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UIN Raden Fatah tidak hanya menjadikan ilmu pengetahuan sebagai
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apabila penulis belum mempersembahkan ucapan terimakasih
sebanyak-banyaknya terutama kepada:

1. Orang tua kami, ayahanda Tgk. Rahmatdin dan ibunda Barinah,
yang sejak kecil begitu merisaukan masa depan anak-anak mereka,
sehingga tentunya tak terhingga pula apa yang telah mereka
korbankan demi keberhasilan pendidikan kami. Semoga Allah Swt
senantiasa mencurahkan karunia-Nya demi kebahagiaan dunia dan
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penguji Il. Semoga di tangan mereka UIN Raden Fatah yang kita
banggakan ini semakin maju, bukan hanya untuk kebaikan bangsa
Indonesia, tapi juga untuk ikut berkiprah memberikan konstribusi
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi

sampai akhir.

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini disesuaikan
dengan pedoman penulisan tesis pada fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Raden Fatah Palembang yang mengacu kepada keputusan bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987

berfungsi

untuk memudahkan penulis dalam
memindahkan bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman
transliterasi harus konsisten dari awal penulisan sebuah karya ilmiah

Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/u1987, sebagai berikut:

A. Penulisan Huruf
No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Tidak Tidak
|

: Allt dilambangkan | dilambangkan

2 |« Ba B Be

3 |® Ta T Te

4 & Sa g Es (dengan titik di
atas)

5 T Jim J Je
Ha (dengan titik di

°E a b bawah)

7 |¢ Kha Kh Ka dan ha

8 | Dal D De

9 | Dzal Z Zet (dengan titit
diatas)

10 | > Ra Er

11 |5 Zai Zet

12 | Sin S Es

B Syin Sy Es dan ye

14 | » Shad s Es (dengan titik di
bawah)

15 | » Dhad d De (dengan titik di
bawah)

16 | = Tha t Te (dengan titik di

Xii




bawah)

17 | » Zha’ . Zet (dengan titik di
bawah)

. Koma terbalik di

18 | ¢ ‘ain ‘
atas

19 | ¢ Ghain Gh Ge dan ha

20 | < Fa F Ef

21 | ¢ Qaf Q qi

22 | 8 Kaf K Ka

23 | J Lam L El

24 | ¢ Min M Em

25 | ¢ Nun N En

26 | Waw W We

27 | » Ha H Ha

28 | - Hamzah | * Apostref

29 | ¢ Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena Syaddah atau tasydid ditulis rangkap
3. Ditulis Saddun

C. Ta’ marbutah bila mati ditulis “h”,
ia Ditulis Hibah
Jizyah

wr

sedangkan fa’ marbutah yang hidup atau berharakat fatha, kasrah
dan dhommah dilambangkan dengan huruf “t”,
J;@,\ 3y Ditulis ru’yat al-hilal

D. Vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf
dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya

Tanda Tulisan Arab Tulisan latin
Fatha+ Alif 2 al-fatihah
Dhammah+ wau mati al- ‘uliim

Xiii



Kasrah + ya mati r}w‘ qimah

E. Vokal tunggal (monoftong)
No [ Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 A Fathah
2 I Kasrah
3 U Dammah
F. Vokal rangkap (diftong)
No | Huruf Nama  |Gabungan [Nama | Keterangan
Arab
1 | s | Fathah |Ai a dengan vg‘”
dan vya i
mati
2 | & | Fathah |Au a dengan| ;3
dan wau u
mati

G.Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
Apostrop

No | Huruf Arab Ditulis

1 ‘;1;\\ A’antum

2 &, _m U’idat

3 f‘jg‘, 34 La’in Syakartum

H. Kata sandang Alif+Lam, bila diikuti oleh huruf Qomariyah ditulis
dengan huruf “al”, terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda
hubung,

e Ditulis al-Bayt

Sedangkan kalau diikuti oleh huruf as syamsiyah ditulis
dengan menggandakan huruf syamsyiah yang mengikutinya serta
menghilangkan huruf (el)nya

Xiv



NRA] Ditulis As-sama’

I. Penulisan Kkata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut
pengucapanya dan menulis penulisanya
No | Huruf Arab Ditulis

1 VRl 3;,% Ahlu as-Sunnah
2 oA (553 Zawi al-Furtd

XV



INTISARI:

Naskah kitab Gayatut Taqrib fil Irsi wat Ta’sib Karya H.
Muhammad Nuruddin Bin Haji Abdullathif merupakan salah satu
peninggalan sejarah yang sangat penting bagi masyarakat muslim
Sumatera Selatan. Karena di balik keberadaan karya tulis tersebut, tentu
terdapat fakta tentang sejauh mana peradaban dan perkembangan pola
fikir masyarakat pada waktu itu. Karena sebuah teks, tentu tidak lah
berdiri sendiri dan selalu ada konteks yang mempengaruhi lahirnya
sebuah ujaran. Oleh karena itu, sebagai salah satu peninggalan sejarah,
penelitian terhadap naskah tersebut perlu dilakukan, guna mengungkap
konteks apa saja yang mempengaruhi keberadaan naskah sebagai data
sejarah yang membuktikan adanya aktifitas peradaban di masa lalu.

Penelitian ini bersifat liberary research, yang berarti bahwa data
yang diperoleh bersumber dari data perpustakaan. Objek kajian dari
penelitian ini berorientasi pada historis geografis, yang mangacu pada
data primer dan data sekunder. Dalam hal pengumpulan data, penelitian
ini menggunakan pendekatan filologi tentang studi manuskrip, yang
mencakup tahapan-tahapan penelitian yang harus dilalui secara
berurutan sesuai dengan tata tertib berikut: 1) Penentuan naskah; 2)
Inventarisasi naskah; 3) Deskripsi naskah; 4) Suntingan Naskah; 5)
Transliterasi; dan 6) Analisis kandungan naskah.

Diantara intisari yang dihasilkan dari penelitian ini adalah: 1.
Naskah kitab Gayatut Taqrib fil Irsi wat Ta’sib yang bersifat ringkas ini
dihadirkan oleh penulis untuk menjawab kebutuhan umat Islam
Sumatera Selatan yang mayoritasnya saat itu adalah kaum pemula
dalam hal memahami ilmu-ilmu ke-Islaman. 2. Pemikiran figih mazhab
Syafi’i yang terdapat di dalam naskah dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu faktor internal yaitu karakter ajaran Islam yang berkembang di
Indonesia yang identik dengan mazhab syafi’i, dan faktor internal, yang
didapat oleh penulis ketika sedang menempuh studi di Mekkah.

Kata kunci: Faraid, Melayu, Sumatera Selatan, Syafi’i, Mekkah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan umat Islam dewasa ini diwarnai dengan berbagali
indikator keterbelakangan dalam banyak hal. Terutama pada aspek
moral, etika, sosial dan budaya. Akibat dari itu semua, terjadinya
kerusakan mental pada generasi muda, maraknya tindak kejahatan,
tingginya angka kemiskinan, konflik berkepanjangan, krisis ekonomi,
etos kerja yang buruk dan kejahatan korupsi yang parah (the lousy work
ethics and serious corruption), bahkan kualitas pendidikan yang rendah
sebagai dampak dari lemahnya kualitas sumber daya manusia saat ini
menjadi fenomena yang mudah ditemui hampir di seluruh negara-
negara yang dihuni oleh mayoritas umat beragama Islam, termasuk di
Indonesia." Meski pada kenyataannya, jumlah penduduk bumi yang
beragama Islam sangat lah besar, dan aset bumi yang berada di atas
tanah kaum muslimin juga sangat melimpah, namun pengelolaan
potensi sumber daya alam yang sedemikian rupa tentu tidak akan ada
artinya apabila kondisi sumber daya manusianya sebagai faktor utama
yang sangat menentukan gerak pembangunan mengalami masalah yang
amat serius.

Keterpurukan semacam itu menimbulkan persepsi miring di
mata dunia bahwa umat Islam tidak memiliki warisan budaya ilmu dan
daya saing dalam bidang pengetahuan yang menjadi landasan utama
bangkitnya sebuah peradaban manusia. Padahal jika dilihat dari
sejarahnya, jelas bahwa umat Islam adalah umat yang sangat
menjunjung tinggi peran akal pikiran dan ilmu pengetahuan sebagai
bentuk pengamalan terhadap nilai-nilai Islam sendiri. Di mana
kemajuan peradaban Islam pada masa lalu tentu tidak bisa dipisahkan
dari pesatnya perkembangan tradisi keilmuan yang menjadi salah satu
unsur paling penting dari peradaban itu sendiri. Sejarah mencatat bahwa
kebangkitan peradaban Islam pada masa lalu tidak terlepas dari
pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, di mana dunia
Islam saat itu menjadi kiblat ilmu pengetahuan dan teknologi dunia.’

! Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Amzah, 2015),
him. 12.
2 |bid.,

® Siti Chamamah Soeratno, "Naskah Lama dan Relefansinya Dengan Mas%



Mengamati kenyataan pahit yang melanda umat Islam saat ini
dan mengaca pada fakta sejarah tentang kejayaan peradaban Islam pada
masa lalu, tentunya pembelajaran sejarah menjadi salah satu materi
yang sangat penting sebagai identitas sebuah bangsa dan umat. Di mana
dalam rangka pembangunan nasional, pengenalan dan pemahaman
terhadap nilai-nilai yang melekat pada generasi sebuah masyarakat di
masa lalu merupakan modal utama bagi pembangunan kebudayaan
nasional.® Karena sejatinya, masa lampau adalah pijakan bagi kehadiran
masa Kkini dan masa kini merupakan wadah pematangan untuk
mewujudkan masa depan. Sedangkan masa depan adalah sesuatu yang
belum, namun pasti akan terwujud.*

Pembelajaran sejarah yang juga sebagai sumber inspirasi
diharapkan dapat pula membentuk kembali karakter umat terbaik yang
hampir punah. Karena dengan mengetahui sejarah perjalanan hidup
umat manusia, melalui materi pembelajaran tentang sebab dan akibat
terbentuknya sebuah peradaban generasi terdahulu dapat memberikan
semangat baru bagi kelanjutan petualangan hidup manusia masa depan.

Secara lebih khusus, pentingnya mempelajari sejarah peradaban
Islam bagi setiap orang muslim di antaranya adalah sebagaimana berikut:

Pertama, mempelajari sejarah merupakan perintah agama.
Melakukan perjalanan ilmiyah dan penelitian lapangan guna mengamati
kehidupan manusia agar dapat mengambil pelajaran dari segala yang
terjadi pada generasi terdulu demi memperbaiki kondisi yang dihadapi
merupakan sebuah tuntunan yang diajarkan di dalam Al Qur’an.’

Pentingnya mengamati hikmah di balik sejarah perjalanan
manusia tercermin dari banyaknya ayat-ayat Al Qur’an yang berbicara
tentang kehidupan manusia masa lalu. Lebih lanjut, dalam beberapa
ayat Allah Swt bahkan dengan tegas menyinggung pentingnya bagi
umat ini untuk terus mengamati peninggalan sejarah manusia masa lalu
guna mengambil hikmah dan pelajaran berharga dari kebaikan dan
kesalahan generasi-generasi sebelumnya:

® Siti Chamamah Soeratno, *Naskah Lama dan Relefansinya Dengan Masa
Kini,” dalam Tradisi Tulis Nusantara. (Masyarakat Pernaskahan Nusantara, 1997),
him. 7.

# Juraid Abdul Latief, Manusia, Filsafat dan Sejarah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him. 48.

® Abuddin Nata, Studi Islam Konprehensif, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2011), him. 333.
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Artinya:
“Katakanlah (Wahai Muhammad, berjalanlah kamu sekalian di
bumi, dan lihatlah bagaimana akibat dari (perbuatan) orang-orang

sebelumnya! 0

Dan juga firman Allah Swt yang berbunyi:

e r ol ABle O STy lais 201 (3 H ey i
Artinya:
“Tidakkah mereka berjalan di bumi dan menyaksikan

bagaimana akibat dari (perbuatan) orang-orang sebelum
mereka? ’(QS. ar-Rum: 9)’

Kedua, kenyataan bahwa sebagian besar umat muslim tidak
memahami sejarah yang terjadi semenjak masa nubuwah hingga saat ini
merupakan sebuah hal yang amat disayangkan. Pengetahuan umat
tentang sejarah secara umum masih sangat minim. Barangkali di antara
umat Islam saat ini banyak yang menghafal sya’ir barzanji yang berisi
sejarah perjalanan dan profil kehidupan baginda Rasulullah, Saw,
karena sya’ir tersebut lazim dilantunkan dalam berbegai kesempatan
khususnya aqgigah. Tentu itu adalah hal yang sangat baik. Hanya saja,
tentu bukan berarti dengan begitu maka serta merta juga yang
menghafal sya’ir tersebut memiliki pemahaman yang cukup tentang
kandungan sejarah yang ada di dalam sya’ir yang dihafalnya.®

Ketiga, sebagai akibat dari tidak diperhatikannya pentingnya
mempelajari sejarah, wajar jika kemudian umat ini menjadi tidak
memiliki kebanggaan terhadap agamanya, maupun terhadap kejayaan
yang pernah diraih oleh para pendahulu mereka. Akibat yang lebih fatal
adalah, hilangnya semangat umat untuk mewujudkan kembali kejayaan
yang pernah mereka raih pada priode-priode sebelumnya.’

® QS. Ar-Rum: 42. Lihat: Forum Pelayan Al-Quran, Al-Qur’an dan
Terjemah, Banten: Yayasan Pelayan Al-Qur’an Mulia, 2017, hlm. 409.

"Ibid, him. 405.

8Abuddin Nata, Studi Islam Konprehensif, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2011), him. 335.

® Ibid, him. 337.



Selain itu, pembelajaran sejarah juga diharapkan mampu
menghadirkan pengalaman belajar sejarah yang menarik sehingga
terjadi transfer ilmu pengetahuan kesejarahan, dan penanaman karakter
positif melalui materi bacaan. Dengan demikian, salah satu dari tujuan
dari mempelajari sejarah peradaban Islam adalah untuk dapat
membangkitkan kembali semangat juang umat demi membuka
lembaran kejayaan dan mengukir kemajuan peradaban Islam baru yang
lebih baik."

Berbicara tentang pentingnya sejarah, tentu tidak dapat
dipisahkan dari berbicara tentang produk budaya yang ditinggalkan oleh
para pelaku sejarah. Artefak sebagai bagian dari benda-benda
peninggalan sejarah kebudayaan leluhur, yang dibuat atau dimodifikasi
oleh manusia pada masa lalu tidak hanya berbentuk patung, peralatan
sehari-hari, tempat tinggal atau tempat ibadah saja. Naskah kuno juga
merupakan benda bersejarah yang mampu mengungkap fakta sejarah
tentang pola pikir dan aktivitas kehidupan masyarakat pada masa lalu.**
Pola pikir masyarakat dalam naskah ini menggambarkan bagaimana
membentuk pembinaan masyarakat sebagai bangsa yang beradab.

Dari segi moral, studi terhadap naskah kuno sebagai karya tulis
masa lampau menjadi penting karena dianggap dapat mengembalikan
kondisi kemerosotan moral melalui nilai-nilai dan kearifan lokal yang
terkandung di dalamnya.'? Terkait pentingnya naskah kuno sebagai
warisan budaya intelektual sebuah bangsa, tentunya setiap bangsa yang
berperadaban pasti lah memiliki catatan mengenai perjalanan
bangsanya, tak terkecuali bangsa Indonesia. Sebagai bangsa yang
identik dengan beragam etnik dan budaya, bangsa Indonesia juga
memiliki catatan panjang mengenai kehidupan masyarakat, sosial,
budaya, sistem pemerintahan dan sebagainya. Kita patut bangga karena
bangsa ini memiki banyak warisan berupa catatan-catatan dari generari-
generasi sebelum Kkita, baik itu berbentuk legenda, fabel, anekdot,
balada dan saga.™

10 samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, him. 12.

1 sijti Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologi, (Yogyakarta: Universitas
Gajah Mada, 1994), him. 1.

" Ibid.,

3 Muhammad Arif, Pengantar Kajian Sejarah, (Bandung: Penerbit Yrama
Widya, 2011), him. 35.
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Perjalanan sejarah yang sangat panjang yang dimulai dari zaman
pra sejarah itu tentu meninggalkan banyak catatan yang terangkum
dalam naskah-naskah kuno atau dokumen yang merupakan sumber data
penting bagi ilmu pengetahuan khususnya sejarah. Naskah-naskah kuno
sebagai salah satu warisan budaya tentunya menjadi bagian sangat
penting dari sekian banyak potensi yang dimiliki oleh bangsa Indonesia,
yang mana dengan keberadaan naskah-naskah tersebut sampai saat ini
bangsa Indonesia masih dapat mewarisi berbagai khazanah budaya yang
tidak ternilai harganya.'* Sebagai peninggalan budaya masa lalu, naskah
kuno mengandung banyak informasi penting bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya sejarah. Naskah-naskah yang menjadi khazanah
kebudayaan masa lalu tidak hanya terbatas pada kesusasteraan, tetapi
mencakup berbagai lintas disiplin ilmu dan pengetahuan, seperti:
agama, sejarah, hukum, adat-istiadat, obat-obatan, teknik, filsafat dan
sebagainya. Oleh sebab itu para ahli di berbagai bidang seharusnya
dapat memanfaatkan data yang terpendam dalam koleksi naskah
tersebut.

Para sejarawan misalnya sudah lama menggunakan teks-teks
naskah kuno yang telah dikaji oleh para filolog. Hal ini karena naskah
kuno sebagai karya tulis masa lalu pada umumnya menyimpan
kandungan informasi tentang kehidupan orang terdahulu secara lebih
luas dan lebih terurai. Apabila informasi yang terkandung di dalam
manuskrip kuno itu mempunyai cakupan yang luas, menjangkau
berbagai sendi kehidupan masa lalu, maka pengetahuan yang dipandang
mampu mengangkat informasi yang luas dan menyeluruh itu penting
sebagai kunci pengetahuan. Dari pandangan ini lah maka teks-teks yang
terkandung dalam berbagai penginggalan tulisan dari masa lalu sebagai
gerbang besar ilmu pengetahuan menjadi sangat perlu untuk dikaji.*

Jumlah naskah-naskah kuno Nusantara kini masih banyak, baik
itu yang berada di Indonesia maupun di luar negeri. Sebagian besar dari
naskah-naskah itu sudah dikelola oleh pihak pemerintah maupun
swasta. Naskah-naskah Indonesia yang berada di luar negeri umumnya
tersimpan di perpustakaan dan museum. Sedangkan naskah yang berada
di dalam negeri banyak yang telah diselamatkan oleh museum, seperti

Y Tuti Munawwar dan Nindya Noegraha, “Khazanah Naskah Nusantara,”
dalam Tradisi Tulis Nusantara, (Masyarakat Pernaskahan Nusantara, 1996), him. 34.
15 siti Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologi, him. 3.



Museum Nasional (sebelum tahun 1990) yang kemudian dipindahkan
ke Perpustakaan Nasional RI dan museum-museum negeri yang ada di
berbagai kota di Indonesia. Sementara naskah yang belum dipelajari
dan bahkan masih tersimpan baik di lembaga-lembaga tertentu seperti
pura-pura, pondok-pondok pesantren, masjid-masjid, maupun yang
tersimpan di kediaman-kediaman masyarakat umum yang merupakan
warisan pribadi keluarga juga tidak sedikit."® Secara UU, dalam Pasal
61 Ayat 2 disebutkan bahwa tanggup jawab pemeliharaan dan
pengamanan terhadap cagar budaya merupakan kewajiban pemilik dan
atau yang menguasainya.

Dalam hal ini, naskah-naskah peninggalan Palembang
Darussalam yang merupakan salah satu identitas bangsa dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pembangunan karakter dalam
pembelajaran sejarah. Di mana di antara peninggalan sejarah yang
membuktikan adanya peran besar para ulama Nusantara dalam rangka
ikut serta mencerdaskan umat melalui karya tulis juga dapat ditemukan
di beberapa lokasi di wilayah ini, baik itu yang pernah dimiliki oleh
masyarakat Sumatera Selatan, khususnya Palembang maupun yang
penulisnya memang berasal dari Sumatera Selatan. Setidaknya, ada
sekitar 40 naskah yang pernah menjadi milik istana Sultan Palembang.*’

Sejak abad ke 18 M setelah pada akhir abad ke 17 Aceh yang pada
awalnya dikenal luas sebagai pusat kajian Islam di kawasan Nusantara
mengalami kemunduran. Peran tersebut pada abad ke 18 beralih ke
Palembang. Dengan demikian, sejak saat itu Palembang pun menjadi Pusat
Pengkajian IImu Keislaman (Islamic Centre) berbahasa Melayu terbesar di
Nusantara. Palembang mengambil alih peranan besar itu sebagai Pusat
Sastra Agama berbahasa Melayu sekitar tahun 1750-1820 M. Sehingga
dalam perkembangannya, daerah ini pernah dikenal sebagai salah satu
basis kaderisasi ulama Nusantara pada masa kejayaan Palembang
Darussalam beberapa kurun waktu silam. Dalam konteks keilmuan Islam
di dunia Melayu, Palembang pernah menjadi salah satu pusat tumbuh
suburnya berbagai ilmu pengetahuan Islam, baik yang berkaitan dengan

® Munawwar dan Noegraha, “Khazanah Naskah Nusantara,” dalam Tradisi
Tulis Nusantara, him. 34.

" Henri Chambert-Loir dan Oman Fathurahman, Khazanah Naskah:
Panduan Naska-naskah Indonesia Sedunia, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999),
him. 152.
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sastra maupun agama.’® Di antara bukti yang mengindikasikan hal tersebut
adalah dijumpainya berbagai naskah keagamaan, yang asal-usulnya
merujuk ke wilayah ini, baik karena penulis atau penerjemahnya berasal
dari Palembang, maupun karena semata-mata ditulis atau diterjemahkan di
Palembang. Umumnya, berbagai karangan dan terjemahan yang dijumpai
tersebut berasal dari periode pertengahan abad 18 hingga awal abad 19.
Dari tangan para ulama yang hidup pada masa kesulatanan Palembang
Darussalam telah lahir lebih dari seratus karya tulis dalam berbagai bidang
dan disiplin ilmu seperti Tauhid, Figh, Tasawuf, Tarikh, llmu Qur’an dan
Sastra Melayu.™

Ada begitu banyak karya tulis dan terjemahan dalam bentuk
naskah-naskah kuno yang berasal dari masa kejayaan kesultanan
Palembang Darussalam, yang hingga saat ini masih terus dimanfaatkan
di berbagai belahan dunia Islam. Di samping masih banyak karya-karya
tulis yang mereka tinggalkan yang belum sempat diangkat kembali oleh
adanya sejumlah kendala sehingga manfaat dari keberadaan naskah-
naskah itu juga belum dapat terwujud sebagaimana mestinya. Padahal
naskah kuno yang merupakan buah karya peninggalan budaya
intelektual sebuah bangsa sangat dibutuhkan sebagai bahan informasi
dan sumber otentik yang dapat dijadikan sebagai data primer penelitian.
Naskah tulisan tangan (manuscript) dapat dianggap sebagai salah satu
representasi dari berbagai sumber lokal yang paling otoritatif dan paling
otentik dalam memberikan berbagai informasi sejarah pada masa
tertentu. Pada kenyataannya, tidak ada peninggalan sejarah suatu
bangsa yang lebih memadai sebagai data yang dibutuhakn dalam
sebuah penelitian kesejarahan dan kebudayaan melebihi kesaksian
tertulis, terutama apabila naskah itu merupakan kesaksian tangan
pertama tentang bangsa bersangkutan yang ditulis dari kesaksiannya
sendiri. Olehkaren itu, naskah kuno dalam hal ini memiliki peranan
penting yang sangat mutlak. Lewat dokumen tertulis seperti itu dapat
dipelajari pola hidup dan cara berfikir masyarakat atau bangsa yang
menulisnya, selain fakta yang diperoleh juga lebih memuaskan karena
bersumber dari yang bersangkutan sendiri.?’

®|smail, Madrasah dan Pergolakan Politik di Keresidenan Palembang,
1925-1942, (Yogyakarta: IDEAL Press, 2014), him. 32.

“Ibid, him. 33,

“Haryati Soebadio, “Relevansi Pernaskahan Dengan Berbagai Bidang Ilmu,”
dalam Naskah dan Kita, (Depok: FSUI, 1990), him. 1.



Begitu pentingnya melestarikan naskah kuno sebagai
peninggalan sejarah dan budaya sebuah bangsa. Namun upaya untuk
melindungi keberadaan benda-benda bersejarah, khususnya naskah-
naskah kuno, tampaknya masih membutuhkan penanganan yang lebih
serius. Minimnya perhatian dan tindakan efektif dari pihak-pihak terkait
terhadap pelestarian naskah kuno ini mengakibatkan beberapa naskah
kuno Melayu di tanah air kini menjadi koleksi negara jiran Kita,
Malaysia.

Harian Gatra pada tanggal 20 Desember 2007 memberitakan
aksi para peneliti Malaysia yang begitu gencar berburu naskah-naskah
melayu kuno ke berbagai wilayah di tanah air. Di katakan di sana
bahwa para pemburu naskah Melayu dari negeri Jiran itu membujuk
ahli waris naskah agar sudi menjualnya. Mereka menawarnya hingga
belasan juta rupiah untuk setiap naskah. Ahli waris naskah kuno yang
taraf ekonominya kurang menguntungkan itu pun tergiur.?* Jadi, faktor
ekonomi dan minimnya pengetahuan masyarakat pemilik naskah itu
akan nilai historisnya membuat mereka dengan mudah melepas naskah
tersebut. Maraknya penjualan naskah-naskah peninggalan leluhur
Melayu di Indonesia kepada pihak luar negeri masih terus diberitakan
bahkan pada tanggal 2 bulan Juni 2009 beberapa media masa seperti
Detik, Kompas, Antara dan Tempo juga memberitakan hal yang sama,
di mana ada sekitar 60 lebih naskah melayu yang diborong oleh para
peneliti asal Negeri Jiran Malaysia.

Oleh karena semua itu, berbagai penelitian untuk mengangkat
kembali warisan budaya ilmu itu sangat penting untuk dilakukan. Ada
beberapa tantangan yang acapkali dihadapi dalam proses pelestarian
warisan budaya itu, di antaranya adalah kesulitan yang dihadapi terkait
bahasa yang dipergunakan di dalam naskah, maupun karena kondisi
fisik naskah yang sangat buruk akibat tidak mendapatkan pemeliharaan
yang layak. Namun tetap ada kemungkinan di mana masih ada sejumlah
naskah peninggalan ulama Palembang Darussalam yang kondisi
fisiknya masih terjaga. Hal ini karena jika dilihat dari sejarahnya, maka
jumlah naskah yang ditinggalkan dari masa kesultanan Palembang
Darussalam tentu tidak lah sedikit.

M. Agung Riyadi, “Peneliti Malay Berburu Naskah,” Gatra, 20 Desember
2007, him. 74.
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Salah satu naskah yang menarik untuk dikaji dan kondisinya
masih terjaga secara utuh dan berhasil diselamatkan adalah naskah
Kitab Gayatut Taqrib fil Irsi wat Ta ’sib karya H. Muhammad Nuruddin
Bin Haji Abdullathif. Berdasarkan keterangan yang tertera pada naskah,
penulis naskah berasal dari Kampung Kertapati Sebelah Tengah,
Palembang.?

Masih menurut keterangan yang ada pada naskah, kitab yang
ditulis menggunakan aksara Arab-Melayu ini selesai ditulis pada tahun
1269 Hijriyah, di kota Mekah tepatnya di kampung Samiyah.? Yang
jika dihitung berdasarkan penanggalan Hijriyah, kini naskah tersebut
berarti hampir berusia 170 tahun. Naskah kitab ini terdiri dari 35
halaman dan berisi tentang hukum pembagian harta warisan
berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah.

Berangkat dari kekhawatiran akan hilangnya naskah sebagai
salah satu bentuk peninggalan budaya intelektual warisan leluhur
bangsa Indonesia, dan dari kesadaran akan pentingnya menjaga naskah-
naskah Melayu sebagai warisan luhur budaya intelektual para ulama
terdahulu, maka melalui penelitian ini diharapkan dapat ikut serta
mengangkat dan melestarikan khazanah budaya keilmuan yang
dimaksud agar naskah-naskah peninggalan sejarah seperti ini dapat
segera disunting kembali dan diselamatkan demi menghindari
terjadinya kerusakan pada fisik sehingga nilai-nilai yang terkandung
masih dapat terus dimanfaatkan seluas-luasnya.

Pemilihan naskah Kitab Gayatut Tagqrib fil Irsi wat Ta’sib
sebagai bahan dasar penelitian beranjak dari kenyataan bahwa naskah
ini merupakan bagian dari sekian banyak bukti sejarah yang dapat
menjelaskan salah satu tradisi kelimuan yang berkembang di
Kesultanan Palembang Darussalam pada masa itu. Melalui karya tulis
ini terlihat jelas betapa besar antusias penulis naskah dalam upaya
melestarikan ilmu demi ikut serta mencerdaskan umat. Naskah ini juga
merupakan data primer yang dapat dijadikan sebagai salah satu bukti
sejarah adanya hubungan kuat antara Timur Tengah dan Kesultanan
Palembang Darussalam.?*

“Muhammad Nuruddin ibnu Abdul Lathif, Gayatut Tagrib fil Irsi wat
Ta’sib, (Mekah, 1269 H), him. 35.

2|bid.,

* Ibid.,



Di samping itu, ajaran Islam yang telah berkembang di kawasan
Melayu Nusantara semenjak abad ke 7 M, dan kembali diperbaharui
oleh Daulah Abbasiyah pada abad ke 9 M merupakan ajaran Ahlus
Sunnah wal Jama’ah,?® yang di antara karakter dasarnya dapat dilihat
pada tiga aspek utama, yaitu; berpaham Asy’ari dalam hal akidah,
bermadzhab Syafi’i dalam hal figih dan beraliran Sufi dalam hal
akhlak.”® Berkaitan dengan hal tersebut, naskah Gayarut Taqrib fil Irsi
wat Ta’sib ini perlu kiranya untuk diteliti karena mengandung sejumlah
informasi penting tentang salah satu fase kronologis terkait proses
tumbuh dan berkembangnya ajaran madzhab Syafi’i di wilayah
kepualauan Melayu Nusantara. Lebih dari itu, sebagai dokumen sejarah,
hendaknya juga perlu dilakukan sebuah analisa tentang kandungan isi
naskah dan konteks apa saja yang mempengaruhi penulisan naskah,
sehingga dengan begitu dapat dipahami lebih jelas pesan apa yang ingin
disampaikan oleh penulis dan dapat pula diungkap garis genealogi
pemikiran fikih yang berkembang guna mengetahui sumber kelimuan
umat muslim di kawasan Melayu Nusantara.

Proses penelitian ini akan ditempuh dengan menggunakan dua
teori sebagai pendekatan, yaitu teori filologi dan teori kontekstual,
dengan objek penelitian berupa naskah dan teks lama sebagai
peninggalan tulisan masa lampau. Yang mana filologi merupakan salah
satu disiplin ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang sastra-sastra
dalam arti luas mencakup bidang bahasa, sastra dan kebudayaan. Jadi
tugas seorang filolog ialah meneliti naskah-naskah kuno, membuat
laporan tentang keadaan naskah-naskah ini, dan menyunting teks yang
ada di dalamnya. Ilmu filologi biasanya berdampingan dengan
paleografi, atau ilmu tentang tulisan pada masa lampau.

Kata “Filologi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu kata “philos”
yang berarti ‘cinta’ dan “Jogos” diartikan “kata”. Pada kata “filologi”
kedua kata itu secara harfiyah membentuk arti “cinta kata-kata” atau
“senang bertutur”.?’ Arti ini kemudian berkembang menjadi “senang
belajar” atau “senang kebudayaan”. Dalam bahasa Arab, ilmu filologi
dikenal dengan sebutan ilmu Tahqig An-Nusis (penelitian untuk

% Asep Saifuddin Chalim, Membumikan ASWAJA, (Surabaya: Khalista,
2012), him. 1.

%% |bid.

2" siti Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologi, him. 2.
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mengetahui hakikat suatu tulisan).?® Di beberapa perguruan tinggi di
Timur-Tengah, penelitian filologi sendiri sudah sangat berkembang.
Bahkan beberapa Universitas seperti Universitas Cairo, Universitas
Liga Arab dan Universitas Al-Azhar saat ini menjadikan proyek Tahqiq
Al-Kutub (penelitian manuscrip kuno) sebagai salah satu program utama
mereka, di mana ada banyak penelitian yang telah berhasil mengangkat
kembali salah satu bentuk warisan budaya intelektual ini ke permukaan.

Sedangkan untuk di Indonesia sendiri dalam kurun waktu 70
tahun terakhir ini, penelitian filologi mengalami kemajuan yang cukup
pesat, terutama semenjak tahun 1965, di mana telah banyak sarjana
pribumi yang mulai bergairah untuk mengkaji naskah-naskah
peninggalan yang ada di Indonesia.” Seperti halnya yang terjadi pada
disiplin ilmu yang lain, pengaruh kemajuan teknologi yang begitu luas
juga memberikan dampak bagi perkembangan filologi. Pun begitu,
perkembangan studi filologi yang sedemikian rupa tidak dapat
dipisahkan dari perkembangan studi filologi di luar tanah air, hal ini
karena penelaahan terhadap santra dan naskah Indonesia juga
berlangsung di dalam dan di luar negeri.*

Setiap ilmu mempunyai objek penelitian, tidak terkecuali
filologi yang bertumpu pada kajian naskah dan teks klasik. Naskah-
naskah yang menjadi objek kajian filologi adalah naskah peninggalan
masa lalu yang berbentuk tulisan tangan. Semua bahan tulisan tangan
masa lalu itu biasa disebut “handschrift”, atau “manuscript”. Dengan
demikian, naskah tersebut adalah benda konkret yang dapat dilihat dan
disentuh.®

Naskah-naskah yang menjadi objek material penelitian filologi
umumnya beralaskan kertas. Selain itu, ada juga naskah yang ditulis
pada kulit kayu, bambu, daun lontar, daun nipah atau rotan.** Di mana
naskah-naskah tersebut mengandung banyak informasi mengenai buah
pikiran kepercayaan, kebudayaan, hukum, sejarah, adat istiadat, obat-
obatan, teknologi, sastra, seni, perasaan dan sebagainya, yang semua itu

% Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, (Jakarta:
Prenada Media, 2015), him. 13.

*Ibid, him. 52.

% Titik Pudjiastuti, Filologia Nusantara, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya,
1997), him. 1.

%1 siti Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologi, him. 55.

%2 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, him. 23.
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tertuang di dalam tulisan-tulisan tangan yang dikenal dengan sebutan
teks.*®

Secara garis besar langkah-langkah kerja penelitian filologi yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagaimana berikut: 1)
penentuan teks; 2) inventarisasi naskah (mengumpulkan informasi
tentang keberadaan naskah yang sejenis); 3) deskripsi naskah/teks
(penyajian informasi fisik/non fisik naskah/teks yang menjadi objek
penelitian); 4) suntingan teks; 5) analisis kandungan teks.**

Selanjutnya, langkah-langkah kerja penelitian filologi yang
dimaksud akan diterapkan untuk menggarap naskah Gayatut Tagrib fil
Irsi wat Ta’sib, karya H. Muhammad Nuruddin Bin Haji Abdullathif
seperti yang telah dijelaskan di atas, untuk memenuhi tugas akhir studi
strata dua (S.2) pada Program Magister Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. Dengan
harapan, agar teks yang terkandung di dalam naskah tersebut dapat
kembali diakses dengan baik, yang semoga dengan begitu maka nilai-
nilai yang terkandung dapat terus dimanfaatkan seluas-luasnya.

Untuk dapat memperoleh hasil analisa terhadap kandungan
naskah tersebut, maka dalam penelitian ini akan digunakan teori
kontekstual demi menghasilkan produk analisis yang akurat terkait
konteks apa saja yang melingkupi lahirnya naskah kitab Gayatut Taqrib
fil Irsi wat Ta’sib dan sejauh mana pengaruh naskah tersebut dalam
memberikan  warna bagi  kehidupan intelektual —masyarakat
penerimanya.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka
penelitian ini akan dipusatkan pada beberapa batasan masalah
sebagaimana berikut:
1. Deskripsi naskah Gayatut Tagqrib fil Irsi wat Ta’sib karya H.
Muhammad Nuruddin Bin Haji Abdullathif.
2. Analisis kandungan dan konteks yang mempengaruhi penulisan
naskah Gayatut Tagrib fil Irsi wat Ta’sib karya H. Muhammad
Nuruddin Bin Haji Abdullathif.

¥ Uka Tjandrasasmita, Arkeologi Islam Nusantara, (Jakarta: PT Gramedia,
2009), him. 191.
% Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, him. 69.
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C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka dapat diketahui

rumusan masalah dalam penelitian ini yang secara garis besar dapat
dijabarkan sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana suntingan teks Gayatut Tagrib fil Irsi wat Ta’sib karya
H. Muhammad Nuruddin Bin Haji Abdullathif?

Bagaimana analisis terhadap kandungan isi dan konteks yang
mempengaruhi penulisan naskah Gayatut Taqrib fil Irsi wat Ta'sib
karya H. Muhammad Nuruddin Bin Haji Abdullathif? Dan
mengapa kitab ini dibutuhkan oleh masyarakat Palembang pada
tahun 1296 H?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan rumusan

masalah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk menghadirkan suntingan teks Gayatut Taqrib fil Irsi
wat Ta’sib, karya H. Muhammad Nuruddin Bin Haji Abdullathif
yang telah melalui proses inventarisasi, dalam bentuk hasil penelitian
yang meliputi:

1. Deskripsi dan sajian teks kitab Gayatut Taqrib fil Irsi wat Ta’sib,

karya H. Muhammad Nuruddin Bin Haji Abdullathif yang
representatif serta mengalihaksarakan teks naskah kitab tersebut
dari huruf aslinya ke dalam aksara latin sesuai dengan EYD yang
berlaku. Penyuntingan naskah ini diharapkan dapat ikut serta
memperkaya khazanah hasil kajian naskah-naskah Indonesia yang
dapat dimanfaatkan secara luas demi kepentingan pengembangan
ilmu pengetahuan.

2. Analisis isi yang terkandung di dalam Kitab Gayatut Taqrib fil Irsi

wat Ta’sib, karya H. Muhammad Nuruddin Bin Haji Abdullathif
serta kaitannya dengan perkembangan budaya keilmuan di wilayah
Sumatera Selatan pada masa ditulisnya naskah. Dengan menela’ah
dan mengkaji nilai-nilai yang terkandung di dalam naskah ini
secara langsung dan budaya yang melingkupi penulisan naskah
tersebut diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat dan
akurat tentang pemikiran penulisnya, serta hubungannya dengan
konteks yang memperngaruhi penulisan naskah.
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E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat
setidaknya sebagaimana berikut:

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian
dari upaya ikut serta mengembangkan dan memperkaya kajian tentang
teori filologi khususnya di Indonesia. Selanjutnya, hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi bagi kajian
sejarah tentang corak dan tradisi intelektual Islam khususnya dalam
disiplin ilmu Figh yang berkembang di wilayah Sumatera Selatan pada
abad ke 13 Hijriyah. Selain itu, melalui penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan konstribusi sejarah tentang jaringan intelektual
ulama Timur Tengah dan Nusantara pada abad 13 Hijriyah, khususnya
di wilayah Kesultanan Palembang Darussalam dan kota Mekah al-
Mukarramah.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah budaya keilmuan bagi masyarakat Melayu Sumatera Selatan
khususnya di bidang Figh dan Sejarah Perkembangannya. Di samping
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber dan
acuan bagi pengembangan penelitian berikutnya.

F. Tinjauan Pusataka

Salah satu karya ilmiah (tesis) yang mengkaji tentang ilmu
faraid adalah hasil penelitian Nabil Sulaimani, berjudul Masailul Khilaf
fil Mawarisi wat Tarikat Dirgsatun Qananiyyatun Fighiyah, tahun
2017.® Risalah tersebut diajukan untuk memenuhi syarat
menyelesaikan studi strata dua pada bidang ilmu-ilmu ke-Islaman,
konsentrasi Syari’ah Islamiyah pada Universitas Algeria.

Akhir dari penelitian ini manghasilkan beberapa subtansi,
diantaranya:* Pertama, bahwa perbedaan pendapat dalam hukum faraid
di kalangan para sahabat dan ulama-ulama pada masa setelahnya terjadi
berdasarkan ijtihad sesuai dengan ketentuan yang berlaku di dalam
syari’at. Kedua, terdapat empat nama di kalangan para sahabat yang
dikenal sebagai pakar dalam ilmu faraid, yaitu Zaid bin Tsabit, Ali bin
Abi Thalib, Abdullah bin Mas’ud dan Abdullah bin Abbas RA. Setiap

% Nabil Sulaimani, Masailul Khilaf fil Mawarits wat Tarikat Dirosatun
Fighiyatun Qoniniyatun Mugoronah, Tesis, (Universitas Algeria, 2017), him. 307.
% 1bid, him. 304.
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mereka memiliki pandangan yang berbeda satu sama lain dalam
beberapa masalah ijtihadiyah. Di samping itu, masih ada sejumlah
sahabat lagi yang juga dikenal memiliki pandangan sendiri dalam
masalah tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa ruang ijtihad dalam ilmu
faraid sangat lah luas. Ketiga, pandangan yang kuat tentang hak-hak
yang berhubungan dengan harta peninggalan si mayyit adalah bahwa
hak-hak tersebut juga harus diwariskan. Artinya, jika ada hutang yang
ditinggalkan oleh si mayyit, maka ahli waris yang berhak mendapatkan
bagian dari harta warisannya juga berkewajiban membayarkan hutang
yang bersangkutan. Dan biaya pengurusan jenazah lebih didahulukan
daripada pelunasan hutang, karena pengurusan jenazah merupakan
bagian dari pelaksanaan nafkah dasar pribadinya. Keempat, wasiat
merupakan suatu perkara yang wajib dilakukan oleh seseorang yang
memiliki banyak harta. Pendapat tersebut sesuai dengan pandangan
Ibnu Jarir Ath Thobari, namun bersebrangan dengan pandangan para
ulama lainnya dari kalangan madzhab yang empat. Di Algeria sendiri,
hukum kewarisan yang berlaku diambil dari pandangan sebagian besar
ulama, kecuali dalam masalah wasiat wajib. Meskipun pada
kenyataannya, UU wasiat yang berlaku banyak menuai kritikan akibat
adanya kejanggalan-kejanggalan pada masa pelaksanaanya. Kelima,
seorang istri yang diceraikan ketika suaminya sedang menderita
penyakit tua (menjelang kematian) berhak atas harta warisan yang
ditinggalkan oleh mendiang suaminya.

Selanjutnya, hasil penelitian Syukri Ad Darbaly, tahun 2010
yang berjudul Huqiqul Mar’ati fil Mirasi Bainal Fighil Islami wal
Qananit Tanzsi Dirasatun Mugaranah. Penelitian ini dilakukan untuk
memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Magister dalam bidang ilmu-
ilmu ke-islaman, Universitas Az Zaitanah, Tunis. Akhir dari penelitian
menyimpulkan beberapa hal berikut:*" Pertama, Syari’at Islam telah
sangat rinci menjelaskan hak-hak kewarisan perempuan dalam berbagai
kondisi yang terjadi sebagai salah satu ahli waris. Kedua, keadilan
sosial dalam hal hak, beban, kewajiban dan tanggung jawab menjadi
salah satu asas yang melatarbelakangi ketentuan pewarisan perempuan.
Ketiga, tidak selamanya bagian yang diberikan kepada perempuan itu

%7 Syukri Ad Darbaly, Huququl Mar’ati fil Mirats Bainal Fighil Islami wal
Qanunit Tunisi Dirosatun Mugaronah, Tesis, (Tunis: Universitas Az Zaitunah, 2010),
him. 241-242.
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selalu lebih sedikit dibandingkan bagian yang diberikan kepada laki-
laki. Keempat, sebagian besar hukum UU kewarisan Tunis diambil dari
madzhab Maliki. Kelima, UU Tunis dalam hal hak waris anak angkat
perempuan sepenuhnya bersebrangan dengan ketentuan warisan yang
ada dalam figh Islam.

Hasil penelitian berikutnya adalah karya Mahmud Salim
Mushlih, tahun 2008 yang berjudul Mawani'un Miras fisy Syari atil
Islamiyah wa Tazbigatuha fil Mahakimisy Syariyati bi Qitha’i Gazzah.
Penelitian ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir mendapatkan
gelar Magister pada Fakultas Hukum dan Perundang-undangan,
konsentrasi Kehakiman Universitas Islam Gaza. Akhir dari penelitian
tersebut menghasilkan beberapa kesimpulan diantaranya:*® Pertama,
hal-hal yang disepakati sebagai penghalang bagi seseorang dari
memperoleh hak atas harta warisan adalah pembunuhan, perbudakan,
perbedaan agama dan pengingkaran keturunan. Kedua, yang masih
diperselisihkan apakah hal tersebut menghalangi seseorang dari
memperoleh harta warisan atau tidak adalah ketidakpastian masa wafat,
perceraian di waktu sakit menjelang ajal, kerabat selain ahli waris dan
perbedaan wilayah pemukiman antara si mayyit dan ahli waris.

Karya berikutnya adalah hasil penelitian Panji Kresna, tahun
2012 yang berjudul Penyelesaian Pembagian Harta Warisan Yang
Menjadi Objek Suatu Perjanjian, Studi Kasus Putusan Pengadilan
Agama Jakarta Pusat Nomor 161/Pdt.G/2001/PA JP. Penelitian ini
dilakukan untuk memenuhi salah satu persyarakatan akademis strata 2
pada Program Studi Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas
Indonesia Jakarta.

Ada dua kesimpulan penting yang dihasilkan dari penelitian
ini,*: pertama, dalam kasus putusan pengadilan Agama jakarta pusat
nomor 161/Ptd.G/2001/PA JP terdapat permasalahan yang timbul akibat
terlambatnya pembagian harta warisan, dikarenakan lamanya waktu
tersebut ada anak dari pewaris yang menyalahgunakan serta
memanfaatkan keadaan tersebut dan mereka menguasai, menyewakan

% Mahmud Salim Muslih, Mawani’un Mirats fisy Syari’atil Islamiyah wa
Tathbigatuha fil Mahakimisy Syar’iyati Bigitha’i Ghazzah, Tesis, (Gaza: Universitas
Islam Gaza, 2008), him. 141-142.

¥ Ppanji Kresna, Penyelesaian Pembagian Harta Warisan Yang Menjadi
Objek Suatu Perjanjian, Studi Kasus Putusan Pengadilan Agama Jakarta Pusat Nomor
161/Pdt.G/2001/PA JP, Tesis, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2012), him.79.
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serta menggunakan kekerasan untuk mempertahankan apa yang mereka
anggap itu adalah hak dari mereka. Pengadilan memutuskan sesuai
dengan peraturan-peraturan seta ketentuan-ketentuan yang berlaku yaitu
yang terdapat dalam Al-Qur’an, Sunnah, serta kompilasi hukum Islam,
di mana dalam Al-Qur’an yang mengatur jelas mengenai kewarisan
adalah surat An-Nisa ayat 7, 11, 12, 33, dan 176, serta dalam kompilasi
hukum Islam (KHI) mengatur bagian-bagian para ahli waris dalam
Hukum Waris Islam yaitu dalam buku Il Hukum Kewarisan Pasal 171
sampai dengan Pasal 214. Kedua, pada setiap jual beli terjadi, harta
warisan tersebut belum ditetapkan mengenai bagian masing-masing dari
ahli waris. Oleh karena itu Pengadilan Agama Jakarta Pusat Nomor
161/Pdt. G/2001/PA JP menutuskan tetap sah, hal ini dikarenakan
proses terjadinya jual beli tersebut turut disaksikan dan diketahui oleh
semua ahli waris sehingga hal tersebut memiliki kekuatan hukum yang
pasti serta pemilik telah melewati jalur tersebut hingga tanah tersebut
dapat dibuatkan sertifikat hak miliknya.

Selanjutnya adalah hasil penelitian Pasnelyza Karani, tahun
2010 yang berjudul Tinjauan Ahli Waris Pengganti Dalam Hukum
Kewarisan Islam Dan Hukum Kewarisan KUH Perdata. Penelitian
tersebut dilakukan untuk memenuhi persyaratan memperoleh derajat
strata 2 pada Program Studi Magister Kenotariatan, Program
Pascasarjana, Universitas Diponegoro, Semarang.

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan,® diantaranya:
pertama, sistem ahli waris pengganti menurut hukum Kewarisan Islam
dan Hukum Kewarisan KUH Perdata, terjadi apabila seseorang ahli
waris terlebih dahulu meninggal dari pewaris maka anak dari ahli waris
tersebut berhak menggantikan kedudukan dari ayahnya untuk
memperoleh harta warisan kakeknya. Dalam arti ia menerima hak
mewarisi bila orang yang menghubungkannya kepada pewaris sudah
tidak ada. Yang terpenting adalah bahwa ahli waris pengganti dan yang
digantikan harus lah mempunyai hubungan nasab (pertalian darah) yang
sah juga kepada pewarisnya. Kedua, perbandingan ahli waris pengganti
antara hukum Kewarisan Islam dan Hukum Kewarisan KUH Perdata
terdapat persamaan dan perbedaan.

“0 pasnelyza Karani, Tinjauan Ahli Waris Pengganti Dalam Hukum
Kewarisan Islam Dan Hukum Kewarisan KUH Perdata, Tesis, (Semarang: Universitas
Diponegoro, 2010), him. 123-125.
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1. Persamaan
Prinsip ahli waris pengganti dalam pengertia kedua hukum
tersebut sama, yaitu seseorang yang menggantikan kedudukan ahli
waris yang lebih dulu meninggal dari pewaris yang seharusnya
memperoleh harta warisan itu, dan ahli waris yang digantikan itu
merupakan penghubung antara seseorang yang menggantikan
dengan pewaris serta ahli waris pengganti ada pada saat pewaris
meninggal, seperti anak yang menggantikan kedudukan ayahnya.
2. Perbedaan

a. Menurut hukum kewarisan Islam, bagian yang diterima ahli waris
pengganti belum tentu sama dengan bagian orang Yyang
digantikan, dan juga tidak boleh melebihi dari bagian ahli waris
yang sederajat dengan yang diganti, tetapi mungkin berkurang,
dalam pembagian harta warisan ahli waris pengganti laki-laki
menerima lebih banyak daripada perempuan.

Menurut hukum kewarisan KUH perdata, bagian yang
akan diterima oleh ahli waris pengganti sama dengan bagian yang
seharusnya diperoleh ahli waris yang digantikannya, bagian ahli
waris pengganti laki-laki sama dengan perempuan.

b. Menurut hukum kewarisan Islam bahwa penggantian ahli waris
dalam garis lurus ke atas, garis lurus ke bawah dan garis ke
samping.

Menurut hukum kewarisan KUH Perdata hanya
penggantian dalam garis lurus ke bawah dan garis menyimpang.

Bahwa dengan adalanya perbedaan pendapat di antara
fugaha dalam hal ahli waris pengganti, maka kompilasi hukum
Islam mengakomodirnya dengan tujuan tercapainya rasa keadilan
bagi ahli waris pengganti dengan tidak merugikan pada ahli waris
lainnya, sehingga secara umum sistemnya tidak berbeda dengan
KUH Perdata.

Adapun kesamaan antara tesis ini dengan penelitian-penelitian
tersebut, secara umum tema yang diangkat adalah tentang harta
warisan. Hanya saja, belum ada penelitian yang secara khusus
membahas tentang kitab Gayatut Taqrib fil Irsi wat Ta sib karya Al Haj
Muhammad Naruddin Ibnu Al Marham Al Haj Abdullatif Al
Palembani, baik itu dari sudut konteks yang mempengaruhi lahirnya
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naskah, maupun tentang kandungan isinya, sehingga dapat dipahami
maksud yang ingin disampaikan oleh penulis naskah.

G. Kerangka Teori

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya pada
latar belakang masalah, maka ada dua teori yang akan digunakan
sebagai pendekatan dalam penelitian ini, yaitu teori Filologi dan teori
Kontekstual.
1. Teori Filologi

Filologi merupakan salah satu ilmu bantu dalam bidang
sejarah.* Dalam penerapannya, filologi mengkaji naskah-naskah
yang berisi teks kuno. Di mana karya tulis masa lalu sangat penting
untuk dikaji, karena di balik teks yang terdapat di dalam naskah
tersebut terkandung banyak informasi penting tentang buah pikiran,
perasaan, kepercayaan, budaya dan pola hidup manusia pada masa
lampau yang akan memberikan manfaat besar bagi perkembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang sejarah.*

Teori filologi dibangun di atas anggapan bahwa naskah
sebagai bagian dari artefak peninggalan karya budaya masa lalu
menyimpan banyak informasi dan nilai-nilai berharga yang masih
relevan hingga saat ini terumata bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang sejarah.*®

Studi filologi menjadi penting untuk dilakukan karena adanya
fakta di mana naskah-naskah peninggalan sejarah yang mengandung
nilai-nilai penting itu acapkali sulit untuk dikaji sehingga perlu
diadakan penelitian filologi untuk dapat mengangkat nilai-nilai
tersebut demi kepentingan ilmu pengetahuan dan agar manfaat dari
pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dapat dirasakan lebih
luas.*

Secara etimologis, kata filologi berasal dari bahasa Yunani
yaitu philologia, yang merupakan hasil perpaduan dua kata philos
dan logos. Philos berarti cinta, sedangkan logos berarti kata.”®

*! Siti Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologi, him. 28.

%2 Uka Tjandrasasmita, Arkeologi Islam Nusantara, him. 191.

*3 Siti BarorohBaried, Pengantar Teori Filologi, him. 1.

** Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, him. 67.
** 1bid, him. 13.
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Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dari sudut pandang bahasa,
kata filologi pada dasarnya berarti “cinta kata-kata”.

Di dalam bahasa Yunani sendiri, kata “philologia” yang pada
awalnya berarti ‘cinta kata-kata’, ‘senang berbicara’, atau ‘senang
berkata’, dalam perjalanannya mengalami perkembangan makna
menjadi berarti ‘senang belajar’, ‘senang kepada ilmu’, ‘senang
kepada tulisan-tulisan’, dan kemudian pada akhirnya berkembang
kembali menjadi ‘senang kepada tulisan-tulisan yang bernilai tinggi’
seperti ‘karya-karya sastra’.*

Kata philology pertama sekali menjadi bagian dalam kosa
kata bahasa Ingris pada abad ke-16 M, yang diartikan sebagai “love
of literature” (menyukai kesusasteraan). Dalam bahasa Latin, istilah
philologia juga dapat diartikan sebagai “love of learning” (senang
belajar). Kemudian mulai abad ke-19 M, pengertian “love of
learning and literature” dipahami sebagai sebuah ilmu yang
mengkaji tentang sejarah perkembangan bahasa (the study of the
historical development of languages).*’

Sedikit berbeda dengan tradisi keilmuan yang berkembang di
tanah Arab, di mana aktifitas penelitian naskah-naskah kuno dikenal

dengan istilah w2 524 (tahqig at turats), atau -.=4 524 (tahgig an
nushush) atau 3 524 (Tahqgiq Al Kutub), yang semuanya berarti

studi tentang naskah-naskah, teks-teks atau kitab-kitab peninggalan
kuno. Dalam tradisi keilmuan Islam, nilai-nilai dari disiplin ilmu
filologi telah lama diterapkan untuk menverifikasi validitas teks-teks
keagamaan.*® Dan seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa
untuk saat ini di beberapa perguruan tinggi di Timur-Tengah, studi
filologi sendiri sudah sangat berkembang. Bahkan beberapa
Universitas seperti Universitas Cairo, Universitas Liga Arab dan
Universitas Al-Azhar saat ini menjadikan proyek Tahqgiq Al Kutub
(penelitian manuscrip kuno) sebagai salah satu program utama
mereka, di mana ada banyak penelitian yang telah berhasil
mengangkat kembali salah satu warisan produk budaya intelektual
ini ke permukaan.
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Kata tahqigq sendiri merupakan bentuk masdar (kata dasar)
untuk kata kerja 3i-sis yang pada hakekatnya dimaknai dengan »$-|

s (ihkamusy syayi’) yang berarti menilai atau menghukumi

sesuatu. Setelah tradisi kritik teks mulai berkembang di Timur
Tengah, kata at tahqgiq dipergunakan sebagai kata terjemahan dari
kata criticism (Inggris) atau critique (Prancis).* Kata tahqiq juga
diartikan sebagai upaya memastikan berita, membenarkan perkataan,
mewujudkan atau menekuni sesuatu.”

Dalam Kamus llmiah Populer disebutkan, bahwa istilah filologi
berarti studi tentang budaya dan kerohanian suatu bangsa yang
dilakukan dengan cara menelaah karya-karya tertulisnya. Sedangkan
seseorang yang ahli dalam bidang filologi disebut filolog.>*

Sebagai salah satu disiplin ilmu pengetahuan, istilah filologi
dikenal sebagai sebuah ilmu yang mempelajari naskah-naskah
manuskrip yang biasanya berasal dari zaman kuno.*?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara
terminologis filologi berarti ilmu yang mempelajari bahasa dalam
sumber-sumber sejarah yang ditulis, yang merupakan kombinasi dari
kritik sastra, sejarah, dan linguistik. Hal ini lebih sering didefinisikan
sebagai studi tentang teks-teks sastra dan catatan tertulis, penetapan
dari keotentikannya dan keaslian dari pembentukannya dan
penentuan maknanya.

Teks-teks yang terkandung di dalam naskah kuno
(manuskrip) sering kali sulit untuk dipahami. Hal itu bukan hanya
karena gaya bahasanya yang tidak mudah untuk dimengerti, namun
terkadang karena kondisi naskah juga menjadi kendala sehingga
kandungan naskah sulit untuk dikaji. Di samping tidak sedikit
naskah yang merupakan hasil penyalinan berulang-ulang. Di mana
dengan begitu, terjadi banyak ditemui perbedaan antara satu naskah
dengan yang lain yang semakin jauh dari naskah edisi perdana.>

** Ibid, him. 13.
% ouis al Ma'luf, Al Munijid, (Bairut: Darel Machreq, 2002), him. 144.
1 Tim Prima Pena, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Gramedia Press,
2006), him. 133.
%2 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, llmu Sejarah Sebuah Pengantar,
(Jakarta: 5Pgrenada Media Grup, 2014), him. 118.
Ibid.,
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Di sini lah letak peran seorang filolog, yaitu meneliti naskah-
naskah, membuat laporan tentang kondisi naskah, dan menyunting
teks yang terkandung di dalam naskah.>* Seorang filolog bertugas
untuk menjembatani antara pesan penulis masa lalu dengan pembaca
masa Kini. Karenanya, salah satu tujuan dari penelitian naskah adalah
“making a text available”, mengupayakan agar teks yang
terkandung di dalam naskah dapat diakses dan dinikmati kembali.>

Untuk sampai pada tujuan penelitian filologi di atas, perlu
dilakukan dua hal, yaitu: menyajikan teks tersebut (to present) dan
menafsirkannya (to interpret).>

Filologi sebagai ilmu tentang pernaskahan biasanya bersandingan
dengan paleografi, yaitu ilmu yang membahas tentang tulisan pada masa
lalu. Dalam sejarah perkembangan ilmu filologi di Indonesia, salah
seorang filolog ternama adalah R.M. Ng. Poerbatjaraka.>’

Setiap kajian ilmu mempunyai objek penelitian. Demikian
juga dengan kajian ilmu filologi. Objek penelitian dari ilmu filologi
adalah naskah dan teks kuno.

Secara etimologis, kata naskah di dalam bahasa Indonesia
merupakan kata serapan yang diambil dari bahasa Arab ... (an

nuskhah),?® sebuah kata yang sejatinya berpola masdar (kata dasar)
namun dimaknai layaknya kata =z (al muntasakh) yang berbentuk
maf’il (objek/sasaran), yang berarti sesuatu yang disalin atau
menjadi objek penyalinan.>®

Padanan untuk kata naskah yang lazim digunakan oleh
kalangan akademisi Timur Tengah adalah asxu (al makhyirah),®
yang didefinisikan sebagai -t a0 s (an nuskhah al maktizbah

bil yad), yaitu naskah yang ditulis dengan tangan.®

> Ibid.,

% Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, him. 18.

*% Ibid, him. 19.

" M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, llmu Sejarah Sebuah Pengantar,

118.

%8 siti Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologi, him. 6.
% Zainuddin Muhammad bin Abi Bakri ibnu Abdul Qadir Ar Razi Al Hanafi,

Tartib Mukhtarush Shahah, (Bairut: Darul Masyari’, 2004), hlm. 637.

% Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, him. 22.
%' |embaga Bahasa Arab, Al Mu’jam Al Washith, (Cairo: Maktabah Asy

Syurug Ad Dawliyah, 2008), him. 252.
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Sedangkan di dalam bahasa Inggris, istilah naskah yang salah
satunya terkait dengan disiplin ilmu filologi dikenal dengan sebutan
manuscript, yang di antara definisnya adalah: a book, document, or
other composition by hand (buku, dokumen, atau selainnya yang
ditulis dengan tangan). Kata manuscript sendiri berasal dari dua kata
dalam bahasa latin, yaitu: manu dan scriptus, yang secara harfiyah
berarti ‘ditulis dengan tangan’ (written by hand).®* Selain dikenal
dengan sebutan manuscript, naskah juga biasa dikenal dengan
sebutan handschrift, atau semua bahan tulisan tangan.®®

Naskah merupakan salah satu produk budaya peninggalan
nenek moyang yang memuat tentang ide, pikiran, dan gagasan yang
dituangkan dalam bentuk tulisan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Siti Baroroh Baried, yang mendefinisikan naskah sebagai
benda konkret berbentuk bahan tulisan tangan yang merupakan hasil
budaya masa lampau di mana didalamnya terdapat teks klasik.®*
Sebagai benda kongkrit yang mengandung nilai historis, naskah
menjadi objek kajian sejumlah disiplin ilmu pengetahuan, seperti:
filologi, sejarah, arkeologi, kodikologi dan paleografi.®®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa naskah
merupakan media hasil karya atau karangan yang masih ditulis
dengan menggunakan tangan. Dan secara terminologis, naskah dapat
didefinisikan sebagai bahan tulisan tangan yang menyimpan
berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya suatu
bangsa masa lampau. Naskah kuno sebagai sasaran kerja filologi, di
dalamnya terdapat teks tulisan tangan yang menyimpan ungkapan
pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa pada masa lampau.

Teks adalah kandungan naskah yang dapat dibaca. Teks
memiliki pengertian yang beragam. Dalam istilah filologi, teks
menunjukkan pengertian sebagai sesuatu yang abstrak. Teks
merupakan sesuatu yang abstrak yang hanya bisa dibayangkan saja
dan dapat diketahui isinya bila sudah dibaca. Perbedaan antara teks
dan naskah akan sangat jelas apabila terdapat naskah baru (muda)
namun di dalamnya terdapat teks tulisan kuno. Teks terdiri dari isi

%2 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, him. 22.
%% siti Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologi, him. 55.
64 1pi
Ibid.,
® Titik Pudjiastuti, Naskah dan Studi Naskah, (Bogor: Penerbit Akademia,
2006), him. 9.
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dan bentuk. Isi dari teks adalah kandungan ide-ide atau pesan-pesan
yang hendak disampaikan oleh penulisnya kepada pembaca.
Sedangkan bentuk dari itu sendiri teks contohnya seperti cerita yang
terkandung di dalam teks yang dapat dibaca dan dipelajari sesuai
dengan pendekatan yang berlaku, seperti alur, perwatakan, gaya
bahasa dan lain sebagainya.®®

Salah satu hal yang penting untuk dicermati dalam studi
filologi adalah bahwa kata naskah atau manuskrip itu harus
dibedakan dari teks. Di mana naskah berarti bentuk fisik dari sebuah
dokumen, sedangkan teks adalah tulisan tangan yang terkandung di
dalam naskah.®’

Dengan objek penelitian berupa naskah kuno dan teks lama,
filologi mempunyai beberapa tujuan, yang secara rinci tujuan dari
kajian filologi terbagi dua, yaitu; tujuan umum dan tujuan Khusus.
Adapun tujuan umum diadakannya penelitian filologi adalah: (1)
mengungkap produk masa lampau melalui peninggalan tertulis, (2)
mengungkap manfaat dan fungsi tulisn bagi masyarakat yang
menerimanya, baik pada masa lalu maupun pada masa sekarang, (3)
mengungkap nilai-nilai budaya masa lalu. Sedangkan tujuan khusus
dari studi fiologi adalah: (1) mengungkap bentuk awal dari teks yang
tersimpan di dalam karya tulis masa lalu, (2) mengungkap sejarah
perkembangan teks, (3) mengungkap sambutan masyarakat terhadap
suatu teks sepanjang proses penerimaannya, (4) menyajikan teks
dalam bentuk yang mudah dinikmati oleh masyarakat masa Kini
setelah melalui proses penyuntingan.®

Dengan demikian, secara garis besar, maka tujuan dari
diadakannya kajian filologi itu adalah untuk mendapatkan kembali
naskah yang bersih dari kesalahan dengan melakukan kritik teks,
sehingga dapat diketahui naskah yang mendekati aslinya. Pada
dasarnya, secara sederhana, tujuan akhir dari studi filologi adalah
untuk menyajikan edisi teks yang dapat dibaca oleh masyarakat luas,
sehingga teks yang disajikan tersebut selanjutnya dapat
dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan.
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Tujuan filologi tersebut dapat dicapai dengan mentaati
langkah-langkah kerja atau alur penelitian filologi. Langkah-langkah
kerja yang dimaksud adalah tahapan-tahapan penelitian yang sesuai
dengan alur studi naskah. Sebagai prosedur penelitian, langkah-
langkah kerja dalam penelitian filologi memiliki kaitan antara satu
tahapan dengan tahapan berikutnya.

Oleh karena itu, berdasarkan pada konsep filologi yang
diuraikan oleh Oman Fathurrahman di atas, maka secara kronologis,
tahapan-tahapan penelitian itu harus dilalui berurutan sesuai dengan
tata tertib berikut: 1) Penentuan naskah; 2) Inventarisasi naskah; 3)
Deskripsi naskah; 4) Pengelompokan dan perbandingan teks; 5)
Suntingan Naskah; 6) Transliterasi; dan 7) Analisis kandungan
naskah.®®

2. Teori Kontekstual

Sejak awal tahun 1970, para ahli bahasa menyadari betapa
pentingnya kajian tentang konteks dalam memahami berbagai
bentuk kalimat.” Konteks merupakan situasi atau latar terjadinya
suatu komunikasi.”" Konteks sangat menentukan makna suatu
ujaran. Bila konteks berubah, berubah juga makna suatu ujaran.
Konteks dapat dianggap sebagai sebab dan alasan terjadinya suatu
pembicaraan atau dialog. Segala sesuatu yang berhubungan
dengan tuturan sangat bergantung pada konteks yang
melatarbelakangi peristiwa tuturan itu. Dan penafsiran terhadap
sebuah kalimat baru dapat dikatakan tepat dan akurat apabila tidak
dipisahkan dari kaitannya dengan siapa pembicaranya, siapa
pendengarnya, bagaimana mengucapkannya, dan lain-lain. Oleh
sebab itu lah, perlu adanya analisa terhadap kalimat-kalimat
dengan memperhatikan konteksnya.

Dalam kamus ilmiah kontemporer disebutkan bahwa kata
konteks berarti hubungan yang terkait dengan suatu kalimat.”

% Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, him. 69.

7 Bustanul Arifin dan Abdul Rani, Analisis Wacan: Sebuah Kajian Bahasa
dalam Pemakaian, (Malang: Bayu Media Publishing, 2006), him. 166.

™ Mulyana, Kajian Wacana: Teori, Metode, dan Aplikasi Prinsip-prinsip
Analisis Wacana, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), him. 21.

"2 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer,him. 263.
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Menurut Kleden (sebagaimana yang dinukilkan oleh
Sudaryat) konteks adalah ruang dan waktu yang spesifik yang
dihadapi seseorang atau kelompok orang.”

Konteks juga diartikan sebagai ruang dan waktu yang
spesifik yang dihadapi seseorang atau kelompok orang.

Konteks juga dapat dianggap sebagai sebab dan alasan
terjadinya suatu pembicaraan/dialog. Segala sesuatu yang
berhubungan dengan tuturan, apakah itu berkaitan dengan arti,
maksud, maupun informasinya, sangat tergantung pada konteks yang
melatarbelakangi peristiwa tuturan itu.”

Dalam teori kontekstual makna berarti penggunaannya dalam
bahasa, atau langkah-langkah atau cara yang digunakan, atau peran
yang dimainkan. Makna tidak akan terlihat atau terungkap kecuali
melalui  penggunaannya dalam unit bahasa, yaitu dengan
menggunakannya dalam berbagai macam konteks. Sebagian besar
unit makna berdampingan dengan unit-unit lain. Makna unit ini tidak
mungkin  digambarkan atau  ditentukan  kecuali  dengan
memperhatikan unit-unit lain. Karena itulah studi makna tentang
kata menuntut adanya analisis konteks yang menjadi acuan kata-kata
tersebut. Dengan demikian, makna kata bergantung pada macam-
macam konteks tempat kata itu berada. Dengan kata lain, makna kata
bergantung pada peran kebahasaannya.’®

Makna juga dapat ditentukan oleh konteks pemakainya, baik
berupa konteks sosial maupun situasional, disesuaikan dengan
pemunculan ujaran dalam pemakaian ataupun tindak komunikasi.
Kata selesai, misalnya, dapat mengandung makna berakhir, beres,
tuntas, tutup, dan sebagainya. Di antara sejumlah makna tersebut
dapat ditentukan makna sebenarnya setelah kata selesai terwujud
dalam konteks pemakaian tertentu.’’

" Yayat Sudaryat, Makna dalam Wacana Prinsip-prinsip Semantik dan
Pragmatik, (Bandung: CV Yarma Widya, 2009), him. 141.

™ Gillian Brown dan George Yule, Discaourse Analysis, (Cambridge:
Cambridge University Press, 1984), him. 35.

® Mulyana, Kajian Wacana: Teori, Metode, dan Aplikasi Prinsip-prinsip
Analisis Wacana,him. 21.

® Ahmad Mukhtar Umar, Ilmu Dilalah, (Kuwait: Maktabah Dar Al-*Arubah,
1998), hal. 68.

" Aminuddin, Semantik, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,2008), hal. 92.
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa konteks
adalah ruang dan waktu yang meliputi lingkungan fisik dan sosial
tertentu dalam memahami suatu teks. Teks yang dimaksud dalam hal
ini tidak hanya teks-teks yang dilisankan dan yang ditulis, melainkan
termasuk pula kejadian-kejadian yang nirkata (nonverbal) lainnya
atau keseluruhan lingkungan teks itu. Selain itu, konteks juga
dianggap sebagai penyebab terjadinya suatu pembicaraan atau
interaksi komunikasi. Di mana makna kontekstual muncul karena
adanya hubungan antara ujaran dengan situasi. Kata kontekstual
sendiri berasal dari kata konteks yang berarti bagian dari suatu
uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah
kejelasan makna suatu kata. Misalnya, kata amplop yang memiliki
arti sampul surat. Sedangkan jika kata amplop digunakan dalam
kalimat tertentu, maka maknanya bisa berubah, menjadi uang suap.

Hymes (sebagaimana yang dinukilkan oleh Mulyana)
merumuskan ada delapan faktor yang menjadi penentu peristiwa
tutur maupun ujaran.” Kedelapan faktor tersebut adalah:

a. Setting ‘latar’ dan scene °‘suasana’, latar lebih bersifat fisik,
meliputi tempat dan waktu terjadinya tuturan. Scene merupakan
latar psikis yang mengacu pada suasana psikologis.

b. Participants ‘partisipan’, mengacu pada peserta yang terlibat
dalam komunikasi, misalnya penutur dan petutur atau penulis dan
pembaca.

c. Ends ‘hasil’, yang mengacu pada tujuan dan hasil komunikasi.

d. Act sequences ‘pesan’, mengacu pada bentuk dan isi pesan.

e. Keys ‘cara’, mengacu pada cara ketika melakukan komunikasi,
misalnya komunikasi dilakukan dengan cara yang serius, santai
dan lain-lain.

f. Instrumentalities ‘sarana’, yang mengacu pada sarana yang
dipakai dalam menggunakan bahasa, yang meliputi (a) bentuk
bahasa yaitu lisan atau tulisan dan (b) jenis tuturannya, yaitu
dengan bahasa standar atau dengan dialek tertentu.

g. Norms ‘norma’, yang mengacu pada perilaku partisipan dalam
berinteraksi.

’® Mulyana, Kajian Wacana: Teori, Metode, dan Aplikasi Prinsip-prinsip
Analisis Wacana,hlm. 23.
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h. Genre ‘jenis’, yang mengacu pada tipe-tipe teks seperti dongeng,
iklan dan lain-lain.

Selanjutnya, Hymes ( sebagaimana yang dinukilkan oleh A.
Hamid Hasan Lubis) mencatat setidaknya ada tujuh ciri-ciri konteks
yang relevan.” Di antaranya adalah:

a. Advesser (pembicara) dan Advesse (pendengar)

Mengetahui si pembicara dan pendengar atau yang disebut
partisipan pada suatu situasi akan memudahkan untuk
menginterpretasikan ~ pembicaraannya.  Berkaitan  dengan
partisipan perlu diperhatikan latar belakang partisipan untuk
memudahkan penginterpretasian penuturannya.®

b. Topik pembicaraan

Dengan mengetahui topik pembicaraan, akan memudahkan

seseorang yang mendengarkan untuk memahami pembicaraan.
c. Setting (waktu, tempat)

Yang di maksud setting adalah waktu dan tempat
pembicaraan yang dilakukan. Termasuk juga hubungan antara si
pembicara dan pendengar, gerak-gerik tubuh, dan gerak-gerik
roman mukanya.

d. Channel (penghubungnya: bahasa tulisan, lisan, dan sebagainya)

Channel  berfungsi untuk  memberikan  informasi
pembicara dengan cara, baik lisan, tulisan telegram, dan lain-lain.
Pemilihan channel bergantung pada beberapa faktor (kepada siapa
ia bicara dan dalam situasi, baik dekat maupun jauh).

e. Kode (dialeknya, stailnya)

Jika channel-nya lisan, kode yang dapat dipilih yaitu
antara salah satu dialek bahasa itu. Terasa aneh jika ragam baku
dipakai untuk tawar menawar dan ragam tidak baku untuk
berkhutbah. Pemilihan kode bahasa yang tidak tepat sangat
berpengaruh pada efektifitas komunikasi.

f. Massage from (debat, diskusi, seremoni agama)

Pesan yang hendak disampaikan harus tepat karena bentuk

pesan ini bersifat fundamental dan penting. Bentuk itu harus lah

" A. Hamid Hasan Lubis, Analisis Wacana Pragmatik, (Bandung: Angkasa,
2011), him. 87.

8 Bustanul Arifin dan Abdul Rani, Analisis Wacan: Sebuah Kajian Bahasa
dalam Pemakaian, him. 169.
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umum jika pendengarnya banyak dan bentuk pesan itu khusus jika
ditujukan terhadap pendengar tertentu.
g. Event (kejadian)

Kejadian yang di maksud adalah peristiwa tutur tertentu
yang mewadahi kegiatan bertutur, misalnya pidato, percakapan,
seminar, dan sidang pengadilan.

Berdasarkan ciri-ciri konteks yang telah diuraikan di atas,
dapat dilihat bahwa komponen-komponen pembicaraan itu satu
dengan yang lain saling berkaitan.

Selain itu, menurut K. Ameer, konteks terbagi menjadi empat
macam, Yyaitu konteks linguistik (kebahasaan), konteks emosional,
konteks situasional dan konteks kultural.®!

a. Konteks Linguistik atau Kebahasaan®

Konteks linguistik yang terdiri atas kalimat-kalimat atau
ujaran-ujaran yang mendahului dan mengikuti ujaran tertentu
dalam suatu peristiwa komunikasi, konteks linguistik ini disebut
juga dengan istilah konteks.®® Contohnya, kata good (bahasa
Inggris), hasan dan jayyid (bahasa Arab), atau zein (bahasa Arab
‘Ammiyahlpasaran). Tiga kata itu, dalam bahasa Indonesia
memiliki arti bagus atau baik. Dalam konteks-konteks kebahasaan
misalnya, menjadi sifat untuk :

1) Diri: laki-laki, wanita, anak
2) Hal-hal yang bersifat sementara: waktu, hari, pesta, rihlah
3) Ukuran: garam, tepung, udara, air

Jika kata-kata di atas dikaitkan dengan konteks kata laki-
laki, maka maknanya adalah dari segi perilaku. Laki-laki + baik =
laki-laki baik. Jika dikaitkan dengan kata dokter, maka maknanya
akan lain lagi. Bukan dari segi perilaku, tetapi menunjukkan
keunggulan. Dokter + bagus = dokter yang bagus. Dan jika
dikaitkan sebagai sifat untuk ukuran, maka maknanya menjadi
kemurnian. Garam + bagus = garam yang bagus.

Begitu pula jika kata tangan dikaitkan dengan konteks
yang berlainan, misalnya:

8 Ahmad Mukhtar Umar, Ilmu Dilalah, hal, 68.
%2 Ibid., him. 69.
8 A. Hamid Hasan Lubis, Analisis Wacana Pragmatik, him. 60.
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b. Konteks Emosiona

1) Memberinya harta melalui punggung tangan, maknanya
karena mengistimewakan. Bukan karena jual beli, pinjaman,
ataupun upah.

2) Mereka menjadi tangan di atas orang-orang selain mereka,
maknanya urusan mereka bersatu.

3) Tangan kapak, dan lain-lain, maknanya tempat pegangannya.

4) Tangan waktu, maknanya ukuran panjang waktu.

5) Tangan angin, maknanya kekuatan angin.

6) Tangan burung, maknanya sayap.

7) Melepas/mencabut tangannya dari ketaatan, maknanya tidak
taat lagi atau melawan.

8) Membaiatnya tangan dengan tangan, maknanya membaiat
secara langsung.

9) Baju bertangan pendek, maknanya baju yang terlalu pendek
untuk menutupi tubuh.

10) Seseorang bertangan panjang, maknanya dermawan.

11) Aku tidak punya kekuatan tangan, maknanya tidak punya
kekuatan.

12) Jatuh ke dalam tangannya sendiri, maknanya menyesal.

13) Tanganku ini untukmu, maknanya aku menyerah kepadamu.

14) Sehingga mereka menyerahkan jizyah melalui tangan,
maknanya secara menyerah dan dengan mengakui ketinggian
posisi orang-orang muslim.

15) Sungguh, di antara dua tangan kiamat banyak hal-hal yang
menakutkan, maknanya dihadapan kiamat.

16) Tangan laki-laki, maknanya golongan atau para penolong.

|84

Konteks emosional berfungsi untuk menentukan derajat
kuat atau lemahnya perasaan, menunjukkan kepastian atau
berlebihan atau normal. Kata love dan like meski pada dasarnya
memiliki arti cinta, tetapi ukurannya tetap berbeda. Contoh dalam
bahasa Arab, kata .S, dan _=~. memiliki arti sama, yaitu benci.

Tetapi ukurannya lebih dalam _zx. .
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c. Konteks Situasional®

Konteks situasional, maksudnya situasi eksternal suatu
kata. Semua pemakaian bahasa mempunyai konteks. Ciri-ciri
‘tekstual’ memungkinkan wacana menjadi padu bukan hanya
antara unsur-unsurnya dalam wacana itu sendiri tetapi juga
dengan konteks situasinya. Di dalam bukunya, “Language as
Social Semiotics” Halliday mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan konteks situasi adalah lingkungan langsung tempat teks
itu benar-benar berfungsi. Atau dengan kata lain, kontek situasi
adalah keseluruhan lingkungan, baik lingkungan tutur (verbal)
maupun lingkungan tempat teks itu diproduksi (diucapkan atau
ditulis).?® Misalnya, penggunaan Kata ,~. dalam doa bersin * el

&7 dimulai dengan fi’il, dalam doa untuk orang yang meninggal
“u~y &7 dimulai dengan isim. Kata .~ yang pertama, maksudnya

meminta rahmat di dunia, sedangkan yang kedua, maksudnya
meminta rahmat di akhirat. Ini berkaitan dengan konteks situasi
kebahasaan.
d. Konteks Kultural®

Konteks kultural maksudnya batasan kultur atau sosial
dalam penggunaan kata. Misalnya looking glass dan mirror sama-
sama memiliki arti cermin. Di Inggris, kata looking glass
menunjukkan orang yang berstrata sosial tinggi. Contoh dalam
bahasa Arab, kata iz dan -s; memiliki arti isteri. Tetapi kata .z

menunjukkan orang yang berstrata istimewa. Dalam bahasa
Indonesia, contohnya adalah kata akar. Makna akar bagi petani,
akan berbeda dengan makna akar bagi ahli matematika.

Selain dari keempat jenis konteks di atas, teori tindak tutur
dan pragmatik juga memandang konteks dari sudut pandang
pengetahuan, yaitu apa yang mungkin bisa diketahui oleh antara
si pembicara dengan mitra tutur dan bagaimana pengetahuan
tersebut membimbing/menunjukkan penggunaan bahasa dan
interpretasi tuturannya. Artinya ketika pembicara dan mitra tutur

85 H
Ibid., 71.
% M.A.K. Halliday, Language as Social Semiotics, (London: University Park
Press, 1978), him. 16.
8 Ahmad Mukhtar Umar, llmu Dilalah, him. 71.
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memiliki kesamaan pengetahuan akan apa yang dibicarakan atau

dapat juga disebut common ground, maka kesalahpahaman atau

ketidaktepatan interpretasi tidak akan terjadi.®®

Imam Syafi’e menambahkan bahwa, apabila dicermati
dengan benar, konteks terjadinya suatu percakapan dapat dipilah
menjadi empat macam,® vyaitu:

a. Konteks linguistik, yaitu kalimat-kalimat di dalam percakapan.

b. Konteks epistemis, adalah latar belakang pengetahuan yang
sama-sama diketahui oleh partisipan.

c. Konteks fisik, meliputi tempat terjadinya percakapan, objek
yang disajikan di dalam percakapan dan tindakan para
partisipan.

d. Konteks sosial, yaitu relasi sosio-kultural yang melengkapi
hubungan antarpelaku atau partisipan dalam percakapan.

Keempat konteks tersebut memengaruhi kelancaran
komunikasi. Oleh karena itu, ciri-ciri  konteks harus
diidentifikasikan secara cermat, sehingga isi pesan dalam
peristiwa komunikasi dapat dipahami dengan benar. Pertama,
memertimbangkan pentingnya pemahaman tentang konteks
linguistik. Karena dengan itu kita dapat memahami dasar suatu
tuturan dalam komunikasi. Tanpa mengetahui struktur bahasa dan
wujud pemakaian kalimat tertentu, kita tidak dapat berkomunikasi
dengan baik. Namun pengetahuan tentang struktur bahasa dan
wujud pemakaian kalimat saja, kita tidak dapat berkomunikasi
dengan baik. Kemampuan tersebut harus dilengkapi dengan
pengetahuan konteks fisiknya, yaitu dimana komunikasi itu
terjadi dan apa objek yang dibicarakan. Kemudian, ditambah
dengan pengetahuan kontek sosial, yaitu bagaimana hubungan
pembicara dengan pendengar dalam lingkungan sosialnya.

Terakhir harus memahami hubungan epistemiknya, yaitu

pemahaman atau pengetahuan yang sama-sama dimiliki oleh

pendengar dan pembicara.

8 D. Schiffrin, Ancangan Kajian Wacana, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2007), him. 549.

8 |mam Syafe’ie, Retorika dalam Menulis, (Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 1988), him. 126.
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Oleh karena itu, uraian tentang konteks terjadinya suatu
percakapan (wacana) menunjukkan bahwa konteks memegang
peranan penting dalam memerikan bantuan untuk menafsirkan
suatu wacana. Kesimpulannya, secara singkat dapat dikatakan: in
language, context is  everything. Dalam  berbahasa
(berkomunikasi) konteks adalah segalanya.

Berdasarkan pada penjelasan yang diuaraikan oleh Imam
Syafi’e di atas, maka konteks naskah yang akan dianalisa di
dalam penelitian ini  meliputi konteks linguistik, konteks
epistemis, konteks fisik dan konteks sosial.®

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Ditinjau dari jenis data dan tema yang diangkat, maka penelitian
terhadap naskah kitab Gayatut Tagrib ini sepenuhnya bersifat liberary
research, yaitu suatu bentuk penelitian kualititaf yang mengacu pada
data perpustakaan. Karena untuk dapat memahami pesan yang
terkandung di dalam naskah, baik itu berupa gagasan, ide maupun
pemikiran yang dituangkan oleh penulis di dalam karyanya ini, perlu
dilakukan analisa yang didukung oleh data-data perpustakaan. Data
perpustakaan yang dimaksud bisa berupa tesis, disertasi, buku teks,
kumpulan makalah, laporan seminar, jurnal dan data ilmiyah lainnya.**

2. Pendekatan Penelitian

Untuk menganalisa konteks yang mempengaruhi lahirnya
naskah, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
sejarah. Secara umum, metode penekatan sajarah terbagi empat, yaitu;
metode sejarah komparatif, yuridis, biografis dan bibliografis.

Penelitian ini sendiri ditempuh berdasarkan pada pendekatan
historis biografis, yaitu sebuah metode penelitian sejarah yang
bertujuan untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya tentang
kehidupan seseorang dan kaitannya dengan lingkungan tempat ia
berada. Dengan begitu maka analisa dalam penetilian ini dimaksudkan

90 :
Ibid.,
% yahya, (3 April 2017), Penelitian Keperpustakaan. [online]. Tersedia:
https://www.Academia.edu/1233945/
2 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1988),
him. 56.
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untuk menguak berbagai aspek yang terkait dengan teks dan pengaruh
apa saja yang melatarbalakangi penulisan naskah.”

3. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
Objek kajian dalam penelitian ini adalah naskah Kitab
Gayatut Taqrib fil Irsi wat Ta'sib, karya H. Muhammad Nuruddin
Bin Haji Abdullathif tertulis yang di dalamnya tergantung pesan dan
pemikiran tertentu. Dengan objek penelitian berupa artefacts
berbentuk dokumen, yang dalam hal ini merupakan catatan atau
karya tulis yang menggambarkan peristiwa pada masa lalu, maka
jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif.** Dalam penelitian ini, data kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif dalam bentuk
data-data tertulis.
b. Sumber Data
Berdasarkan sumber asalnya, data yang akan dikelola dalam
penelitian ini dapat dibagi menjadi dua kelompok data, yaitu: (1)
data primer (primer sources), dan (2) data sekunder secondary
sources).” Data primer merupakan sumber berita yang memuat
informasi asli yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti,
tanpa perantara data lain.”® Dalam hal ini sumber data primer yang
menjadi objek penelitian adalah naskah Gayatut Taqrib fil Irsi wat
Ta’sib, karya H. Muhammad Nuruddin Bin Haji Abdullathif.
Sedangkan data sekunder secara garis besar, dapat dipahami
sebagai sumber informasi yang menyajikan penafsiran, analisis,
penjelasan, ulasan dari pengarang terhadap topik tertentu.”” Data
sekunder sebagai salah satu sumber informasi penting bagi penelitian
ini, dapat ditemukan dari lembaga atau institusi terkait, seperti
jurnal, koran, buku-buku yang berkaitan dengan penelitian, dan lain-
lain.

% Sulasman, Metode Penelitian Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014),
him. 87.

* A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2014), him. 391.

% Sudarso, “Prosedur Penelitian,” dalam Metode Penelitian Sosial, (Jakarta:
Prenadamedia Grup, 2005), him. 55.
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4. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Untuk memperoleh data-data tersebut di atas dan memanfaatnya
sebagai sumber informasi dalam penelitian ini, maka data-data yang
dimaksud perlu dikelola berdasarkan pendekatan metode filologi.
Langkah-langkah kerja filologi yang akan dilalui dalam penelitian ini
adalah sebagaimana berikut: Inventarisasi naskah; Deskripsi naskah;
Pengelompokan Naskah dan Perbandingan Teks; Suntingan Teks;
Transliterasi; dan Analisis kandungan.*®
a. Inventarisasi Naskah (Pengumpulan Data)

Layaknya penelitian filologi lainnya, tahap awal yang
ditempuh dalam penelitian ini adalah inventarisasi naskah. Langkah
ini dimaksudkan untuk memastikan keberadaan naskah dengan
kandungan teks yang sama di tempat-tempat tertentu. Dengan
terlebih dahulu melakukan inventarisasi seorang peneliti dapat
menguatkan dugaan tentang ada atau tidak adanya potensi
keberadaan naskah serupa yang memuat salinan teks yang sama yang
menjadi objek kajian, yang dengan begitu maka penelitian terhadap
kandungan teks dapat dilakukan dengan lebih cermat.” Oleh karena
itu, perlu dilakukan inventarisasi naskah yang ditandai dengan
penyusunan daftar naskah dan salinan naskah dari tempat
penyimpanan naskah, guna mempermudah proses penelitian. Hal ini
penting agar seorang filolog dapat bekerja kapan pun dan di mana
pun tanpa harus selalu terikat dengan perpustakaan selama proses
penelitian berlangsung.

Tahap inventarisasi naskah ini ditempuh dengan cara melacak
kemungkinan adanya naskah melalui peninjauan katalog naskah di
sejumlah perpustakaan terutama di pusat-pusat studi naskah
Nusantara.'® Di samping itu, perlu juga ditelusuri naskah terkait
yang kemungkinan masih tersimpan sebagai koleksi pribadi
perorangan.’™

Adapun katalog-katalog naskah yang ditinjau dalam rangka
menginventarisasi keberadaan naskah sebagai langkah heoristik
adalah catalog naskah Perpustakaan Daerah Sumatera Selatan dan

% Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, him. 69-70.
% 1bid, him. 74.

190 sjtj Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologi, him. 65

102 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, him. 74.
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Katalog Naskah Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, serta
tempat-tempat yang berkaitan langsung dengan data penelitian yang
akan dikaji, seperti wilayah Kerta Pati Bagian Tengah, sebagaimana
yang disebutkan di dalam naskah.
Deskripsi Naskah

Tahap selanjutnya adalah pengolahan data dengan
menggunakan metode deskriptif. Deskripsi terhadap naskah yang
diperoleh sangat penting guna memberikan gambaran secara ringkas
dan terperinci mengenai wujud fisik naskah, aksara dan bahasa yang
digunakan maupun isi naskah dengan tujuan untuk mempermudah
pengenalan terhadap naskah beserta konteks isinya. Dalam hal ini,
identifikasi terhadap kondisi fisik naskah, kandungan teks, maupun
identitas penulis naskah dan informasi lainnya tentang naskah yang
belum tercantum di dalam katalog perlu dilakukan guna
menghasilkan deskripsi naskah yang utuh.'®

. Suntingan Teks

Langkah penelitian berikutnya adalah menyajikan suntingan
teks yang sudah tersaring secara cermat, yang mengacu pada data
yang ada. Tujuan dari penyuntingan ini ialah membebaskan teks dari
segala kesalahan yang diperkirakan terjadi, sehingga teks dapat
disajikan dalam kondisi bersih dan siap dibaca.'®® Dengan begitu,
kandungan isi teks tersebut dapat dipahami dengan jelas.

Edisi teks yang telah dihasilkan dari langkah penelitian ini
merupakan teks yang telah terklarifikasi (s:# 241), melalui tahapan-

tahapan kerja filologi, judul maupun pengarang, serta berbagai
informasi lainnya tentang hal-hal yang berkaitan dengan naskah dan
penulisannya sudah dianggap valid. Selain itu, bacaan atau kondisi
teksnya pun sudah dapat dianggap paling mendekati dengan edisi
asli yang ditulis oleh pengarangnya sendiri.**

Pada tahap penyuntingan teks digunakan metode standar atau
metode kritik yang mana objek penelitiannya merupakan edisi
naskah tunggal yang di dalamnya terdapat sedikit kesalahan terutama
pada ungkapan-ungkapan berbahasa Arab, baik itu dari sudut
pandang penulisan kata maupun gramatikalnya.
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Metode standar atau metode kritik merupakan sebuah metode
yang digunakan untuk menerbitkan kembali teks naskah dengan
mengoreksi sejumlah kesalahan pada teks yang mungkin terjadi pada
proses penyalinan naskah.'® Hal tersebut penting untuk diupayakan
dengan tujuan agar hasil dari suntingan naskah dapat lebih dekat
dengan maksud yang ingin disampaikan oleh penulis dan teks sendiri
menjadi lebih mudah untuk dicerna.

d. Transliterasi

Yang dimaksud dengan transliterasi dalam penelitian filologi
adalah penggantian jenis tulisan, huruf demi huruf dari satu abjad ke
abjad yang lain.'® Atau dalam kata lain, transliterasi berarti
mengalihkan atau menggantikan huruf-huruf yang terdapat pada
abjad yang digunakan dalam naskah yang diteliti ke abjad latin
sebagai abjad yang digunakan oleh penerima dan pembaca. Proses
transliterasi dalam penelitian ini  dilakukan dengan cara
mengalihaksarakan naskah dari abjad Arab-Melayu ke huruf latin
yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia moderen, sesuai
dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) yang berlaku.

e. Analisis Isi

Langkah terakhir adalah anaslisis kandungan teks (content
analysis), yaitu mengungkapkan kandungan isi teks dengan
menggunakan pendekatan atau teori yang diperlukan,’® yang sesuai
dengan tema yang dibahas di dalam teks guna memahami lebih
lanjut pesan yang ingin disampaikan oleh penulis. Di samping itu,
proses analisis data juga akan dilakukan dengan mengunakan
pendekatan kontekstual. Analisis terhadap kandungan teks
berdasarkan konteksnya sangat lah perlu dilakukan sebagai upaya
menghasilkan pembahasan kritis, analitis, dan kontekstual berkaitan
dengan topik pembahasan yang dikemukakan di dalam teks, dengan
tujuan agar sejarah teks dapat dipahami berdasarkan konteks yang
melahirkannya. Karena pada dasarnya, setiap teks lahir sebagai
produk budaya.'%®

105 sjtj Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologi, him. 68.
196 sitj Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologi, him. 63.
197 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia, him. 96.
198 Oman Fathurrahman, Filologi dan Islam Indonesia, (Jakarta: Kementerian
Agama RI, 2010), him. 41.
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Data yang didapatkan dari berbagai sumber diklasifikasikan,
kemudian seluruh data yang tersedia ditelaah setelah diolah,
dianalisis dan disimpulkan.

Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan terdiri dari beberapa bab berikut:

38

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berpikir,
metode dan langkah-langkah penelitian.
Bab Il Naskah Gayatut Taqrib Fil Irsi Wat Ta’stb

Bab ini berisikan tentang profil penulis naskah, baik itu yang
berhubungan tentang riwayat hidup, konektifitas keilmuan dan
informasi lain yang sesuai dengan tuntutan penelitian. Di samping
itu, bab ini juga berisi keterangan dari hasil inventarisasi naskah,
deskripsi naskah, suntingan teks, dan transliterasi teks yang
terkandung dalam naskah Gayatut Taqrib Fil Irsi Wat Ta’sib, karya
H. Muhammad Nuruddin Bin Haji Abdullathif.
Bab 111 Analisis Latar Sejarah

Bab ini berisikan hasil analisis terhadap latar sejarah
penulisan naskah, tentang berbagai peristiwa yang terjadi pada masa
ditulisnya naskah, yang itu memberikan pengaruh terhadap penulisan
naskah.
Bab IV Analisis Kandungan Naskah

Bab ini berisikan hasil analisa tekstual dan kontekstual
terhadap kandungan Naskah Gayatut Taqrib Fil Irsi Wat Ta’sib,
karya H. Muhammad Nuruddin Bin Haji Abdullathif, yang salah
satunya bertujuan untuk mengungkap maskud yang ingin
disampaikan oleh penulis, dan sejauh mana pengaruh pandangan figh
para ulama Syafi’iyah terhadap pemikiran penulis yang terdapat di
dalam naskah.
Bab V Penutup

Bagian terakhir dari penelitian ini berisi kesimpulan dan
rekomendasi dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB I
NASKAH GAYATUT TAQRIB FIL IRSI WAT TA’SIB

A. PROFIL PENULIS NASKAH

Berdasarkan informasi yang terdapat di dalam nashah, penulis
kitab Gayatut Taqrib fil Irsi wat Ta’sib ini bernama Al Haj
Muhammad Nuruddin Ibnu Al Marhum Al Haj Abdullathif'® yang
berasal dari negeri Palembang tepatnya di kampung Kertapati Bagian
Tengah.*?

Dari informasi yang terdapat di dalam naskah, penulis adalah
seorang pelajar (penuntut ilmu) di negeri Mekah pada abad ke 13
hijriyah.***

Masih menurut informasi yang didapat dari naskah, layaknya
ulama-ulama Asia Tenggara lainnya, penulis juga merupakan seorang
ulama yang menganut madzhab Syafi’i.'*?

Karya yang ditinggalkan adalah kitab Ghayatut Taqrib fil Irsi
wat Ta’shib.

Dan sejauh ini, belum ditemukan adanya informasi lebih lanjut
tentang penulis.

B. INVENTARISASI NASKAH

Dalam proses inventarisasi terhadap naskah Gayatut Taqrib fil
Irsi wat Ta’stb, penulis mengunakan metode studi pustaka (library
reseach) guna untuk melacak dan memastikan keberadaan naskah di
masyarakat.

Dalam proses ini dilakukan penelusuran melalui dua katalog
naskah yaitu Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia, yang dikelola oleh Yayasan Obor
Indonesia dan katalog naskah di Perpustakaan Daerah Palembang.

Dari hasil penelusuran tersebut hanya ditemukan satu edisi
naskah tunggal koleksi pribadi KH. Tolat Wafa Ahmad, mudir pondok
pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga.

109 Muhammad Nuruddin ibnu Abdul Lathif, Gayatur Tagrib fil Irsi wat
Ta’stb, him. 35.

10 pid,.

11 pid,.

112 bid., him. 4.
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C. DESKRIPSI NASKAH

IImu yang digunakan untuk mendeskripsikan naskah ini adalah
ilmu kodekologi, yaitu ilmu yang mempelajari tentang seluruh aspek
yang berkaitan dengan naskah''®. Seperti usia naskah, bahan alas
naskah, serta tempat dan waktu ditulisnya naskah.

Dari hasil deskripsi naskah ditemukan pada halaman pertama
tepatnya di bagian mugaddimah naskah kitab Faraid koleksi KHTWA
yang menjadi objek dalam penelitian ini terdapat pernyataan yang
menyebutkan bahwa teks kitab yang terkandung di dalam naskah
tersebut berjudul Gayatut Taqrib fil Irsi wat Ta’sib ***, yang membahas
tentang tema figih far@id*™® atau tata cara pembagian harta warisan.
Namun di halaman paling depan yang diduga kuat sebagai sampul
naskah terdapat tulisan Haza Kitabul Faraid, yang mana tulisan serupa
yaitu Kitabul Faraid juga ditemukan pada bagian permulaan naskah,
tepatnya di halaman ketiga setelah prakata mugaddimah penulis kitab.

Nama pengarang -berdasarkan pada penjelasan yang disebutkan
di halaman terakhir naskah- adalah Al-Hajj Muhammad Nuruddin Ibnu
Al-Marhum Al-Hajj Abdullathif Al-Falimbani.'*® Menurut keterangan
tersebut, penulis diketahui berasal dari negeri Palembang, tepatnya di
Kampung Kertapati Sebelah Tengah.''” Tidak ada penyebutan atau
isyarat apapun yang mengarah pada sosok penyalin naskah.

Masih menurut keterangan yang diperoleh dari halaman akhir
naskah, teks di dalam naskah tersebut selesai ditulis pada tanggal dua
puluh dua hari Rabu bulan Rabi’ul Akhir pada tahun 1296 Hijriyah, di
kampung Samiyah, Makkah Al-Musyrifah.*'®

Jenis kertas yang digunakan sebagai alas naskah adalah kertas
Eropa. Namun hingga saat ini belum ditemukan keterangan yang sesuai
dengan logo yang terdapat di bagian kertas, sehingga belum dapat juga
diidentifikasi edisi kertas Eropa yang digunakan.

Jika dilihat secara langsung bagaimana keadaan fisiknya,
meskipun pada beberapa bagian di sudut naskah ada mengalami sedikit

113 Siti Baroroh Baried, Pengantar Teori Fiologi, (Yogyakarta: Universitas
Gajah Mada, 1994), him. 56.

14 Muhammad Nuruddin ibnu Abdul Lathif, Gayatut Tagrib fil Irsi wat
Ta’sib, him. 1.

5 1bid., him. 5.

% Ibid., 35.

" bid.,

8 1bid.,
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kerusakan dan juga terdapat noda atau flag di sana-sini akibat
kelembaban udara sebagai dampak dari usia naskah sendiri, namun
secara umum kondisi fisik naskah masih sangat baik, di mana teks
tulisannya masih sangat jelas sehingga dapat dipelajari dengan mudah.

Selain itu, tidak ditemukan cap atau stempel keterangan apapun
pada naskah. Namun ada beberapa penjelasan tambahan berbentuk
catatan kaki di pinggiran teks yang mengindikasikan bahwa naskah ini
pernah dipergunakan sebelumnya untuk belajar. Catatan kaki itu ada
yang sengaja kami sertakan menjadi bagian dari naskah karena
kandungan fikihnya memang sesuai. Hanya saja, banyak di antara
catatan kaki itu yang kondisi tulisannya relatif buram sehingga sulit
dibaca.

Secara total, naskah terdiri dari tiga puluh delapan halaman.
Tiga puluh lima halaman di antaranya berisi kandungan utama naskah
yaitu teks atau inti dari kitab. Pada masing-masing halaman tersebut
terdapat lima belas baris teks, kecuali halaman terakhir yang hanya
berisi 10 baris. Teks di dalam naskah menggunakan bahasa Melayu-
Arab yang ditulis dengan aksara Arab-Jawi, seperti lazimnya Kkitab-
kitab kuning Nusantara. Rata-rata jarak antara satu baris dengan baris
yang lain adalah 0, 4 cm. Selain itu, satu halaman di bagian paling
depan yang diduga sebagai sampul kitab terdapat keterangan tema yang
diangkat oleh naskah, dan dua halaman lainnya kosong terdapat pada
satu lembar terakhir dari naskah.

Teks Gayatut Taqrib fil Irsi wat Ta’sib di dalam naskah
koleksi KHTWA berukuran 15, 6 cm X 10, 7 Cm. Sementara
naskahnya sendiri berukuran 23, 8 cm X 16, 7 cm. Tidak terdapat
angka maupun penomeran apapun untuk menandai halaman. Hanya
saja, setiap sudut Kiri bawah halaman terdapat kalimat pertama pada
halaman selanjutnya, untuk menandakan hubungan antara satu
dalaman dengan halaman yang lain, sehingga dapat menghindari
kesalahan penyusulan urutan naskah.

Teks Gayatut Taqrib fil Irsi wat Ta’sib ditulis dengan aksara
Arab Jawi tanpa menggunakan baris atau harokat. Bentuk dan ukuran
tulisan tergolong sedang, tidak terlalu kecil dan tidak juga besar. Di
mana ukuran rata-rata huruf dan tulisannya adalah 1 cm. Corak
tulisannya tergolong rapid dan teratur, sehingga sangat membantu
bagi pembaca untuk memahami kandungan teks. Secara keseluruhan
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teks ditulis dengan tinta hitam, kecuali ayat Al-Qur’an yang sebagian
besar ditulis dengan tinta merah, dan sub judul yang seluruhnya
ditulis dengan mengunakan tinta merah. Di dalam naskah tidak
digunakan tanda penulisan apapun seperti titik maupun koma.
Bahkan antara satu judul dengan judul yang lain, tidak pula disertai
dengan pemisah apapun kecuali sub judul yang ditandai dengan
warna merah.

Teks terdiri dari beberapa bagian:

1.

Pada halaman pertama terdapat kata pengantar penulis yang berisi
basmalah, tahmid (pujian), shalawat kepada Rasulullah, Saw dan
para keluarga serta sahabat beliau, disusul penjelasan tentang
latarbelakang yang mempengaruhi lahimya teks.*** Pada bagian
mugaddimah, penulis tidak sepenuhnya menggunakan bahasa
Melayu, melainkan menyertakan pula teks berbahasa Arab berupa
tahmid, shalawat, hadits tentang pentingnya ilmu mawaris dan
do’a, yang kemudian sectiap teks-teks bahasa Arab itu
diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu. Di dalam mugaddimah
penulis juga menjelaskan bahwa kitab Gayatut Taqrib fil Irsi wat
Ta’sth merupakan kitab figih faraid®® yang membahas tentang tata
cara pembagian harta warisan berdasarkan madzhab Imam Syafi’i,
RA.

Bagian berikutnya pada halaman ketiga terdapat pendahuluan kitab
yang berisi tentang penjelasan sekilas seputar tema yang dibahas di
dalam naskah, serta dalil-dalil baik dari Al-Qur’an maupun As-
Sunnah tentang keutamaan ilmu faraid dan pentingnya mempelajari
ilmu faraid.

Bagian berikutnya adalah faidah, yang berada di halaman keempat
naskah. Bagian ini berisi tentang penjelasan mengenai hak-hak
yang wajib ditunaikan dari harta peninggalan mayyit secara umum,
mulai dari keperluan pengurusan jenazah, pelunasan hutang,
penunaian wasiat dan pembagian harta warisan kepada yang
berhak. Pada bagian ini juga dijelaskan tentang siapa saja di antara
kerabat si mayyit yang berhak mendapatkan bagian dari harta
warisan, baik laki-laki maupun perempuan, serta ada berapa
bagian-bagian yang kadarnya telah ditentukan secara syar’i. Selain
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itu, pada bagian ini juga disertakan penjelasan secara singkat
tentang pembagian harta warisan berdasarkan pada bagian masing-
masing ahli ahlis waris secara umum.

Sub judul berikutnya terdapat pada halaman sebelas, yaitu
pembahasan tentang bagian-bagian tertentu yang kadarnya telah
ditentukan secara syar’i. Bedanya, pada pembahasan ini, penjelasan
yang dipaparkan oleh penulis lebih luas dibandingkan sebelumnya,
dan contohnya juga lebih beragam.

Pada halaman dua belas terdapat penjelasan tentang bab Al-Hajbu.
Yaitu pembahasan yang mengulas tentang hal-hal apa saja yang
dapat menghalangi seseorang dari memperoleh hak atas harta
warisan.

Pada halaman ke lima belas terdapat pokok pembahasan
selanjutnya yaitu tentang tata cara pembagian harta warisan
antara anak laki-laki dan anak perempuan. Sebenarnya dalam
pembahasan ini, yang di bahas tentu bukan hanya pasangan
anak laki-laki dan perempuan, tapi juga tentang tata cara
pembagian harta warisan laki-laki dan perempuan pada
tingkatan dan golongan yang sama. Seperti pada keadaan di
mana keduanya sama-sama cucu bagi mayyit, atau sama-sama
berada pada posisi sebagai saudara kandung bagi mayyit dan
seterusnya.

Di halaman tujuh belas terdapat sebuah pasal yang secara khusus
membahas segala prihal tata cara pewarisan harta bagi bapak,
kakek dan ibu.

Pada halaman ke sembilan belas penulis membahas tentang tata
cara pembagian hawasyi, yaitu ahli waris yang berstatus sebagai
saudara bagi mayyit atau saudara bagi ayah mayyit. Mulai dari
saudara kandung (seibu sebapak) baik laki-laki maupun
perempuan, saudara sebapak baik laki-laki maupun perempuan,
anak saudara kandung, anak saduara sebapak, saudara seibu laki-
laki mapun perempuan, paman kanndung, paman sebapak, anak
paman kandung dan anak paman sebapak.

Di halaman dua puluh empat, penulis membahas tentang tata cara
pembagian harta warisan berdasarkan jasa pembebasan budak. Di
mana seorang tuan apabila telah berjasa memberikan status
merdeka kepada hambanya, maka jika hambanya itu mati, kala itu
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10.

11.

12.

13.
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si tuan berhal mendapatkan harta warisan dari bekas budak yang
telah dibebaskan, apabila di bekas budak tadi tidak meninggalkan
ahli waris dari sisi nasab.

Di halaman dua puluh enam terdapat pembahasan yang secara
khusus mengulas tentang tata cara pembagian harta warisan antara
kakek dan saudara si mayyit. Karena terdapat perbedaan mendasar
di kalangan para ulama, di mana apabila si mayyit tidak
maninggalkan ayah atau pun anak laki-laki, namun meninggalkan
saudara dan kakek, maka apakah saat ini saudara dan kakek
mendapatkan bagian sisa harta dan di bagi rata antara mereka, atau
dengan adanya kakek maka saudara tidak berhak mendapatkan
bagian atas harta warisan si mayyit.

Pada halaman ke tiga puluh enam membahas tentang hal-hal yang
menghalangi seseorang dari mendapatkan hak atas harta
peninggalan si mayyit. Berbeda dengan bab sebelumnya yang
penghalang itu karena adanya orang yang lebih berhak, sedangkan
dalam bab ini seseorang itu pada dasarnya berhak memperoleh
bagian, dan tidak terhalang oleh siapa pun, namun ada beberapa
pelanggaran yang dilakukan sehingga yang bersangkutan dilarang
secara syar’i untuk mendapatkan bagian atas harta warisan si
mayyit.

Di halaman yang sama, terdapat dua pembahasa lain yaitu tentang
hamba kontrak, yakni hamba yang status budaknya itu berjangka
waktu hingga pada batas masa tertentu. Selain itu terdapat juga
pembahasan tentang hamba yang dapat membeli kemerdekaannya
berdasarkan kesepakatan dengan tuannya.

Sedangkan di halaman akhir naskah terdapat pembahasan tentang
hamba separuh, yaitu seorang hamba yang statusnya sebagai budak
itu setengah merdeka dan memiliki hak untuk membeli separuh
status budaknya. Di halaman terakhir, tepatnya di bagian bawah
alias akhir naskah terdapat kata penutup, dilanjutkan dengan
keterangan singkat tentang penulis dan waktu serta tempat
ditulisnya teks.
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121 Dalam teks aslinya terjadi kesalahan dalam penulisan kalimat faroidh dari
sudut pandang gramatikal bahasa Arab. Di mana kata faroidh ditulis tanpa
menggunakan alif dan lam di awalnya, serta terdapat penambahan huruf ya’ antara
hamzah dan dhadh. Jika mengikuti kaidah yang berlaku, maka kata faroidh adalah
bentuk jamak dari kata faridhah, dengan pola fa’ilah-fa’ail, seharusnya ditulis tanpa
penambahan huruf ya’ di antara huruf hamzah dan dhadh. Sedangkan penambahan alif
dan lam di awal kata faroidh perlu untuk memberikan penekatan arti bahwa ilmu
faroidh ini merupakan hal yang sudah dikenal sebagai salah satu disiplin ilmu
pengetahuan dalam Islam.

122 Terjadi kesalahan dalam penulisan kata faroidh yang seharusnyanya tidak
menggunakan huruf ya melainkan menggunakan huruf hamzah.

122 Kembali terjadi kesalahan dalam penulisan kata faroidh seperti pada
nomer satu.

124 Dalam teks aslinya ditulis tanpa alif, yang berarti berbentuk kata ganti
orang ketiga laki-laki. Namun seyogyanya berbentuk kata ganti orang ketiga
perempuan. Karena yang sedang dibicarakan dalam konteks bahasanya adalah risalah
yang sejatinya berbentuk perempuan dan bukan laki-laki.

125 Terjadi kesalahan gramatikal bahasa, di mana kata qori ditulis dengan
menggunakan harokat kasroh, yang padahal seharusnya berbaris fathah karena

45



14 (ool U2 3 3 Candia 5 yan s B SN GEJla ) ly aas y Cagy ) 4l ana )
s S s land 38 50 zlica s Ol &l (S) jeala
oasil al s

il A0 e ole \SE o8 sen Alise il (S B IS s
) SoBEs Cue GIRELEQE )0 g fs pSarp pd B p Lae ola 3l su 8 50 i fs
Ll 8 Kag il

Jie SA K3V o) (& ) sSaam 5y 1l ) Gla i ) (gaiSinia g Sy 50
) SN s B 8 Gl SIS JEpah Mo ) el (Sineal 3o cppdii¥) Jan
U sale 5 imiall | galad ol 5 adde ) Lo i s 3 ) sha b fyshs3 ok i)
A i 3 Y1 iy i ) ety (mons Aa) 5 (ym e 50l i il
Ol Gl 8 (81 salS addgl ja¥ g SSlall g aaal ol ) Lagin daaly (10 Glaay Vg
Ao Cruser O e B 5 S Guser e e /5 gaf S (558) T agl sl (S
O il ol ) S8 S B E o) 50 (adu B2 o atid Al SISE 1o (S) &Y
Dpalatzals s agle ) Lo b au QY (o & 1538 ) ) (K0 jmipe @i 1o 3 )
Aale il olgy el e e ) o J 4l alall Caal 4dl 5 S (e Leild iyl
O ale B ) A G ggn 13 A8 A8 ) B o Py s e il 3 (S Al Al) jaY
Fad UG o)l ) 1 e (SY ol sSial 3B (SIS 3k a5 AL s
A Cy sy O o ) 4y WY 55 G815 e elle (VY 5 s e (8 () oS5 ) e
B O Sl B Al G Juseby 3 36T SIS e 0S8 e Al M
o | (S 4l i s3S) Sgran e Gg vt (B (53 (Seh yae L (G i
i 38 Jaed (i€ G s ) o ally)

\Tﬁs-ﬁu

8,016 .0a oS il () e IKES 50 Dles i 530 Bl pue )
S (Sl gl (03aS GHadi gl (S b (aaeS | aiSailia Oa (gaiead 5l Ol dagia ()ly GilS
Ll By A 3850 (paeS S0 jo G 8 0 ) Gua

S o 1S5 158 ol A 8 G5 8 1) S )8 el gl Syl e S s (980
A G GpsSe a8 510 sad (K1 ) (SIS0 pas i 1Sl Jaseia cla (SIS0 jae

berposisi sebagai ‘athof kepada kata sebelumnya yang berbentuk domir nashbin
muttashil dan menempati posisi sebagai maf’ul.

126 Terlihat ketidak samaan penulisan dua kata “oleh”, yang mana kata
pertama ditulis menggunakan huruf ya antra lam dan ha, sedangkan yang kedua tidak.

27 Dj dalam teks, terjadi kesalahan pada penulisan kata “man” yang
seharusnya hanya “ma” saja.

128 Terlihat ketidak samaan penulis dalam menuliskan kata kamu, yang
sebelumnya selalu tanpa waw di akhir, namun pada kata ini penulis mengunakan waw.

’ Terjadi kesalahan pada penulisan kata “faidah” yang dulis dengan

menggunakan penambahan huruf “ya’” antara huruf “hamzah” dan “dal”, di mana
penambahan itu tidak diperlukan.
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130 Terdapat perbedaan dalam penulisan kata nenek, di mana sebelumnya kata
nenek ditulis dengan menggunakan huruf hamzah dia akhir kata, sedangkan di sini
tidak.

3! penambahan kata ‘perempuan’ setelah kata nenek, untuk membedakan
antara kakek dan nenek. Di mana jika diperhatikan paragraf sebelumnya terkait ahli

waris laki-laki, maka kata nenek juga dipergunakan sebagai sebutan bagi kakek.
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132 Terdapat perbedaan penulisan kata ‘suami’ di mana sebelumnya kata
suami selalu ditulis denga menggunakan huruf alif di antara huruf waw dan mim.

133 Terdapat perbedan penulisan antara kata “seorang” dengan “orang yang”.
Di mana kata “seorang” ditulis dengan menggunkan huruf waw yang ada hamzah di
atasnya, terletak di antara huruf sin dan ra. Sedangkan pada kaya “orang yang”,
dimulai dengan huruf alif, dan terdapat alif di antara huruf ra dan ghain, yang mana
pada kata “seorang”, huruf alif di tengah itu tidak ada.

134 Terjadi perbedaan penulisan kata “ini” yang jika dibandingkan dengan
penulisan-penulisan sebelumnya, tidak terdapat huruf “ya” antara alif dan nun,
melainkan dengan penambahan alis manqushoh di akhir kata.

® Terjadi perbedaan penulisan kata sodara, yang penulisan kali ini
menggunakan alif di akhir kata.
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136 Kembali terjadi perbedaan penulisan kata “ini” yang jika dibandingkan
dengan penulisan-penulisan sebelumnya, tidak terdapat huruf “ya” antara alif dan nun,
melainkan dengan penambahan alis manqushoh di akhir kata.

137 Terjadi kesalahan penulisan kata “didindingkan”.

138 Kembali terjadi kesalahan penulisan kata mendindingi

3% Terjadi perbedaan penulisan kata pihak, di mana sebelumnya selalu
menggunakan huruf ya antara fad an ha.
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140 Terjadi kesalahan penulisan dengan pengulangan kata “yang”.

4! Terjadi kesalahan penulisan kata anak yang ditulis dalam naskah tanpa
huruf alif di awalnya.

142 Terjadi pengulangan atau penambahan kata “anak perempuan”, yang
lazimnya tidak perlu.
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143 Terjadi kesalahan penulisan kata dua, yang terdapat alif diantara huruf dal
dan waw.

144 Kata “akan” merupakan kata tambahan pada catatan kaki. Kata ini penting
sehingga memiliki arti bahwa bapak menjadi hajib (penghalang) bagi saudara dari
memperoleh hak atas harta warisan si mayyit.

145 Kata “akan” merupakan kata tambahan pada catatan kaki.

148 Terjadi perbedaan penulisan kata sodara yang mana tertulis tanpa alif di
antara huruf dal dan ra, namun dengan penambahan huruf alif di akhir kata.
Sedangkan sebelumnya, kata “sodara” selalu ditulis dengan menggunakan
penambahan huruf alif di antara dal dan ra, dan tanpa penambahan alif di akhir kata.

147 Terjadi pengulangan kalimat yang sama dalam penulisan.
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148 Terjadi perbedaan peulisan kata “masalahnya” di mana sebelumnya kata
“nya” yang dituliskan menyusul huruf akhir dari kata sebelumnya selalu digabungkan
(bersambung) dan tidak dipisah. Namun di sini, dipisahkan antara kata “nya” dan
“masalah”.

4% Jika dilihat dari bentuk asal katanya yang berbahsa Arab, maka
seharusnya kata ini diakhiri bukan dengan huruf ha melainkan ta marbuthah.
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E. TRANSLITERASI TEKS GAYATUT TAQRIB FIL IRSI WAT
TA’SIB.

/hlm. 1/ Haza Kitabul Faraig™®
/him. 2/ Bismill@hirrahmanirrahimi

Dengan nama Allah Yang Amat Murah Lagi Amat Mengasihani
kumulai kitab ini.

Hamdan liman awrasa™ man sya’a min ‘ibadihi wa ahrama
man arada

Kupuja akan sebagai puja bagi Allah Tuhan Yang Memberi
pusaka la akan yang dikehendaki daripada hamba-Nya, mendindingi
akan yang lainnya mereka yang dikehendaki-Nya.

Wa faddalal ibna bit ta’stbi ‘alal binti wal ummi wal adadi

Dan melebihkan anak laki-laki dengan mengambil asabah®
atas anak perempuan, atas ibu dan nenek.

Wa salatan wa salaman ‘ala man ‘allamana ‘ilmal mawarisi bi
awdahil muradi

Kupohonkan rahmat akan sebagai rahmat dan sejahtera atas
Nabi SAW, yang mengajarkan kami akan ilmu pusaka dengan terlebih
nyata bagi kehendak.

%0 Dalam teks aslinya terjadi kesalahan dalam penulisan seluruh kata faraid
dari sudut pandang gramatikal bahasa Arab. Di mana kata faraid ditulis tanpa
menggunakan alif dan lam di awalnya, serta terdapat penambahan huruf ya’ antara
hamzah dan dhadh. Jika mengikuti kaidah yang berlaku, maka kata faraid adalah
bentuk jamak dari kata faridgah, dengan pola fa 'flah-fa ail, seharusnya ditulis tanpa
penambahan huruf ya’ di antara huruf hamzah dan dad. Sedangkan penambahan alif
dan lam di awal kata faraid perlu untuk memberikan penekatan arti bahwa ilmu faraid
ini merupakan hal yang sudah dikenal sebagai salah satu disiplin ilmu pengetahuan
dalam Islam. Lihat: Hasan bin Ahmad, Kitabut Tasrif, (Bangil: Rayhan, Tanpa tahun),
him. 176.

151 Dalam teks aslinya, pencatat naskah belum memperhatikan perbedaan
antara alif dan hamzah. Sehingga seringkali penulisan hamzah hanya ditandai dengan
alif saja. Contohnya kata awrasa, irsi, ahrama, arada dan sebagainya.

52 yang dimaksud dengan asabah adalah bagian yang tersisa dari harta
warisan si mayyit setelah diketahui siapa saja ahli waris yang berhak atas bagian-
bagian yang kadarnya sudah dibatasi dan ditentukan secara syar’i. Lihat: Nasir
Muhammad Musyri Al Gamidi, Al Khulasatu fi llmil Faraid, (Mekah: Daru Taibah Al
Khadra’, 2011), hlm. 251.
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Wa ‘ala alint wa ashabiht al lazina haddul makarimal amjadi

Dan atas segala keluarganya dan segala sahabatnya mereka itu
akan kemuliaan perangai yang sempurna.

Wa ba’duhii. Fa hazihr risalatun mukhtasaratun sagiratun fi
bayani ‘ilmil faraidi wat ta’sibi

Dan /him. 3/ adapun kemudian daripada itu, maka ini lah suatu
risalah yang tersimpan lagi kecil pada menyatakan ilmul faraig">® dan
ta’sh®™*,

Al lazr hagza bihi ‘alaihis salatu was salamu ‘ala ta’allumihit
wa ta’limiht

Yang menyuruh dengan dia atas rahmat dan salamnya, atas
berlajar akan dia dan mengajar akan dia.

Li annahi awwalu ‘ilmin yufqadu fil ardi

Karena bahwasanya ia lah pertama ilmu yang hilang pada bumi.

Hatta la yakadu yajadu

Hingga hampir tiada dapat pada akhir zaman.

‘Ala mazhabil imamisy syafi’t radiyallahu ‘anhii

Atas madzhab Imam Syafi’i radiyallahu ‘anhii.

Wa sammaytuha'®® gayatat taqrib fil irsi wat ta’sib

Dan aku namai akan risalah ini gayatat taqrib fil irsi wat ta’sib.
Yakni sehingga menghampirkan paham orang mubtadi'® pada
menyatakan bahagi pusaka dan ‘asabah.

5% |Imu faraid berarti ilmu tentang tata cara pembagian harta warisan si
mayyit. Kata faraid sendiri (seperti yang telah disinggung sebelumnya) merupakan
bentuk plural dari kata faridah yang berarti bagian tententu yang kadarnya telah
ditentukan secara syar’r. Lihat: Louis al Ma’luf, Al Munjid, (Bairut: Darel Machreq,
2002), hlm. 577.

5% |Imu ta’sib berarti ilmu tentang pembagian kadar yang tersisa dari harta
warisan si mayyit setelah bagian-bagian yang telah ditentukan secara syar’i tadi
diketahui siapa saja orang-orang yang berhak menerimanya. Lihat: Nasir Muhammad
Musyri Al Gamidi, Al Khulasatu fi llmil Fagid, him. 251.

155 Terjadi kesalahan di dalam teks asli, di mana kata ganti ketiga ditulis
tanpa alif, yang berarti berbentuk kata ganti orang ketiga laki-laki. Namun
seyogyanya berbentuk kata ganti orang ketiga perempuan. Karena yang sedang
dibicarakan dalam konteks bahasanya adalah risalah yang sejatinya berbentuk
perempuan dan bukan laki-laki. Lihat: Abdullah Al Fakihi Asy Syafi’i, Al
Fawakihul Janiyyah ‘ala Mutammimatil Ajurriomiyyah, (Bairut: Darul Masyari’,
1996), him. 158.

1% pemula. Lihat: Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir, Kamus Arab
Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 63.
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Wa arjull@ha an yanfa’a biha wa ya’simani wa qari’aha®’

minasy syaiganir rajgm. Fa innaha ra’afur rahimi

Dan aku harap akan Allah bahwa memberi manfaat dengan dia
dan /hlm. 4/ dipeliharakan daku dan yang membaca daripada syaithan
yang kena rajam.

Kitabul Faraid

Ini suatu kitab pada menyatakan beberapa masalah membahagi
pusaka. Maka maknanya pada lugat’™® at tagdm™™®, yang tertentu
daripada suatu. Maka maknanya pada syara *® bahagian yang tertentu
daripada peninggalan mayyit yang dikadarkan oleh syara’ bagi segala
waris.

Bermula dalil yang menjadikan dia itu firman Allah Ta’ala:

Yusikumull@hu fr awladikum liz zakari mislu hazzil unsayam

“Mewasiatkan kamu Allah Ta’ala pada segala kelakuan
beberapa anak bagi seorang laki-laki itu umpama baginya dua orang

11161
perempuan.

Dan sabda Nabi, SAW:

Ta’allamul fardaida wa ‘allimiahan nasa. Fainnim ru’un
maqbiidun wa annal ‘alima sayugebadu wa tazharul fitanu hatta
yakhtalifal isnani fil faridati wa la yajidani man yafsilu baina huma.
Rawahu Ahmadu wal Hakimu.

“Berlajar oleh kamu akan faraid dan ajarkan olehmu'®® akan
dia segala /hlm. 6/ manusia maka bahwasanya aku seorang yang mati
dan bahwasanya ilmu itu lagi akan diangkatkan. Nyata lah fitnah

57 Terjadi kesalahan gramatikal bahasa, di mana kata “qari” ditulis dengan
menggunakan baris kasrah, yang padahal seharusnya berbaris fathah karena berposisi
sebagai ‘arfun nasqi kepada kata sebelumnya yang berbentuk damir nasbin muttasil
dan menempati posisi sebagai maf ul. Lihat: Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, At
Tuhfatus Saniyyah, (Damaskus: Darul Mustafa, 2010), hlm. 179.

158 Bahasa. Lihat: Atabek Ali, Kamus Al Asri (Krapyak: Multi Karya Grafika,
1996), him. 1555.

159 Kata At Taqdir dalam bahasa Arab merupakan bentuk kata dasar dari kata
kerja gaddara-yugaddiru yang berarti menentukan dan member penilaian. Lihat:
Zainuddin Muhammad bin Abi Bakri ibnu Abdul Qadir Ar Razi Al Hanafi, Tartib
Mukhtarus Sahah, him. 517.

160 Disiplin hukum Islam.

181 s, an-Nisa: 11.

162 Terlihat ketidak samaan penulisan dua kata “oleh” di dalam teks asli, yang
mana kata pertama ditulis menggunakan huruf ya antara lam dan ha, sedangkan yang
kedua tidak.
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hingga bersalahan dua orang pada bahagi pusaka dan tiada dapatnya

. 1,163
orang yang dapat menceraikan antara keduanya

Dan lagi sabda Nabi SAW:

Ta’allamul faraida. Fainnaha@ min dimikum wa innaha nisful
“ilmi wa innahii awwalu ma'® yunza’u min ummari. Rawaha lbnu
Majjah.

“Berlajar oleh kamu akan faraid maka bahwasanya daripada
agama kamu dan bahwasanya adalah ia setengah ilmu dan
bahwasanya ia lah pertama yang ditinggalkan daripada umatku.**®

Dan lagi sabda Nabi, SAW:

Innallegha lam yakil gismata mawarisikum ila nabiyin
mursalin wa l@ ila malakin mugarrabin walakin tawall@aha binafsihi
abyana gismin.

“Dan bahwasanya Allah Ta’ala tiada menyuruhkan membahagi
pusaka kamu'®® kepada Nabi yang mursal*®’dan tiada kepada
malaikatnya yang mugarrabin'®® dan tetap memerintahkan Dia dengan
sendirinya. Maka membahagi akan dia terlebih nyata bahagi. ~169
Maka hadis ini jikalau daif'® sekalipun diamalkan pada

fadail*"™.

183 HR. Hakim dan Zahabi. Lihat: Muhammad bin Salim Al ‘Alawi,
Takmilatu Zubdatil Hadis fi Fighil Mawarts, (Jakarta: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah,
2012), him. 9.

164 Di dalam teks asli terjadi kesalahan penulisan, di mana berdasarkan
gramatikalnya isim istifham yang seharusnya digunakan adalah ma, yaitu atribut kata
tanya yang berlaku untuk ghoiru ‘aqil (benda tak berakal), namun di dalam naskah di
tulis dengan menggunakan kata man, yang lazimnya digunakan sebagai atribut kata
tanya untuk benda ‘agil, yaitu benda berakal. Lihat: Mahmud Yunus, Durisul Lugatil
‘Arabiyati, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1980), him. 21.

1 HR. Ibnu Majjah, Hakim dan Daruquthni. Lihat: Yusuf Qasim, Al Wajiz
Fil Mirats wal Washiyah, him. 7.

166 Terlihat ketidak samaan penulis dalam menuliskan kata ‘“kamu”, yang
sebelumnya selalu tanpa waw di akhir, namun pada kata ini penulis mengunakan waw.

87 Mursal berarti yang diutus. Lihat: Mahmud Yunus, Kamus Indonesia
Arab, him. 140.

168 Mugarrab berarti yang dekat. Lihat: Ahmad Warson Munawwit, Al
Munawwir, Kamus Arab Indonesia, him. 1103.

% HR. Ibnu Salah, Turmuzi dan Anas. Lihat: Abdullah Muhammad
Sulaiman, Majma 'ul Anhar Syarh Multagal Abhar 2, (Turki: Darut Taba’atil ‘Amirah:
2015), him. 746.

170 perbedaan antara hadis daif dan hadis palsu bukan hanya berdasarkan
pada statusnya saja. Lebih dari itu, secara kualitas hadis daif juga memiliki perbedaan
dalam hal pemberlakuannya. Di mana hadis palsu secara mutlak ditolak. Sedangkan
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Faedah'"

Ini suatu faedah pertama dimulai daripada peninggalan mayyit
akan belanja kematian /hIm. 7/ daripada kafan dan hanus/'" dan upah
mandi dan menanamkan'™ dia. Kemudian dibayarkan utangnya
kemudian diluluskan segala wasiatnya itu daripada sulus'” yang tinggal
kemudian daripada yang tersebut itu.

Adapun sebab dari muwarris itu empat perkara, pertama:
garabah'”®, dan kedua: nikah, dan ketiga: memerdahekakan. Maka
mengambil pusaka yang memerdahekakan itu akan pemerdahekanya,
tiada ‘aksu'’’nya. Artinya, tiada mengambil pusaka hamba yang
dimerdahekakan itu akan tuannya yang memerdahekakan dia, dan
keempat: Islam. Manakala tiada warits yang tiga yang tersebut itu atau
lebihnya kepada baitul mal.

Bermula orang mengambil pusaka daripada laki-laki itu sepuluh
orang, Pertama: anaknya, kedua: anak anaknya, ketiga: bapanya,
keempat: nenek'”®nya, kelima: saudara, keanam: anak saudaranya,
ketujuh: mamak®"°nya, kedulapan: anak mamaknya, kesembilan: suami,
kesepuluh: yang pemerdahekakan.

Adapun perempuan yang mengambil pusaka itu tujuh orang,
pertama: anaknya perempuan, kedua: cucunya daripada anak laki-laki,

hadis dhoif, selain boleh diamalkan pada hal keutamaan amal salik, lebih dari itu,
menurut Ibnu Hajar Al ‘Asqalani hadis daif secara umum boleh diamalkan jika
memenuhi tiga syarat, yaitu: (1) tidak terlalu lemah, (2) tidak bertentangan dengan
data yang kualitasnya lebih kuat dan (3) tidak diyakini sebagai dalil yang benar atau
wajib diamalkan. Lihat: Ibnu Hajar Al Asqalani, Tabayyunul ‘Ajab bima Warada fi
Syahri Rajab, (Andalus City: Muassasah Qurthubah, Tanpa Tahun), him. 23.

"1 Terjadi kesalahan penulisan kata fadail yang ditulis dengan menggunakan
huruf ya antara alif dan lam. Di mana seharusnya bukan menggunakan ya, melainkan
menggunakan hamzah. Lihat: Hasan bin Ahmad, Kitabut Tasrif, him. 176.

172 Dj dalam penulisan kata faidah terjadi kesalahan. Di mana ditulis dengan
penambahan huruf ya antara hamzah dan dal, yang seharusnya tidak ada penambahan
apa pun. Lihat: Zainuddin Muhammad bin Abi Bakri ibnu Abdul Qadir Ar Razi Al
Hanafi, Tartib Mukhtarush Shahah, him. 510.

173 Sejenis olesan yang diusapkan pada mayat untuk mencegah pembusukan.
Lihat: Mahmud Yunus, Kamus Indonesia Arab, him. 110.

174 Menguburkan.

175 Sepertiga. Lihat: Mahmud Yunus, Kamus Indonesia Arab, him. 81.

176 Kekerabatan nasab. Lihat: ibid., him. 336.

77 Sebaliknya. Lihat: ibid., him. 276.

7% Kata nenek berarti kakek. Kecuali ada penjelasan tambahan “nenek
perempuan”.

17° Kata “mamak’ berarti “paman” dari pihak bapak.
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ketiga: ibunya, keempat: neneknya® perempuan,’® kelima: saudara
perempuan, keanam: istri, ketujuh: /hlm. 8/ perempuan yang
memerdahekakan.

Maka jika berhimpun laki-laki itu maka yang mengambil pusaka
itu bapaknya, dan anaknya, dan lakinya. Maka hanya jua. Maka yang
lain terdindingi. Maka bapaknya mengambil sudus'®* dan lakinya
serubu’®, dan yang lagi tinggal kepada anaknya. Maka adalah
masalahnya dua belas dan kerana ada dua fardu yaitu lakinya serubu’
dan bapaknya sudus maka adalah antaranya itu tawafuq'® maka
dipukulkan dua kepada enam jadi duabelas.

Atau berhimpun segala perempuan yang tersebut itu maka yang
mengambil pusaka itu anak dan cucu dan ibu dan saudara seibu sebapa
dan istri jua dan yang lain itu terdindingi semuanya. Maka masalahnya
itu dua puluh empat kerana muwaffagah ia muwaffagah bin nishfi bagi
ibunya enam dengan istri dulapan maka dipukulkan tiga kepada dulapan
jadi dua puluh empat. Anaknya mengambil setengah yaitu dua belas
dan cucunya sudus empat disempurnakan dua sulus*®® dengan bagian
anak. Dan ibu empat dan istri tiga dan saudara itu mengambil asabah
barang yang lebih lagi yaitu satu.

Atau berhimpun laki-laki dan /him. 9/ perempuan yang tersebut
kedua bahagi itu, jika yang mati suaminya maka yang mengambil pusaka
itu ibunya dan bapanya dan anak laki-laki dan anak perempuan dan istri.
Dan jika mati istri maka suaminya. Maka jika yang mati itu suami maka
masalahnya duapuluh empat, dan sah™®-nya kepada tujuh puluh dua
kerana tawafuq bahaginya ibu dan istri yaitu enam dan dulapan. Maka
dipukulkan tiga kepada dulapan jadi dua puluh empat bagi istri tiga, dan
ibu dan bapak emapat seorng jadi sebelas tinggal lagi tiga belas dibahagi

180 Terdapat perbedaan dalam penulisan kata nenek di dalam teks asli, di
mana sebelumnya kata nenek ditulis dengan menggunakan huruf hamzah dia akhir
kata, sedangkan di sini tidak.

181 penambahan kata ‘perempuan’ setelah kata nenek, untuk membedakan
antara kakek dan nenek. Di mana jika diperhatikan paragraf sebelumnya terkait ahli
waris laki-laki, maka kata nenek juga dipergunakan sebagai sebutan bagi kakek.

182 seperenam. Lihat: Mahmud Yunus, Kamus Indonesia Arab, him. 166.

183 Seperempat. Lihat: ibid., him. 136.

184 Memiliki kelipatan terkecil yang sama. Lihat: Ahmad Warson Munawwit,
Al Munawwir, Kamus Arab Indonesia, him. 1572,

185 Sepertiga.

186 penentuan kembali kelipatan yang menjadi asal pembagiannya. Lihat:
Komite Pengajar Figih, Fighul Mawaris, (Cairo: Univ. al Azhar, 2009), him. 247.
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antara anak laki-laki dan anak perempuan tiga, dua sulus kepada anak
laki-laki dan satu sulus bagi anak perempuan. Maka tiada dapat dibahagi
bahagiannya itu maka diambil makhraj*®’ sulus yaitu tiga dipukulkan
kepada dulapan jadi dua puluh empat. Jadi tiga kali dua puluh empat,
tujuh puluh dua. Maka istrinya mengambil sembilan, ibu dan bapaknya
ambil dua puluh empat dua belas seorang dan bagi anak perempuan tiga
belas dan dua puluh enam kepada anak laki-laki.

Adapun jika yang mati /him. 10/ itu perempuan yakni istrinya
maka masalahnya dua belas dan sahnya kepada tiga puluh enam, karena
tawaffuq bahaginya ibu itu dengan bahagian suaminya,®® enam dengan
empat. Maka dipukulkan dua kepada enam jadi dua belas. Bagi ibu dan
bapak dua seorang, dan suami tiga, jadi tujuh tinggal lima maka tiada
ada sulus nya. Maka dipukulkan tiga kepada dua belas jadi tiga puluh
enam. Bagi bapak dan ibu enam seorang dan kepada suami sembilan
tinggal lima belas. Bagi anak laki-laki sepuluh dan bagi anak
perempuan lima.

Dan jikalau tiada sekalian yang tersebut daripada laki-laki dan
perempuan maka adalah peninggalan'® itu diberikan kepada baitulmal
jika ada ia baitulmal itu baik membelanjakan seperti yang disuruh oleh
syara’. Maka diberikan kepada orang yang'® adil ia membelanjakan
jalan kebajikan bagi segala muslim, atau disodagqohkan kepada sekalian
fagir miskin. Kata setengah ulama al muta’akhirin*®*, jika tiada baik
baitulmal, diberi kepada segala zawil arham **2, dan mereka itu sepuluh,

187 Solusi atau jalan keluar. Lihat: Mahmud Yunus, Kamus Indonesia Arab,
him. 115.

188 Terdapat perbedaan penulisan kata ‘suami’, di mana sebelumnya kata
suami selalu ditulis denga menggunakan huruf alif di antara huruf waw dan mim.

189 perbedaan penulisan antara kata “tinggal” dan kata “peninggalan” ditandai
dengan perbedaan penambahan huruf alif antara kaf dan lam pada kata peninggalan.

190 Terdapat perbedan penulisan antara kata “seorang” dengan “orang yang”.
Di mana kata “seorang” ditulis dengan menggunkan huruf waw yang ada hamzah di
atasnya, terletak di antara huruf sin dan ra. Sedangkan pada kaya “orang yang”,
dimulai dengan huruf alif, dan terdapat alif di antara huruf ra dan ghain, yang mana
pada kata “seorang”, huruf alif di tengah itu tidak ada.

191 Ulama berdasarkan masanya terbagi dua, mutagaddimin dan
mutaakhkhirin. Mutaqgidimin berarti ulama terdahulu, sedangkan mutaakhkhirin
adalah ulama yang hidup pada kurun waktu terakhir. Batasnya adalah abad ke VI
hijriyah. Lihat: Muhammad Usman Az-Zahabi, Minhdjul I'tidal I, (Bairut: Darul
Kutubil ‘Tlmiyah, 1995), hlm. 4.

192 Zawil Arham adalah segala kerabat yang bukan nasab. Seperti paman dari
pihak ibu dan anak-keturunannya, anak perempuan dari pihak paman seayah dan
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/him. 11/ yaitu bapak dan ibu, dan segala nenek yang tiada dapat pusaka
dan cucu daripada anak perempuan bagi saudara laki-laki dan anak
perempuan perempuan bagi saudara perempuan dan anak laki-laki bagi
saudara seibu dan bapak muda saudara seibu dan sepupu perempuan
bagi anak laki-laki dan sepupu perempuan anak mamak mudanya, dan
saudara ibunya yang laki-laki dan saudara ibunya yang perempuan.

Pasal
Al-furidul mugaddaratu fi kitabillzhi sittatun

Ini** suatu pasal pada menyatakan segala fardu yang ditentukan
di dalam Qur’an itu enam. Pertama; nisfun'®, yaitu makhraj dua. Dan
yang mengambil nisfun itu lima orang. Pertama: suami yang tiada
mempunyai istrinya itu anak dan lagi cucu. Kedua: anak perempuan.
Ketiga: cucu perempuan dari pada anak laki-laki. Keempat: saudara
perempuan seibu sebapa yang tinggal. Yakni jika seorang pada segala
yang tersebut itu.

Kedua; rubu’. Dan yaitu makhraj empat. Dan yang mengambil
rubu’ itu istri seorang atau /him. 12/ lebih jika tiada bagi suaminya itu
anak atau cucu. Dan fardu suami jika (ada bagi istrinya itu) anak atau
cucu.

Ketiga; sumun. Yaitu makhraj dulapan. Dan yaitu fardu istri
seorang atau lebih jika ada bagi suami itu anak atau cucu.

Keempat; dua sulus, dan yaitu makhraj tiga. Dan dua sulus
fardu dua anak perempuan atau dua cucu perempuan dan lebih atau dua
saudara perempuan seibu sebapa dan lebih atau dua saudara perempuan
sebapak dan lebih.*

Dan kelima; sulus, dan makhraj sulus itu tiga jua. Dan sulus itu
fardu ibu yang tiada bagi mayyit itu anak dan cucu dan tiada pula dua
dari pada saudara’® dari pada laki-laki atau perempuan. Sama ada ia

keturunannya. Lihat: Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Syarhul Rahbiyah,
(Kairo: Darut Talai’, 2005), him. 100.

193 Terjadi perbedaan penulisan kata “ini” yang jika dibandingkan dengan
penulisan-penulisan sebelumnya, tidak terdapat huruf “ya” antara alif dan nun,
melainkan dengan penambahan alis manqushoh di akhir kata.

19% Setengah. Lihat: Mahmud Yunus, Kamus Indonesia Arab, him. 455.

195 Kalimat “dan lebih atau dua saudara perempuan sebapa dan lebih sah”
merupakan penambahan pada catatan kaki naskah.

19 Terjadi perbedaan penulisan kata “sodara”, yang penulisan kali ini
menggunakan alif di akhir kata.
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seibu sebapa, atau sebapa atau seibu. Sama ada laki-laki atau
perempuan. Dan fardu dua atau lebih daripada saudara seibu.

Keenam; sudus. Yaitu makhraj enam. Dan yang mengambil
sudus itu tujuh orang. Bapak dan nenek jika ada mayyit itu anak atau
cucu. Dan fardu ibu jika ada mayyit itu anak atau cucu atau dua
daripada saudara laki-laki atau perempuan. Dan fardu cucu perempuan
daripada anak laki-laki serta satu anak perempuan. Dan fardu saudara
sebapa seorang atau lebih serta seorang saudara seibu sebapa. Dan
fardu seorang saudara seibu. Dan fardu nenek perempuan seorang atau
lebih daripada pihak ibu atau daripada pihak bapa.

Faslun Fil Hajbi

/hlm. 13/ Ini**" suatu pasal pada menyatakan hijab. Maka makna
hijab itu dinding dan tegah’® pada lugah.'*® Dan pada istilah,
mendindingkan seorang daripada mempusaka. Adakalanya hijab
nugsan dan adakalanya hirman. Yakni kurang bahagian dan
diharamkan sekali-sekali daripada pusaka. Hijab nugsan kurang
bahaginya, hijab hirman tiada bagian.?®® Maka rubu’ dikurangkan itu
yang dikehendaki pada pasal ini. Maka anak dan bapak dan suami itu,
tiada dapat mendindingi dia seseorang. Dan cucu itu mendindingkan dia
oleh anak laki-laki dan cucu mendindingkan yang di bawahnya. Dan
bapak itu mendindingi akan nenek dan nenek mendindingkan yang di
atas. Dan saudara laki-laki seibu sebapa mendindingkan dia oleh tiga
orang, anak laki-laki dan bapak dan cucu. Dan saudara laki-laki sebapak
itu didindingi akan dia oleh empat orang anak laki-laki dan bapak dan
cucu dan saudara seibu sebapak. Dan saudara seibu didindingi akan dia
oleh empat orang, anak dan cucu dan bapak dan nenek. Dan anak
saudara seibu sebapak didindingi oleh enam orang, yaitu bapak dan
nenek dan anak®® dan cucu laki-laki dan /hlm. 14/ saudara seibu
sebapak dan saudara laki-laki sebapak. Dan anak saudara laki-laki

197 Kembali terjadi perbedaan penulisan kata “ini” yang jika dibandingkan
dengan penulisan-penulisan sebelumnya, tidak terdapat huruf “ya” antara alif dan nun,
melainkan dengan penambahan alis manqushoh di akhir kata.

198 Cegah.

199 pada bahasa.

200 Kalimat “hijab nugsan kurang bahaginya, hijab hirman tiada bagian”,
merupakan tambahan penjelasan pada catatan kaki.

20! Kata “anak” merupakan tambahan pada catatan kaki yang luput dari
penulis naskah. Karena seharusnya berdasarkan pernyataan awal mereka berjumlah
enam orang, namun oleh penulis hanya disertakan lima orang.
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sebapak didindingkan oleh orang enam itu. Dan saudara seibu sebapak
dan mamak seibu sebapak®® dengan bapaknya itu didindingkan®®® oleh
orang yang tujuh itu dan anak saudara sebapak dan mamak sebapak itu
mendindingkan®® oleh orang dulapan dan mamak seibu sebapak
mendindingkan dia oleh sembilan orang yang tersebut itu dan mamak
sebapak. Dan anak mamak sebapak mendindingi dia sepuluh orang
yang tersebut itu dan anak mamak yang seibu sebapak dan yang
memerdahekakan itu mendindingkan dia segala asabah nasabnya. Ini
lah perintah pada laki-laki.

Dan jika perempuan maka anak perempuan dan ibu dan istri
tiada seorang mendindingkan dia. Dan cucu perempuan itu daripada
anak laki-laki mendindingkan dia oleh anak laki-laki atau dua anak
perempuan. Dan nenek perempuan yaitu ibu bagi ibunya atau ibu bagi
bapaknya maka ibu itu mendindingkan dia oleh mayyit dan ibu bagi
bapak itu mendindingkan dia oleh bapak mayyit. Dan nenek yang
hampir itu mendindingkan yang jauhnya dan yang hampir dari pada
pihak bapak itu tiada mendindingkan dia /him. 15/ nenek yang jauh
daripada®® pihak ibu. Dan saudara perempuan itu sama ada seibu atau
sebapa seperti saudara laki-laki yang tersebut itu barang yang
mendindingkan saudara laki-laki mendindingkan dia oleh saudara
perempuan. Pula telah terdahulu sebabnya. Dan saudara perempuan
sebapa mendindingkan dia oleh saudara perempuan seibu sebapa jika
tiada saudaranya yang laki-laki. Dan segala orang yang mengambil
asabah mendindingkan dia pula oleh orang yang mengambil fardu jika
habis lah hartnya. Seperti seorang mati meninggalkan suami dan ibu
dan dua saudara seibu dan mamanya. Maka masalah enam diberi
kepada suami nisfu yaitu tiga dan diberi kepada dua saudara seibu sulus
yaitu yang dua dan diberi kepada ibu sudus yaitu satu maka habis

202 Kalimat “dan mamak seibu sebapak” merupakan tambahan pada catatan

kaki yang itu sangat penting karena memang pada hukum fikihnya demikian. Lihat:
Ismail Muhammad Ali Abdurrahman, Mukhtashar Ahkamil Mirats, (Manshurah: Fak.
Studi Islam dan Arab, Univ. Al Azhar. 2000), him, 77.

2% i dalam naskah terjadi kesalahan penulisan kata “didindingkan” yang
hanya ditulis dengan “cSea”,

204 Kembali terjadi kesalahan penulisan kata mendindingi yang hanya ditulis
“ﬁ.\.}.ﬂ”.

25 Terjadi perbedaan penulisan kata pihak, di mana sebelumnya selalu
menggunakan huruf ya antara fad an ha.
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hartanya maka tiada mama mengambil sesuatu karena ia asabah barang
yang lebih diambil dan jika tiada dapat sesuatu.

Faslun fi Bayani Irsil Ibni ma’al Binti

Ini suatu pasal pada menyatakan mengambil pusaka anak laki-
laki serta anak perempuan. Maka anak laki-laki jika tiada lain
mehabiskan segala /hlm. 16/ hartanya peninggalan dan demikian lagi
cucu laki-laki jika tiada lain mehabiskan akan harta peninggalan. Dan
anak perempuan itu jika ia seorang jua mengambil setengah
peninggalan dan jika dua dan lebih dua sulus dan demikian lagi cucu
perempuan seperti anak itu jua. Dan demikian seorang saudara seibu
sebapak seperti itu jua. Dan jika berhimpun laki-laki dan anak atau cucu
perempuan atau saudara laki-laki dan saudara perempuan atau saduara
laki-laki dan saudara perempuan maka adalah bagi mereka itu: lizzakari
mislu hazzil unsayam. Yakni bagi saudara laki-laki dua bahagi
perempuan. Maka dua bahaginya anak laki-laki dan satu bahaginya
anak perempuan.

Maka jika berhimpun anak dengan cucu maka jika anak laki-laki
maka mendindingkan cucunya dan jika anak itu perempuan jika seorang
cucu maka diberi kepada cucu perempuan itu sudus dan jika cucu itu
laki-laki diambil barang yang tinggal daripada anak perempuan itu. Dan
jika anak perempuan itu dua orang atau lebih maka tiada lagi dapat
suatu cucu perempuan melainkan jika ada saudaranya yakni saudara
cucu yang laki-laki maka diambilnya yang®® /him. 17/ lebih bahaginya
anak dan bahaginya antaranya: lizzakari mislu hazzil unsayain. Maka
cucu laki-laki mu ‘assib ia akan cucu perempuan sama saudaranya atau
sepupunya atau anak saudaranya yang terkebawah daripadanya.

Faslun fi Bayani Irsil Abbi wal Jaddi wal Ummi

Ini suatu pasal pada menyatakan mempusaka bapak dan nenek
dan ibu. Maka bapak itu mempusaka ia terkadang mengambil fardu jika
ada mayyit anak laki-laki atau cucu laki-laki. Dan terkadang mengambil
asabah jika tiada anak laki-laki bagi mayyit atau cucunya. Dan
terkadang mengambil fardu dan asabah. Jika ada bagi mayyit anak laki-

2% pj dalam naskah, terjadi kesalahan penulisan dengan pengulangan kata
“yal’lg”.
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laki dan cucunya, dan jika ada anak®®’ maka mengambil bapak itu sudus
dan demikian ibu mengambil sudus dan yang lain diambil oleh anak
laki-laki. Dan jika anak itu perempuan,”® mengambil bapak itu dengan
fardu dan asabah barang yang lebih daripada anak perempuan dan
demikain lagi cucu perempuan. Serta bapak apabila tiada anak
perempuan seperti itu jua.

Dan ibu mengambil sudus jika ada bagi mayit anak atau cucu.
Dan jika tiada maka mengambil sulus daripada sekalian harta
peninggalan. Dan /hlm. 18/ terkadang mengambil ibu itu sulus al baqi
yakni tsuluts tinggal pada dua® masalah itu. Yaitu seorang mati mati
meninggalkan suami dan dua ibu bapak maka diberi kepada suaminya
nisfun satu tinggal satu karena masalah dua. Maka tiada dapat dibahagi
karena bapak hendak dua sulus dan ibu hendak satu®® sulus. Dipukul
tiga kepada dua jadi enam maka sah masalahnya. Diberi kepada suami
nisfun yaitu tiga dan tinggal tiga diberi kepada bapak dua dan kepada
ibu satu. Maka dinamakan satu itu sulus yang bagi, yakni yang tinggal
kemudian daripada fardu suami. Dan demikian lagi diberi kepada sulus
al bagi pada masalah seorang mati meninggalkan ibu dan bapak dan
istri. Masalah ini empat, diberikan kepada istri satu dan kepada bapak
dua dan ibu satu. Maka satu itu sulus al baqi dan pada hakekatnya rubu’
jua pada masalahnya dan sudus pada masalah yang dahulu.

Dan nenek itu seperti bapak jua jika ada anak bagi mayyit atau
cucunya maka mengambil sudus, dan jika tiada mengambil sekalian
hartanya. Melainkan adalah bapak megugur yakni menaguh akan?!
saudara /him. 19/ laki-laki dan saudara perempuan daripada dapat
waris. Bersalahan nenek tiada dapat megugur saudara sama ada laki-
laki atau perempuan, tetapi berbahagi antaranya. Melainkan bapak
megugur akan®? ibunya dan tiada ada dapat nenek itu megugur akan

27 Dj dalam naskah, terjadi kesalahan penulisan kata anak yang ditulis dalam
naskah tanpa huruf alif di awalnya.

% Terjadi pengulangan atau penambahan kata “anak perempuan”, yang
lazimnya tidak perlu.

2% Terjadi kesalahan penulisan kata dua, yang terdapat alif diantara huruf dal
dan waw.

210 K alimat “hendak satu” merupakan tambahan pada catatan kaki.

21 Kata “akan” merupakan kata tambahan pada catatan kaki. Kata ini penting
sehingga memiliki arti bahwa bapak menjadi hajib (penghalang) bagi saudara dari
memperoleh hak atas harta warisan si mayyit.

212 K ata “akan” merupakan kata tambahan pada catatan kaki.
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dia dan melainkan bapak itu menolak ibu mayyit kepada sulus al baqi
masalah seorang mati meninggalkan suami dan dua ibu bapak atau
seorang mati meninggalkan istri dan dua ibu bapak yang telah tersebut
dahulu itu. Dan tiada nenek menolakkan dia daripada sulus sekalian
kepada sulus yang tinggal. Dan nenek perempuan sama ada seorang
atau lebih mengambil sudus. Dan nenek perempuan yang mengambil
waris itu ibu bagi ibunya dan ibu bagi ibu ibunya yang bertali-tali**®
dengan perempuan. Dan demikian lagi ibu bapaknya dan ibu bagi bapak
bapaknya atau ibu bagi moyangnya hingga ke atas.

Faslun fi Irsil Hawasyr

Ini suatu pasal pada menyatakan mengambil pusaka segala
hawasyi. Yaitu tepi nasab. Yaitu saudara dan anak saduara, mama’ dan
anak mama’. Maka saudara laki-laki dan saudara®** perempuan /him.
20/ seibu sebapa apabila tiada bapak dan anak dan cucu dan nenek
seperti anak laki-laki dan anak perempuan maka dibahagi: lizZakari
mislu hazzil unsayain. Yakni sebaginya dua bahaginya perempuan,
seperti bagian anak laki-laki dan anak perempuan. Dan jika seorang
laki-laki jua saduara itu maka mengambil?*® sekalian harta peninggalan.
Dan jika seorang perempuan maka diambil nisfun dan jika dua orang
perempuan dan lebih diambil dua tuluts. Dan jika berhimpun laki-laki
dan perempuan dua bahaginya bagi laki-laki dan sebahagian perempuan
seperti sadaura seibu sebapak jua, melainkan pada masalah musyarakat
yaitu seorang mati meninggalkan suami dan ibu dan saudara seibu dan
saudara sebapak. Maka masalahnya®'® enam, sahnya kepada delapan
belas. Suami mengambil nisfun tiga, dan dua saudara seibu mengambil
sulus dua dan ibu mengambil sudus satu maka habis tinggal saudara
seibu sebapak karena ‘asabah tiada dapat saudara daripadanya. Maka

213 pengulangan kata di dalam naskah biasanya hanya ditulis dengan tanda
angka dua (2).

21 Terjadi perbedaan penulisan kata sodara yang mana tertulis tanpa alif di
antara huruf dal dan ra, namun dengan penambahan huruf alif di akhir kata.
Sedangkan sebelumnya, kata “sodara” selalu ditulis dengan menggunakan
penambahan huruf alif di antara dal dan ra, dan tanpa penambahan alif di akhir kata.

25 Dj dalam naskah asli, terjadi pengulangan kalimat yang sama dalam
penulisan.

218 Terjadi perbedaan penulisan kata “masalahnya” di mana sebelumnya kata
“nya” yang dituliskan menyusul huruf akhir dari kata sebelumnya selalu digabungkan
(bersambung) dan tidak dipisah. Namun di sini, dipisahkan antara kata “nya” dan
“masalah”.
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dimasukkan dirinya kepada saudara seibu maka musyarakah ia dengan
saudara seibu tiada dapat dibahagi karena bahagiannya dua /him. 21/
orang tiga, maka dipukul tiga itu kepada asal masalah yaitu enam jadi
tiga kali enam delapan belas maka diberi kepada suami nisfun sembilan
dan kepada ibu tiga tinggal enam diambil dua-dua seorang. Maka
dinamakan masalah ini musyarakah dan dinamakan masalah
himariyah®’ dan dinamakan #ijariyah dan minbariyah pun dinamakan.

Dan jika ganti saudara seibu sebapak itu saudara sebapak jua
niscaya tiada dapat ia bersekutu dengan saudara seibu karena ibunya
lain dan saudara seibu sebapak itu mengambil jalan ibunya jua maka
dijadikan bapaknya seperti himar dan seperti batu dan mehukumkan
masalah ini Sayyiduna ‘Umar RA diatas minbar. Maka jika berhimpun
saudara kedua pihak seperti berhimpun anak dan cucu melainkan
bahawa adalah cucu perempuan mu assibah akan dia saudaranya dan
sepupunya dan anak saudaranya. Dan saudara itu tiada mu ‘assibah-kan
dia melainkan saudaranya jua tiada dapat anak saudara itu
mu’assibahkan dia.

Dan saudara seibu /him. 22/ jika seorang mengambil sudus dan
jika lebih daripada seorang mengambil tuluts sama ada ia laki-laki atau
perempuan. Maka berhimpun saudara perempuan seibu sebapak atau
saudara sebapak jua dengan perempuan atau cucu perempuan jadi
asabah saudara yakni jika anak itu seorang diberikan nisfun dan yang
lebih diberi kepada saudara seibu sebapak atau sebapak jika tiada
saudara seibu sebapak. Dan jika dua orang anak perempuan atau cucu
perempuan beri dua tuluts dan yang lagi tinggal diberi kepada saudara
perempuan seibu sebapak atau sebapak seperti dahulu jua. Dan jika
berhimpun saudara perempuan seibu sebapak dan saudara perempuan
sebapak dengan anak perempuan, seeprti seornag mati meninggalkan
anak perempuan dan saudara perempuan seibu sebapak dan saudara
perempuan sebapak maka masalah dua diberi kepada anak itu nisfun
dan saudara perempuan seibu sebapak nisfun maka gugur saudara
sebapak. Maka manakala berhimpun saduara seibu sebapak dan saduara
sebapak didinding oleh saudara saudara seibu sebapak itu akan saudara

217 Jika dilihat dari bentuk asal katanya yang berbahsa Arab, maka
seharusnya sesuai gramatikal yang berlaku, kata ini diakhiri bukan dengan huruf ha
melainkan dengan huruf ta marbuthah. Akan tetapi di dalam naskah menggunakan
huruf ha. Lihat: Bahauddin ibnu ‘Aqil, Syarh Alfiyatibni Malik 2, (Singapura: Al
Haramayn, Tanpa Tahun), him. 365.
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sebapak seperti yangt telah terdahulu®® sebutnya dan anak saudara

seibu /him. 23/ sebapak atau anak saudara sebapak tiap daripada
keduanya itu seperti bapak keduanya pada masalah berhimpun dan
tinggalnya melainakn pada masalah anak saudara ini tiada menolakkan
ibu itu daripada sulus kepada sudus jika dua anak saudara sama ada
anak saudara seibu sebapak atau anak saudara sebapak bersalahan sama
ada anak saudara manakala dua orang menolakkan ibu daripada sulus
kepada sudus dan melainkan anak saudara tiada dapat waris jika ada
nenek mayyit. Bersalahan saudara maka ia berbahagi pusaka serta
nenek dan melainkan anak saudara tiada dapat ia mu assibah
saudaranya yang perempuan bersalahan saudara ia mu 'assibah ia akan
saudara perempuan. Dan mamanya yang seibu sebapak dengan
bapaknya itu atau mamanya yang sebapak dengan bapaknya seperti
hukum saudaranya seibu sebapak. Dan saudara jua pada tatkala
berhimpun dan tatkala bercerai. Dan demikian lagi anak mama yang
seibu sebapak dengan bapaknya atau anak mamanya yang sebapak
dengan bapaknya seperti hukum itu jua dan sekalian asabah nasab
demikian lah hukumnya. Yakni asabah itu mereka yang tiada bagi
bahagian /him. 24/ yang tertentu daripada jimak atas mempusakakan,
bersalahan yang mempunyai fardu itu ada baginya bagian yang tertentu
tiada lebih tiada kurang. Maka yang asabah itu mengambil ia akan
pusaka barang yang lebih daripada segala ahli al furudh jika ada lebih
diambil nya dan jika tiada lebih tiada dapat suatu dan jika tiada yang
mempunyai fardu maka diambilnya sekalian harta mayyit itu.

Fagslun fi Bayanil Irsi bil Wala’i

Ini suatu pasal pada menyatakan dengan jalan wala’, yakni
memerintahkan. Maka barangsiapa mati maka tiada asabah baginya
daripada nasab dan ada baginya tuannya yang memerdahekakan dia
atau barang yang lebih daripada ahlil furudh kepada tuannya sama ada
tuannya itu laki-laki atau perempuan. Maka jika tiada ada tuannya yang
memerdahekakan dia maka segala asabah tuannya yang jadi asabah
dengan sendirinya seperti anak tuannya atau saudara tuannya. Tiada
yang jadi asabah dengan yang lain, seperti anak perempuan dan cucu
perempuan dan saudara perempuan. Maka segala asabah tuannya itu
yaitu anak tuannya /hlm. 25/ yang memerdahekakan dia yang laki-laki

8 Dj dalam teks asli terjadi kesalahan penulisan dengan ditulis “terhulu”.
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jua tiada anak perempuan. Maka jika tiada anak maka cucu tuannya
yang laki-laki hingga ke bawah dan jika tiada maka diberi kepada
bapaknya tuannya dan jika tiada maka diberi kepada saudaranya dan
jika tiada maka diberi kepada anak saudaranya dan jika tiada diberi
kepada neneknya dan jika tiada maka diberi kepada mamanya dan jika
tiada maka diberi kepada anak mamaknya maka yang seibu sebapak itu
dahulukan daripada yang sebapak. Maka jika tiada asabah nasab tuan
yang memerdahekakan dia maka yang memerdahekakan bagi tuannya
yang memerdahekakan dia dan jika tiada maka segala asabah-nya
seperti demikian itu jua. Dan jika tiada ia segala orang yang tersebut itu
maka diberikan harta itu kepada baitul mal. Dan tiada mengambil
perempuan itu akan pusaka dengan  wala’  melainkan
pemerdahekaannya dan anak bagi pemerdahekaannya atau
pemerdahekaan bagi pemerdahekaannya.

Masalah seorang perempuan menebus akan bapaknya maka
dimerdahekakan dia kemudian maka membeli bapaknya itu akan
seorang sahaya maka dimerdahekakan dia kemudian maka mati
bapaknya itu pada hal meninggalkan /him. 26/ anak perempuan yang
memerdahekakan dia dan anak laki-laki kemudian maka budak
pemerdahekaan bapak itu mati maka adalah harta itu diberi kepada anak
laki-laki jua tiada kepada anak perempuan karena laki-laki itu asabah
tuan yang memerdahekakan dia maka tiada diberi kepada anak
perempuan yang memerdahekakan dia karena anak laki-laki itu asabah
tuan yang memerdahekakan. Maka ialah dahulukan daripada tuan yang
memerdahekakan dia kata setengah ulama tersalah empat ratus godhi
sebab mehukumkan harta itu diberi kepada anak perempuan. Wallahu
a’lam.

Faslun fi Mirasil Jaddi wal Ikhwati

Ini suatu pasal pada menyatakan mempusakai nenek dan
saudara. Maka jika berhimpun nenek dan saudara seibu sebapak atau
saudara sebapak jua maka tiada ada sertanya nenek orang yang
mengambil fardu maka diberi kepada nenek itu terlebih banyak
daripada sulus segala hartanya dan bersama berbahagi dengan saudara
seibu sebapak atau saudara sebapak apa yang banyak diberi kepada
nenek. Maka jika sulus maka beri sulus. Seperti ada dua saudara laki-
laki dan seorang saudara perempuan maka sulus itu /him. 27/ terlebih
banyak daripada bahagi bersama maka masalah tiga sah kepada lima
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belas sebab nenek sebab berkehendak sulus. Masalahnya tiga diberi
kepada nenek satu tinggal dua dibahagi lima tiada dapat maka dipukul
itu kepada tiga jadi lima belas diberi kepada nenek lima dan diberi
kepada dua saduara laki-laki empat seorang dan saudara perempuan dua
maka jadi berbahagi sama banyak dapatnya maka dibahagi kepada
nenek seperti seorang mati ada nenek dan seorang saudara laki-laki jua
maka diberi sama banyak yaitu setengah kepada nenek dan setengah
lagi kepada saudara. Dan adalah kaidahnya jika ada beberapa saudara
laki-laki dan saudara perempuan jika ada dua saudara laki-laki atau
empat saudara perempuan atau seorang saudara laki-laki dan dua
saudara perempuan maka pada tiga masalah ini bersamaan antara diberi
sulus dan berbahagi bersama maka jika ada kurang daripada dua ganda
maka dibahagi bersama itu baik diberi nenek. Seperti seorang mati
meninggalkan nenek dan seorang saudara laki-laki atau nenek dan
seorang saudara perempuan atau nenek dan dua saudara /hlm. 28/
perempuan atau tiga saudara perempuan atau nenek dan seorang
saudara laki-laki dan seorang saudara perempuan maka lima sirah®®
ini mugasamah yakni berbahagi bersama itu baik. Dan jika ada lebih
daripada dua ganda maka sulus itu diberi kepada nenek seperti ada tiga
saudara laki-laki atau lebih.

Dan jika ada serta nenek itu orang yang mengambil fardu maka
dipilihnkan bagi nenek itu satu daripada tiga yaitu mugasamah?° atau
sulus bagi atau sudus daripada sekalian harta. Seperti seorang mati ada
nenek dan seorang anak perempuan dan seorang saudara laki-laki dan
seorang saudara perempuan maka masalah dua sah kepada sepuluh
diberi nisfun kepada anak perempuan yaitu lima dan mugasamah nenek
serta saudara, diberi kepadanya dua dan kepada saudara laki-laki dua
dan kepada saudara perempuan satu.

Dan jika ada ia meninggalkan istri dan ibu dan nenek dan dua
saudara laki-laki dan seorang saudara perempuan maka sulus al baqi
banyak daripada mugasamah dan daripada sudus. Maka masalahnya
dua belas sah kepada seratus dulapan puluh karena /hlm. 29/ adalah dua
fardu sudus dengan rubu’ dipukul dua kepada enam jadi dua belas istri

2% yang dimaksud dengan kata surah oleh penulis adalah bentuk kasus
seperti yang telah disebutkan.
O Berdasarkan kaidah bahasa Arab yang berlaku, kata mugasamah
seharusnya diakhiri dengan ta marbuthah layaknya kata himariyah. Sedangkan pada
naskah, diakhiri dengan ha.
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mengambil rubu’ tiga dan ibu sudus tinggal tujuh tiada sulusnya maka
dipukul tiga kepada dua belas jadi tiga puluh enam bagian itu enam
bagian istri sembilan tinggal dua puluh satu diberi sulus kepada nenek
tujuh tinggal empat belas tiada dapat dibahagi lima saudara yang tiga
karena dua bahagi perempuan bagi seorang laki-laki maka dipukul lima
itu kepada masalahnya tiga puluh enam jadi seratus dulapan puluh. Bagi
istri empat puluh lima yaitu rubu’nya dan bagi ibu tiga puluh yaitu
sudus dan bagi nenek tiga puluh lima tinggal lagi tujuh puluh diberi
kepada saudara perempuan empat belas dan dua saudara laki-laki dua
puluh dulapan seorang.

Dan jika ada ia mayit itu dua anak perempuan dan nenek dan
dua saudara laki-laki dan saudara perempuan mengambil nenek sudus
daripada segala harta itu terlebih banyak daripada mugasamah dan
daripada sulus al bagi maka masalahnya tiga sah kepada sembilan
puluh karena adalah bahagian anak perempuan /him. 30/ itu dua tinggal
satu tiada dapat dibahagikan karena nenek mengambil sudus maka
dipukul tiga itu kepada enam jadi dulapan belas. Dua sulus bagian dua
anak perempuan yaitu dua belas, sudus nya yaitu tiga bahagian nenek,
tiga tinggal maka tiada dapat pula bahagian saudara laki-laki dan
perempuan karena dibilangkan tiga itu lima. Sebab dua bahagian
perempuan bagi seorang laki-laki maka dipukul lima kepada dulapan
belas jadi sembilan puluh. Enam puluh yaitu dua sulus bagi dua anak
perempuan dan lima belas yaitu sudus sekalian harta kepada nenek dan
tiga bagi saudara perempuan dan enam seorang bagi saudara laki-laki
yang dua orang itu. Dan jika tiada tinggal suatu lagi maka difardukan
bagi nenek sudus dan di’aul akan masalahnya.

Dan makna aul itu dikecil timbunan dan dibanyakkan bilangan.
Maka adalah suroh masalahnya seorang mati meninggalkan dua anak
perempuan dan ibu dan nenek dan suami. Maka adalah masalah dua
belas karena ada orang mengambil rubu’ yaitu suami dan /him. 31/
sudus yaitu ibu. Maka tawafuq antara enam dan empat maka dipukul
kan dua kepada enam dua belas diberi kepada anak perempuan yang
dua itu dulapan, empat seorang. Dan pada suami rubu’ tiga tinggal satu
tiada cukup sudus ibumaka diaulkan kepada tiga belas maka diberi
kepada ibu dua maka tiada di bahagian nenek pula maka diaulkan lima
belas diberi kepada nenek dua.
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Dan terkadang tinggal kurang daripada sudus seperti seorang
mati ada dua anak perempuan dan suami dan nenek. Maka masalahnya
dua belas karena ada sulus dan ada rubu’. Maka dipukulkan tiga kepada
empat jadi dua belas. Maka dulapan diberi kepada dua anak perempuan
dan tiga kepada suami tinggal satu tiada cukup sudus nenek maka
diaulkan daripada dua belas kepada tiga belas maka diberikan nenek
sudus sekalian harta.

Dan terkadang tinggal sudus. Maka diberikan kepadanya seperti
seorang mati meninggalkan dua anak perempuan dan ibu dan nenek.
Masalahnya enam, diberi kepada anak perempuan empat, dan sudus
satu kepada ibu /him. 32/ tinggal satu diberi kepada nenek. Maka gugur
saudara laki-laki atau saudara perempuan pada segala masalah yang
tersebut itu masalah. Dan jikalau berhimpun nenek dan saudara laki-laki
dan perempuan seibu sebapak keduanya dengan saudara sebapak jua
mathlab jikalau berhimpun nenek sama ada laki-laki dan perempuan
atau laki-laki jua atau perempuan jua maka adalah hukum nenek itu
seperti dahulu jua yaitu jika tiada ada sertanya orang yang mengambil
fardu maka ia mugosamah atau sulus sekalian harta. Dan jika ada orang
yang mengambil fardu maka dipilihkan bagi nenek apa yang terlebih
banyak daripada tiga perkara yaitu mugasamah atau sulus al bagi atau
sudus sekalian harta. Tetapi dibilangkan oleh saudara seibu sebapak
akan saudara sebapak dimasukkan kepadanya yakni dikirakan kepada
nenek akan saudara sebapak mengambil pusaka bersama-sama. Maka
apabila diberi kepada bahagian nenek maka diambil bagi dirinya barang
yang lebih jika ada saudara seibu sebapak itu laki-laki jua, atau laki-laki
dan perempuan dibahagi: lizZakari mislu hazzil unsayain. Maka
dihijabkan sebapak itu. Misalnya seorang mati /him. 33/ meninggalkan
nenek laki-laki dan saudara seibu sebapak laki-laki dan saudara sebapak
perempuan. Masalahnya enam maka sah kepada dulapan belas sebab
mugasamah nenek dengan segala saudara maka diberi kepada nenek
dua tinggal empat maka berbahagi oleh saudara seibu sebapak itu
dengan saudaranya jua. Maka tiada diberinya kepada saudara sebapak
itu maka tiada dapat dibahagi karena ia tiga orang sebab seorang laki-
laki ditakdirkan dengan dua orang perempuan maka bahagiannya empat
maka dipukulkan tiga kepada enam jadi dulapan belas diberi kepada
nenek enam dan tinggal dua belas. Empat kepada saudara perempuan
dan dulapan kepada saudara laki-laki dan tiada diberi kepada saudara
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perempuan yang sebapak itu sesuatu. Maka jika ada saudara seibu
sebapak itu perempuan mengambil ia, jika seorang nisfun dan jika dua
orang dua sulus missal yang pertama seorang mati meninggalkan nenek
dan saudara perempuan seibu sebapak dan saudara laki-laki sebapak
maka masalah /him. 34/ lima dan sahnya kepada sepuluh diberi kepada
nenek dua tinggal tiga dan saudara perempuan seibu sebapak
mengambil nisfun maka dipukulkan dua kepada lima jadi sepuluh
kepada nenek empat dan saudara seibu sebapak nisfun lima tinggal satu
diberi kepada saudara sebapak.

Dan misal yang kedua seorang mati ada nenek laki-laki dan dua
saudara perempuan seibu?®! sebapak dan seorang saudara laki-laki
sebapak. Masalahnya enam. Maka diberi kepada nenek dua dan diberi
kepada dua saudara seibu sebapak dua-dua seorang maka tiada dapat
saudara laki-laki yang sebapak itu sesuatu. Maka jika tiada cukup
daripada dua sulus bagi dua saudara perempuan seibu sebapak maka
dipadakan dengan dia maka tiada diaulkan. Seperti seorang mati ada
nenek laki-laki dan dua saudara perempuan seibu sebapak dan seorang
saudara perempuan sebapak maka masalahnya lima diberi kepada nenek
dua tinggal tiga kurang daripada dua sulus maka tiada lebihnya atasnya
maka nenek laki-laki serta dengan saudara perempuan seibu sebapak
atau dengan saudara perempuan sebapak tiada difardukan bagi saudara
melainkan pada masalah /hlm. 36/ gadariyah jua. Yaitu seorang mati
ada suami®?? dan nenek laki-laki dan ibu dan saudara perempuan seibu
sebapak dan saudara sebapak jua. Adalah masalahnya enam diaulkan
kepada sembilan sah kepada dua puluh tujuh maka diberi kepada suami
nisfun tiga dan ibu sulus dua tinggal satu yaitu sudus kepada nenek
maka difardukan bagi saudara perempuan itu nisfun pula maka tiada
lagi suatu maka diaulkan daripada enam kepada sembilan kemudian
maka muqgosamah pula nenek dengan saudara perempuan itu
dibahagikan: lizzakari mislu hagzil unsayain. Maka tiada ada sulusnya
karena bahagian nenek satu dan bahagian saudara tiga dihimpunkan
satu dengan tiga jadi empat. Maka dipukulkan tiga kepada sembilan jadi
dua puluh tujuh diberi kepada suami sembilan dan kepada ibu enam dan

2L Dj dalam naskah terjadi kesalahan penulisan kata “seibu” yang ditulis
éGv:;Ler,7.
222 Terdapat perbedaan pada penulisan kata “suami” dari pada lazimnya, di

mana ditulis tanpa menggunakan penambahan huruf “ya” di akhirnya.
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kepada nenek dulapan dan kepada saudara empat. Dinamakan masalah
ini gadariyah karena taqdir Sayyidina Zayyid Bin Tsabit pada masalah
ini sebab memfardukan saudara serta nenek atau yang mati itu suatu
perempuan daripada kaum Akdar maka dipehtua dengan demikian
maka dinamakan akdariyah dan /him. 37/ kata gila lain daripada itu.

Fagslun fi Bayani Mawani’il Irsi

Pasal pada menyatakan bagi yang menaguhkan mengambil
pusaka itu empat; pertama, kafir tiada dapat mempusakai akan Islam.
Kedua, zindig, yaitu orang yang tiada beragama dengan suatu agama.
Ketiga orang yang murtad tanggal matinya maka tiada dapat orang yang
dua itu mengambil pusaka ia samanya murtad atau akan kafir atau ibnu
orang muslim. Dan tiada dapat orang lain mengambil pusaka daripada
hartanya sama ada nasab atau lainnya atau kafir atau islam tetapi
hartanya itu jadi fai’ bagi maitul mal maka dapat mengambil pusaka
akan sama kafir zimmz dan kafir zimmi akan kafir harbz. Kedua sahaya
maka tiada dapat.

Mudabbarun

Adapun yang dinamakan abdi mudabbar itu digantungkan
membayarnya dengan tahun atau dengan bulan pada waktu itu
dinamakan abdi mudabbar.

Mukatabun

Adapun yang dinamakan abdi mukatab itu digantungkan
pembayarannya dengan sekian kena apabila aku membayar enam puluh
riyal umpamanya ku merdaheka.

/him. 38/ Muba’adun

Adapun yang dinamakan abdi muba’ad itu budak satu dua
tuannya. Yang satu memerdahekakan. Pada waktu itu dinamakan abdi
muba’ad namanya.

Tatimmatul Kalami bil Khairi was Salami

Tersurat kepada negeri Mekah al Musyrifah kampung Samiyah
kepada Dua Puluh Dua hari bulan Rabi’ul Akhir kepada hari Arbi’a
ketika itu lah menyurat tarikhnya Seribu Dua Ratus Enam Puluh
Sembilan pada tahun Ajam.
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Kitab al faraid Al Haj Muhammad Naruddin lbnu al Marham al
Haj Abdullatif negeri Palembang kampung Kertapati sebelah tengah
adanya.
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BAB 111
ANALISIS LATAR SEJARAH LAHIRNYA NASKAH

A. KONDISI KOTA PALEMBANG PADA ABAD KE-19 M.

Dalam mugaddimah kitab Ghayatut Taqrib yang terdapat pada
bagian awal naskah dapat dilihat bahwa penulis menggunakan metode
terjemahan harfiyah. Sedangkan gaya bahasa yang digunakan pada
bagian pembahasan kitab lazim dikenal sebagai gaya bahasa Melayu
Kitab yang merupakan produk adaptasi terhadap literatur berbahasa
Arab dalam bentuk terjemahan ke dalam bahasa Melayu®® yang
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang menerimanya. Gaya
bahasa tersebut sering ditemukan di dalam naskah-naskah Arab Melayu
lainnya.

Baik pola terjemahan maupun gaya bahasa yang digunakan oleh
penulis, keduanya merupakan contoh menarik yang membuktikan
bahwa penulis memiliki penguasaan dan kemampuan yang sangat
mumpuni  dalam penggunaan bahasa Arab. Hal ini tentu
mengindikasikan bahwa penulis memiliki pengalaman interaksi yang
cukup panjang dengan bahasa Arab, baik itu melalui literatur maupun
hubungan sosial langsung dengan pengguna bahasa Arab asli. Karena
berdasarkan fakta seajrah, literatur berbahasa Arab dan orang Arab
bukan lah hal yang asing bagi masyarakat Muslim Palembang. Yang
mana relasi antara masyarakat Palembang dan Timur Tengah telah
terjalin cukup lama, bahkan semenjak masa kerajaan Sriwijaya.

Berdasarkan catatan sejarah yang ada, hubungan antara
masyarakat Palembang dan Timur Tengah telah dimulai semenjak abad
ke 10 M dengan datangnya pedagang-pedagang Muslim yang berasal
dari semenanjung Arab dan Persia ke wilayah Palembang. Dalam
beberapa momen, para pedagang tersebut juga dimanfaatkan oleh
kerajaan Sriwijaya sebagai duta diplomatik yang menghubungkan
kerajaan Sriwijaya dengan beberapa negara besar lainnya. Hanya saja,
penyebaran agama Islam di Palembang baru mulai berkembang dengan
pesat menjelang masa berakhirnya kerajaan Sriwijaya pada abad ke-14
M. Puncak kejayaan Palembang sebagai salah satu kubu Islam yang

2% Oman Fathurrahman, Penulis dan Penerjemah Ulama Palembang:
Menghubungkan Dua Dunia, (Paris: EFEO, 2002), him. 1.
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kuat ditandai dengan berdirinya kesultanan Palembang pada abad ke-17
M.224

Bangkitnya nama besar Palembang sebagai salah satu sentral
keilmuan Islam di kawasan Melayu Nusantara tidak dapat dipisahkan
dari peran besar Kesultanan Palembang yang telah berdiri sejak awal
abad 17, di mana sedari awal para Sultannya telah memperlihatkan
minat dan kepedulian yang sangat luar biasa pada bidang keagamaan,
serta senantiasa mendorong tumbuhnya tradisi pengetahuan dan iklim
keilmuan di bawah patronase mereka. Munculnya tekad besar para
Sultan itu juga ditandai dengan adanya upaya-upaya tertentu dari pihak
kesultanan Palembang agar menarik minat para ulama Arab untuk
sekali lagi berkenan menetap di wilayah kekuasaan mereka. Bahkan
sebagai salah satu bentuk kesungguhan para Sultan, menjelang
pertengahan abad ke-17, beberapa di antara mereka ada yang berhasil
menduduki jabatan penting di istana, yang berpeluang memainkan
peran central dalam pertumbuhan tradisi keilmuan Islam di wilayah
ini 2%

Hingga pada tahun 1830, kaum Arab yang berasal dari Hijaz dan
Hadramaut telah mampu berasamilasi dengan masyarakat pribumi di
Palembang, meskipun mereka membentuk komunitas sendiri yang
berada di muara sungai Musi kota Palembang.??

Besarnya kiprah para ulama Arab yang ikut serta mengambil
andil dalam upaya mengembangkan tradisi keilmuan di Kesultanan
Palembang Darussalam, tidak terlepas dari kenyataan bahwa sejak awal
berdirinya, kesultanan Palembang telah banyak menjalin hubungan baik
dengan para ulama Arab. Dapat dikatakan bahwa keakraban yang
terjalin antara kesultanan Palembang dengan para ulama Arab
merupakan kelanjutan dari tradisi sosial yang mereka warisi dari para
leluhur mereka bangsa Sriwijaya.

Kontribusi yang dipersembahkan oleh orang-orang Arab atas
terciptanya atmosfir keilmuan dan tradisi pengetahuan di wilayah ini
sangat lah besar. Mereka mendorong para penguasa agar memperikan
perhatian khusus bagi isu-isu keagamaan. Hanya saja, jelas bahwa

224 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII dan XVIII, him. 316.

225 1bid, him. 317.

226 \/an Den Berg , Hadramaut dan Koloni Arab di Nusantara, (Jakarta:
INIS, 1989), him. 148.
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mereka tidak melangkah lebih jauh. Di mana tidak ada catatan sejarah
yang menerangkan bahwa para ulama Arab pada masa kejayaan
kesultanan ~ Palembang pernah  mendirikan  lembaga-lembaga
independen yang bergerak di bidang pendidikan untuk khalayak umum,
karena memang tidak ada bukti sejarah baik berupa pesantren maupun
madrasah yang didirikan di Palembang pada masa itu. Sebaliknya, para
ulama memusatkan perhatian mereka terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan agama di dalam lingkungan istana, dan berkiprah agar
istana dapat berkembang sebagai pusat ilmu pengetahuan.?’

Dengan latar belakang sosial-politik yang sedemikian rupa,
tidak heran apabila pada priode berikutnya, terutama antara abad 18 dan
19, pasca runtuhnya kesultanan Palembang, di wilayah tersebut telah
dilahirkan ulama-ulama penting yang tergolong produktif di zamannya.
Mereka semua telah memberikan kontribusi penting terhadap
munculnya tradisi keilmuan Islam di Palembang khususnya dan di
Melayu-Indonesia pada umumnya, dengan mengarang dan
menerjemahkan kitab-kitab keagamaan, sehingga masyarakat Muslim
di wilayah ini bisa mengakses berbagai pengetahuan keislaman.

Meskipun tradisi keilmuan telah mulai berkembang pada abad
ke 17, hanya saja, budaya intelektual seperti itu belum merambah
hingga ke pelataran masyarakat umum. Perkembangan tradisi keilmuan
yang dibangun oleh para sultan dan ulama Palembang kala itu, baru
sebatas pada ranah para penghuni istana saja. Hingga pada abad ke 18,
pasca runtuhnya kekuasaan para Sultan Palembang yang ditandai
dengan kekalahan Sultan Mahmud Badaruddin 1l dalam peperangan
melawan Belanda pada tahun 1823 M, tradisi semangat keilmuan di
kalangan penghuni istana juga mulai ikut menyurut. Akan tetapi
sebaliknya, tradisi keilmuan di kalangan masyarakat awam justru mulai
terbangun.”?®

Sampai dengan masa runtuhnya Kesultanan Palembang,
perkembangan tradisi keilmuan yang sedemikian rupa masih belum
banyak melibatkan kalangan masyarakat umum, baik itu di kota
Palembang, maupun di wilayah lain sumatera selatan. Namun

221 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII dan XVIII, him. 317.

2% |smail, Madrasah dan Pergolakan Sosial Politik di Keresidenan
Palembang 1925-1942, (Yogyakarta: Idea Press, 2014), him. 2.

81



semenjak tahun 1830-an, terdapat indikasi bahwa proses islamisasi di
kalangan penduduk Palembang mengalami kemajuan yang sangat
pesat. Hal tersebut ditandai dengan adanya pengakuan pihak kolonial
yang menyebutkan bahwa tingkat kesolehan dan keta’atan
masyarakat Palembang dalam menjalankan perintah agama yang
mereka anut.??

Dari penjelasan di atas, dapat diketahuai bahwa ada tiga
perstiwa sejarah yang terjadi di Palembang yang itu menjadi faktor
utama yang melatarbelakangi lahirnya naskah. Pertama, karena
hubungan baik antara masyarakat Palembang dan dunia Arab sudah
terjalin sedemikian rupa bahkan semenjak zaman Sriwijaya berkuasa.
Sebagai kelanjutan dari tradisi positif itu, hubungan baik tersebut
masih terus terjalin hingga masa kesultanan Palembang Darussalam.
Sehingga dengan begitu, transformasi keilmuan antara dunia Arab
dan wilayah Palembang dapat berlangsung dengan cara yang sangat
baik, sehingga dengan begitu lahir lah karya-karya berbahasa Arab
atau terjemahan dari bahasa Arab seperti naskah kitab ghayatu tagrib
sebagai dampak dari jalinan yang telah terwujud antara Arab dan
Palembang.

Kedua, karena situasi sosial politik kesultanan Palembang yang
sangat kondusif untuk pengembangan iklim keilmuan, di mana ulama
—seperti pernah terjadi di Aceh— sering menjadi patron keilmuan para
sultan. “Kemesraan” antara ulama dan sultan Palembang terutama
terjadi pada masa Kemas Fakhruddin, yang menjadi ulama istana saat
Sultan Ahmad Najmuddin menjadi penguasa hingga tahun 1774, dan
berlanjut pada masa Sultan berikutnya, yakni Sultan Muhammad
Bahauddin (1774-1804).

Ketiga, yang juga melatarbelakangi munculnya tradisi menulis
dan menerjemahkan Kkitab-kitab keagamaan di Palembang adalah
adanya kontak intelektual dan transmisi keilmuan yang terjadi antara
para ulama Melayu-Nusantara -yang kemudian dikenal sebagai “ulama
Jawi”- termasuk para ulama Palembang di dalamnya, dengan para
ulama di pusat dunia Islam, khususnya Makkah dan Madinah
(Haramayn).

229 |pid, him. 3.
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B. MUSLIM PALEMBANG DI KOTA MEKKAH PADA ABAD
KE-19 M.

Berkembangnya tradisi intelektual di bumi Nusantara yang
ditandai dengan banyaknya karya tulis intelektual kaum muslimin pada
abad ke 19 Masehi tentu tidak dapat dipisahkan dari peran besar kota
Mekkah dan Madinah sebagai latar belakang historis bangkitnya
jaringan intelektual kaum muslimin dalam sekala internasional.?*
Meski demikian, penelitian tentang ulama-ulama Melayu-Indonesia
sejauh ini belum banyak menyentuh ranah pemikiran yang mereka
ajarkan di kepulauan Nusantara, termasuk juga relasi para ulama
melayu dengan jaringan ulama dunia Islam yang lebih luas, agar
ditemukan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan intelektual
yang berkesinambungan antara wilayah kepulauan Nusantara dan
Timur Tengah. Yang dengan demikian, tentu akan lebih jelas juga
sumber keilmuan yang banyak mempengaruhi pemikiran para ulama
Melayu Indonesia.

Ulama-ulama Melayu yang terlibat dalam jaringan ulama dunia
pada abad ke 18 dan 19 memiliki hubungan dengan tokoh-tokoh
terkemuka yang tidak lain adalah guru-guru mereka dari jaringan ulama
Timur Tengah, khususnya di Mekkah dan Madinah. Di antara para
ulama Melayu yang berasal dari kepualauan Nusantara sebagian mereka
datang dari wilayah Palembang, Sumatera Selatan.**

Orang-rang Melayu yang berada di kota Mekkah pada
pertengahan abad ke 19 merupakan jama’ah haji yang datang ke tanah
suci untuk menunaikan ibadah sekaligus menuntut ilmu. Tercatat bahwa
pada awal abad ke 19 tepatnya pada tahun 1825 Belanda berupaya
membuat Kketentuan-ketentuan yang dapat menekan jumlah kaum
muslimin khususnya dari Jawa dan Madura untuk pergi berhaji, karena
dikhawatirkan para jama’ah haji yang telah kembali dari tanah suci
akan berpotensi membawa semangat baru yang itu mengancam
kepentingan penjajahan belanda. Selang lima tahun berikutnya,
ketentun itu pun diberlakukan bagi kaum muslimin di residensi
Palembang.”** Namun bukan berarti, pada saat itu tidak ada sama sekali

20 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan

Nusantara Abad XVII dan XVIII, him. 54.

281 Muhammad Saleh Putuhena, Historiografi Haji Indonesia, (Yogyakarta:
Pelangi Aksara, 2007), him. 187.

%% 1bid, him. 138-139.
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jama’ah haji yang datang dari wilayah Palembang. Karena Belanda
sendiri enggan untuk mengambil kebijakan yang lebih menindas dan
berbahaya, sebab hal itu justru akan sangat mengancam keberadaan
mereka apabila mereka benar-benar melarang keberangkatan jema’ah
haji secara total yang tentu akan menimbulkan perlawanan besar-
besaran.?®

Martin Van Bruinessen dalam Kitab Kuning, Pesantren dan
Tarekat menuturkan bahwa perjalanan ibadah haji pada masa itu sangat
bergantung pada sistem transportasi laut, jarak yang begitu jauh dan
harus ditempuh dalam waktu yang cukup lama. Adakalanya, para
jama’ah haji juga harus dihadapkan pada bahaya karena rawannya rute
perjalanan yang dilalui.?**

Tak jarang mereka menemui pembajakan di laut, cuaca buruk
yang menyebabkan kapal tenggelam, sampai wabah penyakit. Pun
perjalanan darat selepas pelayaran menghadapi bahaya yang tak jauh
berbeda, sebab di sana suku-suku Badui juga sering merampok
rombongan menuju Mekkah.?*®

Kondisi seperti itu membuat banyak orang di masa lalu akhirnya
memilih untuk menetap di Mekkah dalam jangka waktu yang lama,
bahkan ada pula yang menghabiskan sisa hidupnya di sana. Tidak
hanya sekedar menunaikan rutinitas ritual belaka, namun juga
memenuhi hasrat intelektual menuntut ilmu pengetahuan, karena
mempertimbangkan banyaknya hal yang telah dikorbankan.

Alasan lainnya adalah karena posisi kota Mekkah yang begitu
istimewa bagi umat muslim. Di mana Mekkah tidak hanya sebagai
kiblat ibadah dan tujuan wisata religi, namun juga merupakan destinasi
pengembaraan ilmu pengetahuan bagi para pelajar muslim dari seluruh
penjuru dunia, karena sebagai pusat peradaban Islam, Mekkah adalah
muara tempat bertemunya para ahli ilmu ke-Islaman dari berbagai
tempat. >

28 Azyumardi Azra, Perspektif Islam di Asia Tenggara, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1989), him. 54.
2% Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Psantren dan Tarekat :
TradisiTrzgéjisi Islam di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1999), him. 163.
Ibid,.
2% Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII dan XVIII, him. 54.
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Dengan padatnya aktifitas hilir-mudik para jamaah haji yang
bertadangan setiap tahun, Mekkah telah menjadi sentral perkumpulan
terbesar bagi kaum muslim. Kota ini menjadi pusat intelektual dunia
Islam di mana para ulama, baik itu sufi, fagih maupun filsuf, dan
sejarawan datang berbondong-bondong untuk saling bertukar pikiran
dan informasi.

Begitu banyak jamaah dari Nusantara yang menunaikan ibadah
haji dan tinggal di kota Mekkah selama beberapa tahun dalam rangka
memperdalam ilmu pengetahuan tentang berbagai aspek studi Islam,
baik itu akidah, syari’ah maupun akhlak (tasawwuf). Bahkan, hampir
separuh jama’ah haji yang menunaikan ibadah di kota Mekkah
merupakan orang-orang Nusantara. Sehingga terbentuk lah suatu
komunitas masyarakat bernama A/ 4 ’sab al-Jawiyyin.?’

Al A’sab al-Jawiyyin atau orang Jawa Mukim adalah komunitas
muslim yang datang dari Asia Tenggara. Meskipun disebut A/ 4 ’sab al-
Jawiyyin (di mana kata Jawiyyin secara bahasa berarti merujuk pada
nama pulau Jawa), namun sejatinya komunitas mencakup seluruh etnis
yang berasal dari kepualauan Melayu Nusantara seperti Melayu, Sunda,
Bugis dan juga Jawa sendiri. Begitu banyak cendekiawan muslim yang
berasal dari tanah air berguru pada para mufti setempat seperti Sayyid
Ahmad bin Zaini Dahlan; salah seorang tokoh ulama Masjidil Haram
dan mufti mazhab Syafi’iyyah. Sebagian dari Al 4’sab al-Jawiyyin ini
seperti yang disinggung oleh Van Den Berg bahkan ada yang pernah
mendapatkan penghargaan dari tokoh-tokoh ilmuan mazhab Syafi’i di
tanah suci.?*®

Kegiatan pembelajaran sendiri pada umumnya diselenggarakan
dalam bentuk majlis ta’lim dan talaqqi’®® baik di rumah para guru
maupun di Madrasah Diniyyah yang tersedia.?*’

87 Lintar Satria Zulfikar, (2016), Sejarah Panjang Makkah dan Madinah
dengan Rakyat Indonesia. [online]. Tersedia:
https://beritalangitan.com/sejarah/sejarah-panjang-makkah-dan-madinah-dengan-
rakyat-indonesia/

2% \/an Den Berg , Hadramaut dan Koloni Arab di Nusantara, him. 106

%9 Kata talaqqi merupakan bentuk kata dasar dari kata kerja lagga yulaqgi
yang berarti menerima. Istilah ini kemudian digunakan untuk mengungkapkan sebuah
gaya atau tradisi menuntut yang bersifat langsung dari guru dan murid. Lihat:

240 Muhammad Saleh Putuhena, Historiografi Haji Indonesia, him. 147.
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C.MAZHAB SYAFI'lT DAN PERKEMBANGANNYA DI
INDONESIA

Sebagaimana yang telah disinggung pada bagian awal penelitian
ini bahwa karakter dasar ajaran Islam yang tumbuh dan berkembang di
kepulauan Melayu-Nusantara ini dapat diliat pada tiga aspek dasar yang
merupakan komponen utama agama Islam, yaitu aspek Akidah yang
berpaham Asy’ariy, aspek figih yang bermazhab Syafi’i dan aspek
Akhlak yang menganut aliran Shufi. Naskah kitab Faraid yang menjadi
objek penelitian ini merupakan salah satu data penting yang perlu
diungkap guna mengulas salah satu fase tumbuh dan berkembangnya
mazhab Syafi’i di Indonesia. Karena secara terus terang, penulisnya
sendiri menjelaskan bahwa konteks epistemis yang mempengaruhi
penulisan naskah adalah pandangan figih yang berkembang di kalangan
para tokoh Syafi’i.

1. PENDIRI MAZHAB SYAFI’1

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, bahwa Mazhab
Syafi’i merupakan suatu aliran mazhab figih yang lahir pada urutan
ketiga setelah dua pendahulunya, yaitu Hanafi dan Maliki. Tokoh yang
mempelopori berdirinya mazhab ini adalah seorang Imam besar
bernama Abu Abdillah Muhammad bin Idris As Syafi’i.** Beliau lahir
di kota Gaza, Palestina pada tahun 150 Hijriah, atau bertepatan dengan
767-820 M.** Garis keturunannya merujuk pada kalangan bangsawan
Qurays yang masih memiliki hubungan nasab dengan baginda
Rasulullah SAW. Dari pihak ayahnya, nasab Imam Syafi’i RA bertemu
dengan nasab Baginda Rasulullah, SAW di Abdul Manaf yang
merupakan kakek ketiga Rasulullah, Saw. Sedangkan dari pihak ibunya,
Imam Syafi’i RA merupakan cicit dari Sayyidina Ali bin Abi Thalib
ra.?® dengan demikian, Imam Syafi’i beserta madzhabnya dapat
dikatagorikan ke dalam madzhab Ahli Bait Rasulullah, Saw.

Imam Syafi’i dikenal sebagai seorang penuntut ilmu yang
menguasai berbagai disiplin ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang
bahasa, figih dan hadis. Mereka yang hidup pada masanya menjuluki

241 Ahmad Nahrawi ‘Abdussalam, A/ Imamusy Syafi’iy fi Mazhabaihil Qadim
wal Jadid, (Kairo: Maktabatusy Syabab, 1988), him. 18.

242 Akram Yusuf Umar Al Qawasimiy, Al Madkhal Ila Dirasatil Mazhabisy
Syafi’iy, (Oman: Darun Nafais, 2003), hlm. 25.

243 Ali Jum’ah, A/ Madkhal Ila Dirasatill Madzahibil Arba’ah, 29.
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beliau dengan sebutan Nashirus Sunnah, yaitu sang pembela hadis.
Julukan tersebut muncul berdasarkan pada argumentasi-argumentasi
yang beliau bangun untuk membantah tudingan-tudingan para anti
sunnah yang hidup di zamannya.?**

Secara kelimuan, Imam Syafi’i memiliki sanad yang tersambung
sampai kepada baginda Rasulullah SAW. Diantara guru yang paling
dikenal adalah Imam Malik, Imam Sufyan bin Uyainah dan Imam
Muslim bin Khalid az-Zanji.**

2. KEISTIMEWAAN MAZHAB SYAFI’L

Sebagai sebuah mazhab figih, madzhab Syafi’i memiliki
beberapa kesitimewaan di bandingkan mazhab lainnya. Di antara
adalah:

a. Madzhab Syafi’i merupakan mazhab figih pertama yang memiliki
konsep pembalajaran yang sistematis. Imam Syafi’i tercatat sebagai
orang pertama yang merumuskan lahirnya disiplin ilmu usalulfigh,
melalui ide-ide yang beliau bukukan dalam kitab Ar Risalah sebuah
karya yang sangat fenomenal berisi tentang metode hukum figih
sebagai bangunan kerangka berfikir figih,®*® yang digunakan oleh
para ulama untuk dapat menyimpulkan hukum-hukum berkaitan
dengan permasalahan-permasalahan baru yang dihadapi umat.

b. Mazhab Syafi’i terbentuk dari hasil perpaduan antara dua alirah
besar, yaitu aliran rasional dan aliran tekstual.**’ Imam Syafi’i yang
merupakan pendiri mazhab mengkombinasikan dua aliran berfikir
tersebut sebagai hasil dari pengembaraan ilmunya mulai dari Hijaz
sebagai markaz para ahli hadis yang sangat konservatif dan
tradisionil, hingga ke Iraq yang yang dikenal luas sebagai basis para
ahli rakyi yang sangat rasional.”® Di Hijaz Imam Asy Syafi’i
menuntut mempelajari hadis dan figih dari beberapa ulama
terkemuka, yaitu Imam Malik bin Anas, Imam Muslim bin Khalid

244 Muhammad Ibrahim Al Hafnawi, Mustalahatul Fugaha’ wal Usiliyyin,
(Kairo Darus Salam, 2011), him. 122.

245 Ahmad Nahrawi ‘Abdussalam, Al Imamusy Syafi iy fi Mazhabaihil Qadim
wal Jadid him. 34.

26 Abdul Wahhab Khallaf, ‘Zlmu Usilil Fighi, (Kairo: Darul Hadis, 2002),
him. 16.

27 Sa’ad Rustum, Al Firag wal Mazahib Al Islamiyah, (Damaskus: Al
Awa’il, 2005), him. 168.

28 bid.,
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dan Imam Sufyan bin Unayyah. Sedangkan di lIraq, Imam Syafi’i
juga sempat berguru kepada sejumlah ulama terkemuka seperti
Imam Muhammad bin Hasan Asy Syaibani. Di samping itu, Imam
Syafi’i juga pernah menuntut ilmu dari tokoh-tokoh mazhab lain,
seperti mazhab Al Aqza’i dan mazhab Al Laits,?®® hingga pada
akhirnya beliau mendirikan mazhab figih yang baru yang
dinisbahkan kepada dirinya.

Dalam sejarah intelektual Islam, mazhab Syafi’i merupakan mazhab
figih yang paling banyak mendapatkan perhatian dari kalangan para
ilmuan muslim. Corak karya tulis dalam mazhab Syafi’i sangat
beragam, baik yang berkaitan dengan hukum figih maupun metode
ushul fighnya, mulai dari matan, khulashah, syarah hingga hasyiyah.
Perkembangan tradisi keilmuan dalam mazhab Syafi’i tidak terlepas
dari kiprah tokoh-tokohnya yang berlatar belakang multi disiplin
ilmu pengetahuan, mulai dari ahli bahasa dan sastra, ahli theologi,
bahkan ahli filsafat.>® Peran para mutakallimin dan falasitaul
muslim yang begitu kental dalam tradisi penulisan mazhab Syafi’i,
sehingga aliran pemikiran ushulul figh dalam mazhab Syafi’i disebut
sebagai aliran ushululfigh para mutakkalimin.

Mazhab Syafi’i merupakan gudang sumber daya umat yang sangat
besar. Dibandingkan mazhab yang lain, mazhab Syafi’i adalah
mazhab yang paling banyak tokoh ilmuannya. Di mana mazhab ini
didukung oleh sebagian besar mujtahid muthlaq yang pernah ada
dalam sejarah keilmuan Islam. Dan tidak sedikit dari para mujtahid
muthlaq yang lahir dari mazhab ini.?** Seperti Ibnu Al Mundzir, lbnu
Jarir, Dawud Azh Zhahiri, Imam Al Muzani dan masih banyak lagi.
Ini menandakan bahwa mazhab Syafi’i merupakan mesin yang telah
berhasil memproduksi sumber daya manusia yang sangat luar biasa
bagi umat.

Keistimeaan mazhab ini juga tampak dari kitab-kitab pokok yang
menjadi rujukan utama madzhab yang merupakan pengembangan
dari karya pendiri madzhabnya. Karena tidak semua imam pendiri
mazhab meninggalkan karya tulis.®®® Hal ini memandakan bahwa

249 H
Ibid.,
20 Abu Zakariya An Nawawi, Tabagatul Fuqahd’isy Syafi'ivah, (Kairo:

Maktabatus Sagafatid Diniyah, 2009), him. 13.
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relasi dan konektifitas keilmuan antara imam Syafi’i sebagai pendiri
madzhab dengan tokoh-tokoh besar berikutnya yang berkontribusi
dalam mengembangkan pemikiran yang dicetuskan oleh pelopor
madzhab pada fase-fase selanjutnya sangat lah kuat.

3. PENYEBARAN MAZHAB SYAFT’I

Imam Muhammad Abu Zahrah, dalam karyanya yang berjudul
Tarikhul Mazzhibil Islamiyah mencatat penyebaran dan penguatan
suatu mazhab biasanya tidak terlepas dari campur tangan pemerintah.?*®

Menurut Abu Zahrah, pemerintah atau khalifah pada masa itu
sering mengangkat hakim dari mazhab yang sedang berkembang di
wilayah pemerintahannya. Di Irak misalnya, ketika Daulah Abbasiyah
menjadikan kota Baghdad sebagai ibu kota, khalifah memilih ulama-
ulama dari kalangan hanafiyah untuk mengisi pos-pos hakim.?*

Dipilihnya para hakim yang sesuai dengan keinginan pemerintah
untuk menyelesaikan banyak masalah figh pada akhirnya menimbulkan
sikap fanatik di kalangan para pengikut mazhab.?>®

Jika penyebaran Mazhab-Mazhab sebelumnya, baik Hanafi
maupun Maliki, terjadi melalui bantuan pemerintah pada saat itu,
dengan menjadikan mazhab tersebut sebagai mazhab resmi negara,
maka berbeda halnya dengan persebaran Mazhab Syafi’i.

Mazhab Syafii berkembang bukan berawal dari campur tangan
pemerintah. Mazhab ini tersebar luas karena tangan dingin murid-murid
Imam al-Syafi’i dan para pengikutnya.

Syekh Ali Jum’ah dalam Tarikh Ushul Figh mencatat ada lima
fase perkembangan Mazhab Syafii. Mulai mazhab tersebut dibangun
oleh Imam al-Syafi’i hingga tersebar luas sampai sekarang.?*® Hal ini
didukung dengan beberapa literatur lain, seperti Managib al-Syafii
karya Imam al-Baihaqi, Fakhruddin al-Razi dalam kitab yang berjudul
sama, dan Adab al-Syafii wa Managibuhu karya Abdurrahman bin Abi
Hatim.

23 Muhammad Abu Zahrah, Tarikhul Mazahibil Islamiyah, (Kairo: Darul
Fikril ‘Arabiy, 1996), hlm. 381.

24 |bid,.

25 Dedi Supriyadi, Sejarah Hukum Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2010), him. 114.

26 Ali Jum’ah, Tarikh Usilil Fighi, (Kairo: Al Mugattam, 2015), him. 166.
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Fase pertama persebaran mazhab ini dimulai pada tahun 178 H,
yakni setelah Imam Malik wafat dan berlangsung hingga 16 tahun. Fase
ini berlangsung hingga Imam al-Syafi’i kembali lagi ke Baghdad untuk
kedua kalinya pada tahun 195 H.%*’

Fase kedua, munculnya mazhab lama (gadim). Fase ini dimulai
ketika kedatangan Imam al-Syafi’i ke Baghdad yang kedua kalinya,
tahun 195 H, hingga al-Syafii hijrah ke Mesir pada tahun 199 H. Pada
fase inilah muncul fatwa-fatwa Imam al-Syafi’i yang dikategorikan dan
sering disebut sebagai kaul gadim.*®

Sedangkan fase ketiga dimulai pada tahun 199 H, hingga
wafatnya Imam al-Syafi’i. Bahkan bisa dibilang pada fase ini mazhab
baru (jadid) Imam al-Syafi’i telah sempurna, atau sering disebut sebagai
kaul jadid.?*®

Setelah fase ketiga, fase-fase selanjutnya dimulai dengan
periwayatan Mazhab Syafi’i oleh para muridnya (ashab al-syafi‘i).?*
Pada fase keempat ini, para murid Imam al-Syafi’i cukup gencar dan
massif dalam meriwayatkan masalah sesuai metode istinbath
(penggalian hukum) ala Imam al-Syafi’i.

Fase ini dimulai pada abad ke-5 Hijriyah dan berakhir pada abad
ke-7 Hijriyah.?®® Pada fase inilah muncul ulama-ulama hebat murid
Imam al-Syafi’i yang menulis ulang mazhab dan pemikiran Imam al-
Syafi’i.

Salah satunya, Imam al-Muzanni (w. 264 H). la menulis kitab
al-Mukhtashar, ringkasan kitab al-Umm, kitab fikih karangan Imam al-
Syafii. Usahanya ini disebut termasuk sebagai bagian dari penyebaran
atau periwayatan Madzab al-Syafi’i.

Selain al-Muzanni, ada juga al-Buwaithy (w. 231 H), al-Rabi’
bin Sulaiman al-Muradi 270 H) dan murid-muridnya yang lain.

Setelah fase periwayatan selesai dan berakhir pada abad ke-7,
fase selanjutnya adalah pengokohan dan penguatan rancang bangun
mazhab.”®?

27 |pid.,
28 |hid.,
29 |pid.,
260 1hid.,
261 |pid.,
262 1hid.,
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Fase ini dilalui dengan menarjih (memilih pendapat yang paling
kuat) dan menuliskannya dalam Kkitab-kitab ringkas (mukhtashar).
Setelah dituliskan dalam kitab-kitab ringkas, kemudian muncul kitab-
kitab penjelas (syarh) dari kitab ringkas tersebut.

Di antara lima fase tersebut, yang paling menonjol adalah fase
ketiga, ketika para murid Imam al-Syafi’i dengan sangat massif
meriwayatkan fatwa sekaligus metode penggalian hukum yang
dilakukan Imam al-Syaf'ii.

Fase ini dinilai sangat penting karena tanpa adanya fase ini,
Mazhab Syafi’i tidak akan bisa berkembang hingga sekarang. Berapa
banyak mazhab yang hilang dan tidak sampai di masa kita sekarang
karena minimnya periwayatan.
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Gambar 3.1. Peta penyebargn mazhab-mazhab figih Islam
Sumber: http://masjidsalahudin.com/?p=506

Negara Mesir menjadi sentra penyebaran mazhab Syafii yang
cukup dominan.?®® Walaupun, dalam sejarah, mazhab Syafi’i pernah
menjadi kecil pengaruhnya akibat diganti dengan mazhab fikih Ahli
Bait (salah satu aliran di Syiah) ketika dinasti Fathimiyah menguasai
Mesir, namun hal itu tidak bertahan selamanya.

Mazhab Ahli Bait tersebut hilang bersamaan dengan
tumbangnya kekhalifahan Daulah Ubaidiyin yang di tangan
Shalahuddin bin Yusuf bin Ayyub atau biasa dikenal dengan

%83 Dedi Ismatullah, Sejarah Sosial Hukum Islam, (Bandung: Pusataka Setia,
2011), him. 310.
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Salahuddin al-Ayyubi.®®* Hingga akhirnya Mazhab Syafi’i dan para
pengikutnya yang sebelumnya lari ke Irak kembali lagi ke Mesir.

Baru setelah tersebar dengan begitu massif oleh para
pengikutnya, Mazhab Syafi’i mulai digunakan sebagai mazhab resmi.
Termasuk menjadi mazhab resmi Dinasti Ayyubiyah yang digagas oleh
Shalahuddin al-Ayyubi.”®®

Tidak hanya di Mesir, Ahmad Timur Basya dalam kitabnya
Nazrah fr Tarikh Hadasil Mazahibil Arba’ah mencatat bahwa Mazhab
Syafi’i juga dianut dan berkembang oleh beberapa negara, di antaranya
Turki, Syam dan Irak.?®

Selain itu Mazhab Syafii juga merambah ke India Selatan,
tepatnya di kota Malibar. Terbukti dengan adanya kitab fikih Syafi’iyah
yang terkenal di kalangan pesantren yang digubah oleh Zainuddin al-
Malibari berjudul Fathul Muin Syarh Qurratul Ain.

Bahkan berdasarkan penuturan lbnu Batttah dalam Tuhfatun
Nazar fi Gara'ibil Amsar wa ‘Ajaibil Asfar, Mazhab Syafii sudah mulai
masuk ke Asia Tenggara, tepatnya di pulau Jawa. Di mana diceritakan
bahwa sultan tanah Jawa adalah seorang sultan yang tawadu’,
bermazhab Syafi’i dan memiliki kecintaan yang luar baisa pada ilmu
figih, sehingga beliau menyediakan majlis khusus bagi masyarakatnya
untuk menuntut ilmu.?®” Dan hingga saat ini, penggunaan kitab fathul
mu’in  di kalangan pondok-pondok pesantren di Indonesia
mengindikasikan bahwa penyebaran madzhab Syafi’i di Indonesia
selain memiliki hubungan jenetik dengan penyebaran madzhab Syafi’i
di Hindia Selatan, juga membuktikan bahwa masuk dan menyebarnya
madzhab Syafi’i di Indonesia tidak terlepas dari Kiprah para penuntut
ilmu dan ulama dari dataran hindia yang masa penyebaran itu tidak
terlalu jauh berbeda dengan masa penyebaran madzhab Syafi’i di
hindia, terlepas dari berbagai perdebatan siapa yang pertama sekali
membawa aliran tersebut ke kepulauan melayu Nusantara.

264 M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, (Yogyakarta:
Bagaskara, 2014), him. 204.

%5 Ragib As Sarjaniy, 4] Mawsii’ah Al Muyassarah fit Tarikhil Islamiy,
(Kairo: Muassasah Iqra’, 2007), him. 429,

%6 Ahmad Timur Basya, Nazrah fi Tarikh Hidisil Mazahibil Arba’ah,
(Bairut: Darul Qadiri, 1990), him. 70.

%7 |bnu Batutah, Tuhfatun Nazar fi Gara'ibil Amsar wa ‘Ajaibil Asfar,
(Bayrut: Daru Thyail ‘Ulum, 1987), him. 630.
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Sirajuddin Abbas dalam bukunya Sejarah dan Keagungan
Mazhab Syafii menyebutkan 92 pengikut Mazhab Syafii yang
merupakan ulama-ulama kenamaan, mulai abad ke-3 hingga 14
Hijriyah. Termasuk dalam kategori tersebut beberapa ulama Nusantara
yang tak diragukan lagi keilmuannya, seperti Syekh Nawawi al-
Bantani, Syekh Hasyim Asy’ari, hingga Syekh Sulaiman al-Rasuli.?®®

Daftar ulama penganut Mazhab Syafii yang dikumpulkan oleh
Sirajuddin Abbas ini nampaknya bukan jumlah tetap, mengingat masih
banyak ulama terkenal penganut Mazhab Syafi’i lain yang belum
dicantumkan.

4. KEDATANGAN DAN PERKEMBANGAN MAZHAB SYAFI’L
DI PALEMBANG

Sebagai salah satu identitas dan karakter dasar yang sangat
identik dengan corak ke-Islaman yang berkembang di kepulauan
Melayu Nusantara, keberadaan mazhab Syafi’i tentu sudah sejak
lama memberikan banyak pengaruh bagi para penganutnya. Nuansa
mazhab Syafi’i yang begitu kental menjadikan kepulauan Melayu
Nusantara sebagai salah satu basis terbesar bagi pertumbuhan ajaran
mazhab Syafi’i di dunia. Kenyataan tersebut tentu tidak bisa
dipisahkan dari sejumlah teori yang mencatat bahwa pada periode-
priode awal penyebaran Islam di kepulauan Nusantara, para aktifis
dakwah dari kalangan Syafi’i lah yang datang untuk menyebarakan
ajaran Islam di sana. Sehingga dengan begitu, ajaran Syafi’i pun
secara otomatis ikut menyebar seiring dengan menyebarnya Islam di
tangan mereka.

Kronologi munculnya kepulauan Nusantara sebagai salah satu
sentral penyebaran mazhab Syafi’i juga dapat dilacak dengan
memperhatikan genealogi pemikiran fikih dan corak amalan yang
berkembang sehingga dapat diketahui sumber rantai keilmuan para
pemeluk mazhab Syafi’i di Indonesia.

Secara umum, fase pertumbuhan mazhab Syafi’i di Indonesia
dapat dibagi pada dua priode. Yaitu priode kedatangan dan priode
perkembangan.

%68 Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Mazhab Syafii, (Jakarta:
Pustaka Tarbiyah,
1994), him. 19.
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a. Priode Kedatangan

Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya bahwa
kedatangan mazhab Syafi’i di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari
sejumlah teori tentang kedatangan Islam ke Nusantara. Hal ini
karena sebagian besar teori tersebut menyatakan bahwa Islam
dikenalkan ke pada para penghuni bumi Nusantara ini oleh para
aktivis dakwah bermazhab Syafi’i.
1) Teori Hindia

Berdasarkan teori ini, mazhab Syafi’i datang ke
kepualauan Melayu Nusantara di tangan para pendakwah yang
berasal dari Hindia, terutama dari kawasan pantai barat yaitu
wilayah Gujarat dan Malabar. Sebelum kedatangan Islam ke
Nusantara, banyak orang-orang Arab yang berdatangan ke
wilayah tersebut. Teori ini dicetuskan oleh Prof. Pijnappel,
seorang guru besar Bahasa Melayu di Universitas Lieden,
Belanda.?

Pandangan ini didukung oleh Cristian Snouck Hurgronje
yang beranggapan bahwa mazhab Syafi’i didatangkan ke
Indonesia oleh para pendakwah yang berasal dari Daccan pada
abad ke-12 Masehi.?”

Pendapat ini diperkuat dengan adanya sebuah karya
fenomal yaitu kitab 7’anatut Talibin, yang ditulis oleh Imam
Muhammad Abu Bakar Al Malibary, salah seorang ulama
Malabar bermazhab Syafi’i yang hingga saat ini masih dipelajari
di sejumlah pondok pesantren di Indonesia khususnya Aceh.

2) Teori Mesir

Teori berikutnya berpandangan bahwa masuknya mazhab
Syafi’i ke Indonesia dibawa oleh para muballig yang berasal dari
Mesir. Pasca runtuhnya dinasti Fatimiyah yang ditumbangkan
olen Sultan Shalahuddin al-Ayyubi pada tahun 577 H,
berdasarkan kebijakan penguasa saat itu, diutus lah para muballig
bermazhab Syafi’i ke wilayah kepualauan Nusantara. Awalnya,

%9 G.W.J. Drewes, “New Light on the Coming of Islam Indonesia” dalam
Reading on Islam in Southeast Asia, (Singapoe: Instutute of Southeast Asia Studies,
1983), him. 8.

2% ¢, Snouck Hurgronje, “Arti Agama Islam bagiPenganutnya di Hindia
Belanda, dalam Kumpulan Karangan Snouck Hurgronje, Jilid VII, terj. Sultan
Maimun dan Rahayu S. Hidayat (Jakarta : INIS, 1994), hal. 6.
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aktifitas dakwah tersebut diprakarsai oleh oleh dinasti Ayyubiyah
dan kemudian dilanjutkan oleh dinasti Mamalik.?’* Dinasti
Ayyubiyah hanya berkuasa di Mesir selama 52 tahun, disusul oleh
dinasti Mamalik sampai akhir abad ke 9 H (permulaan abad 14
M). Pendapat ini dianut oleh Keyzer, Neimann dan Veth.

3) Teori Hadramaut

Di samping teori Mesir, Keyzer juga beranggapan bahwa
penyebaran mazhab Syafi’i di Indonesia juga dipengaruhi oleh
kedatangan para pendakwah yang berasal dari Hadramaut. Teori
ini juga didukung oleh ilmuan lokal seperti Naquib Al Attas dan
Hamka.”"

Salah satu fakta yang mendukung hal tersebut adalah
bahwa di antara sekian banyak sumber pemahaman tentang
mazhab Syafi’i yang ada di Indonesia merupakan kitab Tuhfatul
Muhtaj karya Ibnu Hajar Al Haytami, sebuah karya yang juga
lazim dijadikan rujukan oleh para penganut paham Syafi’i di
Yaman. Pada taraf yang sama, Mesir merujuk pada kitab
Nuhayatul Muhtaj, karya imam Ar Ramly.*"®

b. Priode Perkembangan

Boleh dikatakan bahwa penyebaran mazhab Syafi’i di
Indonesia pada priode awal kedatangan berlangsung dengan peran
aktif dari pihak eksternal yang tidak melibatkan pihak internal
masyarakat Nusantara sama sekali. Hal itu karena pihak internal
Nusantara kala itu murni berperan sebagai sasaran aktifitas dakwah
yang hanya menerima dan tidak ikut berpartisipasi dalam
menyebarkannya. Namun seiring berjalannya waktu, pertumbuhan
mazhab Syafi’i di kepulauan Nusantara pada akhirnya juga
dikembangkan oleh pihak internal dari kalangan Ulama-ulama
Syafi’iyah pribumi yang merupakan anak negeri atau orang asli
kepualauan Nusantara.?’* Hal itu terjadi pada fase perkembangan, di
mana saat itu justru ulama lokal lah yang sangat berperan aktif

2 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII dan XVIII, him. 31.

22 Jka Tjandrasasmita, Sejarah Nasional Indonesia 111, (Jakarta: Depdikbud,
1975), him. 110.

273 Ali Jum’ah, 41 Madkhal Ila Dirasatill Madzahibil Arba’ah, him.

2" Muhammad Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 108.
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menyebarkan dan mengajarkan mazhab syafi’i ke berbagai pelosok
negeri yang ada di kepualauan Nusantara. Kenyataan ini dapat
dilihat dari catatan-catatan sejarah tentang banyaknya ulama-ulama
Melayu Nusantara yang berjuang dalam dakwah bahkan
meninggalkan sejumlah karya fenomemal dalam berbagai lintas
disiplin ilmu ke-Islamana khususnya tentang ajaran figih yang
identik dengan padangan dan pemikiran mazhab Syafi’i. 27

Di Palembang khususnya, fase penyebaran mazhab Syafi’i
pada abad ke 18 terjadi begitu masif dan berlangsung di tangan para
ulama lokal yang hidup saat itu.2’® Di samping juga tidak sedikit di
antara para ulama tersebut yang pernah mengenyam pendidikan di
kota Mekkah sebagai penuntut ilmu dari para ulama Syafi’i yang
berada di sana. Meskipun pada waktu yang sama, penyebaran mazhab
Syafi’i di Palembang juga melibatkan unsur eksternal, yaitu para
ulama Hadramiyyin bermazhab Syafi’i yang sengaja didatangkan ke
negeri Palembang berdasarkan kebijakan langsung dari dari Sultan
Mahmud Badaruddin Il yang sedang berkuasa kala itu.’”

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perkembangan
madzhab Syafi’i di kepulauan Melayu Nusantara sangat dipengaruhi
oleh banyaknya jaringan intelektual yang terhubung ke kepulauan
Nusantara yang berasal dari pusat-pusat pengkajian Madzhab Syafi’i.
Hal ini membuktikan bahwa bagi para pendakwah saat itu, kepualauan
Nusantara merupakan destinasi dakwah yang sangat menarik untuk
dikunjungi. Besarnya pengaruh madzhab Syafi’i itu tidak terlepas dari
letak geografis Indonesia yang sangat strategis bagi basis para pemeluk
Syafi’i untuk menyebarkan paham mereka.

Selain itu, Indonesia dapat disebut sebagai salah satu sentral
tempat tumbuh subur dan berkembangnya madzhab Syafi’i secara amat
pesat disebabkan karena empat basis pertumbuhan madzhab Syafi’i,
yaitu Mekah, Mesir, Yaman dan Malibar, kesemuanya berhimpun dan
berperan dalam menyebarkan paham Syafi’iyah di Indonesia.

2"® Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah
Nasional Indonesia IIl Zaman Pertumbuhan dan Perkembangan Kerajaan Islam
Indonesiazl%(\]akarta: Balai Pustaka, 2008), him. 175.

2" Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII dan XVIII, him. 316.
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D. AKSARA JAWI DAN BAHASA MELAYU KITAB

Salah satu fenomena yang muncul sebagai akibat dari tumbuh
dan berkembangnya tradisi intelektual Islam di kalangan kaum
muslimin Melayu Nusantara adalah lahirnya sebuah gaya bahasa
penulisan yang lazim dikenal dengan istilah bahasa Melayu Kitab.
Yaitu sebuah gaya bahasa baru yang timbul dari hasil perpaduan antara
bahasa Melayu sebagai bahasa lokal dan bahasa Arab sebagai bahasa
sumber ilmu pengetahuan. Yang mana bahasa Melayu yang sejatinya
merupakan bahasa lokal banyak terwarnai dengan kosa kata maupun
gaya bahasa arab. Dalam penggunaannya, bahasa Melayu Kitab (yang
dipergunakan hanya dalam hal tulis-menulis ini) mengunakan aksara
Arab dengan beberapa perubahan yang disesuaikan dengan ejaan
bahasa Melayu, sehingga jumlah hurufnya lebih banyak dari jumlah
hijaiyah yang dikenal dalam bahasa Arab. Aksara Arab yang
disesuaikan dengan karakter bahasa Melayu ini disebut dengan istilah
aksara Jawi.

1. Aksara Jawi

Aksara Arab Melayu (Jawi) atau aksara Jawi sejatinya adalah
huruf Arab yang dipakai dalam penulisan bahasa Melayu. Sebagaimana
yang telah disinggung sebelumnya bahwa disebut dengan istilah Jawi
karena berkaitan dengan panggilan Jawi yang digunakan oleh orang
Arab terutama di kawasan kota Mekkah bagi anak Bangsa Melayu
Nusantara hingga saat ini.

Jika sebelumnya bahasa Melayu ditulis dengan menggunakan
aksara Pallawa,®”® maka kemunculan aksara Jawi yang dipergunakan
dalam sekala yang sangat luas menunjukkan besarnya pengaruh Islam
bagi peradaban Melayu raya. Catatan awal penggunaan aksara Jawi
dalam bahasa Melayu merujuk pada bukti arkeologis yang berasal dari
kerajaan Samudra Pasai, yaitu prasasti Terengganu yang disinyalir
ditulis pada tahun 1303 M, sebagai satu-satunya data paling awal
tentang penggunaan ejaan Jawi dalam bahasa Melayu.*™

278 Sebagaimana yang ditemukan dalam prasasti berbahasa Melayu tertua dari
abad ke-7M vyaitu prasasti Kedukan Bukit (605 Caka atau 683 M). Lihat: Jajat
Burhanuddin, Islam dalam Arus Sejarah Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2017), him.
160.

2’9 1bid, him. 163.

97



Tulisan huruf Jawi adalah perpaduan antara huruf-huruf Arab
yang berjumlah 29 huruf ditambah 5 huruf lain yang disesuaikan
dengan kebutuhan logat Melayu. Hal ini dikarenakan jumlah huruf yang
ada di dalam bahasa Arab tidak sepenuhnya dapat mengakomodir
fonem bahasa Melayu, sehingga dengan begitu orang-orang Melayu
merasa perlu untuk “meminjam” beberapa huruf Arab dengan
penambahan sejumlah variasi baru yang dengan begitu maka aksara
baru sebagai hasil perpaduan tersebut dapat mengakomodir seluruh
ungkapan dalam Bahasa Melayu.

Huruf-huruf tambahan ini (sebagaimana yang dapat disaksikan
di dalam naskah) adalah “ca”, (z), yaitu bentuk huruf “ha” kecil dengan
penambahan tiga titik pada bagian perutn huruf, “nga” (¢ ) yaitu bentuk
huruf “‘ain” dengan penambahan tiga titik di bagian atas huruf, “pa”
(<9) yaitu bentuk huruf “fa” dengan penambahan tiga titik pada bagian
atas huruf, “ga” (&) yaitu bentuk huruf “kaf” dengan penambahan satu
titik pada bagian atas huruf, dan “nya” (&), yaitu bentuk huruf “nun”
dengan penambahan tiga titik pada bagian atas. Kelima huruf tambahan
ini lah yang merupakan huruf baru yang dicetuskan untuk
melambangkan sejumlah bunyi huruf yang lazim untuk lidah orang
Melayu.

2. Bahasa Melayu Kitab

Seiring dengan dimulainya penggunaan aksara Jawi dalam
tradisi intelektual muslim Melayu, muncul dinamika baru yang
diwarnai dengan penyerapan sejumlah kosa kata bahasa Arab dan gaya
bahasa Arab dalam penggunaan bahasa Melayu. Gaya bahasa Melayu
yang pada abad ke 14 M dalam penggunaannya masih banyak
menyisakan pengaruh bahasa Sangsekerta, namun setelah munculnya
berbagai tradisi intelektual di kalangan kaum muslimin Nusantara,
bahasa Melayu pun ikut merasakan dampak dari perubahan kondisi
sosial tersebut.®® Dengan maraknya tradisi tulis-menulis di kalangan
ulama Melayu yang ditandai dengan banyaknya karya dalam berbagai
lintas disiplin ilmu pengetahuan, bahasa Melayu yang dipergunakan
dalam hal penulisan menjadi sangat kental dengan unsur bahasa Arab,
baik itu dari stuktur kalimat maupun kosa katanya. Gaya bahasa Melayu
yang oleh sekelompok ilmuan disebut telah banyak melenceng dari

280 |pid, him. 162.
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karakter dasarnya ini dikenal dengan sebutan “Bahasa Melayu
Kitab”.”®!

Namun ada pula yang beranggapan bahwa munculnya karakter
bahasa Melayu kitab yang bersifat tekstual ini adalah sebagai dampak
dari antusias para intelektual muslim Melayu untuk memastikan agar
orisinalitas bahasa sumber ilmu pengetahuan Islam dapat tetap
dijaga.?®?

Selain itu, menjaga karakter bahasa Arab dalam penulisan karya
ilmiyah juga dipandang dapat mengasah kemampuan para peserta didik
untuk secara perlahan memahami bahasa Arab itu sendiri. Jika kita lihat
di dalam naskah umpamanya, terdapat ungkapan:

“Ini suatu kitab pada menyatakan beberapa masalah
membahagi pusaka”

Karalter bahasa Arab yang sangat kental pada penggalan kalimat
di atas dapat dilihat pada ungkapan “ini suatu kitab”, padahal kalau
dilihat dalam teks yang terjemahkan, penulis hanya menyertakan
kalimat “kitabul faraid”, yang secara harfiyah berarti “kitab faraid”
saja, tanpa ada penambahan “ini”. Namun, dalam gramatikal bahasa
Arab, kalimat “kitabul faraid” itu jika terletak di permulaan kalimat,
maka susunan demikian lazim disebut sebagai “khabar li mubtadain
mahzuf’,?®® yang berarti di awalnya selalu didahului dengan kata lain
yang disembunyikna, dan dalam hal ini perkiraannya adalah “haza
kitabul faraid”, yang berarti, “ini kitab faraid”. Dengan pola
tersejamahan demikian yang dilatih pada anak didik, maka pengajar
dapat memastikan sejauh mana santri mampu memahami teks Arab
yang diajarkan.

Juga dengan kalimat “pada menyatakan” yang pada dasarnya
secara tekstual tidak ada. Namun berdasarkan gramatikal yang berlaku,
susunan kalimat “kitabul faraid” yang biasa disebut dengan istilah
“tarkibul idafi” ini selalu disertai salah satu dari tiga makna, yaitu dari

(-+), pada () dan untuk (J).%*

81 Oman Fathurrahman, Penulis dan Penerjemah Ulama Palembang:
Menghubungkan Dua Dunia, him. 1.

282 1pid, him., 2.

%8 Mustafa Al Galayayni, Jami'ud Durusil ‘Arabiyah II, (Sayda: Al
Makatabah Al ‘Asriyah, 1993), hlm. 259.

8 Abu Muhammad Abdullah Jamaluddin Al Misry, Awdahul Masalik ila
Alfiyatibni Malik 111, (Sayda: Al Makatabah Al ‘Asriyah, Tanpa Tahun), him. 85.
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Termasuk ungkapan “beberapa masalah”, yang jika dilihat pada
teks yang diterjemahkan bunyinya “faraid”, yang berbentuk plural.
Sehingga bentuk kata terjemahan setelah proses pengalihan ke bahasa
penerima juga menjadi patokan pemahaman terhadap teks sumber.

Bahkan pada kata “membahagi pusaka”, yang secara harfiyah
kata faraid hanya berarti bagian, namun jika dirujuk pada makna
epistemisnya, maka faraid bukan hanya bagian, namun lebih kepada
sekumpulan sistem pembagian, seperti yang telah disinunggung
sebelumnya.
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BAB IV
ANALISIS KANDUNGAN ISI NASKAH KITAB GAYATUT
TAQRIB FIL IRSI WAT TA’SIB

Analisis terhadap kandungan isi naskah disesuaikan dengan
tema-tema yang dibahas oleh penulis naskah. Sebagaimana yang telah
disinggung sebelumnya pada bagian deskripsi naskah bahwa naskah
kitab gayatat taqrib fil irsi wat ta’sib ini terdiri dari kata pengantar,
pendahuluan, pembahasan dan penutup. Di dalam bagian pembahasan
sendiri, penulis mengelompokkan tema-tema yang disajikan kepada
beberapa sub judul, di antaranya adalah tentang harta peninggalan, para
ahli waris, pendapatan para ahli waris, al hajbu, tata cara pembagian
harta warisan, hak kakek, ayah dan ibu, pendapatan saudara mayyit,
pendapatan tuan, pewarisan kakek dan saudara, larangan mendapatkan
harta warisan, hamba kontrak dan status hampa separuh.

Sebagai sebuah dokumen sejarah, analisis terhadap kandungan
isi naskah kitab gayatat taqrib fil irsi wat ta’sib perlu dilakukan, guna
mencermati lebih jauh pesan apa yang ingin disampaikan oleh penulis
dan menguak informasi tentang konteks dan setting apa saja yang
melatarbelakangi penulisan naskah, serta sejauh mana relasi dan
konektifitas keilmuan penulis dengan lingkungan yang mempengaruhi
lahirnya naskah.

Pendekatan terhadap kandungan isi naskah yang ditinjau
berdasarkan koteksnya beranjak dari teori bahwa sebuah teks tidak lah
berdiri sendiri, teks tidak dapat dipisahkan dari konteks yang
mempengaruhinya.?> Maka dengan demikian sebagai salah satu
dokumen sejarah yang menjadi bukti adanya aktifitas tertentu di masa
lalu yang mempengaruhi keberadaannya, peninjauan dan analisa
terhadap konteks yang melatarbelakangi penulisan kitab Ghayatut
Taqrib sangat lah penting, guna mengungkap fakta sejarah apa yang
terdapat di balik penulisan kitab tersebut.

Dalam penelitian ini, selain kandungan isi berdasarakan pada
topik-topik ilmu faraid yang tertulis di dalam naskah, terdapat beberapa
hal yang perlu diungkapkan guna menganalisa sejumlah konteks yang
melatarbelangi lahirnya teks, baik itu konteks fisik, konteks epistemis,

8 Mulyana, Kajian Wacana: Teori, Metode, dan Aplikasi Prinsip-prinsip
Analisis Wacana, him. 21.
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maupun konteks situasi yang menggambarkan kondisi dan fakta sejarah
yang terjadi pada waktu ditulisnya teks sesuai disesuaikan dengan
catatan yang tertera pada naskah.

A. PENGANTAR KITAB
Sebagaimana tradisi yang telah sejak lama berlangsung di dalam
dunia intelektual kaum muslimin, penulis naskah juga memulai karya
tulisnya dengan sebuah kata pengantar yang lazim disebut sebagai
taqdim, berisikan serangkaian dari basmalah, takimid, salawat dan
cuplikan tentang tema yang di bahas di dalam naskah.
Bismill@hirrakmanirrahimi
Dengan nama Allah Yang Amat Murah Lagi Amat
Mengasihani kumulai kitab ini.
Hamdan liman awrasa man sya’a min ‘ibadihi wa ahrama man
arada
Kupuja akan sebagai puja bagi Allah Tuhan Yang Memberi
pusaka la akan yang dikehendaki daripada hamba-Nya,
mendindingi akan yang lainnya mereka yang dikehendaki-Nya.
Wa faddalal ibna bit ta’sibi ‘alal binti wal ummi wal adadi
Dan melebihkan anak laki-laki dengan mengambil asa@bah
atas anak perempuan, atas ibu dan nenek.
Wa salatan wa sal@aman ‘ala man ‘allamana ‘ilmal mawarisi bi
awdahil muradi
Kupohonkan rahmat akan sebagai rahmat dan sejahtera atas
Nabi SAW, yang mengajarkan kami akan ilmu pusaka
dengan terlebih nyata bagi kehendak.
Wa ‘ala aliht wa ashabihi al laZina haddul makarimal amjadi
Dan atas segala keluarganya dan segala sahabatnya mereka
itu akan kemuliaan perangai yang sempurna.

286

Tradisi penggunaan basmalah dan hamdalah sebagai bagian
paling awal dari sebuah karya tulis merupakan bentuk peneladanan
terhadap pembukaan kitab suci Al Qur’an yang dimulai dengan

%8 vyang dimaksud dengan asabah adalah bagian yang tersisa dari harta
warisan si mayyit setelah diketahui siapa saja ahli waris yang berhak atas bagian-
bagian yang kadarnya sudah dibatasi dan ditentukan secara syar’i. Lihat: Nasir
Muhammad Musyri Al Gamidi, Al Khulasatu fi lmil Faraid , him. 251.

102



basmalah dan hamdalah.®®” Dengan harapan agar karya tulis yang
dimaksud diberkahi, dalam artian memiliki nilai ibadah dan dapat
memberikan manfaat secara luas. Di dalam sebuah hadis dikatakan:
bl seb Al Ty Y U 63 e S

Artinya:

“Setiap amal baik yang tidak dimulai dengan basmalah maka
(nilainya) terputus. 288

Sedangkan pengucapan hamdalah sebagai rasa syukur dan
pujian kepada Allah Swt atas segala nikmat yang la karuniakan
dianjurkan untuk disertakan pada mugaddimah kitab, karya tulis,
maupun pada momen-momen kajian, pembelajaran dan pendidikan.?*

Berdasarkan sudut pandang konteks yang ada, di dalam
penggalan mugaddimah di atas terhadap konteks fisik berupa tema
naskah yang disinggung secara sepintas oleh penulis. Konteks fisik
sendiri sebagaimana yang telah diutarakan sebelumnya adalah latar
belakang tutur kata yang meliputi tempat terjadinya pemakaian bahasa
dalam komunikasi, objek yang disajikan dalam peristiwa komunikasi
itu dan tindakan atau perilaku dari para pemeran dalam peristiwa
komunikasi.?®

Dalam hal ini, konteks fisik berupa tema naskah sekaligus objek
kajian yang disinggung oleh penulis adalah prihal tentang pusaka dan
hijab. Di mana pusaka yang merupakan harta warisan mayyit dibahas
sedemikian rupa proses peralihan kepemilikannya kepada para kerabat
mayyit yang masih hidup. Namun tidak semua ahli kerabatnya
mendapatkan hak atas pusaka. Oleh karena itu, penulis mengutarakan
bahwa Allah Swt memberikan hak warisan kepada yang la kehendaki,
dan tidak juga tidak memberi kepada siapa yang dikehendaki untuk
tidak diberi. Ini artinya, hukum tentang pembagian harta warisan bukan
lah bersumber dari inisiatif dan ide manusia, melainkan ditentukan
langsung oleh Allah Swt.***

87 Burhanuddin lbrahim Al Bajuri, Tuhfatul Murid fi Syarhi Jawharatit
Tawhid, (Kairo: Darussalam, 2008), hlm. 22.

8 Muhammad Syamsul Haq, ‘dinul Ma’bud, (Bairut: Darul Fikri, 1995),
him. 153.

*5%bid, hlm. 26.

2% mam Syafe’ie, Retorika dalam Menulis, him. 126.

#1Abu Bakar bin Hasan Al Kasynawi, Ashalul Madarik Syarhu Irsyadis
Salik 3, (Damaskus: Darul Fikri, Tanpa Tahun), him. 287.
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Pada bagian mugaddimah di atas sekilas penulis juga
menyinggung tentang salah tema naskah yang terkait dengan asabah.
Yang mana penulis mejelaskan karakter anak laki-laki sebagai asabah
yang haknya dalam ilmu faraid adalah mengambil sisa bagian, yang
kadar pendapatannya itu biasanya lebih besar dibandingkan kadar
pendapatan yang diperuntukkan bagi ahli waris yang lain. Hanya saja,
meski pada dasarnya asabah mengambil sisa dari harta warisan, namun
tentu tidak selamanya ‘ashoba mengambil bagian yang lebih besar
daripada ahli waris yang lain. Karena adakalanya sisa yang tertinggal
lebih kecil. Bahkan bisa jadi juga ‘asabah tidak mendapatkan apa pun
apabila ternyata tidak ada sisa sama sekali.?**

Lebih rinci lagi, pada penggalan mugaddimah itu penulis
secara khusus menyinggung bahwa kadar pendapatan yang
diperuntukkan bagi anak laki-laki lebih besar daripada kadar
pendapatan yang diperuntukkan bagi anak perempuan. Lazimnya
dalam pembagian harta warisan menurut ajaran Islam, hal tersebut
bukan hanya berlaku pada golongan anak saja, namun juga di setiap
golongan ahli waris yang di situ terdapat laki-laki dan perempuan,
secara otomatis pembagian pendapatanya akan disesuaikan
berdasarkan standar dua banding satu antara laki-laki dan
perempuan. Seperti kakek dan nenek, ayah dan ibu, suami dan istri,
maupun saudara laki-laki dan saudara perempuan.

Ada pun hikmah di balik ketentuan dua banding satu antara laki-
laki dan perempuan itu salah satunya adalah sebagai mana yang
disebutkan oleh Allah Swt bahwa laki-laki lebih kuat daripada
perempuan. Hal ini bukan berkaitan dengan posisi atau derajat kaum
perempuan dibandingkan kaum laki-laki, namun lebih kepada beban
dan tanggung jawab yang harus dipikul. Contoh sederhananya adalah
soal tanggung jawab mencari nafkah, di mana tidak ditemukan satu teks
pun yang melarang kaum wanita untuk mengekspresikan
kemampuannya dalam hal mendapatkan apa yang dia inginkan, namun
pada waktu yang sama, Islam juga tidak mewajibkan kaum wanita
bahkan untuk menafkahi dirinya sendiri. Beban hidup dan kebutuhan
kaum wanita, sepenuhnya menjadi tanggung jawab laki-laki sesuai

#2\Wahbah Zuhaili, Al Fighu Al Islamiy wa Adillatuhu IX, (Damaskus:
Darulfikri, 2008), him.
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status yang ada.”®® Ayah bertanggung jawab sepenuhnya atas kebutuhan
hidup anak perempuannya. Jika tidak ada ayah, maka saudaranya,
kemudian pamannya. Jika sudah menikah, maka suaminya, lalu anak
laki-lakinya dan seterusnya sesuai figih nafkah yang ada.

Pada paragraf di atas penulis juga menyertakan ucapat salawat
yang ditujukan kepada baginda Rasulullah Saw yang beliau sebut telah
mengajarkan ilmu pusaka kepada umat ini dengan penjelasan yang
sangat mudah dipahami. Dalam hal ini, karakter dari topik naskah yang
dibahas adalah bahwa sumber hukum faraid tidak hanya didasarkan
pada Al Qur’an, namun juga dipahami dari penjelasan yang dijabarkan
di dalam sejumlah sabda baginda Rasulullah, Saw.

Sebagai bagian dari ajaran yang tidak dapat dipisahkan dari
Islam, disiplin ilmu faraid tentunya juga dibangun berlandaskan pada
sumber-sumber ajaran atau dalil-dalil yang berlaku. Dalam hal ini, dalil
yang mendasari ilmu mawaris terdapat pada ayat-ayat Al Qur’an Hadis
atau Sunnah Baginda Rasulullah, Saw dan ijmak atau kesepakatan para
sahabat. Di mana para ulama dan fugaha termasuk dari kalangan
sahabat lah yang pertama sekali menterjemahkan pesan-pesan yang
terkandung di dalam teks Qur’an dan Sunnah, khususnya yang
berkatian dengan figh mawaris.”**

Selain itu, terdapat beberapa perbedaan pandangan sebagai
produk ijtihad di kalangan para ulama terkait sejumlah perkara yang
hukumnya tidak tersebut secara pasti pada dalil-dalil yang tersebut
sebelumnya.?®

Masih pada bagian awal kitab, penulis memberikan keterangan
lebih lanjut tentang kesitimewaan karya tulis yang ia hadirkan. Tentang
hal tersebut penulis menuturkan sebagai mana berikut:

Wa ba’duhii. Fa haziht risalatun mukhtasaratun sagiratun fi

bayani ‘ilmil faraidi wat ta’stbi

Dan adapun kemudian daripada itu, maka ini lah suatu

risalah yang tersimpan lagi kecil pada menyatakan ilmul

faraid dan ta’stb.

29 Ahmad Yusuf Sulaiman, A4/ I’jaz At Tasyri’i li Nidzamil Mirats fil
Qur’anil Karim wa Atsaruhu al Iqtishadi wal Ijtima’i, (Cairo: Darul Ulum, Tanpa
Tahun), him. 118.

29 yysuf Qasim, Al Wajiz Fil Mirats wal Washiyah, him. 11.

2% Nashir Muhammad Musyri Al Ghamidi, Al Khulashatu fi llmil Faroidh,
him. 25.
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Al lazt hazza biht ‘alaihis Salatu was salamu ‘ala ta’allumiht
wa ta’limiht

Yang menyuruh dengan dia atas rahmat dan salamnya, atas
berlajar akan dia dan mengajar akan dia.

Li annahii awwalu ‘ilmin yufqadu fil ardi

Karena bahwasanya ia lah pertama ilmu yang hilang pada
bumi.

Hatta la yakadu yiijadu

Hingga hampir tiada dapat pada akhir zaman.

‘Ald mazhabil imamisy syafi’t radiyallahu ‘anhii

Atas madzhab Imam Syafi’i radiyallahu ‘anhii.

Wa sammaytuhii gayatat taqrib fil irsi wat ta’sib

Dan aku namai akan risalah ini gayatat taqrib fil irsi wat
ta’stb. Yakni sehingga menghampirkan paham orang
mubtadi®®® pada menyatakan bahagi pusaka dan ‘asabah.
Wa arjullaha an yanfa’a biha wa ya’simani wa qari’ahii
minasy syaitanir rajim. Fa innahii ra’ifur rahimi

Dan aku harap akan Allah bahwa memberi manfaat dengan
dia dan dipeliharakan daku dan yang membaca daripada
syaithan yang kena rajam.

Jika dilihat keterangan yang tertera pada penggalan awal pada
paragraf di atas, diketahui bahwa risalah yang ditulis di dalam naskah
ini bersifat mukhtasarah yaitu ringkas®®’ dan sagirah atau kecil *
Berdasarkan pada konteks tradisi intelektual yang berkembang di
kalangan para penganut madzhab Syafi’i, salah satu budaya menulis
yang paling populer adalah gaya menulis ringkas yang berisi
kesimpulan singkat daripada pandangan-pandangan yang berkembang
di kalangan para tokoh besar madzhab.?*® Konteks tradisi atau konteks
kultural itu sendiri dapat diartikan sebagai batasan kultur atau sosial
dalam penggunaan kata.>®

2% pemula. Lihat: Ahmad Warson Munawwit, Al Munawwir, Kamus Arab
Indonesia, him. 63.

27 <Ali Khalid Asy Syarbaji, A Mazahib Al Fighivah Al Arba’ah, (Kuwait:
Idaratul Ifta’, 2015), hlm. 151.

2% Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, him. 496.

29 Ali Jum’ah, 4l Madkhal Ila Dirasatill Madzahibil Arba’ah, (Kairo:
Darusslam, 2012), him. 53-54.

%0 M.A K. Halliday, Language as Social Semiotics, him. 16.
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Penggunaan gaya penulisan yang singkat dan ringkas salah
satunya bertujuan untuk mempermudah proses pembelajaran bagi para
pemula. Demikian juga yang dilakukan oleh penulis naskah, yang
berupaya untuk menghadirkan sebuah karya tulis ringkas sehingga
membantu para pembelajar khususnya pemula untuk dapat memahami
ilmu faraid dengan cara yang lebih mudah.

Pada bagian awal dari penggalan paragraf di atas penulis naskah
mengungkapkan bahwa salah satu hal yang mendorongnya untuk
menulis kitab faraid ini adalah karena adanya kesadaran bahwa ilmu
faraid merupakan sebuah disiplin ilmu yang sangat urgen dalam ajaran
Islam, berlandaskan pada perintah yang terkandung di dalam pesan
yang disampaikan oleh baginda Rasulullah, Saw. Pernyataan tersebut
itu dipertegas oleh penulis dalam pernyataan yang tertera pada dua
paragraf selanjutnya yang merupakan kutipan dari hadits. Di mana
penulis menjelaskan bahwa ilmu mawaris merupakan ilmu yang
pertama kali diangkat dari muka bumi.®* Hal ini sebagaimana yang
jelaskan oleh baginda Rasulullah, Saw dalam hadis berikut:

¢ ‘M‘Muguﬂﬁjuﬁbﬂ‘w3%&wﬁ)u\53Jﬁsﬁf‘qf&"

Silly Lo o olsy L zal e gn s o5 Jl s
Artinya:

“Belajarlah oleh kalian akan ilmu faraid. Karena
sesungguhnya ia adalah setengah ilmu, dan dia akan dilupakan
(oleh manusia) dan ia adalah yang pertama diangkat dari
umatku . Diriwatkan oleh Ibnu Majah dan Daruquthni.*%

Dan apabila ditinjau dari sudut pandang konteks lainnya, maka
pada paragraf di atas penulis menerangkan secara jelas bahwa secara
pemikiran, penulisan naskah kitab ini dipengaruhi oleh pandangan-
pandangan figih yang berkembang di kalangan para penganut Madzhab
Syafi’i. Latar belakang pemikiran yang seperti itu dapat disebut sebagai
konteks epistemis, yaitu konteks ilmu pengetahuan yang mendasari
sebuah ujaran.>®

0% Hisyam Kamil Hamid, 4/ Imta’ bi Syarhi Matni Abi Syuja’, (Al Husain:
Darul Manar, 2011), him. 283.

%2 Muhammad Ali Asy Syawkani, Naylul Awthar VI, (Kairo: Darulhadits,
1993), him. 65.

%93 |mam Syafe’ie, Retorika dalam Menulis, him. 126.
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Di dalam paragraf tersebut juga dapat dipahami secara jelas
bahwa penulis naskah sangat menekankan akan pentingnya bermadzhab
sebagai rantai keilmuan dalam mempelajari figih, hal itu karena dalam
mengamalkan perintah beragama harus sesuai dengan tuntunan dan
tuntutan yang berlaku, dan ini tidak akan mungkin dapat terwujud tanpa
adanya sanad keilmuan yang diakomodir oleh para pendiri madzhab.

1. PENAMAAN KITAB

Di bagian akhir dari kata pengantar, penulis menyatakan bahwa
kitab yang ditulisnya ini diberi nama Gayatat Tagqrib Fil Irsi Wat
Ta’sib. Jika dilihat dari pola akhiran bersajak ib-ib yang terdapat pada
susunan kata dari judul kitab di atas, penulis dalam hal ini juga
mengikuti tradisi penamaan kitab yang berkembang di kalangan para
ilmuan muslim khususnya para penganut madzhab Syafi’i. Contohnya
saja seperti kitab Umdatussalik Wa Uddatun Nasik karya Syekh
Mahmud Al Mishri, Kifayatul Akhyar Fi Syarhi Gayatil Ikhtisar karya
Syekh, Fathul Qarib Fi Syarhi Gayatit Tagrib karya Syekh, I’anatut
Talibin Fi Syarhi Fathil Mu’m karya Syekh Usman Abt Bakar,
Tuhfatul Muhtaj Fi Syarhil Minhgj karya Ibnu Hajar Al Haitamiy dsb.

Dapat dikatakan bahwa berkembangnya tradisi penamaan kitab
dengan pola bersajak akhiran yang sama di kalangan para ulama arab
klasik, khususnya para tokoh penganut mazhab Syafi’i sangat berkaitan
dengan adat kaum arab yang sangat menggemari keindahan bahasa dan
sastra. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya puisi-puisi dan syair-syair
Arab yang sangat terkenal bahkan sejak ratusan tahun sebelum
kedatangan Islam.**

2. TUJUAN PENULISAN KITAB

Pada bagian akhir dari kata pengantar di atas, penulis juga
menerangkan tentang motif di balik penulisan naskah, yaitu sebagai
sarana bagi para pemula untuk memahami figih faraid, dan ini sesuai
dengan nama gayatut taqrib yang disematkan oleh penulis bagi
karyanya. Kata gayatut taqrib itu sendiri terdiri dari kata yaitu gayah
yang berarti sangat’® dan taqrib yang berarti mendekatkan.*®® Dan

%% Tamim Ansary, Destiny Disrupted A History of The World Through
Islamic Eyes, (New York: PublicAffairs, 2010), him. 4.
%95 Mahmud Yunus, Kamus Indonesia Arab, him. 305.
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sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya bahwa salah satu cara
yang digunakan oleh penulis untuk menghadirkan sebuah karya tulis
yang dapat membantu para pemula untuk menuntut ilmu adalah dengan
cara menjadikan karya tersebut sebagai karya tulis yang ringkas
sehingga mudah diingat, dimengerti dan dipahami.

Berdasarkan konteks yang ada, maka penulisan kitab ringkas
yang dihadirkan untuk para pemula ini dipengaruhi oleh konteks situasi
yang sedang berlangsung pada masa ditulisnya naskah, khususnya di
wilayah kota Palembang yang pada saat itu sedang berada pada masa-
masa awal permulaan berkembangnya ilmu pengetahuan islam di
kalangan masyarakat umum, setelah sebelumnya ilmu pengetahuan itu
hanya berkembang di kalangan para penghuni istana.*®" Sehingga
dengan begitu, keberadaan karya tulis seperti kitab ghayatut tagrib ini
sebagai rujukan pembelajaran yang bersifat ringkas dan mudah
dipahami oleh kalangan pemula sangat dibutuhkan.

Apabila ditinjau dari konteks siatuasinya, maka ada tiga
perstiwa sejarah yang terjadi di Palembang yang itu menjadi faktor
utama yang melatarbelakangi lahirnya naskah. Pertama, karena
hubungan baik antara masyarakat Palembang dan dunia Arab sudah
terjalin sedemikian rupa bahkan semenjak zaman Sriwijaya berkuasa.
Sebagai kelanjutan dari tradisi positif itu, hubungan baik tersebut masih
terus terjalin hingga masa kesultanan Palembang Darussalam. Sehingga
dengan begitu, transformasi keilmuan antara dunia Arab dan wilayah
Palembang dapat berlangsung dengan cara yang sangat baik.>*®® Dengan
begitu tak heran apabila pada abad-abad berikutnya, lahir lah karya-
karya berbahasa Arab atau terjemahan dari bahasa Arab seperti naskah
kitab ghayatu tagrib sebagai dampak dari jalinan yang telah terwujud
antara Arab dan Palembang.

Kedua, karena situasi sosial politik kesultanan Palembang yang
sangat kondusif untuk pengembangan iklim keilmuan, di mana ulama
—seperti pernah terjadi di Aceh— sering menjadi patron keilmuan para
sultan. “Kemesraan” antara ulama dan sultan Palembang terutama

%% 1bid., him. 335.

%7 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII dan XVIII, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2013), him.
316.

%% Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII dan XVIII, him. 316.
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terjadi pada masa Kemas Fakhruddin, yang menjadi ulama istana saat
Sultan Ahmad Najmuddin menjadi penguasa hingga tahun 1774, dan
berlanjut pada masa Sultan berikutnya, yakni Sultan Muhammad
Bahauddin (1774-1804).3%

Ketiga, yang juga melatarbelakangi munculnya tradisi menulis
dan menerjemahkan Kkitab-kitab keagamaan di Palembang adalah
adanya kontak intelektual dan transmisi keilmuan yang terjadi antara
para ulama Melayu-Nusantara -yang kemudian dikenal sebagai “ulama
Jawi”- termasuk para ulama Palembang di dalamnya, dengan para
ulama di pusat dunia Islam, khususnya Makkah dan Madinah
(Haramayn).**°

B. PENDAHULUAN
Pada bagian pendahuluan yang lazim disebut sebagai
mugaddimah, penulis menguraikan lebih jauh tentang topik yang
dibahas di dalam naskah.
Kitabul Faraid
Ini suatu kitab pada menyatakan beberapa masalah membahagi
pusaka. Maka maknanya pada lugat®'! at taqdir®?, yang tertentu
daripada suatu. Maka maknanya pada syara*** bahagian yang
tertentu daripada peninggalan mayyit yang dikadarkan oleh
syara’ bagi segala waris.
Bermula dalil yang menjadikan dia itu firman Allah Ta’ala:
Yusikumull@hu fr awladikum liz zakari mislu hagzil unsayam
“Mewasiatkan kamu Allah Ta’ala pada segala kelakuan
beberapa anak bagi seorang laki-laki itu umpama baginya dua

,,314
orang perempuan.

Dan sabda Nabi, SAW:
Ta’allamul faraida wa ‘allimithan nasa. Fainnim ru’un
magqbiidun wa annal ‘alima sayugebadu wa tagharul fitanu

% |smail, Madrasah dan Pergolakan Sosial Politik di Keresidenan
Palembang 1925-1942, him. 2.

310 Muhammad Saleh Putuhena, Historiografi Haji Indonesia, him. 187.

311

Bahasa.

$12 K adar tertentu.

%13 Disiplin hukum Islam.

314 0S. an-Nisa: 11.
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hatta yakhtalifal isnani fil fartdati wa la yajidani man yafsilu
baina huma. Rawahu Ahmadu wal Hakimu.

“Berlajar oleh kamu akan faraid dan ajarkan olehmu akan dia
segala manusia maka bahwasanya aku seorang yang mati dan
bahwasanya ilmu itu lagi akan diangkatkan. Nyata lah fitnah
hingga bersalahan dua orang pada bahagi pusaka dan tiada

dapatnya orang yang dapat menceraikan antara keduanya »315

Dan lagi sabda Nabi SAW:

Ta’allamul faraida. Fainnaha min dinikum wa innahii nigful
‘ilmi wa innahii awwalu syai’in yunza’u min ummati. Rawahu
Ibnu Mdjjah.

“Berlajar oleh kamu akan faraid maka bahwasanya daripada
agama kamu dan bahwasanya adalah ia setengah ilmu dan
bahwasanya ia lah pertama yang ditinggalkan daripada
umathu .3

Dan lagi sabda Nabi, SAW:

Innallaha lam yakil gqismata mawarisikum ila nabiyin
mursalin wa la ila malakin mugqarrabin walakin tawallaha
binafsiht abyana qismin.

“Dan bahwasanya Allah Ta’ala tiada menyuruhkan membahagi
pusaka kamu kepada Nabi yang mursal®*’dan tiada kepada
malaikatnya yang mugarrabin®®dan tetap memerintahkan Dia
dengan sendirinya. Maka membahagi akan dia terlebih nyata
bahagi. »319

Maka hadis ini jikalau daif sekalipun diamalkan pada fadail.**°

% HR. Hakim dan Zahabi.

%18 HR. Ibnu Majjah, Hakim dan Daruquthni.

317 Mursal berarti yang diutus.

%18 Mugarrab berarti yang dekat.

319 HR. Ibnu Salah, Turmuzi dan Anas.

20 perbedaan antara hadis daif dan hadis palsu bukan hanya berdasarkan

pada statusnya saja. Lebih dari itu, secara kualitas hadis daif juga memiliki perbedaan
dalam hal pemberlakuannya. Di mana hadis palsu secara mutlak ditolak. Sedangkan
hadis dhoif, selain boleh diamalkan pada hal keutamaan amal salik, lebih dari itu,
menurut Ibnu Hajar Al ‘Asqalani hadis daif secara umum boleh diamalkan jika
memenuhi tiga syarat, yaitu: (1) tidak terlalu lemah, (2) tidak bertentangan dengan
data yang kualitasnya lebih kuat dan (3) tidak diyakini sebagai dalil yang benar atau
wajib diamalkan. Lihat: Ibnu Hajar Al Asqalani, Tabayyunul ‘Ajab bima Warada fi
Syahri Rajab, (Andalus City: Muassasah Qurthubah, Tanpa Tahun), him. 23.
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Pada paragraf ini, penulis secara jelas menerangkan tema
naskah, bahwa kitab yang ditulisnya membahas tentang ilmu al faraid
dan ilmu ta ’sib. Kata faraid sendiri merupkakan bentuk plural dari kata
al faridah, yang secara bahasa merupakan sinonim dari kata al furid
yang merupakan bentuk tunggal dari kata al fardu. Di dalam bahasa
Arab, kata al faraid memiliki beberapa arti sebagaimana berikut®**;

a. Keputusan
Bagian, kadar atau jatah
Menurunkan
Menjelaskan
Menghalalkan
Memberikan
Al-fardu dan al-faridah secara fikih dipahami sebagai kadar atau
bagian yang jumlahnya ditentukan secara syar'i sebagai hak bagi ahli
waris. 3

o oo00o

Atau dalam pengertian lain dapat dikatakan bahwa al-fardhu
atau al-fardihah berarti, "hak yang kadar dan jumlahnya telah
ditentukan secara syar'i diperuntukkan bagi para ahli waris setelah
meninggalnya si  Mayyit, dengan sebab-sebab, dan syarat-syarat
tertentu".*?

Sedangkan ilmu yang mempelajari tentang harta warisan dikenal
dengan beberapa istilah, diantaranya; Ilmu Al-Mirats atau llmu Al-
Mawarits dan llmu Al-Faraid.®**

Istilah Ilmu Mawarits sendiri adalah ilmu yang mempelajari
tentang segala sistem dan ketentuan-ketentuan yang terkait dengan tata
cara pembagian hak-hak para ahli waris atas harta peninggalan si
mayyit.**® Atau dalam kata lain, ilmu mawarits adalah ilmu yang
dipergunakan untuk mengetahui siapa saja orang-orang yang berhak
mendapatkan bagian dari harta warisan si mayyit dan sekaligus kadar
pendapatannya masing-masing.

%21 | ouis al Ma’luf, Al Munjid, him. 577.

%22 Nashir Muhammad Musyri Al Ghamidi, Al Khulashatu fi llmil Farpidh,
him. 40.

23 Hasanin Muhammad Makhluf, A/ Mawarits Fisy Syari’atil Islamiyah,
(Cairo: Darulfadilah, 2007), him. 9.

%24 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Prenada Media,
2004), him. 5.

%2° Komite Pengajar Figih, Fighul Mawaris, (Cairo: Univ. al Azhar, 2009),
him. 3.
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Adapun hukum waris berarti hukum yang mengatur prihal
peralihan harta kekayaan yang ditinggalkan oleh seseorang yang telah
meninggal dunia serta dampak dan pengaruhnya bagi para ahli waris.*?

Selanjutnya, ilmu faraid dikenal sebagai ilmu yang mengandung
kaidah-kaidah hukum dan akuntansi yang berkaitan dengan pelaksaan
fikih mawarits, untuk mengetahui siapa-saja yang berhak atas harta
warisan dan berapa kadar bagiannya masing-masing.’*?’ Guna
menghindari terjadinya kecacatan hukum dalam penerapan dan
pelaksaan hukum mawaris, ada beberapa poin atau ketentuan-ketentuan
yang harus dipahami dan diperhatikan. Ketentuan-ketentuan ini
meliputi rukun, sebab, syarat dan faktor-faktor penghalang dari
mendapatkan hak bagian atas harta pusaka.

Topik kajian naskah yang juga disinggung pada penggalan
paragraf yang masih menjadi bagian dari mugaddimah di atas tadi
adalah bab tentang ‘asabah. Di mana kata ‘asabah di dalam bahasa
Arab berasal dari kata kerja asoba®® (_.=<) yang berarti “memiliki

hubungan kekerabatan yang terikat dengan garis nasab”.**° Dalam hal
ini, berarti kerabat yang masuk ke dalam katagori ‘asabah adalah
kerabat langsung seperti anak dan bapak, atau kerabat yang antara satu
dan lainnya dihubungkan dengan perantara laki-laki.**® Contohnya
seperti saudara laki-laki kandung, saudara laki-laki seayah, paman dari
pihak ayah yang satu ayah dengan ayah dst. Ketentuan ‘asabah itu
sendiri salah satunya adalah seperti yang telah disinggung oleh penulis
naskah pada bagian yang lebih awal.

Di dalam ajaran Islam, ilmu faraid memiliki sejumlah
keistimewaan yang di antaranya seperti yang dijabarkan oleh penulis
pada pengalan berikut:

C. PEMBAHASAN TEMA NASKAH
Naskah kitab Ghayatut Taqrib fil Irtsi wat Ta’shib Koleksi
KHTWA merupakan sebuah naskah yang mengulas tentang ilmu faraid

%26 Efendi Perangin, Hukum Waris, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), him. 3.

%21 Dewan Pengajar Syari’ah, Al Mawarits fil Fighi al-Islami, (Mesir:
Maktabah Ar-Risalah Ad-Dawliyah, 2000), him. 12.

%28 Zainuddin Muhammad bin Abi Bakri ibnu Abdul Qadir Ar Razi Al
Hanafi, Tartib Mukhtarush Shahah, him. 637.

%29 | embaga Bahasa Arab, A1 Mu’jam Al Washith, him. 252.

%0 | ouis al Ma'luf, Al Munjid, him. 144.
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atau ilmu mawarits berdasarkan madzhab imam Syafi’i. Dengan
demikian maka sudah barang tentu bahwa secara pemikiran konteks
epistemis yang mempengaruhi penulisan naskah dalam kitab ghayatut
tagrib ini adalah pandangan figih yang berkembang di kalangan
penganut madzhab Syafi’i. Guna mengetahui sejauh mana pemikiran
Syafi’i mempengaruhi penulisan naskah, analisa terhadap geneologi
pemikiran figih tersebut dapat dilihat pada seberapa banyak persesuaian
antara pandangan yang tertulis dalam naskah dengan pendapat yang
berkembang di kalangan para ulama Syafi’iah khususnya pada hal-hal
furu’iyah di terdapat pada bab fiqih faraid seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya.

1. HARTA PENINGGALAN

lImu faraid atau ilmu mawarits merupakan salah satu cabang dari
ilmu figih yang secara rinci mengkaji tentang pembagian harta warisan
si mayyit.**" Pembagian harta warisan itu sendiri jika dikembalikan
kepada hukum figihnya maka pelaksaannya itu baru dilakukan setelah
dari total keseluruhan harta peninggalan si mayyit itu masih tersisa
mana kala kebutuhan dasar pengurusan jenazah, pelunasan hutang dan
penunaian wasiat sudah terlaksana sepenuhnya.®** Jadi, figih tentang
tata cara pembagian harta warisan itu pada dasarnya berkaitan dengan
total harta peninggalan si mayyit. Itu artinya bahwa pembahasan
tentang ilmu faraid tidak dapat terlepas dari pembahasan tentang at
tarikah, atau harta peninggalan mayyit. Hal itu juga yang dilakukan oleh
penulis naskah, yang mana beliau di dalam teks tersebut memulai
pembahasannya dengan terlebih dahulu mengulas tentang harta
peninggalan, disusul dengan pembahasan-pembahasan lain yang
berkaitan dengan pembagian harta warisan si mayyit setelah hak-hak
sebelumnya yang berkaitan dengan harta peninggalan setelah diurai
terlebih dahulu sesuai dengan urutan yang semestinya.*

%1 Muhammad bin ‘Ali Asy Syawkaniy, Ad Durarul Bahiyyah fil Masailil
Fighiyyah, (Kairo: Darussunnnah, 2001), him. 57.

%32 \Wahbah Zuhaili, Al Fighu Al Islamiy wa Adillatuhu IX, (Damaskus:
Darulfikri, 2008), him. 241.

%% Muhammad Nuruddin Ibnu Abdullathif, MS. Kitab Faraidh, (Sakatiga:
PPRU), him. 4.
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Faedah

Ini suatu faedah pertama dimulai daripada peninggalan

mayyit akan belanja kematian daripada kafan dan hanus**
dan upah mandi dan menanamkan®® dia. Kemudian
dibayarkan utangnya kemudian diluluskan segala wasiatnya
itu daripada sulus®*® yang tinggal kemudian daripada yang
tersebut itu.

a. Pengertian Harta Peninggalan (at-tarikah)

Di dalam Bahasa Arab, istilah harta peninggalan dikenal dengan
sebutan at-tarikah yang berarti “sisa”.®*’ Dalam penggunaaannya
sehari-hari, kata at-tarikah sering kali dipakai untuk menyatakan
tentang “segala bentuk sesuatu yang ditinggalkan mayyit”. Dalam
kamus “mukhtarus sihah” kata at-tarikah diartikan sebagai
‘peninggalan yang terpisah dari si mayyit’ 358

Sementara pengertian at-tarikah (harta peninggalan) dalam
disiplin ilmu figih berarti, “segala bentuk kepemilikan baik harta-benda
maupun hak-hak lain (yang layak -secara hukum- untuk diwariskan)
yang ditinggalkan si mayyit dan dimiliki olehnya secara utuh (sebagai
hak penuh, bukan hak kepemilikan bersama atau yang melibatkan
campur tangan pihak lain),**® yang mana tentunya hak kepemilikan
tersebut berlangsung pada masa hidupnya si mayyit dan masih berlaku
sampai detik kematiannya.

Dari pengertian di atas dapat dimengerti bahwa harta
peninggalan bisa berbentuk:

1) Harta yang sifatnya tetap dan tidak bergerak seperti rumah, taman,
kebun, sawah dsb.

2) Harta yang bersifat tidak tetap dan bergerak seperti uang, perhiasan,
kendaraan, peralatan rumah tangga, pakaian dsb.

3) Segala bentuk pinjaman dan hutang-piutang baik uang maupun
barang yang dipinjamkan si mayyit kepada orang lain.

%34 Sejenis olesan yang diusapkan pada mayat untuk mencegah pembusukan.
Lihat: Mahmud Yunus, Kamus Indonesia Arab, him. 110.

%35 Menguburkan.

%36 Sepertiga.

%37 |_ouis al Ma’luf, Al Munjid, (Bairut: Darel Machreq, 2002), him. 61.

%8 Zainuddin Muhammad Abdul Qadir Al Hanafi, Tartib Mukhtaru sh
Shehah, (Bairut: Darul Masyari’, 2004), him. 100.

*9 Muhammad ‘Ali Ash sabuni, 4] Mawarits Fisy Syari’atil Islamiyah fi
Dhauil Kitabi Was Sunnah, (Kairo: Darush Shobuni, 2001), him. 28.
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4) Harta benda yang telah digadaikan oleh si mayyit dan boleh ditebus.

5) Harta benda yang telah dibeli oleh si mayyit semasa hidupnya dan
telah dibayar tunai sebelum ia meningggal, akan tetapi belum
diterima oleh si mayyit, seperti pesanan yang menggunakan jasa
home delivery, paket pengiriman barang dsb.

6) Harta simpanan seperti tabungan bank, saham, insuransi dsb yang
dibolehkan secara syar’i.

7) Jenis harta lainnya yang memiliki nilai kebendaan dan kepemilikan
penuh.

b. Hak-hak yang wajib ditunaikan dari harta peninggalan
Dalam sistem ajaran Islam, ada tiga hak yang wajib ditunaikan dari
harta peninggalan, yang mana sisa dari harta peninggalan itu kemudian
dibagikan kepada ahli waris sesuai ketentuan yang berlaku. Pelaksanaan
ketiga hak tersebut harus sesuai dengan urutan pada uraian berikut**’;
1) Pengurusan Jenazah

Yang dimaksud dengan pengurusan jenazah di sini adalah
menyediakan dan memenuhi segala perlengkapan syar’i yang
dibutuhkan si mayyit mulai dari pemandian, pengkafanan sampai
pemakamannya. Seperti kapur dan sabun untuk pemandian,
kemudian tiga helai kain untuk laki-laki dan lima helai kain untuk
wanita yang terbuat dari bahan yang layak seperti benang kapas atau
lumut (rumput air/rawa) untuk pengkafanan, serta seluruh kebutuhan
lainnya sampai pemakaman. Dengan catatan, diharamkan
menggunakan kain sutra bagi laki-laki dan dibolehkan untuk wanita,
kecuali jika dianggap berlebihan atau dapat mengurangi bagian
masing-masing ahli waris.***

Demikian  pula  kewajiban  memenuhi  kebutuhan
pengurusan jenazah siapa saja yang menjadi tanggung jawab si
mayyit semasa dalam hidupnya untuk menafkahi mereka, seperti
istrinya, anak-anaknya dan sanak kerabatnya yang kurang mampu.
Maka kepengurusan jenazah orang-orang tersebut juga ditunaikan
sepenuhnya dari harta peninggalan si mayyit.*** Hal ini berlaku

30 |smail Muhammad Ali Abdurrahman, Mukhtasar Ahkamil Mirds,
(Manshurah: Fak. Studi Islam dan Arab, Univ. Al Azhar. 2000), him, 26.

! Muhammad Abdurrahim al kisyki, A Mirasul Mugarin, him. 90.

%42 Abdul Husaini Sanad ‘Athiyah, Ahkamul Mirats fisy Syari atil 1slamiyah,
(Kairo: Darul Jadid, 2008), him., 14.
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jika orang yang berada di bawah tanggung-jawabnya itu
meninggal sebelum wafatnya si mayyit, atau mereka (si mayyit
dan orang yang menjadi tanggung jawabnya) meninggal dalam
waktu bersamaan.

Perlu selalu diingat bahwa kebutuhan jenazah yang harus
dipenuhi dari harta peninggalan si mayyit itu hanya terbatas pada
kebutuhan yang layak dan wajar, yang telah digariskan secara
syar’i dan tidak berlebihan.**® Maka selain kebutuhan jenazah
yang tercantum dalam ketetapan syari’at, seperti perlengkapan
untuk menyambut tamu dsb, anggaran belanjanya ditanggung
sepenuhnya oleh ahli waris si mayyit atau sanak kerabatnya.3**
Karena yang dimaksud dengan pengurusan jenazah yang harus
dipenuhi dari harta peninggalan -seperti kita uraikan sebelumnya-
hanya terbatas pada seluruh kebutuhan mayyit yang tercantum
dalam peraturan syar’i mulai dari detik kematian sampai
pemakamannya.

Sementara jika didapati bahwa si mayyit sama sekali tidak
meninggalkan harta sedikit pun, maka kewajiban untuk memenuhi
kebutuhan jenazahnya menjadi tanggung ahli waris atau sanak
kerabatnya. Kemudian jika ternyata sanak kerabatnya juga terdiri
dari orang-orang yang tidak mampu, maka pengurusan jenazah
ditanggung sepenuhnya oleh baitu maal al-muslimiin, karena si
mayyit termasuk ke dalam jumlah ummat islam yang juga memiliki
hak terhadap baitu maal al-muslimiin.**® Terakhir jika tidak juga
didapati dana yang mencukupi dari baitu maal al-muslimiin, maka
pengurusan jenazah menjadi tanggung orang-orang kaya dari
kalangan kaum muslimin.®*® Perlu digaris bawahi bahwa kewajiban
memenuhi kebutuhan jenazah itu hukumnya fardhu kifayah, yang
jika telah terpenuhi oleh sebagian orang, maka hilang lah kewajiban
yang lain untuk menunaikannya.

33 |smail Muhammad Ali Abdurrahman, Mukhtashar Ahkamil Mirats, him,

4% Abdul Husaini Sanad ‘Athiyah, Ahkamul Mirats fisy Syari’atil Islamiyah,

him., 14.

5 Muhammad bin ‘Ali Asy Syawkaniy, Ad Durarul Bahiyyah fil Masailil

Fighiyyah, him. 57.

8 Hasanin Muhammad Makhluf, A/ Mawarits Fisy Syari’atil Islamiyah,

him. 13.
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2) Pelunasan Hutang

Hutang dapat dipahami sebagai pinjaman berdasarkan akad
perjanjian atau jaminan yang wajib dikembalikan dalam bentuk
barang yang sama nilainya sebagai ganti dari barang yang
dipinjamkan sesuai kesepakatan.**’

Pembayaran dan pelunasan hutang merupakan hak kedua dari
serangkaian hak-hak yang harus ditunaikan dari harta peninggalan
setelah pengurusan jenazah. Jadi apabila seseorang wafat dan
meninggalkan hutang, maka harus dibayarkan terlebih dahulu
hutang-hutangnya sebelum p. Sebagaimana Rasulullah Saw
bersabda:

A olgy AR Jad £ apd Bl gl
Artinya :
“Jiwa seseorang mukmin bergantung pada hutangnya
sampai terbayarkan.” HR. Ahmad.*®

3) Pelaksanaan Wasiat
a) Pengertian Wasiat

Kata wasiat berasal dari bahasa Arab wassa dan awsa
yang berarti berpesan.®*® Maka orang yang berwasiat adalah orang
yang semasa hidupnya pernah menyampaikan pesan atau
permohonan tentang suatu tindakan kepada pihak lain untuk
dilaksakan ketika yang bersangkutan sudah mati.

Dalam ajaran Islam wasiat dipahami sebagai “penafkahan
harta yang dilakukan sepeninggalan si pemilik harta (setelah dia
wafat) atas dasar derma atau amal sedekah”.®°

Wasiat dapat juga diartikan sebagai “penggunaan harta
peninggalan yang dilaksakan setelah wafatnya sang pemilik harta

sesuai permintaan yang bersangkutan”.**

%7 Rasydan Anwar, Al Fighu 1, (Jakarta: Al Idaratul ‘Ammah Li Ri’ayatil
Mu’assasatil Islamiyah, 2001), hlm. 1.

%8 <Xid Al Qarniy, Sakratul Maut, (Bairut: Darubni Hazmin, 2000), him. 66.

9 Mahmud Yunus, Kamus Indonesia Arab, him. 500.

%0 Abdullah Muhammad Ahmad At Tayyar, Al Wasiyyah Dawabit wa
Ahkam, (KSA: Az Zulfi, 1423 H), him. 5.

%! Rim ‘Adil Al-Az’ar, Al Wasiyyah Al Wajibah, Tesis, (Gaza: Universitas
Islam Gaza, 2008), him. 14.
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Firman Allah SWT:

Syl Gy 3 Eagl o 85 8y g 18708 Jas 15 S
Artinya:

“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara kamu
kedatangan tanda-tanda maut, jika dia meninggalkan harta yang
banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya dengan

cara yang baik. Ini adalah kewajiban atas orang-orang yang
taqwa” (QS Al-Bagarah : 180 )

Selain itu, Rasulullah saw. Bersabda:

Artinya:

“sesungguhnya Allah telah bersedekah kepada kamu dengan
sepertiga dari harta kamu sebagai penambah amal kebajikan-mu,
maka tempatkanlah ia dimana kamu mau atau dimana kamu

1,352
suka

Hadis di atas menunjukkan bahwa wasiat adalah salah satu
cara mendekatkan diri kepada Allah SWT. Wasiat merupakan
suatu kesempatan baik yang diberikan kepada seseorang
menjelang akhir hidupnya, agar kebaikannya bertambah atau
memperoleh hal-hal baik apa barangkali terlewati semasa
hidupnya. Karena didalam wasiat Islam menyediakan peluang
kebaikan bagi manusia untuk perbekalan di hari akhiratnya.

b) Hukum Wasiat bisa menjadi:353
i. Wajib. Melaksanakan wasiat menjadi wajib hukumnya jika
berkaitan dengan hal-hal yang berhubungan dengan hak Allah
Swi, seperti zakat, fidyah, puasa, dan lainya.
ii. Sunah. Disunnahkan melaksanakan wasiat apabila wasiat
tersebut ditujukan kepada selain kerabat dekat dan

%2 HR. Ibnu Majjah. Lihat: Jamaluddin Abdulldh Yasuf Az Zayla’i, Nasbur
Rayah 6, (Kairo: Darul Hadis, 1995), him. 491.

%3 Abdullah Muhammad Ahmad At Tayyar, Al Wasiyyah Dawabir wa
Ahkam, him. 10.
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dimaksudkan untuk kemaslahatan atau mengharap rida Allah
Swt semata.

iii. Mubah. Diperbolehkan melaksanakan wasiat jika berhubungan
dengan orang vyang sudah berkecukupan dan tidak
membutuhkan.

iv. Makruh. Melaksanakan wasiat menjadi makruh apabila harta
yang ditinggalkan sangat terbatas sedangkan ahli warisnya
banyak dan mereka sangat membutuhkan harta demi
melangsungkan hidup.

v. Haram. Melaksanakan wasiat juga dapat menjadi hal yang
diharamkan apabila wasiat tersebut berhubungan dengan
perkara yang diharamkan, seperti maksiat dan kejahatan.

c) Hikmah di balik pen-syari’at-an hukum wasiat354

i. Nilai kebaikan si mayyit bertambah.

ii. Membuka peluang bagi kelanjutan program si mayyit yang
belum terselesaikan agar tidak terbengkalai.

iii.Sebagai balas jasa dari si mayyit kepada orang yang pernah
berjasa semasa hidupnya.

iv. Memuaskan hati orang yang mendapat wasiat.

v. Mempererat hubungan kekeluargaan di antara sanak kerabat
yang ditinggalkan.

4) Pembagian Sisa Harta, Atau Yang Disebut Dengan Harta

Pusaka, Kepada Para Ahli Waris
Selanjutnya, hak terakhir yang berkaitan dengan harta

peninggalan si mayit adalah pembagian harta warisan kepada para
ahli waris yang ada.®*® Di mana jumlah yang tersisa dari harta
peninggalan si mayyit setelah dikeluarkan biaya pengurusan
jenazahnya, lalu dilunaskan hutangnya dan ditunaikan wasiatnya,
maka harta warisan yang tersedia dibagikan kepada para ahli waris
berdasarkan tuntunan yang diajarkan sesuai urutan berikut:**®°
i. Ahli waris ashabul furud

%% Muhammad ‘Ali Mahmud Yahya, Ahkamul Wasiyyah fil Fighil Islamiy,
tesis, (Nablus: Universitas Najah Wataniyyah, 2010), him. 27.

%5 Abdul Husaini Sanad ‘Athiyah, Ahkamul Mirats fisy Syari’atil Islamiyah,
him. 28.

%6 <Ali Muhammad Al Jarjaniy, Syarhus Sarajiyah, (Mesir: Matba’atul
I’timad, Tanpa Tahun), hlm. 12.
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ii. ‘Asabah

iii. Mawla (Pengembali Kebebasan Budak)
iv. Zawil arham

v. Baitulmal

c. Hikmah Di Balik Pelaksanaan Hak-hak Yang Berkaitan
Dengan Harta Peninggalan Secara Berurutan

Keempat hak di atas, tidak semuanya berada pada posisi dan
derajat yang sama, melainkan satu sama lain dari hak tersebut memiliki
peran dan kedudukan yang lebih kuat dan utama dari hak berikutnya,
sehingga pelaksanaannya harus disesuaikan percis seperti urutan di atas.

Ini sesuai dengan kaidah figih prioritas yang mengisyaratkan
bahwa hal yang terpenting (yang lebih penting) mesti didahulukan dari
yang penting dan seterusnya.®’

Disamping itu juga terdapat beberapa hikmah di balik
pelaksanaan hak-hak harta peninggalan sesuai dengan urutan di atas,
diantaranya:

1) Mendahulukan hak mayyit -yang dalam hal ini pengurusan jenazah-
seperti pengkafanan dan penguburannya dari hak-hak yang lain
terutama hutang, dikarenakan hak si mayyit -seperti tersebut- di atas
termasuk dalam rangkaian kebutuhan dasar manusia, yang dinilai
sangat mendesak dan haruis dipenuhi sesegera mungkin. Hal ini juga
dikarenakan kebutuhan dalam bentuk pengurusan jenazah bagi si
mayyit setelah detik kematiannya sama penting dan utamanya
dengan kebutuhan dalam bentuk sandang-pangan semasa hidupnya -
sekalipun ketika dalam keadaan mampu bergerak, berusaha dan
berbuat-, yang jelas lebih diutamakan dan didahulukan ketimbang
pembayaran hutang ketika persediaan dananya hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan sandang-pangannya saja. Demikian pula
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi setelah detik kematiannya —
ketika dia sudah tidak mampu berbuat apapun-, seperti pemandian,
pngkafanan dan penguburan, secara otomatis jelas jauh lebih
ditumakan.**® Dan salah satu tujuan disegerakannya pengebumian
jenazah di antaranya adalah untuk mengantisipasi kemungkian

%7 Majdi Al Hilaliy, Min Fighil Awlawiyati fil Islam, (Kairo: Darut Tawzi’,
1994), him. 27.
%8 Muhammad Abdurrahim al kisyki, A4/ Mirasul Mugarin, him., 87.
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tersebarnya wabah penyakit akibat pembusukan mayat. Yang
tentunya ini akan membahayakan banyak orang. Oleh karena itu,
pengurusan jenazah lebih didahulukan daripada urusan lain.

2) Adapun mendahulukan hutang daripada wasiat disebabkan karena
hutang berkaitan dengan kewajiban menepati janji dan tanggung
jawab seseorang. Menunda pembayaran hutang bagi orang yang
mampu merupakan suatu bentuk kezaliman. Rasulullah Saw
bersabda:

e e s (Sl ) Bl oAb sl s
Artinya:
“menunda hutang adalah bentuk kezoliman. Dan jika di antara
kalian ingin menagih orang yang berkecukupan maka tagihlah”*

Apabila batas waktu kesepakatan pembayaran hutang telah
tiba sementara yang bersangkutan masih belum mampu
menunainkan kewajibannya untuk membayar hutang, maka dalam
hal ini, wajib bagi muslim yang lain sebagai sodara seiman untuk
membantunya melunasi hutang tersebut meskipun bukan dengan
cara membayarkannya, namun dengan cara memberikan
kemudahan.*® Itu jika waktu pembayaran hutang yang disepakati
tiba sebelum menjelang ajal orang yang berhutang. Sementara
apabila yang bersangkutan meninggal sebelum sampai batas waktu
yang disepakati, maka jangka waktu yang telah disepakati pun
terputus pada waktu itu juga sementara kewajiban pembayaran
hutang berpindah menjadi tanggung jawab para ahli waris si mayyit
dan seterusnya.>®

Lain halnya dengan wasiat yang hanya bersifat derma atau
sumbangan yang diberikan cuma-cuma, tanpa ada tekanan
kewajiban, imbalan dan ganti rugi sama sekali. Tentu saja ini
berbeda dengan hutang yang lebih cenderung dinilai setara dengan
peminjaman barang untuk penggunaan jasa dengan perjanjian
tentang jumlah pinjaman dan batas waktu pengembalian yang telah

%9 HR. Bukhari dan Muslim. Lihat: Abu Zakariya Yahya An Nawawi,
Riyadus Salihin, (Lahor: Maktabah Syamir, Tanpa Tahun), hlm. 282).

360 Hasanin Muhammad Makhluf, 4/ Mawarits Fisy Syari’atil Islamiyah,
him. 21.

%L Ibid.
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disepakati bersama.*®® Hal ini juga yang menyebabkan kewajiban
membayar hutang menjadi tanggung-jawab yang sifatnya sangat
mengikat. Oleh karena itu, keterkaitan antara hutang dengan yang
bersangkutan tidak akan terputus dengan kematian, melainkan, akan
tetap menjadi tanggung jawabnya, sampai hutang itu dilunasi oleh
siapa saja, terutama sanak kerabatnya atau diikhlaskan oleh si
pemberi pinjaman.

Selain itu, terdapat sebuah hadis di mana Rasulullah, SAW

berdabda:
fosll 3 el 8 8 A O o s

Artinya:

“Dari ‘Ali, bahwanya Rasulullah Saw memulai dengan melunaskan
hutang sebelum menunaikan wasiat”. 363
3) Sementara melaksakan penunaian wasiat didahulukan sebelum
pembagian harta warisan kepada para ahli waris dikarenakan adanya
kemungkinan habisnya seluruh harta peninggalan sehingga tidak ada
lagi yang dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk penunaian wasiat.*®*

Jika dilihat dari sudut pandang konteks yang mempengaruhi,
maka dalam paragraf tentang harta peninggalan di atas, secara
epistemis, pengaruh madzhab Syafi’i terhadap pemikiran penulis dapat
dilihat pada urutan hak-hak yang wajib dilaksanakan dari harta
peninggalan mayyit, mulai dari pengurusan jenazah, pelunasan hutang
dan penunaian wasiat secara berurutan.*®® Hanya saja, di dalam
madzhab Syafi’i terdapat ketentuan yang lebih rinci terkait hutang.
Yang mana para tokoh madzhab Syafi’i menilai bahwa hutang
seseorang itu tidak hanya berkaitan dengan manusia tapi juga berkaitan
dengan Allah Swt, dan tidak hanya berbentuk nilai uang tapi juga bisa
berbentuk barang, ada hutang yang dimulai akadnya ketika dalam
kondisi sehat dan adapula hutang yang akadnya dilaksanakan ketika

%2 Rasydan Anwar, Al Fighu 1, him. 3.
%3 HR. Tirmidzi. Lihat: Muhammad Abdurrahman Mubarakfuri, Tuhfatul
Ahwadzi, (Bairtu: Darul Kutubil IImiyah, Tanpa Tahun), him. 263.
:2;‘ Muhammad Abdurrahim al kisyki, A/ Mirasul Mugarin, him. 88.
Ibid.,
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dalam kondisi sakit khususnya menjelang kematian.*® Dalam hal ini,
Al Khatib Asy Syarbaini mengatakan bahwa berdasarkan pendapat
yang lebih kuat hutang kepada Allah Swt seperti zakat, kaffarah dan
haji lebih didahulukan daripada hutang kepada hamba (manusia).*®’

2. ASAS PEWARISAN DALAM ISLAM
Pada pembahasan selanjutnya, penulis menerangkan tentang
setatus hubungan yang melandasi diberlakukannya hukum warisan
kepada seseorang.
Adapun sebab dari muwarrits itu empat perkara, pertama:
gorobah®®, dan kedua: nikah, dan ketiga: memerdahekakan.
Maka mengambil pusaka yang memerdahekakan itu akan
pemerdahekanya, tiada ‘aksu®*®nya. Artinya, tiada
mengambil pusaka hamba yang dimerdahekakan itu akan
tuannya yang memerdahekakan dia, dan keempat: Islam.
Manakala tiada warits yang tiga yang tersebut itu atau
lebihnya kepada baitul mal.

Pemberlakuan hukum harta pusaka di dalam sejarah Islam melewati
beberapa fase yang ditandai dengan sejumlah perubahan kebijakan pada
beberapa hal, terutama tentang asas yang melandasi adanya pewarisan antara
satu orang dengan yang lain.®”® Ketentuan hukum waris yang dibawa oleh
syari‘at Islam pada fase terakhir didasarkan pada tiga asas, yaitu kekerabatan
nasab, pernikahan dan asas jasa pembebasan.>”* Dengan ditetapkannya tiga
asas ini sebagai landasan penerapan hukum waris, maka secara otomatis
ketentuan baru itu menghapus pemberlakuan segala bentuk asas-asa hukum
waris lain yang sempat diperlakukan sebelumnya.®’? Hal ini juga berarti
bahwa asas-asas hukum yang diberlakukan pada fase terakhir tersebut mulai
saat itu secara resmi diberlakukan hingga saat ini.

%6 Abdul Husaini Sanad ‘Athiyah, Ahkamul Mirats fisy Syari’atil Islamiyah,
him., 18.

%7 Muhammad bin Muhammad Asy Syarbaini, Mughnil Muktaj Ila Ma rifati
Ma’ani Al Fazhil Muhtaj, 4, (Bairut: Daru Thyait Turatsil ‘Arabi, 2001), hlm. 124.

%68 K ekerabatan nasab

%9 Sebaliknya

370 Khalid Ad Dusry, Al Mawaris, (Jeddah: Darul Andalus, 2003), him. 15.

"1 Mahfiiz Ahmad Al Kalwazaniy, At Tahdzib fil Faroidh, (Jaddah: Darul
Kharraz, 1996), him. 51.

372 Komite Pengajar Figih, Fighul Mawaris, him. 10.
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a. Hubungan keturunan (nasab) hakiki. Yaitu, hubungan darah atau
garis keturunan yang berasal dari akad nikah yang sah secara
syar'i®”®. Ketentuan ini tercantum dalam Firman Allah SWT. yang
berbunyi:

85 Wl 220 G G35 eloy 55 0B G B e ST ST o Sy
Lo 25 00 0) B3 G 2400 g sy o180 5% atall s il 25870
5 od s 55 e AN w36 B2y 8 0 0 BB 36 4T 55 5 D S
Lele O @ O @ 3 B3 Wl oS0 A0 2281 Gy530 ¥ 280y S5UT o 5

(1T 31 sl 5y50) "GSS

Artinya:

"Allah mensyari‘atkan kepada kalian tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anak kalian. Bahwa bagian satu orang laki-laki sama
dengan bagian satu orang perempuan. Dan jika anak-anakmu itu
semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian
mereka dua pertiga dari harta warisan yang ditinggakan. Dan jika
anak dia (anak perempuanmu itu) hanya satu orang saja, maka
bagiannya adalah setengah (dari harta warisan yang ditinggalkan).
Dan untuk kedua orang tua mereka (ayah dan ibu) , bagian masing-
masing mereka adalah seperenam dari seluruh harta warisan yang
ditinggalkan, itu jika dia (yang meninggal dunia) mempunyai anak.
Maka jika dia (simayit) tidak memiliki anak maka sementara yang
mewarisi hartanya adalah kedua orang tuanya saja maka ibunya
memperoleh bagian sepertiga dari harta warisan yang ditinggalkan.
Jika dia (yang meninggal memiliki beberapa orang saudara, maka
ibunya mendapat seperenam. (pembagian tersebut di atas ) setelah
(dipenuhi/dilaksanakan) wasiat yang dibuatnya (dan setelah
ditunaikan/dibayarkan) hutangnya. (tentang) orang tuamu dan
anakanakmu, kamu tidak tahu siapakah diantara mereka yang lebih
banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan (ketentuan) Allah.
Sungguh, Allah maja mengetahui lagi maha bijak-sana."*"

7% Mushthofa Dib Al Bugha, llmul Mawarits, (Damaskus: Darul Qolam,
2004), him. 32-33.
% QS. AN-Nisa: 11.
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Untuk ketentuan yang sama Allah SWT. juga berfirman:
u%@@wwﬁxjﬁwj@uywwy@d¢d **‘\&@W

3!\5.-323;'4 y@ogﬂ;&owﬁ\u@ﬁﬁ\ ujxfo\;,ujtéoig;lo;lu:,;,rij:&;
o) "l ot S g s of ST [ R iTHNEN
(176 11 sl

Artinya:

"mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah,
'‘Allah membirimu fatwa tentang kalalah, yaitu, jika seseorang
melinggal dunia dan btidak memiliki akan tetapi mempunyai
seorang saudara perempuanm, maka, baginya (saudara
perempuannya itu) seperdua dari harta (warisan) yang
ditinggalkannya. Dan saudara laki-laki mewarisi seluruh harta
yang ditinggalkan oleh saudara perempuannya, jika saudara
perempuannya itu tidak mempunyai anak. Akan tetapi jika saudara
perempuan itu berjumlah dua orang maka bagi keduanya adalah
dua pertiga dari harta warisan yang diringgalkan. Dan jika
mereka (saudara-saudara yang diringgalkan sebagai ahli waris
itu) terdiri dari laki-laki dan perempuan, maka bagian untuk
(satu) saudara laki-laki sama dengan sama dengan bagian untuk
dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan kepada kalian
(hukum ini) agar kalian tidak salah arah. Dan Allah, maha
mengetahui tentang segala sesuatu. "3

b. lkatan pernikahan yang sah secara syar'i, yaitu melalui akad yang
benar, sesuai dengan syarat-syarat dan ruku-rukunnya meskipun
belum terjadi hubungan suami-istri®’®. Ketentuan ini berdasarkan
Firman Allah SWT:

o S5 G ‘Vﬁ;w“ utfdu.uju&u&gu\vi,\jj MVQ}

P /‘

B 15 180 0 0p U5 0 K d o) 5 SNSRI NP E T

2 F a1 %o FER A s a8 & (. 9% of e F 5 A g o w 3z 8, 4,8
C\‘d}dj‘\ﬁ\‘d%u)ﬁig}’vdgdbéﬂ")\L‘S;dﬁ*pfﬁfﬁoﬁi"""?g’ff("‘g’l“:w‘

% 0S. An-Nisa: 176.
%7 Mushthofa Dib Al Bugha, lImul Mawarits, him. 31-32.

126



,&;wgﬁju};@@&Swﬁfﬁﬁ@oggfﬁmwz%\jj@&;?ﬁ

(12 230 b 500) "o 2l 805 0 53 g JLak 525 35 51 s oof g
Artinya:
"Dan bagianmu (para suami) adalah seperdua dari harta yang
ditinggalkan istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Maka
apabila mereka mempunyai anak, kalian mendapat bagian
seperempat dari harta warisan yang mereka tinggalkan, setelah
wasiat dan hutang mereka dirunaikan. Dan bagi mereka (para istri)
adalah seper empat dari dari harta warisan yang kalian tinggalkan,
jika kalian tidak meninggalkan anak. Maka apabla kalian
meninggalkan anak, mereka mendapatkan bagian seperdelapan dari
harta warisan yang kalian tinggalkan, setelah wasiat dan hutang
kalian ditunaikan. Dan jika seorang laki-laki atau perempuan
meninggal dunia, sementara dia tidak memiliki ayah dan tidak
meninggalkan anak. Tetapi memiliki saudara laki-laki (seibu) dan
saudara perempuan (seibu) maka bagi masing-masing dari kedua
jenis saudara itu adalah seperenam dari harta warisan yang ia
tinggalkan. Akan tetapi, jika saudaraOsaudara seibu itu lebih dari
seorang, maka bagian mereka (bersama-sama) adalah sepertiga dari
harta itu. Setelah ditunaikan wasiat dan hutangnya, dengan tidak
menyusahkan (ahli warisnya). Demikianlah ketentuan Allah. Dan
Allah maha mengetahui lagi maha penyantun."*"’

c. Asas selanjutnya adalah asas jasa pembebasan budak.*”® Yaitu
apabila seorang tuan membebaskan budaknya, maka dia akan
mendapatkan hak berupa ketentuan ‘asabah sababiah dari harta
warisan yang ditinggalkan sibudak yang telah ia bebaskan, jika
sibudak itu tidak meninggalkan seorang ahli warispun dari sanak
kerabatnya.>”

Hukum ini berlaku bagi tuan (pembebas) laki-laki maupun
perempuan. Sebagai balasan bagi si pembebas karena telah

17 QS. An-Nisa: 12.

8 Muhammad Thoha Khlifah, Ahkamul Mawarits, (Kairo: Darus Salam,
2008), him. 7.

79 Muhammad Ali Ash Shobuni, 4! Mawarits Fisy Syari’atil Islamiyah fi
Dhauil Kitabi Was Sunnah, him. 31.
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memberinya nikmat berupa kebebasan dan telah mengembalikan
kehormatan dan hak-hak (nilai-nilai) kemanusiaannya.*°

Ketentuan ini berbeda dengan ketentuan lainnya, di mana
pada ketentuan-ketentuan lainnya, seluruh ahli waris (sesama
mereka) berhak untuk saling mewarsi satu sama lain. Sementara
dalam Kketentuan ini (pembebasan budak) yang berhak mewarisi
hanyalah situan (yang menjadi) pembebas saja dan tidak
sebaliknya.**

Yang menjadi landasan penerapan dan pemberlakuan hukum
waris dengan ketentuan ini adalah sabda Rasulullah SAW. yang
diriwayatkan oleh Hakim dan Ibnu Hibban serta di shahih-kan oleh
Baihaqgi, hadis tersebut berbunyi:

(el ammnog Ol nly (S olg)) " o Yy #lo ¥ o)l GamlST dad oY)

"Kebebasan itu adalah daging seperti daging nasab. Tidak dapat
dijual dan dihadiahkan."3*

Pada cuplikan teks kitab di atas, konteks epistemis berupa ciri
khas pandangan yang identik dengan mazhab Syafi’i adalah keberadaan
baitul mal pada urutan terakhir sebagai penerima harta warisan si mayit
apabila ternyata tidak ditemukan sama sekali ahli waris bagi mayyit,
baik itu berdasarkan asas kekerabatan, pernikahan maupun jasa
pembebasan budak.®®® Status baitul mal sebagai salah satu penerima
harta warisan disebutkan oleh penulis dalam sebanyak tiga kali, yaitu
pada bagian tentang asas pewarisan, lalu pada pembahasan tentang
golongan para ahli waris, kemudian pada pembahasan tentang
pewarisan karena jasa pembebasan budak, dan terakhir pada
pembahasan tentang hal-hal yang dapat menyebabkan seseorang
dilarang menerima pendapatan dari harta warisan.

Terkait setatus baitul mal sebagai penerima terakhir bagi harta
warisan, Imam Nawawi sebagai salah satu tokoh paling berpengaruh

%80 Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Syarhul Rahbiyah, (Kairo: Daruth
Thalai’, 2005), him. 11.

%81 Abu Zakariya An Nawawi, Minhajuth Thalibin, (Bairut: Darul Fikri,
2008), him. 193.

32 Abul Hasan Ali Muhammad Habib Al Mawardi, Al Hawi Al Kabir VIII,
(Bairut: Darul Kutubil lImiyah, 1999), him. 79.

%83 zayyan Malikah, Al Mustahiqquna lil Miras, tesis, (Algeria: Universitas
Abdurrahman, 2013), him. 86.
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dalam mazhab Syafi’i mengatakan bahwa peninggalan mayyit
diinfakkan kepada baitul mal apabila sama sekali tidak didapati seorang
pun dari kalangan ahli waris yang telah tersebut di atas.***

3. GOLONGAN PARA AHLI WARIS
Pokok pembahasan berikutnya yang diuraikan oleh penulis
adalah tentang golongan para ahli waris. Pembahasan ini merupakan
salah satu tema terpenting yang menyita perhatian penulis, sehingga
dapat disimak di dalam teks bagaimana penulis menjelaskan
permasalahan yang ingin disampaikan dengan pemaparan yang cukup
panjang.
Bermula orang mengambil pusaka daripada laki-laki itu sepuluh
orang, Pertama: anaknya, kedua: anak anaknya, ketiga: bapanya,
keempat: nenek®*°nya, kelima: saudara, keanam: anak
saudaranya, ketujuh: mamak®*nya, kedulapan: anak mamaknya,
kesembilan: suami, kesepuluh: yang pemerdahekakan.
Adapun perempuan yang mengambil pusaka itu tujuh orang,
pertama: anaknya perempuan, kedua: cucunya daripada anak
laki-laki, ketiga: ibunya, keempat: neneknya perempuan, kelima:
saudara perempuan, keanam: istri, ketujuh: perempuan yang
memerdahekakan.

Pada paragraf di atas, penulis menjelaskan tentang golongan ahli
waris secara umum. Seperti contohnya pada keterangan tentang
‘saudara’, dan ‘paman’, di mana penulis naskah tidak menjelaskan
secara lebih khusus tentang atagori saudara yang sejatinya terdapat
saudara kandung, saudara seayah dan saudara seibu. Demikian juga
halnya dengan paman. Artinya, jika dirincikan lebih lanjut, tentu para
ahli waris itu berjumlah lebih dari yang diterangkan oleh penulis.

%4 Abu Zakariya An Nawawi, Al Majmu’ Syarhul Muhadzab 17, (Bairut:
Darul Fikri, 2005), him. 181.

%5 Kata nenek berarti kakek. Kecuali ada penjelasan tambahan “nenek
perempuan”.

%8 Kata “mamak” berarti “paman” dari pihak bapak.
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Gambar 4.2. Golongan para ahli waris
Sumber: https://www.imgrumweb.com/post/BGojKuPSu-q

a. Ahli waris laki-laki

Ada lima belas ahli waris laki-laki sebagaimana yang

disesuaikan dengan tiga asas pewarisan yang berlaku. Di antaranya
adalah:®®’

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Suami

Ayah kandung

Kakek kandung dari pihak ayah dan seterusnya

Anak laki-laki kandung

Cucu laki-laki dari anak laki-laki kandung dan seterusnya
Saudara laki-laki kandung

Saudara laki-laki seayah

Keponakan laki-laki (anak laki-laki) dari saudara laki-laki
kandung

Keponakan laki-laki (anak laki-laki) dari saudara laki-laki seayah

10) Saudara laki-laki seibu
11) Paman kandung dari pihak ayah

%7 Abdul Karim Muhammad Lahim, Al Faraid, (Kairo: Maktabah Matbuli,

1987), him. 18.
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12) Paman sebapak dari pihak ayah
13) Anak laki-laki paman kandung dari pihak ayah
14) Anak laki-laki paman seayah dari pihak ayah
15) Pembebas budak
Ada beberapa dalil yang bersumber dari kitab, sunnah dan ijma’
yang mendasari termasuknya lima belas orang tersebut di atas sebagali
ahli waris, diantaranya:
1) Firman Allah, SWT tentang pewarisan anak laki-laki dalam surat
An-Nisa ayat 11 yang berbunyi:
(11 230 sl 5yp) "0 g s e SA0 28530 0 101 10"
Artinya:
"Allah mensyari‘atkan kepada kalian tentang (pembagian

pusaka untuk) anak-anak kalian. Bahwa bagian satu orang laki-laki
sama dengan bagian satu orang perempuan....”

2) Dalil atas pewarisan ayah adalah firman Allah, SWT yang berbunyi:
(L 880 bt 50m) " A2 g8 oty 480 505
Artinya:
"Dan bagi kedua orang tua, masing-masing mereka

(mendapatkan) 1/6 (seper enam, dari harta warisan si mayyit)." Q.S.
An-Nisa, ayat. 11

3) Pemberian warisan bagi kakek didasarkan pada sunnah Rasul, SAW,
di mana pada semasa hidupnya, Rasul, SAW pernah memberi bagian
kepada seorang kakek dari harta warisan cucunya, sesuai dengan
bagian yang seharusnya menjadi hak bagi ayah si mayyit.

e o JW Saln o dled 0l ol ool O By HE ] oy sl i
RSO RO USSP PR DY R T

Artinya:
Telah datang seseorang kepada Rasulullah, SAW seraya
mengatakan, "cucuku telah meninggal, maka apakah (yang menjadi)

hakku dari harta warisannya?". Maka Rasulullah, SAW,
mengatakan, "bagimu seperenam (dari harta itu)".*®

%8 HR. Al Bayhagi. Lihat: Al Bayhaqi, As Sunan Al Kubra 6, Bairut: Darul
Kutubil lImiyah, 2003), him. 244.

131



4) Bagi saudara laki-laki kandung dan saudara sebapak, dalil yang
menentukan hak mereka adalah firman Allah SWT yang berbunyi:

RS S (P of 2172 Baof o «yEN o o & % su 2oz 2o,
U lata Gl 22085 35 4 o S 3o o) IS0 (3 38 528 a6 GG ke

"L d S 1) 'L@jj shy A5
Artinya:

"mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah.
Katakanlah, 'Allah memberimu fatwa tentang kalalah, yaitu, jika
seseorang wafat dan tidak memiliki anak akan tetapi mempunyai
seorang saudara perempuanm, maka, baginya (saudara
perempuannya itu) seperdua dari harta (warisan) yang
ditinggalkannya. Dan saudara laki-laki mewarisi seluruh harta yang
ditinggalkan oleh saudara perempuannya, jika saudara
perempuannya itu tidak mempunyai anak.

5) Sementara pewarisan terhadap saudara laki-laki se-ibu dan saudara
pempuan se-ibu didasari oleh firman Allah SWT yang berbunyi:
"l Legin dly SIS T T 2Tl slal o NS 0 oy OIS 01"
Artinya:

"Jika seseorang wafat, baik laki-laki maupun perempuan
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak,
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau
seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam (dari harta
warisan si mayyit).

6) Adapun hak pewarisan anak saudara kandung dan anak saudara
sebapak, paman kandung (dari pihak ayah) dan paman sebapak dari
pihak ayah serta anak-anak laki-laki dari keduanya, didasari oleh
hadits rasulullah SAW, yang berbunyi:

oy Js36 o L 1l s T i ) e, 06206 & e ol oo
sy Sl olyy 53

Artinya:
Dari Ibnu Abbas, RA mengatakan, Rasulullah, SAW

bersabda "Sampaikanlah setiap bagian-bagian (dari harta warisan
itu) kepada yang berhak (menerimanya). Dan sisa dari pembagian
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itu adalah dipernutukkan bagi laki-laki yang paling dekat
(kekerabatannya dengan si mayyit)"**

7) Suami mendapatkan hak atas harta warisan mendiang istrinya
berdasarkan firman Allh, SWT yang berbunyi:
o 657 G g S W5 B2 07 0 5 b S5 o) Sl A U ey 15051

Artinya:

"Dan bagianmu (para suami) adalah seperdua dari harta
yang ditinggalkan istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak.
Maka apabila mereka mempunyai anak, kalian mendapat bagian
seperempat dari harta warisan yang mereka tinggalkan, setelah
wasiat dan hutang mereka dirunaikan...."

8) Dan pembebas budak, berhak atas harta peninggalan hamba yang
telah ia bebaskan berdasarkan hadits Rasulullah, SAW:

(e o) V) il ol i) el L 3"

Artinya:
"hak (warisan yang didasari ikatan pembebasan budak)
adalah bagi tuan (sang pembebas) bagi si budak"*®

Sementara dalil ijma’ yang mendasari berhaknya ke-lima
belas orang terbut di atas terhadap harta warisan simayyit adalah
bahwa para ulama telah sepakat atas hal tersebut tanpa ada
satupun diantara mereka yang bersebrangan dengan kesepakatan

ini. %

b. Ahli waris perempuan
Para ahli waris dari kalangan perempuan sebagaimana yang
disepakati oleh ulama ada enam orang,*? yaitu:

%9 HR. Bukhari dan Muslim. Lihat: Abu Zakariya Yahya An Nawawi, Al
Minhaj, him. 422.

*% HR. Para Imam Sembilan, Kecuali Ibnu Majjah. Lihat: Ibid.,him. 110.

1 Muhammad lbrahim An Nisaburi, 47 ljma’, (Ajman: Maktabatul Furgan,
1999), him. 90.

%92 Sayyid Ahmad Yusuf Al Ahdal, I’anatut Talib fil Faraid, (Bairut: Darun
Najah, 2007), him. 22.
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1) Anak perempuan kandung

2) Cucu perempuan kandung dari anak laki-laki kandung dan
seterusnya

3) lbu

4) Nenek dari pihak ibu

5) Nenek dari pihak ayah

6) Saudara perempuan kandung

7) Saudara perempuan seayah

8) Saudara perempuan se-ibu

9) lstri

10) Perempuan yang membebaskan budak

Hal ini berdasarkan dalil dari kitab dan sunnah sebagaimana berikut:
1) Pewarisan anak kandung perempuan didasari oleh firman Allah,
SWT yang berbunyi:

Gl 245 e G5 e 2 o Gt Be b S Y g K
(11 W el 50) "o Catad) IS Sy S5 015 35

Artinya:

"Allah mensyari‘atkan kepada kalian tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anak kalian. Bahwa bagian satu orang laki-laki
sama dengan bagian satu orang perempuan. Dan jika anak-anakmu
itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka
bagian mereka dua pertiga dari harta warisan yang ditinggakan.
Dan jika anak dia (anak perempuanmu itu) hanya satu orang saja,
maka bagiannya adalah setengah (dari harta warisan yang
ditinggalkan)....” (QS. AN-Nisa: 11)

2) Kemudian pewarisan cucu perempuan dari anak laki-laki dikiaskan
dengan pewarisan anak perempuan.® Hal ini dikarenakan cucu laki-
laki dari anak laki-laki menempati kedudukan yang dengan sama
dengan anak laki-laki ketika tidak ada anak laki-laki bagi si mayyit.
Begitu juga dengan cucu perempuan dari anak laki-laki juga
menempati kedudukan atau posisi yang sama dengan anak
perempuan ketika tidak ada anak perempuan bagi si mayyit.

%3 Muhammad Ibrahim Abdullah, Mukhtasarul Fighil Islami, (Kuwait:
Darur Risalah, 2010), him. 890.
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3) Ibu mendapatkan hak atas harta warisan si mayyit dilandasi lanjtan
dari oleh firman Allah SWT di atas yang berbunyi:

w88 31t G55 5 0 K0 L 0B 5 40 08 o) 45 G A8 Wi aslg 2 $595"

(LT 230 el 5y "o ) asS6 S5 40 08 00 &3

Artinya:

"Dan untuk kedua orang tua si mayyit (ayah dan ibu) ,
bagian masing-masing mereka adalah seperenam dari seluruh harta
warisan yang ditinggalkan (pleh si mayyit), itu jika dia (si mayyit
itu) mempunyai anak. Sementara jika dia (simayit) tidak memiliki
anak dan yang mewarisi hartanya adalah kedua orang tuanya saja
maka ibunya memperoleh bagian sepertiga dari harta warisan yang
ditinggalkan. Jika dia (si mayyit) memiliki beberapa orang saudara,
maka ibunya mendapat seperenam.” (QS. AN-Nisa: 11)

4) Adapaun nenek, baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibu,
pewarisan keduanya didasari sebuah riwayat sebagai berikut:

A Ol 3 UL 1 e adled [, S0 G U skl Sl 1eu3d p Band JU
G b s — ey T ey ade W) o A sy B 3 cde Ly e 2
Llosl —&E— & Jgoy > T timd o sl Jl Ll JLs ) W LT
Bad cp ol JB L e JW dakes oy B i 0 Slae o cdls !l
L' 1 el es U] o Vs ool &1 006 LS80 T U eisls
St " g s LSOl LSy g Laamaz] OB 15 gn (S 6 5 ) LS
(.62. 2,6 .z s L .dapl ammy JL Y] Al oly,

Artinya:

"Telah berkata Qubaidhah bin Dzu'aib: 'seorang nenek
mendatangi Abi Bakar, RA untuk menanyakan prihal bagiannya
(dari harta warisan cucunya), maka Abu Bakar pun berkata 'tidak
ada (ketentuan) untukmu di dalam Al-Qur'an dan tidak pula aku
temui sesuatu (bagian) bagimu dari Sunnah Rasul, SAW. Maka
kembalilah, sampai aku bertanya kepada orang-orang (lainnya)'.
Maka Abu Bakar pun bertanya kepada para kaum (pada waktu
itu), kemudian berkata lah Mughirah bin Sya'bah ‘aku melihat

135



Rasulullah, SAW, memberikan kepadanya (seorang nenek)
seperenam (dari harata peninggalan cucunya)'. Kemudian Abu
Bakar kembali bertanya ‘'apakah ada orang lain (yang
menyaksikan hal itu) bersamamu?’', kemudian Muhammad bin
Musallamah pun berdiri dan mengatakan seperti yang dikatakan
Mughirah, maka Abu Bakar pun memerikan (seperenam itu)
kepada nenek tersebut. Di lain waktu, dating pula seorang nenek
yang lain kepada Umar, RA, untuk menanyakan haknya terhadap
harta peninggalan cucunya. Maka Umar RA pun berkata 'tidak
ada (ketentuan) dalam Al-Qur'an untukmu, akan tetapi, (yang ada
adalah) seperenam (yang didasari sunnah) itu, jadi jika kalian
(berdua) berkumpul, maka (seperenam itu dibagi rata) di antara
kalian, sementara jika hanya satu orang saja di antara kalian
(yang hadir atau hidup) maka (seperenam) itu adalah haknya.**

Dalam sebuah riwayat juga disebutkan:

-z ,)Uaji}“ J:.; J.]aj) (T \.5).3 ugi é \51 UNJ\MJ\ sl Jx>- —%— Lﬁ:‘j\ QT ;SJ..;'J;. U9
(62. 5,6

Artinya:

"dan dari Baridah bahwasannya Nabi, SAW telah
memberikan kepada seorang nenek seperenam (dari harta warisan
mendiang cucunya) jika (simayyit) tidak meninggalkan ibu"*®
Dalam riwayat yang lain disebutkan:

b Sl e ) b~ O Legie ) o) calal ) s3le ey
a3 aat ) B s olgy Cgad) L legay

Artinya:
"Dari Ubadah Bin Ashshamit, RA., bahwa rasulullah, SAW,

menunaikan bagi 2 (dua) orang nenek 1/6 (seperenam) dari harta
warisan (cucu mereka) dibagi rata antar keduanya"**

%% HR. Bukhari, Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi. Lihat: Muhammad ‘Ali
Asy Syawkaniy, Nail Awtar 6, (Oman: Baytul Afkar, 2004), hal. 62.
395 :
Ibid.,
%% HR. Abdullah Bin Ahmad. Lihat: Mansur Yunus Al Bahutiy, Kasysyaful
Qana’ fi Matnil Iqna’, (Bayrut: Darul Fikri, 1982), him. 419.
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5) Pewarisan saudara perempuan kandung dan saudara perempuan
seayah didasari firman Allah SWT yang berbunyi:

b Catas Gl ST 2 05 4 o) Glls g o) D1 g a8 sk B b e
Yis3 552y 18 of5 85 G ol gl e w8 o8 U5 d S o) Wy g5 8
) "o s IR0 W of i g st e gt S s

(176 11 sl

Artinya:

"mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah, 'Allah membirimu fatwa tentang kalalah, yaitu, jika
seseorang melinggal dunia dan btidak memiliki akan tetapi
mempunyai seorang saudara perempuanm, maka, baginya (saudara
perempuannya itu) seperdua dari harta (warisan) yang
ditinggalkannya. Dan saudara laki-laki mewarisi seluruh harta yang
ditinggalkan  oleh  saudara perempuannya, jika saudara
perempuannya itu tidak mempunyai anak. Akan tetapi jika saudara
perempuan itu berjumlah dua orang maka bagi keduanya adalah dua
pertiga dari harta warisan yang diringgalkan. Dan jika mereka
(saudara-saudara yang diringgalkan sebagai ahli waris itu) terdiri
dari laki-laki dan perempuan, maka bagian untuk (satu) saudara
laki-laki sama dengan sama dengan bagian untuk dua orang saudara
perempuan. Allah menerangkan kepada kalian (hukum ini) agar
kalian tidak salah arah. Dan Allah, maha mengetahui tentang segala
sesuatu. " (QS. An-Nisa: 176)

6) Saudara perempuan seibu mendapatkan hak atas harta peninggalan si
mayyit didasari firman Allah SWT yang berbunyi:

G 0 S0 gl s 86 el ff 2T B 898 g g5 0 o)
12 431 ol g (oo B 3 61855 148 35 0 KT

Artinya:

"Dan jika seorang laki-laki atau perempuan meninggal dunia,
sementara dia tidak memiliki ayah dan tidak meninggalkan anak.
Tetapi memiliki saudara laki-laki (seibu) dan saudara perempuan
(seibu) maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu
adalah seperenam dari harta warisan yang ia tinggalkan. Akan
tetapi, jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka
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bagian mereka (bersama-sama) adalah sepertiga dari harta itu." QS:
An-Nisa Ayat 12

7) Pewarisan seorang istri terhadap harta warisan mendiang suaminya
didasari oelh firman Allah SWt yang berbunyi:

g ks 3 o7 G A0 408 5 80 008 o 5 180 K oy 5 G g B
(12 390 oLl 350) "33 5 G S5l
Artinya:

"Dan bagi mereka (para istri) adalah seper empat dari dari
harta warisan yang kalian tinggalkan, jika kalian tidak
meninggalkan anak. Maka apabla kalian meninggalkan anak, mereka
mendapatkan bagian seperdelapan dari harta warisan yang kalian

tinggalkan, setelah wasiat dan hutang kalian ditunaikan.” (QS. An-
Nisa: 12)

8) Seorang wanita yang membebaskan budaknya berhak mendapatkan
warisan dari harta warisan mendiang budaknya yang telah ia
bebaskan berdasarkan hadis Rasulullah, SAW:

vld;;iol;yjj\n
Artinya:
"hak (warisan yang didasari ikatan pembebasan budak)
adalah bagi tuan (sang pembebas) bagi si budak"**’

Konteks yang perlu diperhatikan pada penggalan paragraf di
atas adalah konteks linguistic atau bahasa, yaitu suatu pemahaman
terhadap sebuah kata yang mengacu pada berbagai makna sesuai
dengan konteks kebahasaan yang menyertainya.*® Dalam hal ini,
berdasarkan pada penjelasan (keterangan) yang terdapat pada bagian
awal dari paragraf di atas, dapat diketahui bahwa kata “nenek” dan kata
“mamak” yang dimaksud oleh penulis adalah laki-laki yang termasuk
ke dalam katagori sepuluh orang yang berhak atas harta warisan si
mayyit. Ini mengindikasikan bahwa kata nenek dan mamak pada masa
ditulisnya naskah memberi pengertian jenis kelamin laki-laki, yang
mana nenek” berarti kakek yaitu orang tua laki-laki bagi ayah maupun
ibu, sedangkan mamak berarti paman. Hanya saja, kata “nenek” pada

97 Abu Zakariya Yahya An Nawawi, 4 Minhaj, him. 422.
%9 Ahmad Mukhtar Umar, llmu Dilalah, him. 68-69.
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beberapa penggunaan dipahami sebagai orang tua perempuan bagi ayah
maupun ibu jika disertai dengan keterangan jenis kelamin perempuan,
seperti yang tertera pada pafagraf setelahnya.

4. PENDAPATAN PARA AHLI WARIS
Topik pembahasan berikutnya yang dipaparkan oleh penulis

adalah Al-furazdul mugaddaratu f7 kitabillahi, yaitu pembahasan tentang
pendapatan para ahli waris yang kadarnya telah ditentukan secara syar’i
di dalam Al Qur’an. Dalam proses pembagian harta warisan, yang
pertama sekali harus dilaksakan adalah memastikan terlebih dahulu
kadar atau bagian para ahli waris yang mendapatkan bagian tertentu,
seperti 1/2, 1/3 dst sesuai dengan haknya masing-masing. Kemudian,
setelah  furazdul mugaddarah (bagian-bagian tertentu) tersebut
diserahkan kepada setiap ahli waris yang berhak menerimanya, maka
yang tersisa dari harta warisan tersebut diserahkan kepada para ahli
‘asabah.*® Hal tersebut seperti yang telah kita ketahui bersama bahwa
‘asabah jika tidak ditemani oleh ahli waris yang lain maka dia berhak
atas seluruh harta warisan si mayyit, dan jika 'asabah ditemani oleh ahli
waris yang lain dari kalangan ashab al- furid, maka harta warisan
diserahkan terlebih dahulu kepada ashab al- furid, kemudian jika ada
sisa setelah pembagian tersebut, maka sisa itu menjadi hak ahli ‘asabah,
sementara jika setelah pembagian, ternyata tidak ditemui sisa, maka
‘asabah tidak mendapatkan bagian apa pun.

Al-furiidul muqaddaratu fi kitabillahi sittatun

Ini suatu pasal pada menyatakan segala fardu yang ditentukan di

dalam Qur’an itu enam. Pertama; nisfun®®, yaitu makhraj dua.

Dan yang mengambil nisfun itu lima orang. Pertama: suami yang

tiada mempunyai istrinya itu anak dan lagi cucu. Kedua: anak

perempuan. Ketiga: cucu perempuan dari pada anak laki-laki.

Keempat: saudara perempuan seibu sebapa yang tinggal. Yakni

jika seorang pada segala yang tersebut itu.

Kedua; rubu’. Dan yaitu makhraj empat. Dan yang mengambil

rubu’ 1tu istri seorang atau lebih jika tiada bagi suaminya itu anak

%% Muhammad lbrahim Abdullah, Mawsu’atul Fighil Islamiy 4,(Oman:
Baytul Afkar, 2009), him. 389.
400 Setengah.
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atau cucu. Dan fardu suami jika (ada bagi istrinya itu) anak atau
cucu.

Ketiga; sumun. Yaitu makhraj dulapan. Dan yaitu fardu istri
seorang atau lebih jika ada bagi suami itu anak atau cucu.
Keempat; dua sulus, dan yaitu makhraj tiga. Dan dua sulus fardu
dua anak perempuan atau dua cucu perempuan dan lebih atau dua
saudara perempuan seibu sebapa dan lebih atau dua saudara
perempuan sebapak dan lebih.

Dan kelima; sulus, dan makhraj sulus itu tiga jua. Dan sulus
itu fardu ibu yang tiada bagi mayyit itu anak dan cucu dan
tiada pula dua dari pada saudara dari pada laki-laki atau
perempuan. Sama ada ia seibu sebapa, atau sebapa atau seibu.
Sama ada laki-laki atau perempuan. Dan fardu dua atau lebih
daripada saudara seibu.

Keenam; sudus. Yaitu makhraj enam. Dan yang mengambil
sudus itu tujuh orang. Bapak dan nenek jika ada mayyit itu anak
atau cucu. Dan fardu ibu jika ada mayyit itu anak atau cucu atau
dua daripada saudara laki-laki atau perempuan. Dan fardu cucu
perempuan daripada anak laki-laki serta satu anak perempuan.
Dan fardu saudara sebapa seorang atau lebih serta seorang
saudara seibu sebapa. Dan fardu seorang saudara seibu. Dan fardu
nenek perempuan seorang atau lebih daripada pihak ibu atau
daripada pihak bapa.

Sebagaimana yang telah disinggung pada bagian pendahuluan
bahwa kata al- furizd merupakan bentuk plural dari kata al- fardu yang
di antara maknanya berarti bagian, ketentuan dan keputusan.
Penggunaan kata al- furad di dalam disiplin ilmu fikih faraid dipahami
sebagai kadar atau bagian yang ditentukan secara syar'i sebagai hak
bagi ahli waris.

Al-furizd al-mugaddarah itu sendiri, seperti yang telah Kkita
ketahui sebelumnya terbagi kepada enam bagian, yaitu 1/2, 1/3, 2/3,
1/4, 1/6, 1/8.*" Berikut uraian lebih lanjut tentang bagian-bagian
tersebut.

91 Abdul ‘Aziz Abdullah, Al Fawaid Al Jaliyah, (Riyad: Idaratul Buhus wal
Ifta, 1989), him. 30.
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a. 1/2 (setengah)
Di antara para ahli waris, ada 5 (lima) orang yang berhak atas
1/2 (setengah) dari harta peninggalan si mayyit, diantaranya suami,
anak perempuan kandung, cucu perempuan dari anak laki-laki,
saudara perempuan kandung dan saudara perempuan seayah.*%?
1) Suami
Suami mendapatkan setengah dari harta warisan si mayyit
jika si mayyit tidak meninggalkan keturunan, baik itu anak laki-
laki, anak perempuan, cucu laki-laki dari anak laki-laki maupun
cucu perempuan dari anak perempuan.*®® Hal ini sebagaimana
tercantum dalam firman Allah, SWT yang berbunyi:

(123.13“ ;,L..M.“ SJ}M) ”..-:\jj Z:i Qi: i dl/ 6_{;\5;? 5}? ¥4 s.0 / &ijjn
Artinya:
"Dan bagianmu (para suami) adalah seperdua dari harta

yang ditinggalkan istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai
anak..." (QS. An-Nisa: 12)

2) Anak perempuan
Anak perempuan berhak mendapatkan 1/2 (setengah) dari
harta warisan mendiang ayahnya dalam keadaan sebagaimana
berikut;***

a) Ketika dia hanya sendiri dalam tingkat yang sama (tidak
memiliki saudara perempuan kandung maupun saudara laki-lai
kandung)

b) Tidak adanya mu'assib (ahli waris si mayyit yang dapat
mengakibatkan anak perempuan tersebut memperoleh bagian
tidak tertentu, yang dalam hal ini adalah anak laki-laki bagi si
mayyit)

Ketentuan ini sebagaimana dijelaskan dalam firman Allh

SWT yang berbunyi:

(11 a0 sl 5,00) "L el LGS S0l S5 0)5"

2 Faisal Abdul ‘Aziz Mubarak, Al Hujaj Al Qati’ah, (KSA: Dar Kunuz,
2006), him. 23.

% Muhammad Salih Al Usaimin, Talkhis Fighil Faraid, (KSA: Darul
Wathan, Tanpa Tahun), him. 12.

%% \Wahid Abdussalam Bali, Al Bidayah fi ‘llmil Mawaris, (Faraskur:
Darubni Rajab, 2003), him. 35.
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Artinya:

"Dan jika anak dia (anak perempuanmu itu) hanya satu
orang saja, maka bagiannya adalah setengah (dari harta warisan
yang ditinggalkan)." (QS. An-nisa: 11)

3) Cucu perempuan dari anak laki-laki
Cucu perempuan berhak mendapatkan 1/2 (setengah) dari
harta warisan kakeknya dalam keadaaan sebagaimana berikut:*®

a) Ketika dia hanya sendiri dalam tingkat yang sama (si mayyit
tidak meninggalkan cucu selain cucu perempuan tersebut)

b) Tidak adanya mu’assib (ahli waris si mayyit yang dapat
mengakibatkan cucu perempuan tersebut memperoleh bagian
tidak tertentu, yang dalam hal ini adalah cucu laki-laki dari
anak laki-laki si mayyit)

c¢) Tidak adanya seorang anak perempuan bagi si mayyit

d) Tidak dihajb (dihalangi) oleh dua orang anak perempuan si
mayyit

Bagian untuk cucu perempuan ini didasari dalil yang sama
dengan dalil yang mendasari bagian bagi anak perempuan, hal ini
dikarenakan cucu perempuan dari anak-anak laki-laki, dikiaskan

sebagai anak perempuan dalam keadaan-keadaan tersebut di

atas.*%°

4) Saudara perempuan kandung si mayyit
Saudara perempuan kandung berhak atas 1/2 (setengah)
dari jumlah keseluruhan harta warisan si mayyit dalam keadaan
berikut;*"’

a) Ketika sendiri (si mayyit tidak memiliki saudara selain yang
bersangkutan, baik saudara laki-laki maupun saudara
perempuan)

b) Tidak adanya mu’assib (ahli waris si mayyit yang dapat
mengakibatkan saudara perempuan tersebut memperoleh
bagian tidak tertentu, yang dalam hal ini adalah saudara laki-
laki kandung bagi si mayyit)

405 Mawlud Mukhlis Ar Rawi, ‘llmul Faraid wal Mawaris, (Baghdad:
Wizaratul ‘Adl, 2009, him. 10.

4% Muhammad Ibrahim Abdullah, Mukhtasarul Fighil Islami, him. 890.

7 Departemen Pengajaran, Al Fighu, (KSA: Al Masarul Adabiy, 2016), him.
114.
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c) Tidak adanya anak perempuan atau cucu perempuan bagi si
mayyit
d) Tidak adanya hajib (orang yang menghalangi dari
mendapatkan warisan, dan hajib yang menghalangi pewarisan
saudara perempuan adalah ayah, anak laki-laki, cucu laki-laki
dari anak laki-laki dst.)
Berhaknya saudara perempuan kandung atas 1/2
(setengah) dari jumlah keseluruhan harta warisan si mayyit

berdasarkan firman Allah SWT yang berbunyi:*®

:A-:Ag\.éj.; &;Tﬁjﬁjﬁﬂws}:\giﬁmﬁ\éédé:_jﬁnuﬁé)jf°:=:"
(176 ¥ oLl 5)50) " 05

Artinya:

"mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah, 'Allah membirimu fatwa tentang kalalah, yaitu, jika
seseorang melinggal dunia dan tidak memiliki akan tetapi
mempunyai seorang saudara perempuanm, maka, baginya
(saudara perempuannya itu) seperdua dari harta (warisan) yang
ditinggalkannya...."” (QS. An-Nisa: 176)

5) Saudara perempuan sebapak
Saudara perempuan sebapak berhak mendapatkan 1/2

(setengah) dari harta warisan si mayyit dalam keadaan berikut;**®

a) Ketika hanya sendiri (simayit tidak memiliki saudara sebapak
selain yang bersangkutan baik saudara laki-laki maupun
saudara perempuan)

b) Tidak adanya mu’assib (ahli waris si mayyit yang dapat
mengakibatkan saudara perempuan sebapak memperoleh
bagian tidak tertentu, yang dalam hal ini adalah saudara laki-
laki sebapak bagi si mayyit)

c) Tidak adanya anak perempuan atau cucu perempuan bagi si
mayyit atau saudara kandung perempuan

d) Tidak adanya hajib (orang yang menghalangi dari
mendapatkan warisan, dan hajib yang menghalangi

“%8 Abdurrahim Ibrahim Hasyim, Al Wajiz fil Faraid, (Kairo: Darubnil Jawzi,
Tanpa Tahun), him. 84.

99 Mustafa ‘Asyur, Al Miras Asraruhu wa Algazuhu, (Kairo: Maktabatul
Qur’an, Tanpa Tahun), hlm. 71.
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pewarisan saudara perempuan seayah adalah: ayah, anak
laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki dst. Dan saudara
kandung laki-laki)

Dalil atas pemberlakuan ketentuan ini adalah firman
Allah, SWT yang berbunyi:**

Catay Gl 22T 5 Ay o G B g P 2S5 5 LR
(176 ¥ L 300) "L 35 G

Artinya:

"mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah, 'Allah membirimu fatwa tentang kalalah, yaitu, jika
seseorang melinggal dunia dan tidak memiliki akan tetapi
mempunyai seorang saudara perempuanm, maka, baginya
(saudara perempuannya itu) seperdua dari harta (warisan) yang
ditinggalkannya...." (QS. An-Nisa: 176)

b. 1/3 (satu pertiga)

Ahli waris yang berhak atas 1/3 (sepertiga) bagian dari
seluruh harta warisan ada dua, yaitu ibu dan dua orang lebih dari
saudara laki-laki maupun perempuan seibu.**

1) lbu
Ibu kandung si mayyit mendapatkan 1/3 bagian dari harta
warisan si mayyit dengan syarat:**?

a) Jika si mayyit tidak meninggalkan keturunan sama sekali.

b) Si mayyit tidak meninggalkan lebih dari dua orang saudara
laki-laki maupun perempuan, baik itu kandung, seayah
maupun seibu.

Sebagaimana firman Allah, SWT yang berbunyi:

@ o7 s A8 e NN I T ST RPY I YA L SEPL R I P
Bog A3 e Se Al st 552 A O8O B 4536 Bl 855 U5 d SG 0B

(1T ¥ sl sypm) "8 51 5 o

M0 Kamal Tawfiq, Nazrat Igtisadiyah fi Tawzi’il Miras fil Islam, (Yordania:
Univ. Yarmuk, 2002), him. 298.

1 Jjum’ah Muhammad Barraj, Ahkamul Miras fisy Syari’atil Islamiyah,
(Oman: Darul Yafa, 1998), him. 293.

412 Muhammad Hasan Abdullah, As Subkiyah Az Zahabiyah, (KSA: Darul
Kunuz, 2006), him. 27.
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Artinya:

"Maka jika dia (simayit) tidak memiliki (meninggalkan)
keturunan (sama sekali) sementara yang mewarisi hartanya
adalah kedua orang tuanya saja maka ibunya memperoleh bagian
sepertiga dari harta warisan yang ditinggalkan. Jika dia (yang
meninggal) memiliki beberapa orang saudara, maka ibunya
mendapat seperenam (bagian dari seluruh harta warisan yang
dia tinggalkan). (pembagian tersebut di atas ) setelah
(dipenuhi/dilaksanakan) wasiat yang dibuatnya (dan setelah
ditunaikan/dibayarkan) hutangnya...." (QS. AN-Nisa: 11)

2) Lebih dari dua orang saudara seibu baik laki-laki maupun
perempuan**?

Dua orang saudara seibu atau lebih baik laki-laki maupun
perempuan berhak mendapatkan 1/3 (sepertiga) bagian dari
seluruh harta warisan si mayyit, dengan syarat bahwa si mayyit
tidak meninggalkan keturunan sama sekali dan tidak pula
meninggalkan ayah, kakek dst.***

Tentang hal ini Allah, SWT berfirman:
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Artinya:

"Dan jika seorang laki-laki atau perempuan meninggal
dunia, sementara dia tidak memiliki ayah dan tidak meninggalkan
anak. Tetapi memiliki saudara laki-laki (seibu) dan saudara
perempuan (seibu) maka bagi masing-masing dari kedua jenis
saudara itu adalah seperenam dari harta warisan yang ia
tinggalkan. Akan tetapi, jika saudara-saudara seibu itu lebih dari
seorang, maka bagian mereka (bersama-sama) adalah sepertiga
dari harta itu. Setelah ditunaikan wasiat dan hutangnya, dengan
tidak menyusahkan (ahli warisnya). Demikianlah ketentuan Allah.

Dan Allah maha mengetahui lagi maha penyantun.” (QS. An-
Nisa: 12)

% Mas’ud Syahrazad, Qawaidul Miras, (Kosantina: Univ. Manturi, Tanpa
Tahun), him. 32.
44 Sabtul Mardini, ‘llmul Faraid, (Damaskus: Darul Qalam, 1998), him. 189
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c. 2/3 (dua pertiga)

Diantara sekian banyak ahli waris, ada empat orang yang
berhak mendapatkan 2/3 (dua pertiga) bagian dari jumlah
keseluruhan harta warisan si mayyit dengan ketentuan masing-
masing, mereka adalah dua orang anak perempuan atau lebih, dua
cucu perempuan dari anak laki-laki atau lebih, dua saudara
perempuan kandung atau lebih dan dua saudara perempuan seayah
atau lebih.*"

1) Dua anak perempuan atau lebih

Dua anak perempuan atau lebih berhak mendapatkan 2/3
(dua pertiga) bagian dari jumlah keseluruhan harta warisan si
mayyit, jika si mayyit tidak memiliki anak laki-laki (yang jika ada
maka anak laki-laki itu akan menjadi mu’assib bagi dua anak
perempuan tadi). Karena dengan adanya anak laki-laki si mayyit,
maka ketentuan bagi dua anak perempuan atau lebih tersebut
berubah dari bagian tertentu, yaitu 2/3 (dua pertiga) menjadi
‘asabah atau bagian tidak tertentu.*'®

Pemberlakuan hukum ini didasari firman Allah, SWt yang
berbunyi:

Bpp) "o Caadl B Bt 3705 A5 U el 20 i G35 sl 587 00"
(11 29 L

"Dan jika anak-anakmu itu semuanya perempuan yang
jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari
harta warisan yang ditinggakan...." (QS. AN-Nisa: 11)

2) Dua cucu perempuan (dari anak laki-laki) atau lebih
Jika si mayyit meninggalkan dua cucu perempuan atau
lebih dari anak laki-laki si mayyit, maka mereka berhak atas 2/3
bagian dari harta warisan si mayyit dengan dua syarat berikut:*’
a) Tidak adanya mu’assib (ahli waris si mayyit yang dapat
mengakibatkan bagian kedua cucu perempuan tersebut berubah

#5 Muhammad Salih Al Usaimin, Tashilul Faraid, (KSA: Daru Taibah,
1983), him. 36.

6 Abu Hakim Abdullah Ibrahim, Kitabut Talkhis fi ‘Zlmil Faraid, (Madinah
Munawwarah: Maktabatul ‘Ulum wal Hikam, 1415 H), hlm. 550.

7 Ahmad Muhammad Hamud, Muzakkaratul Mawaris, Yaman: Qismud
Dirasatil Qadaiyah, Tanpa Tahun), him. 29.
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dari bagian tertentu (fardhu' mugaddar) menjadi bagian tidak
tertentu (‘asabah), yang dalam hal ini adalah cucu laki-laki dari
anak laki-laki si mayyit).

b) Tidak adanya hajib (orang yang menghalangi dari
mendapatkan warisan, dan hajib yang menghalangi pewarisan
cucu perempuan dari anak laki-laki adalah: seorang anak laki-
laki atau lebih dan atau dua anak perempuan atau lebih)

Dalil atas pewarisan cucu perempuan adalah dalil yang
mendasari hukum pewarisan anak perempuan kandung, karena
cucu perempuan dari anak laki-laki menempati posisi anak
perempuan kandung jika si mayyit sudah tidak lagimeninggalkan
anak laki-lai atau pun anak perempuan.*'®

3) Dua orang saudara perempuan kandung atau lebih

Jika seseorang wafat dan meninggalkan dua orang saudara
perempuan kandung atau lebih, maka mereka berhak atas 2/3 (dua
pertiga) bagian dari seluruh harta warisan si mayyit dengan
syarat-syarat berikut:**°
a) Tidak adanya mu’assib (ahli waris si mayyit yang dapat

mengakibatkan saudara perempuan kandung memperoleh
bagian tidak tertentu, yang dalam hal ini adalah saudara laki-
laki kandung bagi si mayyit)

b) Tidak adanya anak perempuan atau cucu perempuan bagi si
mayyit.

c) Tidak adanya hajib (orang yang menghalangi dari
mendapatkan warisan, dan hajib yang menghalangi pewarisan
saudara perempuan kandung adalah: ayah, anak laki-laki, cucu
laki-laki dari anak laki-laki dst.)

Dalam hal ini Allah, SWT berfirman:

(176 23 sludh 5,5) " ... 855 G ol Gl it B op
Artinya:
"Akan tetapi jika saudara perempuan itu berjumlah dua

orang maka bagi keduanya adalah dua pertiga dari harta
warisan yang ditinggalkan...” (QS. An-Nisa: 176)

18 Amjad Muragib Dawud, Al Masail Asy Syahirah fi Ilmil Mwaris, (Falujah:
Univ. Al Anbar, 2013), him. 358.

1% Bandar ‘Ayd Al ‘Utaibiy, Fighul Mawaris, (Kairo: Al Maktabut Ta’awuni
lid Da’wah wal Irsyad, Tanpa Tahun), him. 8.
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4) Dua orang saudara perempuan seayah atau lebih
Seseorang yang wafat dan meninggalkan dua orang atau
lebih dari saudara perempuan seayah, maka dua orang tersebut
mendapatkan 2/3 (dua pertiga) bagian dari seluruh harta warisan
dengan syarat-syarat berikut:*?°

a) Tidak adanya mu’assib (ahli waris si mayyit yang dapat
mengakibatkan saudara perempuan seayah memperoleh bagian
tidak tertentu, yang dalam hal ini adalah saudara laki-laki
seayah bagi si mayyit)

b) Tidak adanya anak perempuan, cucu perempuan atau saudara
perempuan kandung bagi si mayyit.

c) Tidak adanya hajib (orang yang menghalangi dari
mendapatkan warisan, dan hajib yang menghalangi pewarisan
saudara perempuan seayah adalah: ayah, anak laki-laki, cucu
laki-laki dari anak laki-laki dst. Dan saudara laki-laki kandung)

Dalil yang mendasari pewarisan ini adalah dalil yang sama atas
pewarisan saudara perempuan kandung. Hal ini disebabkan saudara
perempuan seayah menggantikan posisi saudara perempuan kandung
jika si mayyit tidak meninggalkan saudara perempuan kandung.***

d. 1/4 (seperempat)

Ada dua ahli waris yang berhak mendapatkan 1/4 dari harta
warisan si mayyit dengan ketentuan masing-masing, yaitu suami dan
sitri.*??

1) Suami
Jika seorang istri wafat dan meninggalkan seorang suami
maka seuaminya itu berhak mendapatkan 1/4 (seperempat) bagian
dari seluruh harta warisannya jika si istri meninggalkan keturunan
satu atau lebih, baik laki-laki maupun perempuan.**® Hal ini
didasari oleh firman Allah SWT yang berbunyi:

0 Muhammad Syahhat Al Jundiy, 4/ Miras Fisy Syari’atil Islamiyah,
(Kairo: Darul Fikril ‘Arabiy, Tanpa Tahun), him. 132.

21 Ahmad Muhyiddin, 4/ Mirasul ‘Adil fil Islam, (Bayrut: Muassataul
Ma’arif, 1986), hlm. 97.

22 5adiq Muhammad Amin Ad Darir, Al Miras fisy Syari’atil Islamiyah,
(Kairo: Matba’ah Kamaliyah, 1964), him. 50.

423 Muhammad Abu Zahrah, Ahkamut Tarikat wal Mawaris, (Kairo: Darul
Fikril ‘Arabiy, 1963), him. 106.
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Artinya:

"Dan bagianmu (para suami) adalah seperdua dari harta
yang ditinggalkan istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai
anak. Maka apabila mereka mempunyai anak, kalian mendapat
bagian seperempat dari harta warisan yang mereka tinggalkan,
setelah wasiat dan hutang mereka dirunaikan. Dan bagi mereka
(para istri) adalah seper empat dari dari harta warisan yang
kalian tinggalkan, jika kalian tidak meninggalkan anak. Maka
apabla kalian meninggalkan anak, mereka mendapatkan bagian

seperdelapan dari harta warisan yang kalian tinggalkan, setelah
wasiat dan hutang kalian ditunaikan...." (QS. An-Nisa: 12)

2) lstri
Istri  yang ditinggal mati oleh suaminya berhak
mendapatkan 1/4 (seperempat) bagian dari harta warisan sang
suami jika sang suami tidak meninggalkan keturunan sama sekali,
baik laki-laki maupun perempuan.*** Ketentuan ini terkandung
firman Allah, SWT seperti yang tersebut di atas.

e. 1/6 (seperenam)

Dalam syari'at Islam, tercatat ada tujuh ahli waris yang
berhak atas 1/6 (seperenam) bagian dari jumlah keseluruhan harta
warisan si mayyit, yaitu ayah, kakek, ibu, nenek, seorang cucu
perempuan atau lebih dari anak laki-laki, saudara laki-laki seibu atau
saudara perempuan seibu, seorang saudara perempuan seayah atau
lebih.*?°
1) Ayah

Syari'at menetapkan bahwa seorang ayah yang ditinggal
mati oleh anaknya mendapatkan bagian 1/6 (seperenam) dari

44 Abdurrazaq ‘Ali Al Malahiy, Ad Durratul Multagatah, (Domegliara:
Markazur Rahmah Al Islamiy, 2009), him. 6.

2% Abdussalam Mahmud Abu Naji, Al Wasit fi Ahkamil Miras wal Wasaya,
(Bengazi: Darul Kutubil Wataniyah, 2009), him. 500.
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harta warisan sang anak, yaitu apabila sang anak wafat dan
meninggalkan keturunan.*”® Hal ini berdasarkan firman Allah,
SWT yang berbunyi:

(L1 29 i 500) " 205 40 0 0 85 G 20801 s alg S0 45535

Artinya:

"Dan untuk kedua orang tua mereka (ayah dan ibu) ,
bagian masing-masing mereka adalah seperenam dari seluruh
harta warisan yang ditinggalkan, itu jika dia (yang meninggal
dunia) mempunyai anak...." (QS. AN-Nisa: 11)

2) Kakek
Berhaknya kakek atas 1/6 (seperenam) bagian atas harta
warisan mendiang cucunya ditunaikan jika terpenuhi 2 dua syarat
berikut:**’
a) Si mayyit meninggalkan keturunan baik laki-laki maupun
perempuan
b) Tidak adanya ayah bagi si mayyit
Pewarisan kakek ini didasari sebuah hadits berikut:
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Artinya:

Dari Imran Bin Husahain, RA., ia berkata: telah
datang seorang laki-laki kepada Rasulullah, SAW., maka ia
berkata: "sesuangguhnya anak laki-laki dari anak laki-laki
(cucu) saya telah wafat, maka apakah untukku ada bagian dari
warisannya?" Maka Rasulullah, SAW pun bersabda:
"Untukmu 16 (seperenam) bagian™. Dan tat kala laki-laki itu
berpaling hendak pergi, rasulullah, SAW, memanggilnya
seraya besabda: "Bagimu seperenam lagi'. Dan tatkala laki-

26 Abdul ‘Aziz Abdurrazzaq Al Gadyan, Al Jadwalul Muyassar fil Faraid,
(KSA: Al Khabar, Tanpa Tahun), him. 4.

42" Muhammad Mu’min, Muhadaratun fil Mawaris, (Marakisy: Univ. Qadi
‘Iyad, 2012), hlm. 4.
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laki itu berpaling hendak pergi, Beliau, SAW pun bersabda:
"yang sepernam (kedua tadi) itu sebagai tambahan.*?®

3) Ibu
Seorang ibu yang ditinggal mati oleh anaknya ditetapkan
oleh syar'i mendapat 1/6 (seperenam) bagian atas harta warisan
sang anak dengan dua syarat,**° yaitu:
a) Adanya keturunan bagi si mayyit baik laki-laki maupun
perempuan
b) Apabila terdapat dua orang saudara bagi si mayyit, laki-laki
maupun perempuan, baik itu kandung, seayah maupun seibu.
Bagian ini didasari oleh firman Allah, SWT yang
berbunyi:
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Artinya:

"Dan untuk kedua orang tua mereka (ayah dan ibu) ,
bagian masing-masing mereka adalah seperenam dari seluruh
harta warisan yang ditinggalkan, itu jika dia (yang meninggal
dunia) mempunyai anak. Maka jika dia (simayit) tidak memiliki
anak maka sementara yang mewarisi hartanya adalah kedua
orang tuanya saja maka ibunya memperoleh bagian sepertiga
dari harta warisan yang ditinggalkan. Jika dia (yang meninggal
memiliki beberapa orang saudara, maka ibunya mendapat
seperenam...”" (QS. AN-Nisa: 11)

4) Nenek
Dalam ilmu mawaris, seorang nenek yang ditinggal mati
oleh cucunya berhak mengambil 1/6 (seperenam) dari harta
warisan si mayyit jika memenuhi satu syarat, yaitu jika si mayyit
tidak meninggalkan ibu.**

428 HR. Ahmad dan Imam yang empat dan di-shahihkan oleh Imam Tirmidzi.
Lihat: Al Bayhagqi, As Sunan Al Kubra 6, him. 244.

429 <Ali Yahya Syarahiliy, Mukhtasar Al Wasit, (KSA: Dar Risalatil Bayan,
Tanpa Tahun), him. 14.

0 Mustafa Muslim, Mabahis fil 1Imil Mawaris, (Jeddah: Darul Manarah,
2004), him. 39.

151



Rasulullah, SAW bersabda:
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Artinya:

"Telah berkata Qubaidhah bin Dzu'aib: 'seorang nenek
mendatangi abi bakar untuk menanyakan prihal bagiannya (dari
harta warisan cucunya), maka Abu Bakar pun berkata 'tidak ada
(ketentuan) untukmu di dalam Al-Qur'an dan tidak pula aku temui
sesuatu (bagian) bagimu dari Sunnah Rasul, SAW. Maka
kembalilah, sampai aku bertanya kepada orang-orang (lainnya)'.
Maka Abu Bakar pun bertanya kepada para kaum (pada waktu
itu), kemudian berkata lah Mughirah bin Sya'bah ‘aku melihat
Rasulullah, SAW, memberikan kepadanya (seorang nenek)
seperenam (dari harata peninggalan cucunya)'. Kemudian Abu
Bakar kembali bertanya ‘'apakah ada orang lain (yang
menyaksikan hal itu) bersamamu?’, kemudian Muhammad bin
Musallamah pun berdiri dan mengatakan seperti yang dikatakan
Mughirah, maka Abu Bakar pun memerikan (seperenam itu)
kepada nenek tersebut. Di lain waktu, dating pula seorang nenek
yang lain kepada Umar, RA, untuk menanyakan haknya terhadap
harta peninggalan cucunya. Maka Umar RA pun berkata 'tidak
ada (ketentuan) dalam Al-Qur'an untukmu, akan tetapi, (yang ada
adalah) seperenam (yang didasari sunnah) itu, jadi jika kalian
(berdua) berkumpul, maka (seperenam itu dibagi rata) di antara
kalian, sementara jika hanya satu orang saja di antara kalian
(yang hadir atau hidup) maka (seperenam) itu adalah haknya.***

1 HR. Bukhari, Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi. Lihat: ‘Ali Asy

Syawkaniy, Naylul Awtar 6, hal. 62.
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Dalam sebuah riwayat yang lain juga disebutkan:
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Artinya:

"Dan dari Baridah bahwasannya Nabi, SAW telah
memberikan kepada seorang nenek seperenam (dari harta
warisan mendiang cucunya) jika (simayyit) tidak meninggalkan
ibu" (Lih. Nail Authar, Jil. 6, Hal. 62)**

5) Cucu perempuan dari anak laki-laki

Satu orang cucu perempuan atau lebih yang ditinggal mati
oleh si mayyit berhak atas 1/6 (seperenam) dari harta warisan
mendiang kakek atau neneknya jika terpenuhi ketiga syarat
berikut:**
a) Adanya seorang anak perempuan si mayyit
b) Tidak adanya mu’assib, yaitu cucu laki-laki dari anak laki-laki

si mayyit

c¢) Tidak adanya anak laki-laki si mayyit

Pada dasarnya, jika si mayyit meninggalkan lebih dari dua
orang anak perempuan, maka kedua anak peremuan si mayyit
tersebut berhak mendapatkan 2/3 (dua pertiga) bagian dari jumlah
keseluruhan harta warisan si mayyit. Sementara jika hanya ada
seorang anak perempuan saja, maka seorang anak perempuan
tersebut berhak atas 1/2 (setengah) bagian dari harta peninggalan
si mayyit. Dalam hal ini, jika pada waktu yang sama, si mayyit
juga meninggalkan cucu perempuan dari anak laki-laki maka cucu
perempuan tersebut mendapatkan bagian 1/6 (seperenam) dari
harta warisannya, yang dengan begitu dapat melengkapi bagian
keturunan perempuan menjadi 2/3 (dua pertiga) bagian, yang
merupakan bagian dasar bagi dua anak perempuan atau lebih. 2/3
(dua pertiga) tidak dibagi rata antara anak perempuan si mayyit
dan cucu perempuan dari anak laki-laki si mayyit, dikarenakan
anak perempuan memiliki kekerabatan lebih dekat dengan si

432 1o
Ibid.,
%3 Ubaid As Salimiy, Kursil Faraid, (Oman: Matba’ah Syargiyah, 1998),
him. 5.
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mayyit dibandingkan cucu perempuan dari anak laki-laki si
mayyit.**
6) Seorang saudara laki-laki atau seorang saudara perempuan seibu
Seorang saudara seibu, baik laki-laki maupun perempuan,
berhak atas 1/6 (seperenam) bagian dari harta warisan si mayyit,
dengan sayarat:**®
a) Ketika hanya sendiri (tidak lebih dari seorang, laki-laki
maupun perempuan)
b) Si mayyit tidak meninggalkan keturunan sama sekali dan tidak
juga meninggalkan ayah, kakek dst.
Bagian yang diperuntukkan saudara seibu ini didasari
adanya friman Allah, SWT, yang berbunyi:
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Artinya:

"Dan jika seorang laki-laki atau perempuan meninggal
dunia, sementara dia tidak memiliki ayah dan tidak meninggalkan
anak. Tetapi memiliki saudara laki-laki (seibu) dan saudara
perempuan (seibu) maka bagi masing-masing dari kedua jenis
saudara itu adalah seperenam dari harta warisan yang ia
tinggalkan. Akan tetapi, jika saudara-saudara seibu itu lebih dari
seorang, maka bagian mereka (bersama-sama) adalah sepertiga
dari harta itu.” QS: An-Nisa Ayat 12

7) Saudara perempuan seayah

Seorang saudara perempuan seayah atau lebih mendapat
bagian 1/6 (seperenam) dari harta warisan si mayyit jika terpenuhi
ketiga syarat berikut:**

a) Jika si mayyit juga meninggalkan seorang saudara perempuan
kandung
b) Tidak adanya muashshib, yaitu saudara laki-laki seayah

43 Muhammad Labib, Jadwalul Mawaris, (Tanta: Darus Sahabah, 1995),
him. 39.

% galih Ahmad Asy Syamiy, Al Faraid Fighan wa Hisaban, (Bayrut: Al
Maktab Al Islamiy, 1997), him. 44.

4% Badar Nasir Muhammad, Mugizatul Asnan, (KSA: Darul Mayman, 2009),
him. 13.
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¢) Tidak adanya keturunan si mayyit, saudara kandung, ayah,
kakek dst.
Hal ini didasari oleh firman Allah, SWT yang berbunyi:

Patas Gls a1 5 s 4 o Slls 31 o) K1 3 a8 sk a6 6 e
Zoa AL fn B el (st e e ot f 4 S8 L T AL sl [
s3] 15157015 I8 G oWl Wl (A58 WK o As uﬁgu; Wy 385 A5 L
" |2 - w°&’/‘"wu;a/’:" o B ¢

&Pg@;ﬁdé q@g%o\éﬁu\@;ﬁ@w@;y@;@;@yy%

Artinya:

"Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah, 'Allah membirimu fatwa tentang kalalah, yaitu, jika
seseorang melinggal dunia dan btidak memiliki akan tetapi
mempunyai seorang saudara perempuanm, maka, baginya
(saudara perempuannya itu) seperdua dari harta (warisan) yang
ditinggalkannya. Dan saudara laki-laki mewarisi seluruh harta
yang ditinggalkan oleh saudara perempuannya, jika saudara
perempuannya itu tidak mempunyai anak. Akan tetapi jika
saudara perempuan itu berjumlah dua orang maka bagi
keduanya adalah dua pertiga dari harta warisan yang
diringgalkan. Dan jika mereka (saudara-saudara yang
diringgalkan sebagai ahli waris itu) terdiri dari laki-laki dan
perempuan, maka bagian untuk (satu) saudara laki-laki sama
dengan sama dengan bagian untuk dua orang saudara
perempuan. Allah menerangkan kepada kalian (hukum ini) agar
kalian tidak salah arah. Dan Allah, maha mengetahui tentang
segala sesuatu " (QS. An-Nisa: 176)

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa ketentuan dasar
bagi dua orang saudara perempuan kandung adalah 2/3 (dua
pertiga) bagian dari jumlah keseluruhan harta warisan si mayyit.
Sementara jika simayyit hanya meninggalkan seorang saudara
perempuan saja, maka seorang saudara perempuan tersebut
berhak atas 1/2 (setengah) bagian dari harta peninggalan si
mayyit. Dalam hal ini, jika pada waktu yang sama, si mayyit juga
meninggalkan saudara perempuan seayah maka saudara
perempuan seayah tersebut mendapatkan bagian 1/6 (seperenam)
dari harta warisannya, yang dengan begitu dapat melengkapi
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bagian saudara perempuan menjadi 2/3 (dua pertiga) bagian, yang
merupakan bagian dasar bagi dua saudara perempuan kandung
atau lebih. 2/3 (dua pertiga) tidak dibagi rata antara saudara
perempuan kandung dan saudara perempuan seayah, dikarenakan
saudara perempuan kandung memiliki kekerabatan lebih dekat
dengan si mayyit dibandingkan saudara perempuan seayah.**’

f. 1/8 (seperdelapan)

Dari sejumlah ahli waris, yang berhak mendapatkan 1/8
(seperdelapan) dari harta warisan hanyalah istri. Hal ini jika
mendiang suami meninggalkan keturunan, baik laki maupun
perempuan.*® Dalil atas ketentuan ini adalah Firman Allah SWT
dalam surah An-nisa ayat 12, sebagaimana tersebut sebelumnya pada
pembahasan tentang pendapatan 1/4 (seperempat).

5. PENGHALANG AHLI WARIS (HIJAB)

Topik selanjutnya yang dibahas oleh penulis adalah tentang
hijab. Yaitu kondisi di mana keberadaan seorang ahli waris yang
memiliki setatus kekerabatan lebih dekat dengan si mayyit menghalangi
ahli waris yang setatus kekerabatannya lebih jauh. Dalam hal ini,
penulis menyatakan:

Fashlun Fil Hajbi

Ini suatu pasal pada menyatakan hijab. Maka makna hijab itu
dinding dan tegah®® pada lughah.*® Dan pada istilah,
mendindingkan seorang daripada mempusaka. Adakalanya hijab
nugshan dan adakalanya hirman. Yakni kurang bahagian dan
diharamkan sekali-sekali daripada pusaka.

Tema tentang hijab ini mengandung pembahasan terpenting dalam
disiplin ilmu mawaris. Dapat diibaratkan bahwa posisinya sama percis
dengan posisi bab nasakh dan mansukh dalam disiplin ilmu Quran**,

yang mana jika seseorang yang belum mengetahui bab nasakh dan

*" Muhammad May Bal’alam, Al Kawkabuz Zuhriy, (Bayrut: Darubni

Hazmin, 2010), him. 29.

8 Hakim Al Matiriy, Rawa i 'ul Mutun, (Kuwait: Darul Basyair, 2010), him.
21.

%9 Cegah.

0 pada bahasa.

1 Jalaluddin As Suyuti, Ar Tahbir fi ‘Ilmit Tafsir, (Libanon: Darul Kutubil
‘Tlmiyah, 1988), him. 114.
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mansukh tidak diperkenankan untuk mengeluarkan maklumat hukum
karena dikhawatirkan nantinya dia akan berfatwa tentang suatu prihal
kemudian menyandarkan fatwanya tersebut pada sebuah dalil yang
sebenarnya telah di-mansukh (dihapus) pemberlakuannya.*** Begitu juga
dengan bab al-hajb dalam ilmu mawarits, cakupannya terhadap persoalan-
persoalan yang dinilai begitu sentral yang jika tidak dipahami dengan
seksama nantinya akan meimbulkan kekeliruan besar pada pelaksaannya
saat menunainkan hak seseorang.

Dengan mengenal bab ini lah, seorang hakim dapat mengetahui
dengan percis siapa diantara para sanak kerabat si mayyit yang berhak
memperoleh warisan dan siapa yang tidak berhak, siapa diantara
mereka yang berhak mendapatkan bagian yang lebih besar dan siapa
diantara mereka yang berhak mendapatkan bagian yang lebih kecil.**®
Tentunya, bab ini akan sangat menentukan tepat atau tidaknya
keputusan yang diambil oleh sang hakim. Begitu pentingnya bab ini,
sehingga dirasa wajar jika para 'Ulama lantas berujar:

LA G sk O oo G d e e gl

Artinya:

"haram hukumnya bagi siapa saja yang belum mengetahui (bab)
alhajbu (penghalang) untuk mengeluarkan fatwa dalam hal (hukum)

fara'idl".**

Pengaruh pandangan figih Syafi’i dapat dilihat pada bab hijab
ini, di mana penulis tidak secara rinci menyinggung tentang setatus
kakek dan saudara mayyit dari sudut pandang hijab. Karena di kalangan
para ulama terjadi perselisihan tentang setatus kakek, apakah ia menjadi
penghalang bagi saudara layaknya bapak, atau kakek menjadi ahli waris
bersama dengan saudara.**> Dalam hal ini, ulama Syafi’i berpendapat
bahwa kakek tidak dapat menghalangi saudara dari memperoleh hak
atas harta warisan. Terkait hal tersebut secara rinci akan dijelaskan

#2 Ahsan Lasasinah, Al Muwafagat fi Syarhil Waragat, (Kairo: Darussalam,
2011), him. 184.

3 Muhammad Ahmad Al ‘Abbad, Talkhis Ahkamil Miras, (Kuwait:
Syabakatul Misykah, 2019), him. 19.

% Abdul ‘Aziz Muhammad Salman, A/ Kunuzul ‘llmiyah fil Faraidil
Jaliyah, (KSA: Daru Taybah, 1421H), him. 65.

#° Muhammad Abdurrahim al Kisyki, A7 Mirasul Mugarin, him. 175.
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lebih lanjut pada pembahasan khusus tentang pewarisan kakek dan
saudara mayyit.

a. PENGERTIAN AL-HAJBU
Kata al-hajbu dalam bahasa arab merupakan kata dasar yang
berarti menutupi atau menghalangi.**® Pelakunya disebut hajib
sementara penderitanya disebut mahjub. Sebagaimana terdapat dalam
firman Allah, SWT yang berbuyi:

(15 aﬁ\ ndalell 5))”:) dijé J&Aﬁ vﬁl NS”
Artinya:
"Tidak lah samasekali seperti yang mereka katakan, melainkan

mereka sesungguhnya pada hari (akhirat) itu benar-benar terhalang
dari (melihat) Tuhan mereka.” (QS: Al-Muthaffifin: 15)

Sedangkan dalam disiplin ilmu faraid, kata al-hajb dikenal
sebagai sebuah istilah yang berarti “terhalangnya seorang ahli waris dari
memperoleh hak atas harta warisan, baik sebagian maupun keseluruhan,
disebabkan adanya ahli waris lain yang posisi kekerabatannya lebih
lebih dekat kepada si mayit".*’

Ahli waris yang terhalang dari mendapatkan hak atas harta
warisan dikarenakan adanya ahli waris lain yang posisinya seimbang
dengan yang bersangkutan atau lebih kuat, berbeda dengan ahli waris
yang terlarang dari mendapatkan harta warisan dikarenakan yang
bersangkutan terjangkit salah satu dari tiga faktor yang menghalangi
seseorang dari mendapatkan hak atas harta warisan. Yaitu perbudakan,
perbedaan agama dan pembunuhan. Artinya, ahli waris yang terhalangi
dari harta warisan disebabkan adanya ahli waris lain yang posisinya
seimbang dengan yang bersangkutan atau lebih kuat, adalah merupakan
ahli waris yang pada dasarnya sah (memenuhi syarat dan rukun) dan
berhak atas harta warisan, hanya saja ahli waris tersebut terhalang dari
memperoleh hak dimaksud, dikarenakan adanya ahli waris lain yang
yang sederajat dan seimbang atau lebih berhak dan bukan karena sebab-
sebab tertentu yang bersumber dari dirinya sendiri.

8 Mahmud Yunus, Kamus Indonesia Arab, him. 97.
7 Abdurrahman Muhammad Qasim, Hasyiyatur Rahbiyah fil Faraid, (KSA:
Dar Taybah, Tanpa Tahun), him. 39.
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Lain halnya dengan seorang ahli waris yang terhalang dari
memperoleh hak atas harta warisan dikarenakan adanya sifat-sifat pada
ahli waris tersebut, yang mana keberadaan salah satu faktor penyebab
terlarangnya seorang ahli dari haknya, akan mengakibatkan ahli waris
tersebut kehilangan peran atau dianggap tidak ada sama sekali.
Sementara ahli waris yang terhalang, adakalanya terhalang dari seluruh
harta warisan dan adakanya terhalang dari bagian yang lebih besar.

Terdapat beberapa dalil yang mendasari adanya pemberlakuan
hukum hajbu, di antaranya, rasulullah SAW bersabda:

Jom A6 i Wb glaly st 1oad 1" = i Jome) JU 106 & ol ) o0

ey (Sl ely, " S3

Artinya:

Dari Ibnu Abbas, RA mengatakan, Rasulullah, SAW bersabda
"Sampaikanlah setiap bagian-bagian (dari harta warisan itu) kepada
yang berhak (menerimanya). Dan sisa dari pembagian itu adalah
dipernutukkan bagi laki-laki yang paling dekat (kekerabatannya
dengan si mayyit)".*®

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa setelah masing-maisng
ahli waris yang berhak atas bagian tertentu memperoleh hak-haknya
masing-masing, maka sisa dari harta warisan tersebut diberikan kepada
ahli waris laki-laki yang memiliki kekerebatan paling dekat dengan si
mayyit, dari situ, dapat kita simpulkan bahwa ahli waris laki-laki yang
lebih jauh tidak mendapatkan bagian sama sekali atau terhalang dari
memperoleh hak terhadap harta warisan si mayyit, dikarenakan, seluruh
sisa harta warisan, sepenuhnya telah menjadi hak ahli waris laki-laki
terdekat.**

Hukum al-hajbu juga terkandung dalam firman Allah SWT yang
berbunyi:

155 e 5 G g 356 W5 b o8 o U5 18 K o) sl A5 b a5
G 2480 405 25 180 070 15 280 K o) 85 G ) 5 55 51 s Gt g

(1239 L 5y50) " o 5 Ot g ai 3 5

8 HR. Bukhari dan Muslim. Lihat: Abu Zakariya Yahya An Nawawi, Al
Minhaj, him. 422.
“9 bid.,
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Artinya:

"Dan bagianmu (para suami) adalah seperdua dari harta yang
ditinggalkan istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Maka
apabila mereka mempunyai anak, kalian mendapat bagian seperempat
dari harta warisan yang mereka tinggalkan, setelah wasiat dan hutang
mereka dirunaikan. Dan bagi mereka (para istri) adalah seper empat
dari dari harta warisan yang kalian tinggalkan, jika kalian tidak
meninggalkan anak. Maka apabla kalian meninggalkan anak, mereka
mendapatkan bagian seperdelapan dari harta warisan yang kalian
tinggalkan, setelah wasiat dan hutang kalian ditunaikan...." (QS. An-
Nisa: 12)

Ayat di atas tidak hanya menjelaskan adanya perbedaan
ketentuan pewarisan antara suami dan istri melainkan juga perubahan
ketentuan warisan masing-masing, sekaligus penyebab perubahan
ketentuan tersebut. Berkurang atau tidaknya bagian mereka bergantung
pada ada atau tidaknya keterununan yang ditinggalkan oleh si mayyit.
Ini mengisyaratkan adanya kemungkinan di mana masing-masing ahli
waris, baik suami maupun istri pada satu waktu dapat mengalami
pengurangan bagian yang bergantung pada ada atau tidaknya keturunan
si mayyit.*® Dengan begitu, keberadaan keturunan si mayyit jelas
menjadi penyebab terhalangnya ahli waris yang bersangkutan dan
dalam hal ini adalah suami atau istri, dari mendapatkan bagian yang
lebih besar.

Di samping kedua dalil di atas, masih ada beberapa dalil lain
yang melandasi pemberlakuan hukum al-hajbu ini. Termasuk seluruh
dalil yang mengandung adanya perubahan ketentuan ahli waris seperti
yang telah kita sertakan pada bab sebelumnya.

b. PEMBAGIAN AL-HAJBU
Dari pengertian yang telah lalu, kita dapat mengetahui bahwa
secara umum keberadaan seorang ahli waris yang memiliki keterikatan
yang sama atau lebih kuat dengan si mayyit dapat memempengaruhi
ketentuan atau bagian yang diperuntukkan bagi ahli waris yang lain,
terutama yang kekerabatannya terhadap si mayyit lebih lemah atau

*0 \bnu Kasir, Tafsirul Qur’anin ‘Azim, (Maroko: Somagram Editions,

2006), him. 492.
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lebih jauh. Dampak dari keberadaa ahli waris, baik yang seimbang
posisinya maupun yang lebih dekat terkadang menjadikan ahli waris
yang lain terhalang dari memperoleh bagian yang lebih besar dan
bahkan adakalanya terhalang dari harta warisan secara keseluruhan, jika
yang menghalangi tersebut memiliki peran atau posisi kekerabatan lebih
dekat terhadat si mayyit. Berdasarkan hal tersebut, para ulama membagi
al-hajb ke dalam dua jenis, yaitu, hajbu nugshan (terhalang dari bagian
yang lebih besar) dan hajbu hirman (terhalang dari harta warisan
seluruhnya).**

6. PEWARISAN ANAK LAKI-LAKI DAN ANAK PEREMPUAN

Pada pembahasan ini penulis hanya memberikan penjabaran
lebih rinci tertang bagian ahli waris yang secara khusus berkenaan
dengan hak dan ketentuan pewarisan bagi anak laki-laki dan anak
perempuan. Secara umum, yang dipaparkan oleh penulis sejatinya telah
diterangkan sebelumnya pada pembahasan tentang asobah dan
pendapatan para ahli waris.

7. PEWASIAN AYAH, KAKEK DAN IBU

Pada dasarnya, ketentuan pewarisan yang diperuntukkan bagi
seluruh ahli waris mengacu pada kadar pendapatan yang telah
disinggung sebelumnya, termasuk prihal yang melibatkan ayah,
kakek maupun ibu. Hanya saja, penulis dalam hal ini menyediakan
pembahasan khusus tentang ketentuan pewarisan ayah, kakek dan
ibu, karena memang akan ditemukan perbedaan yang yang
memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang system pewarisan
ketiganya. Secara umum, kakek digolongkan sebagai orang tua
mayyit yang sebagian besar ketentuan pewarisannya tidak berbeda
dengan ketentuan pewarisan ayah dalam kondisi ketika si mayyit
tidak meninggalkan ayah. Namun begitu, terdapat perbedaan
ketentuan pada hal-hal tertentu yang memerlukan penelasan secara
khusus.**?

! Muhammad Khairiy, ‘Zlmul Faraid wal Mawaris, (Damaskus: Darul
Kutubil lImiyah, 2010), him. 281.

2 Musa Miftah Ahmad, ‘Iimul Faraid, Usuluhusy Syar’iyah wa Tatbigatuhul
‘Ilmiyah, Disertasi, (Sudan: Univ. Khurtum, 2006), him. 277.
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Berkaitan dengan masalah tersebut, penulis naskah menyatakan:
Dan nenek itu seperti bapak jua jika ada anak bagi mayyit atau
cucunya maka mengambil sudus, dan jika tiada mengambil
sekalian hartanya. Melainkan adalah bapak megugur yakni
menaguh akan saudara laki-laki dan saudara perempuan daripada
dapat waris. Bersalahan nenek tiada dapat megugur saudara sama
ada laki-laki atau perempuan, tetapi berbahagi antaranya.
Melainkan bapak megugur akan ibunya dan tiada ada dapat nenek
itu megugur akan dia dan melainkan bapak itu menolak ibu
mayyit kepada tsuluts al bagi masalah seorang mati
meninggalkan suami dan dua ibu bapak atau seorang mati
meninggalkan istri dan dua ibu bapak yang telah tersebut dahulu
itu. Dan tiada nenek menolakkan dia daripada tsuluts sekalian
kepada tsuluts yang tinggal.

Yang dimaksud dengan kakek dalam disiplin ilmu mawaris
adalah kakek sahih, yang setatusnya berbeda dengan kakek gairu
shahih. Kakek sahih itu sendiri adalah kakek kandung bagi si mayyit
yang relasinya dengan si mayyit tidak dihubungkan oleh perempuan.
Sedangkan kakek gairu sahih adalah kakek si mayyit yang kaitannya
dengan si mayit dihubungkan dengan perantara perempuan.*** Dalam
hal ini berarti kakek sahih adalah kakek dari pihak ayah yang menjadi
nisbah nasab bagi si mayyit, sedangkan kakek gairu sahih adalah kakek
dari pihak ibu.

8. PEWARISAN SAUDARA DAN PAMAN
Pembahasan selanjutnya adalah ketentuan pewarisan saudara
dan paman si mayyit, atau dalam disiplin ilmu figh dikenal dengan
sebutan al-hawasyi, yang secara bahasa berarti samping®™* dan dalam
ilmu figh diartikan sebagai kerabat yang berada di tepi nasab.**
Dan jika berhimpun laki-laki dan perempuan dua bahaginya bagi
laki-laki dan sebahagian perempuan seperti sadaura seibu sebapak
jua, melainkan pada masalah musyarakat yaitu seorang mati
meninggalkan suami dan ibu dan saduara seibu dan saudara

% Muhammad Abdurrahim Al Kisyki, 41 Mirasul Mugarin,hlm. 172.

“* Mahmud Yunus, Kamus Indonesia Arab, him. 111.

#° Najmul Huda Mahfuz Hasan, At Tahzib fi llmil Faraid wal Wasaya,
(KSA: Maktabah Ubaekan, 1995), him. 146.
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sebapak. Maka masalahnya enam, sahnya kepada delapan belas.
Suami mengambil nishfun tiga, dan dua saudara seibu mengambil
tsuluts dua dan ibu mengambil sudus satu maka habis tinggal
saudara seibu sebapak karena ‘ashobah tiada dapat saudara
daripadanya. Maka dimasukkan dirinya kepada saudara seibu
maka musyarakah ia dengan saudara seibu tiada dapat dibahagi
karena bahagiannya dua orang tiga, maka dipukul tiga itu kepada
asal masalah yaitu enam jadi tiga kali enam delapan belas maka
diberi kepada suami nishfun sembilan dan kepada ibu tiga tinggal
enam diambil dua-dua seorang. Maka dinamakan masalah ini
musyarakah dan dinamakan masalah himariyah dan dinamakan
hijariyah dan minbariyah pun dinamakan.

Dan jika ganti saudara seibu sebapak itu saudara sebapak jua
niscaya tiada dapat ia bersekutu dengan saudara seibu karena
ibunya lain dan saudara seibu sebapak itu mengambil jalan ibunya
jua maka dijadikan bapaknya seperti himar dan seperti batu dan
mehukumkan masalah ini Sayyiduna ‘Umar RA diatas minbar.
Maka jika berhimpun saudara kedua pihak seperti berhimpun
anak dan cucu melainkan bahawa adalah cucu perempuan
mu’ashibah akan dia saudaranya dan sepupunya dan anak
saudaranya. Dan saudara itu tiada mu ashibah kan dia melainkan
saudaranya jua tiada dapat anak saudara itu mu ‘ashibahkan dia.

Kerabat yang berdasarkan garis keturunan yang ada menempati
posisi di tepi nasab juga dikenal dengan sebutan kalalah**® sebagaimana
firman Allah Swt:
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Artinya:

"mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah, ‘Allah membirimu fatwa tentang kalalah, yaitu, jika
seseorang melinggal dunia dan btidak memiliki akan tetapi mempunyai

%6 |pid.,
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seorang saudara perempuanm, maka, baginya (saudara perempuannya
itu) seperdua dari harta (warisan) yang ditinggalkannya. Dan saudara
laki-laki mewarisi seluruh harta yang ditinggalkan oleh saudara
perempuannya, jika saudara perempuannya itu tidak mempunyai anak.
Akan tetapi jika saudara perempuan itu berjumlah dua orang maka
bagi keduanya adalah dua pertiga dari harta warisan yang
diringgalkan. Dan jika mereka (saudara-saudara yang diringgalkan
sebagai ahli waris itu) terdiri dari laki-laki dan perempuan, maka
bagian untuk (satu) saudara laki-laki sama dengan sama dengan
bagian untuk dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan
kepada kalian (hukum ini) agar kalian tidak salah arah. Dan Allah,
maha mengetahui tentang segala sesuatu. " QS: An Nisa: 176.

Dalam hal pewarisan kalalah ini terdapat satu kondisi yang
ketentuan pewarisannya itu diperselisihkan oleh para ulama vyaitu
masalah musyarakah. Kasus ini terjadi pertama kali pada masa
kepemimpinan Umar RA, di mana saudara kandung laki-laki dan
saudara kandung perempuan yang sejatinya memperoleh sisa harta pada
kondisi tersebut ternyata tidak memperoleh pendapatan sama sekali
dikarenakan jumlah keseluruhan dari kadar-kadar tertentu yang
diperuntukan bagi ashabul furud ternyata tidak menyisakan bagian sama
sekali. Pada saat itu Umar RA memutuskan bahwa saudara seibu
dengan mayyit tetap memperoleh bagian karena tergolong ashabul
furud, namun saudara kandung justru tidak. Hal ini kemudian memicu
ketidak relaan di kalangan saudara kandung sehingga menuntut agar
Umar melakukan pertimbangan ulang, karena seyogyanya saudara
kandung tentu lebih dekat hubungannya kepada mayyit jika
dibandingkan saudara seibu. Pada akhirnya, kebijakan baru yang
diambil oleh Umar memutuskan bahwa saudara kandung dan saudara
seibu berbagi rata pada pendapatan yang diperuntukkan bagi saudara
seibu, maka disebutlan masalah ini dengan sebutan musyarakah yang
berarti saling berbagi. Dengan demikian, masalah ini kemudian dikenal
juga dengan sebutan masalah umariyah, karena diputuskan oleh Umar,
dan juga dikenal dengan sebutan hajariyah, yang berarti batu, karena
seolah-seolah ayah mayyit saat itu tidak ada.**’

7 Abdullah Muhammad Syansyuriy, Ad Durratul Mudiyyah, (Damaskus: Al
Maktab Al Islamiy, 1961), him. 34
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Permasalahan musyarakah terjadi apabila mayyit meninggalkan
suami, ibu atau nenek, dua orang saduara seibu atau lebih, saudara
kandung laki-laki dan saudara kandung perempuan.”® Dengan
demikian, maka seluruh bagian yang diperuntukan bagi ashabul furud
tidak menyisakan pendapatan sama sekali bagi asabah.

Permasalahan musyarakah ini dikemudian hari tetap menjadi
sasaran perselisihan di kalangan para pakar figh. Di kalangan madzhab
Syafi’i sendiri, pendapat yang dipegang hingga saat ini adalah bahwa
saudara kandung laki-laki dan saudara kandung perempuan berbagi
pendapatan dengan ikut serta dalam kadar bagian yang diperuntukkan
bagi dua orang saudara seibu atau lebih.**®

9. PEWARISAN JASA PEMBEBASAN BUDAK

Konteks epistemis berikutnya yang mempengaruhi penulisan
naskah, dapat dilihat pada pembahasan tentang pewarisan jasa
pembebasan budak. Ketentuan pewarisan yang diperuntukan bagi
mantan tuan si mayyit yang telah berjasa mengembalikan hak
kebebasan bagi hambanya adalah bahwa mantan tuan tersebut berhak
memperoleh sisa harta apabila tidak ada ahli waris berstatus ashabah
nasabiyah bagi si mayyit.*®® Ketentuan yang diperuntukan bagi mantan
tuan ini dikenal dengan sebutan ashabah sababiyah, yaitu kekerabatan
yang terjalin disebabkan oleh jasa. Layaknya ashobah yang lain, mantan
tuan ini berhak memperoleh seluruh harta apabila mendiang mantan
budaknya itu tidak memiliki kerabat sama sekali. Namun jika ada
kerabat, maka tuan menerima sisa harta apabila tidak ada ashabah
nasabiyah bagi si mayyit.

Ketentuan pewarisan bagi tuan yang telah membebaskan
budaknya ini berdasarkan pada sebuah hadis yang berbunyi:

ol damlS a0 Yl

Artinya:
“Jasa pembebasan budak itu layaknya daging nasab. ”

% Sadiq Muhammad Amin Ad Darir, Al Miras fisy Syari’atil Islamiyah,
him. 68.

9 bid.,

0 Apdullah Muhammad Sulaiman, Syarh Mukhtasar Al Hufiy, (Bairut:
Darubni Hazm, 2009), him. 995.
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Artinya:

“Tanda jasa itu bagi yang membebaskan budaknya » 461

Jumhur ulama termasuk di antaranya para tokoh Syafi’i sepakat
bahwa pewarisan dengan ketentuan asabah sababiyah ini lebih
didahulukan daripada pengembalian sisa harta warisan kepada para ahli
waris dengan ketentuan pendapatan tertentu dan zawil arham.*®? Terkait
hal ini, penulis naskah menyatakan:

Fashlun fi Bayanil Irtsi bil Wala’i

Ini suatu pasal pada menyatakan dengan jalan wala’, yakni
memerintahkan. Maka barangsiapa mati maka tiada ashobah
baginya daripada nasab dan ada baginya tuannya yang
memerdahekakan dia atau barang yang lebih daripada ahlil furud
kepada tuannya sama ada tuannya itu laki-laki atau perempuan.

Pandangan tersebut disebutkan oleh Syihabuddin Abul
‘Abbas, salah seorang tokoh Syafi’i Mesir dalam kitabnya Umdatus
Salaik wa ‘Uddatun Nasik, bahwa apabila si mayyit tidak memiliki
kerabat dari sisi asabah nasab maka sisa dari harta warisan
diserahkan kepada mantan tuannya yang telah mengembalikan
kebebasannya.*®®

10. PEWARISAN KAKEK DAN SAUDARA

Pembahasan berikutnya yang dipaparkan oleh penulis adalah
tentang sistem pewarisan kakek dan saudara mayyit. Sebelumnya telah
disinggung sepintas pada bab tentang al hajbu bahwa salah satu
pendapat yang identik dengan pandangan Syafi’i dalam hal disiplin
ilmu mawaris adalah tentang ketentuan pewarisan kakek dan saudara.
Yang mana dalam hal ini pada dasarnya para ulama berselisih pendapat
apakah kakek sama hal nya secara muthlak dengan ayah, termasuk
dalam hal menghalangi saudara dari memperoleh pendapatan atas harta

%81 Muhammad Ibrahim An Naisaburi, 4/ Jima’, (Ajman: Maktabatul Furgan,
1999), him. 90.

%2 galih Fawzan Abdullah, At Tahgigatul Mardiyyah, (Riyad: Maktabatul
Ma’arif, 1986), hlm. 45.

463 Syihabuddin Abul ‘Abbas, Umdatus Salaik wa ‘Uddatun Nasik, Libanon:
Muassasatul Kutubis Sagafiyah, 2012), him. 106.
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warisan, atau kakek berbagi dengan saudara sesuai dengan ketentuan
yang ada?*®*
Pada pembahasan ini terdapat sejumlah keterangan yang
membuktikan keterpengaruhan penulis dengan pemikiran Syafi’i.
Penulis menjelaskan prihal pewarisan kakek dan saudara si
mayyit di mana kakek dalam hal ini tidak sepenuhnya mendapatkan
perolehan dan ketentuan yang sama percis dengan ayah.
Ini suatu pasal pada menyatakan mempusakai nenek dan saudara.
Maka jika berhimpun nenek dan saudara seibu sebapak atau
saudara sebapak jua maka tiada ada sertanya nenek orang yang
mengambil fardhu maka diberi kepada nenek itu terlebih banyak
daripada tsuluts segala hartanya dan bersama berbahagi dengan
saudara seibu sebapak atau saudara sebapak apa yang banyak
diberi kepada nenek. Maka jika tsuluts maka beri tsuluts.

Berkaitan dengan hal tersebut, di mana secara epistemis para
ulama Syafi’iah berpendapat layaknya jumhur ulama bahwa kakek tidak
dapat dapat mengugurkan hak saudara, melainkan kakek dan saudara
sama-sama memperoleh pendapatan.*®® Hanya saja, terdapat perbedaan
padangan terkait ketentuan pembagian harta warisan yang melibatkan
kakek dan saudara mayyit. Ulama Syafi’i berpandangan bahwa kakek
mengambil bagian yang paling menguntungkan antara berbagi rata
bersama saudara atau mendapatkan bagian tertentu. Pendapat ini sesuai
dengan yang dianut oleh Ibnu Mas’ud, Zayid bin Tsabit dan Imam
Ahmad bin Hanbal.*®®

Selain itu, pada bab ini, pengaruh mazhab Syafi’i terhadap
pemikiran penulis juga tampak pada masalah ‘aul/, yaitu suatu
permasalahan yang muncul manakala jumlah ahli waris lebih banyak
daripada pendapatan yang tersedia. Dalam hal ini, penulis mengatakan:

Dan jika ada ia mayit itu dua anak perempuan dan nenek dan dua
saudara laki-laki dan saudara perempuan mengambil nenek sudus
daripada segala harta itu terlebih banyak daripada mugasamah

4% Abdul Husaini Sanad ‘Athiyah, Ahkamul Mirats fisy Syari’atil Islamiyah,
him. 118.

%85 Muhammad Nawawi Umar Al Jawi, Qutul Habibil Garib, (Jakarta: Darul
Kutubil Islamiyah, 2002), him. 370.

%6 Abdul Husaini Sanad ‘Athiyah, Ahkamul Mirats fisy Syari’atil
Islamiyah,hlm. 124.
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dan daripada sulus al bagi maka masalahnya tiga sah kepada
sembilan puluh karena adalah bagian anak perempuan itu dua
tinggal satu tiada dapat dibahagikan karena nenek mengambil
sudus maka dipukul tiga itu kepada enam jadi dulapan belas. Dua
sulus bagian dua anak perempuan yaitu dua belas, sudus nya yaitu
tiga bahagian nenek, tiga tinggal maka tiada dapat pula bahagian
saudara laki-laki dan perempuan karena dibilangkan tiga itu lima.
Sebab dua bahagian perempuan bagi seorang laki-laki maka
dipukul lima kepada dulapan belas jadi sembilan puluh. Enam
puluh yaitu dua sulus bagi dua anak perempuan dan lima belas
yaitu sudus sekalian harta kepada nenek dan tiga bagi saudara
perempuan dan enam seorang bagi saudara laki-laki yang dua
orang itu. Dan jika tiada tinggal suatu lagi maka difardukan bagi
nenek sudus dan di ‘aul akan masalahnya.

Dan makna ‘aul itu dikecil timbunan dan dibanyakkan bilangan.
Maka adalah suroh masalahnya seorang mati meninggalkan dua
anak perempuan dan ibu dan nenek dan suami. Maka adalah
masalah dua belas karena ada orang mengambil rubu’ yaitu suami
dan sudus yaitu ibu. Maka tawafuq antara enam dan empat maka
dipukul kan dua kepada enam dua belas diberi kepada anak
perempuan yang dua itu dulapan, empat seorang. Dan pada suami
rubu’ tiga tinggal satu tiada cukup sudus ibumaka diaulkan
kepada tiga belas maka diberi kepada ibu dua maka tiada di
bahagian nenek pula maka diaulkan lima belas diberi kepada
nenek dua.

Kata ‘Aul dalam bahasa Arab merupakan bentuk kata dasar
(masdar) dari kata kerja ‘ala-ya’ulu, yang berarti condong dan
melenceng.”®” Dalam disiplin ilmu figih, istilah al-‘Aul dimaknai
sebagai suatu kondisi bertambahnya jumlah bilangan bagian yang
diperuntukkan bagi para ahli waris melebihi asal masalahnya. Ini
artinya, artinya kondisi ‘au/ ini terjadi apabila angka pembilang lebih
besar dari angka penyebut (misalnya 8/6). Kondisi ‘aul merupakan
akibat dari makin banyaknya asabul furud sehingga harta yang
dibagikan habis, padahal diantara mereka ada yang belum menerima
bagian. Oleh karena itu, masalah pokoknya harus ditambah sehingga

7 |bnu Manzur, Lisanul ‘Arab 10, (Kairo: Daru Sadir, 2003), him. 341.
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seluruh bagian yang diperuntukkan bagi para ahli waris dapat
mencukupi atau sesuai dengan jumlah ashabul furud yang ada
meskipun bagian mereka menjadi berkurang.*®®

Ketentuan ‘aul hanya akan terjadi apabila di antara ahli waris
terdapat suami atau istri bagi si mayit. Terdapat keragamana padangan
di kalangan ulama, apakah masalah ‘au!/ ini dibebankan kepada seluruh
ashli waris yang ada, atau hanya dipikul oleh beberapa ahli waris
saja.*®®

Jumhur ‘ulama dari kalangan Sunni termasuk di dalamnya para
Syafi’’iyah berpendapat bahwa kekurangan itu harus dipikul secara
bersama-sama oleh seluruh ahli waris yang ada. Penambahan harta
waris disesuaikan dengan jumlah bagian yang diterima oleh masing-
masing ahli waris. Artinya, jumlah pendapatan seluruh ahli waris
menjadi patokan bagi penambahan jumlah asal masalah.

Contohnya apabila seseorang wafat meninggalkan istri, ayah,
ibu dan dua orang anak perempuan, maka dalam pembagian
pendapatannya terjadi ‘aul, karena total bagian seluruhnya adalah 24
bagian. Di mana bagian istri 1/8, ayah 1/6, ibu 1/6 dan dua orang anak
perempuan 2/3. Maka dengan demikian asal masalahnya adalah 24,
sedangkan jumlah total bagian yang diperuntukkan bagi ahli waris
adalah 27. Dengan begitu, tentu pembagian pendapatan menghadapi
kendala sehingga asal masalah harus disesuaikan dengan kadar
pendapatan yaitu 27, agar seluruh ahli waris mendapatkan bagian yang
layak.*"

11. LARANGAN MEMPEROLEH HARTA WARISAN
Topik selanjutnya adalah tentang hal-hal yang dapat
menghalangi seorang ahli waris dari memperoleh hak atas harta
warisan. Penulis menjelaskan sebagaimana berikut:
Fashlun fi Bayani Mawani’il Irtsi
Pasal pada menyatakan bagi yang menaguhkan mengambil
pusaka itu empat; pertama, kafir tiada dapat mempusakai akan

%8 |smail Muhammad Ali Badurrahman, Kifayatul Farid, (Mansurah:
Maktabatur Rahmatil Muhdah, 2013), him. 58-63.

%% Nu’man Abdul Karim Al Witr, Al Mugni fi ‘llmil Faraid, (Alexandria:
Darul Qimmah, Tanpa Tahun), him. 533.

4 Fahd Abdurrahman Yahya, A/ ‘Aulu fil Faraid Fighan wa Hisaban,
(KSA: Baridah, 2008), him. 127.
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Islam. Kedua, zindig, yaitu orang yang tiada beragama dengan
suatu agama. Ketiga orang yang murtad tanggal matinya maka
tiada dapat orang yang dua itu mengambil pusaka ia samanya
murtad atau akan kafir atau ibnu orang muslim. Dan tiada dapat
orang lain mengambil pusaka daripada hartanya sama ada nasab
atau lainnya atau kafir atau islam tetapi hartanya itu jadi fai’ bagi
maitul mal maka dapat mengambil pusaka akan sama kafir
dzimmi dan kafir dzimmi akan kafir harbi. Kedua sahaya maka
tiada dapat.

Adapun hal-hal yang dapat menghalangi ahli waris dari
mendapatkan hak atas harta warisan si mayyit ada tiga.*’* Diantaranya
adalah:

a. Pembunuhan. Yaitu apabila ahli waris membunuh pewarisnya, maka
ahli waris tersebut tidak lagi memiliki hak untuk mendapatkan bagian
atas harta warisan si mayyit.

bt s alyl J el Jomial oo
Artinya:
“Siapa saja yang mempercepat suatu hal sebelum waktunya maka
sansinya adalah diharamkan hal itu baginya™*"?

b. Perbudakan. Yaitu budak atau bekas budak yang ditinggal mati
tuannya tidak berhak mendapatkan harta warisan dari mendiang
tuannya.

c. Perbedaan agama antara mendiang si mayyit dan ahli warisnya.

12. MUDABBARUN
Pembahasan selanjutnya adalah tentang abdun mudabbar.
Berbeda dengan pembahasan lain, dalam tiga tema terakhir penulis
hanya menerangkan sekilas tentang topik-topik yang diangkat.
Adapun yang dinamakan abdi mudabbar itu digantungkan
membayarnya dengan tahun atau dengan bulan pada waktu itu
dinamakan abdi mudabbar.

™ |brahim Al Bajuri, Al Hasyiah, (Singapura: Al Haromain, Tanpa Tahun),
him. 66.

42 Ahmad Muhammad Az Zarqa, Syarhul Qawa'idil Fighiyah, (Damaskud:
Darul Qalam, 2011), him. 471.
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Kata mudabbar dalam bahasa arab merupakan bentuk maf’ul
(objek) dari kata kerja dabbara berpola taf’il yang berarti sesuatu yang
diatur dan direncanakan.*"®

Secara istilah, abdun mudabbar berarti hamba sahaya yang
kebebasannya itu tergantung pada kematian tuan. Yang mana tuannya
memutuskan bahwa dengan kematiannya berarti hamba yang dibawah
kekuasaannya menjadi bebas.*"*

Berdasarkan pengertian tersebut, berarti abdun mudabbar itu
tidak memiliki ikatan pewarisan apa pun dengan mendiang tuannya.
Artinya, hamba mudabbar tidak mewarisi harta tuannya dan tidak juga
tuannya mewarisi hartanya apabila abdun tersebut meningal lebih dulu.

13. MUKATABUN
Adapun yang dinamakan abdi mukatab itu digantungkan
pembayarannya dengan sekian kena apabila aku membayar enam
puluh riyal umpamanya ku merdaheka.

Kata mukatab secara bahasa merupakan bentuk maf"ul dari kata
kerja kataba-yukatibu, yang berarti seorang hamba yang diberikan
kesempatan oleh tuannya untuk menebus kebebasan dengan syarat
tertentu, yang apabila dipenuhi maka hamba tersebut dinyatakan
merdeka.*”® Dalam disiplin ilmu figh, biasanya syarat yang diajukan itu
adalah uang dengan jumlah tertentu.*’®

Jumhur ulama termasuk kalangan Syafi’iyah berpendapat bahwa
seseorang yang masih berstatus sebagai abdun mukatab tidak memiliki
hak untuk mewarisi dan diwarisi selama syarat kebebasannya masih
belum terpenuhi sepenuhnya.*’”

14. MUBA’ADUN
Pembahasan terakhir di dalam naskah adalah tentang hamba
separuh. Tentang prihal tersebut penulis menjelaskan:

“3 \bnu Manzur, Lisanul ‘Arab 5, him. 212.

" Muhammad Isma’il As San’aniy, Subulus Salam 4, (Indonesia: Maktabah
Dahlan, Tanpa Tahun), him. 144.

#° Muhammad Murtada Az Zubaidiy, Tajul ‘Arus min Jawahiril Qamus 2,
(Bayrut: Darul Kutubil ‘Ilmiyah, 2011), hlm. 354.

4® Muhammad Isma’il As San’aniy, Subulus Salam 4, him. 145.

41" \Wahbah Zuhaili, Al Fighu Al Islamiy wa Adillatuhu 10, him. 715.
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Adapun yang dinamakan abdi muba’ad itu budak satu dua
tuannya. Yang satu memerdahekakan. Pada waktu itu dinamakan
abdi muba’ad namanya.
Kata muba’ad secara bahasa merupakan bentuk maf"ul dari kata
ba’ada-yubaidu, yang berarti potongan sebagian.*’®
Dalam disiplin ilmu figih abdun muba’ad diartikan sebagi
hamba sahaya yang separuh berdeka.*”® Dalam hal ini, para ulama
Syafi’iyah mengecualikan abdun muba’ad, yang mana mereka
berpendapat bahwa abdun muba’ad memiliki hak untuk mewarisi dan
diwarisi karena separuhnya bersetatus merdeka.*®

15. TATIMMATUL KALAM
Bagian terakhir dari naskah adalah penutup, yang berisi tentang
keterangan tentang tempat dan waktu ditulisnya naskah, serta nama dan
negeri asal penulis.
Tatimmatul Kalami bil Khairi was Salami
Tersurat kepada negeri Mekah al Musyrifah kampung Samiyah
kepada Dua Puluh Dua hari bulan Rabi’ul Akhir kepada hari
Arbi’a ketika itu lah menyurat tarikhnya Seribu Dua Ratus Enam
Puluh Sembilan pada tahun Ajam.
Kitab al faraid al haj Muhammad Nuruddin Ibnu al Marhum al
Haj Abdullathif negeri Palembang kampong Kertapathi sebelah
tengah adanya.

Apabila dilihat penjelasan penulis yang tertera pada bagian akhir
naskah di atas, maka konteks yang mempengaruhi pemikiran penulis
yang dituangkan di dalam naskah, dalam hal ini adalah kondisi
masyarakat Palembang dan tradisi keilmuan kota Mekah pada tahun
1269 H.

Situasi adalah kondisi lingkungan tempat lahirnya teks. Konteks
situasi dapat dipahami sebagai keseluruhan lingkungan, baik
lingkungan tutur (verbal) maupun lingkungan tempat terbentuknya teks.
Untuk memahami teks dengan sebaik-baiknya, di-perlukan pemahaman

“78 |bnu Manzur, Lisanul ‘Arab 2, him. 114.

49 Abdul Hamid Asy Syarwaniy, Hawasyi Tuhfatul Muhtaj bi Syarhil
Minhaj 10, (Mesir: Mustafa Muhammad, Tanpa Tahun), him. 366.

%80 Muhammad bin Muhammad Asy Syarbaini, Mughnil Muhtaj ila Ma rifati
Ma’ani Al Fazhil Muhtaj 3, him. 25.
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terhadap konteks situasi dan konteks budayanya.*®! Dengan begitu,
dapat diketahui persitiwa apa yang melatarbelakangi lahirnya teks, dan
kenapa teks tersebut dibutuhkan pada masa dituliskannya naskah.

Mengacu pada pengertian di atas, dan berdasarkan pada
keterangan yang tertera pada bagian akhir naskah, dapat dimengerti
dengan jelas bahwa naskah selesai ditulis pada tahun 1269 H, yang itu
berarti bertepatan dengan tahun 1853 M, atau pertengahan abad ke-19
M. Guna mengetahui konteks situasi yang melatarbelakngi lahirnya
naskah, maka ada dua lokasi yang perlu untuk dianalisa berdasarkan
tunjauan historis, agar dapat diungkap peristiwa sejarah yang
melatarbelakangi lahirnya naskah kitab faraid dan apa yang membuat
naskah tersebut dibutuhkan pada saat itu. Kedua lokasi tersebut yaitu
kota Mekah dan Kota Palembang bertepatan dengan masa ditulisnya
naskah.

81 Mulyana, Kajian Wacana: Teori, Metode, dan Aplikasi Prinsip-prinsip
Analisis Wacana, him. 21.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pada pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan
mengacu pada tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam tesis ini,
maka akhir dari penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan
sebagaimana berikut:

1. Berdasarkan pada hasil suntingan terhadap naskah Gayatut Taqrib fil
Irsi wat Ta’stb Al Haj Muhammad Nuruddin lbnu Al Marhum Al
Haj Abdullathif koleksi pribadi KH. Tolat Wafa Ahmad ditemukan
bahwa Jenis kertas yang digunakan sebagai alas naskah adalah kertas
Eropa. Namun hingga saat ini belum ditemukan keterangan yang
sesuai dengan logo yang terdapat di bagian kertas, sehingga belum
dapat juga diidentifikasi edisi kertas Eropa yang digunakan.

Jika dilihat secara langsung bagaimana keadaan fisiknya, meskipun
pada beberapa bagian di sudut naskah ada mengalami sedikit
kerusakan dan juga terdapat noda atau flag di sana-sini akibat
kelembaban udara sebagai dampak dari usia naskah sendiri, namun
secara umum kondisi fisik naskah masih sangat baik, di mana teks
tulisannya masih sangat jelas sehingga dapat dipelajari dengan
mudah.

Selain itu, tidak ditemukan cap atau stempel keterangan apapun pada
naskah. Namun ada beberapa penjelasan tambahan berbentuk catatan
kaki di pinggiran teks yang mengindikasikan bahwa naskah ini
pernah dipergunakan sebelumnya untuk belajar. Catatan kaki itu ada
yang sengaja kami sertakan menjadi bagian dari naskah karena
kandungan fikihnya memang sesuai. Hanya saja, banyak di antara
catatan kaki itu yang kondisi tulisannya relatif buram sehingga sulit
dibaca.

Terdapat beberapa perbedaan pada penulisan kata yang sama yang
ditulis secara berulang seperti penulisan kata “ibu” yang terkadang
menggunakan huruf “waw” pada akhir kalimat, dan terkadang tidak.

Selain itu juga terdapat beberapa kesalahan kecil pada penulisan kata
dan kalimat dalam bahasa Arab dari sudut pandang gramatikal yang
berlaku, seperti penulisan kata faraidh dan fadhail yang seharusnya
tidak menggunakan tambahan huruf ya setelah hamzah, dan juga
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kesalahan baris atau harokat seperti misalnya yang seharusnya fathah
(baris atas) namun dituliskan kasrah (baris bawabh).

2. Kitab Gayatut Taqrib fil Irsi wat Ta’sib merupakan sebuah karya
tulis yang membahas tentang llmu Faraid sebagai salah satu bagian
dari ilmu figih. Ilmu faraid itu sendiri adalah sebuah disiplin ilmu
yang secara khusus mengkaji tentang hak-hak yang harus ditunaikan
dari harta peninggalan mayit. Sebagai bagian dari ilmu figih, di
dalam pembahasan faraid terdapat keragaman pandangan di
kalangan para ulama. Sebagai konsekwensi dari keragaman tersebut,
kemunculan mazhab dan aliran pemikiran dalam ilmu figih menjadi
sebuah  keniscayaan dalam hal memahami permasalahan-
permasalahan yang tidak dijelaskan secara pasti baik itu oleh Kitab
maupun Sunnah. Dalam hal tersebut, kitab secara pemikiran kitab
Gayatut Taqrib dipengaruhi oleh pandangan-pandangan figih yang
berkembang di kalangan penganut mazhab Syafi’i. besarnya
pengaruh mazhab Syafi’i dapat dilihat dari sejumlah permasalahan
khilafiyah yang dicatat oleh penulis di dalam karyanya.

3. Keberadaan buku ini sebagai sebuah karya tulis yang ringkas
dilatarbelakangi oleh dua faktor utama; di antaranya adalah bahwa
secara tradisi gaya penulisan ringkas merupakan salah satu budaya
keilmuan yang telah sejak lama berkembang di kalangan para
intelektual mazhab Syafi’i. Sedangkan secara situasi, kehadiran kitab
Gayatut Tagrib ini merupakan sebuah upaya dari penulis untuk ikut
berkiprah mencerdaskan umat khususnya di wilayah sumatera
selatan. Karena karya tulis ini hadir untuk menjawab tuntutan
masyarakat muslim Palembang yang notabenenya merupakan
pemula dalam hal memahami agama Islam kala itu. Di mana pada
masa ditulisnya naskah, geliat tradisi ilmu pengetahuan yang
sebelumnya hanya berjalanan di kalangan para penghuni istana
mulai merambah hingga ke kalangan masyarakat umum.

4. Tumbuh dan berkembangnya kota Palembang sebagai salah satu
basis penyebaran mazhab Syafi’i di kepualauan Nusantara berawal
dari dari masa-masa pertama kedatangan Islam di kawasan Melayu
yang dibawa oleh para ulama bermazhab Syafi’i. Dan jauh
sebelumnya, relasi antara Timur Tengah dan wilayah Palembang
telah terjalin jauh semenjak masa kejayaan Sriwijaya, sehingga
penggunaan bahasa Arab bukan lah suatu yang baru bagi masyarakat
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Palembang. Salah satu fenomena yang muncul dari berkembangnya
tradisi keilmuan tersebut adalah lahirnya sebuah gaya bahasa baru
yang dikenal dengan istilah bahasa Melayu Kitab, dan munculnya
aksara Arab Jawi sebagai produk dari penyesuaian bahasa sumber
ilmu-ilmu ke-Islaman dengan bahasa lokal masyarakat penerima
yaitu Melayu.

5. Yang juga melatarbelakangi munculnya tradisi menulis dan
menerjemahkan kitab-kitab keagamaan di Palembang adalah adanya
kontak intelektual dan transmisi keilmuan yang terjadi antara para
ulama Melayu-Nusantara -yang kemudian dikenal sebagai “ulama
Jawi”- termasuk para ulama Palembang di dalamnya, dengan para
ulama di pusat dunia Islam, khususnya Makkah dan Madinah
(Haramayn).

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian pada tesis ini, penulis mengajukan

beberapa saran kepada pihak pemangku jabatan dan kalangan akademisi

khususnya para pengkaji studi Islam Nusantara:

1. Bagi Pemegang Kebijakan:
Pemerintah hendaknya memberikan perhatian lebih terhadap studi
ke-Islaman khususnya tentang ajaran Islam yang berkembang di
kalangan kaum Muslimin Indonesia sebagai bentuk penghargaan
kepada para pahlawan pendahulu kita dan juga para pejuang dakwah
yang telah mengantarkan Islam ke kepulauan Indinesia ini. Sehingga
dengan begitu, semangat toleransi dan saling menghargai terhadap
sesama kaum muslimin khususnya, dan terhadap sesama umat
beragama dalam sekala yang lebih luas dapat terjalin dengan lebih
baik, melalui dialog dan pendekatan tentang karakter masing-masing
dengan tujuan untuk bisa saling memahami dan menghargai.

2. Bagi Para Akademisi:
Agar lebih banyak menggali tentang khazanah keilmuan para ulama
Nusantara, mengingat masih begitu banyak peninggalan ulama-
ulama terdahulu yang belum disentuh oleh ranah akademisi.
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AL-HAJ] MUHAMMAD NURUDDIN IBNU AL-
MARHUM AL-HAJJ ABDULLATIF AL-PALEMBANI
TAHUN 1296 H (SUNTINGAN TEKS DAN ANALISIS
KONTEKS YANG MEMPENGARUHINYA)
PEMBIMBING I : PROF. DR. RIS’AN RUSLI, M. AG.
TANGGAL URAIAN BIMBINGAN TANDA TANGAN
PEMBIMBING
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LEMBAR KONSULTASI PERBAIKAN TESIS

NAMA : BASHIRUDDIN RAHMAT
NIM 11584115
FAKULTAS : ADAB DAN HUMANIORA

KONSENTRASI : SEJARAH PERADABAN ISLAM

JUDUL TESIS : GHAYATUT TAQRIB FIL IRSI WAT TA’'SIB KARYA
AL-HAJ] MUHAMMAD NOURUDDIN IBNU AL-
MARHUM AL-HAJJ ABDULLATIF AL-PALEMBANI
TAHUN 1296 H (SUNTINGAN TEKS DAN ANALISIS
KONTEKS YANG MEMPENGARUHINYA)
PEMBIMBING I :PROF. DR. RIS’AN RUSLI, M. AG.

TANGGAL URAIAN BIMBINGAN TANDA TANGAN
PEMBIMBING
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LEMBAR KONSULTASI PERBAIKAN TESIS

NAMA : BASHIRUDDIN RAHMAT
NIM - 1584115
FAKULTAS : ADAB DAN HUMANIORA
KONSENTRASI : SEJARAH PERADABAN ISLAM
JUDUL TESIS . GHAYATUT TAQRiB FIL IRSI WAT T4 'SIB KARYA
AL-HAJ] MUHAMMAD NURUDDIN IBNU AL-
MARHUM AL-HAJJ ABDULLATIF AL-PALEMBANI
TAHUN 1296 H (SUNTINGAN TEKS DAN ANALISIS
KONTEKS YANG MEMPENGARUHINYA)
PEMBIMBING ]| :DR. NYIMAS UMMI KALSUM, M. HUM.
TANGGAL URAIAN BIMBINGAN TANDA TANGAN
PEMBIMBING
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LEMBAR KONSULTASI PERBAIK AN TESIS

NAMA : BASHIRUDDIN RAHMAT
NIM 1584115
FAKULTAS : ADAB DAN HUMANIORA
KONSENTRASI  : SEJARAH PERADABAN ISLAM
JUDUL TESIS : GHAYATUT TAQRIB FIL IRSI WAT TA’SIB KARYA
AL-HA)] MUHAMMAD NURUDDIN IBNU AL-
MARHUM AL-HAJJ ABDULLATIF AL-PALEMBANI
TAHUN 1296 H (SUNTINGAN TEKS DAN ANALISIS
KONTEKS YANG MEMPENGARUHINYA)
PEMBIMBINGII  :DR. NYIMAS UMMI KALSUM, M. HUM.
TANGGAL URAIAN BIMBINGAN TANDA TANGAN
PEMBIMBING
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LEMBAR KONSULTASI PERBAIKAN TESIS

NAMA : BASHIRUDDIN RAHMAT

NIM 11584115

FAKULTAS : ADAB DAN HUMANIORA

KONSENTRASI : SEJARAH PERADABAN ISLAM

JUDUL TESIS : GHAYATUT TAQRIB FIL IRSI WAT TA’SIB KARYA
AL-HAJ] MUHAMMAD NURUDDIN IBNU AL-
MARHUM AL-HAJJ] ABDULLATIF AL-PALEMBANI
TAHUN 1296 H (SUNTINGAN TEKS DAN ANALISIS
KONTEKS YANG MEMPENGARUHINYA)

PEMBIMBINGII  :DR.NYIMAS UMMI KALSUM, M. HUM.

TANGGAL URAIAN BIMBINGAN TANDA TANGAN
PEMBIMBING
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LEMBAR KONSULTASI PERBAIK AN TESIS

NAMA : BASHIRUDDIN RAHMAT
NIM 11584115
FAKULTAS : ADAB DAN HUMANIORA

KONSENTRASI : SEJARAH PERADABAN ISLAM

JUDUL TESIS : GHAYATUT TAQRIB FIL IRSI WAT TA 'SIB KARYA
AL-HAJJ MUHAMMAD NORUDDIN IBNU AL-
MARHUM AL-HAJJ ABDULLATIF AL-PALEMBANI
TAHUN 1296 H (SUNTINGAN TEKS DAN ANALISIS
KONTEKS YANG MEMPENGARUHINYA)

PEMBIMBINGII  :DR.NYIMAS UMMI KALSUM, M. HUM.

TANGGAL URAJAN BIMBINGAN TANDA TANGAN
PEMBIMBING
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4. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
&eh,  RADENFATAH PALEMBANG
RARENEARY  FAKULTASADABDAN HUMANIORA

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG
NOMOR : 8-2/73 2 /Un.09/1V.1/PP.01/12/2018
Tentang
PENUNJUKAN PEMBIMBING TESIS
MAHASISWA PROGRAM MAGISTER (S2) PROGRAM STUDI SEJARAH PERADABAN ISLAM

MENIMBANG  : 1.Bahwa untuk kelancaran penyusunan tesis mahasiswa Program Magister (S2) Program
Studi Sejarah Peradaban Islam (SPI) perlu menunjuk dosen Pembimbing Pertama dan
Pembimbing Kedua yang bertanggungjawab untuk membimbing mahasiswa dalam rangka
penyelesaian penyusunan tesis.
2.Bahwa untuk kelancaran tugas-tugas pokok tersebut perlu dikeluarkan Surat Keputusan
Dekan.
MENGINGAT : 1.Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 tentag Sistem Pendidikan.
2.Undang Undang Nomor 12 tahun 2012 tentag Pendidikan Tinggi.
3.Peraturan Presiden RI Nomor 129 tahun 2014 tentang Perubahan Institut Agama Islam
Negeri Raden Fatah Palembang menjadi Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang.
4.Peraturan Menteri Agama RI Nomor 18 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
5.Keputusan Menteri Agama RI Nomor 53 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
6.Keputusan Menteri Agama RI No. 62 tahun 2015 tentang Statuta Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang.
7.Pedoman Akademik Universitas Islam Negeri Raden Fatah No. LXXV tahun 2004

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN :  Keputusan Dekan Fakultas Adab dan H iora Tentang F jukan Pembimbing Tesis
Mahasiswa Program Magister (S2) Program Studi Sejarah Peradaban Islam (SPI) Fakultas
Adab dan Humaniora (FAHUM) Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang.
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Pertama - A juk but di bawah ini:
NAMA NIP Sebagai
Prof. Dr. Ris’an Rusli, M.A. 19650519 199203 1 003 | Pembimbing 1
Dr. Nyimas Umi Kalsum, M.Hum. 19750715 2007102 003 | Pembimbing IT
Sebagai Pcmblmbmg Pertama dan Pembimbing Kedua untuk Tesis mahasiswa di bawah ini:
Nama Bashiruddin Rahmat
NIM : 1584115
Program Studi :  Sejarah Peradaban Islam
Judul Tesis . Ghayatut Tagrib fil Irtsi wat Ta’shib Karya Al-Hajj Muhammad

Nuruddin Ibnu Al-Marhum Al-Hajj Abdullathif Al-Palembani:
Suntingan Teks dan Analisis Konteks yang Mempengaruhinya.

Kedua : Masa bimbingan selama Satu Tahun terhitung sejak: 20 Desember 2018 s.d. 19 Desember
2019, apabila dalam waktu yang dlbenkan tidak mampu menyelesaikan penulisan tesis, SK

harus diusulkan untuk diperp bali, jika tidak diusulkan dianggap hangus dan
diganti dengan judul yang fain.
Ketiga : Kepada Dosen Pemt Tesis but di atas dimoh yediakan waktu untuk
Itasi dan berikan bimbi hnya kepada mahasiswa yang dibimbingnya.
Keempat :  Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan k apabila di | di
hari ternyata terdapat kekeliruan dalam p pannya akan diadak pembetul
sebagaimana mestinya.

an di Palembang
ggal 20 Desember 2018

Tembusan :
1. Ketua Program Studi SPI (S2);
2.Dosen Pembimbing Tesis; dan

3. Arsip.
JL. Prof. K. H. Zainal ;{gidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 = N
Telp. (0711) 352427 website : www.adab.radenfatah.ac.id
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